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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas tersusunnya buku 
ajar Manajemen Inovasi Bisnis dan Digital: Strategi, Transformasi, dan 
Teknologi Baru. Penulis ucapkan terimakasih atas bimbingan. Prof. Dr. H. 
Ing Soewarto Hardhienata, sehingga buku Manajemen Inovasi Bisnis dan 
Digital: Strategi, Transformasi, dan Teknologi Baru dapat terselesaikan. 
Buku ini dikembangkan sebagai bahan ajar dan referensi akademik bagi 
mahasiswa pascasarjana, khususnya pada jenjang magister dan doktoral, 
yang menekuni bidang manajemen, kebijakan publik, dan studi organisasi.

Perubahan lingkungan strategis yang dipengaruhi oleh kemajuan teknologi 
digital, kecerdasan buatan, dinamika global, serta tuntutan keberlanjutan 
menempatkan inovasi sebagai kapabilitas inti organisasi. Inovasi tidak lagi 
terbatas pada pengembangan produk atau teknologi, tetapi mencakup 
pembaruan model bisnis, tata kelola, proses pengambilan keputusan, 
dan budaya organisasi. Oleh karena itu, organisasi dituntut tidak hanya 
inovatif, tetapi juga mampu mengelola transformasi secara sistematis dan 
berkelanjutan.

Buku ajar ini disusun dengan pendekatan konseptual, kritis, dan aplikatif. 
Materi dirancang untuk mendorong memahami inovasi sebagai proses 
sosio-teknis yang melibatkan interaksi antara manusia, teknologi, struktur, 
dan nilai. Selain itu, buku ini mengintegrasikan perspektif lokal dan 



iv

kontekstual Indonesia sebagai bagian dari penguatan relevansi akademik 
dan praktis.

Penulis menyadari bahwa buku ajar ini masih memiliki keterbatasan. Oleh 
karena itu, masukan dan kritik konstruktif sangat diharapkan sebagai 
bagian dari pengembangan keilmuan yang berkelanjutan. Semoga buku 
ini memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan ilmu pengetahuan 
dan praktik manajemen inovasi di Indonesia.

Bogor, Februari 2026

Penulis
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BAB I
INOVASI STRATEGIS DAN TRANSFORMASI 

ORGANISASI MODERN

Proses perubahan organisasi tidak berlangsung secara mekanistik, 
melainkan dimediasi oleh kepemimpinan transformasional yang berfungsi 
mengarahkan visi dan membangun komitmen perubahan. Selanjutnya, 
budaya inovatif berperan sebagai penguat internal yang memastikan 
perubahan terinternalisasi dalam nilai dan perilaku organisasi. Dimensi 
manusia dalam perubahan dikelola melalui manajemen resistensi dan 
retensi sumber daya manusia, yang pada akhirnya bermuara pada 
peningkatan kinerja dan keberlanjutan organisasi.

A.	 Pendahuluan
Lingkungan organisasi pada abad ke-21 ditandai oleh tingkat 

ketidakpastian, kompleksitas, dan perubahan yang semakin tinggi. 
Globalisasi, disrupsi teknologi digital, percepatan inovasi berbasis 
kecerdasan buatan, serta krisis multidimensional mulai dari pandemi, 
perubahan iklim, hingga instabilitas geopolitik telah mengubah secara 
fundamental cara organisasi beroperasi dan menciptakan nilai. Dalam 
konteks tersebut, inovasi tidak lagi dapat dipahami sebagai aktivitas 
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tambahan atau fungsi terpisah dalam organisasi, melainkan sebagai 
kapabilitas strategis yang menentukan keberlanjutan dan daya saing jangka 
panjang. Bagi organisasi bisnis maupun publik, tantangan utama bukan 
hanya menghasilkan inovasi, tetapi mengelola inovasi tersebut sebagai 
bagian dari proses transformasi organisasi yang berkelanjutan. Inovasi 
hampir selalu menuntut perubahan pada struktur, proses, budaya, dan 
pola pengambilan keputusan. Oleh karena itu, inovasi dan transformasi 
organisasi merupakan dua konsep yang saling terkait dan membentuk 
satu kesatuan proses sosio-teknis yang kompleks. Kajian inovasi tidak 
cukup berhenti pada deskripsi jenis atau tahapan inovasi, melainkan harus 
diarahkan pada pemahaman kritis mengenai bagaimana inovasi dibangun, 
dilembagakan, dan diinternalisasikan dalam organisasi. Bab ini bertujuan 
untuk membangun landasan konseptual mengenai inovasi strategis dan 
transformasi organisasi dengan menempatkan inovasi sebagai proses 
dinamis yang melibatkan interaksi antara aktor, teknologi, struktur, dan 
konteks lingkungan. Perubahan merupakan karakter inheren dari organisasi 
modern. Ketidakpastian lingkungan bisnis, kemajuan teknologi digital, serta 
meningkatnya ekspektasi pemangku kepentingan memaksa organisasi 
untuk terus meninjau kembali strategi, struktur, dan proses kerjanya. 
Dalam konteks ini, inovasi dipahami sebagai mekanisme utama yang 
memungkinkan organisasi melakukan pembaruan secara berkelanjutan. 
Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa organisasi yang gagal 
beradaptasi terhadap perubahan lingkungan cenderung mengalami 
penurunan kinerja dan kehilangan daya saing. Dalam konteks ini, inovasi 
dipahami sebagai mekanisme strategis yang memungkinkan organisasi 
tidak hanya bertahan, tetapi juga berkembang secara berkelanjutan.

B.	 Konsep Perubahan Organisasi
Perubahan organisasi didefinisikan sebagai proses terencana maupun 

tidak terencana yang menghasilkan pergeseran signifikan dalam struktur, 
sistem, proses kerja, dan pola perilaku anggota organisasi. Armenakis 
dan Bedeian menegaskan bahwa perubahan organisasi merupakan 
respons strategis terhadap tekanan internal dan eksternal yang menuntut 
penyesuaian berkelanjutan. Hasil studi longitudinal oleh Burnes menunjukkan 
bahwa perubahan organisasi tidak bersifat linier, melainkan kompleks dan 
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dipengaruhi oleh interaksi antara faktor manusia, teknologi, dan konteks 
institusional. Fullan menambahkan bahwa perubahan yang berkelanjutan 
hanya dapat dicapai apabila organisasi memandang perubahan sebagai 
proses pembelajaran kolektif, bukan sekadar implementasi kebijakan atau 
teknologi baru.Dalam konteks inovasi, perubahan organisasi sering kali 
menjadi prasyarat utama bagi keberhasilan adopsi inovasi.

Armenakis dan Bedeian memandang perubahan organisasi sebagai 
respons adaptif terhadap tekanan lingkungan internal dan eksternal. 
Sementara itu, Burnes menekankan bahwa perubahan organisasi bersifat 
kompleks, tidak linier, dan sangat dipengaruhi oleh konteks sosial serta 
dinamika kekuasaan. Dalam perspektif pembelajaran organisasi, Fullan 
menegaskan bahwa perubahan yang berkelanjutan hanya dapat tercapai 
apabila organisasi memandang perubahan sebagai proses pembelajaran 
kolektif. Dengan demikian, perubahan organisasi tidak semata-mata 
berkaitan dengan implementasi kebijakan atau teknologi baru, tetapi juga 
transformasi cara berpikir dan budaya kerja. Perubahan organisasi dapat 
dipahami sebagai pergeseran yang terjadi pada struktur, proses kerja, 
perilaku individu, maupun budaya organisasi secara keseluruhan. Perubahan 
tersebut umumnya dipicu oleh faktor eksternal seperti perkembangan 
teknologi, dinamika pasar, regulasi, dan intensitas persaingan, maupun 
faktor internal organisasi. Tidd dan Bessant menempatkan perubahan 
sebagai bagian integral dari sistem inovasi organisasi, di mana pembaruan 
proses, struktur, dan budaya harus dikelola secara simultan agar inovasi 
menghasilkan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Sejalan dengan 
itu, Drucker menekankan bahwa organisasi yang efektif memandang 
perubahan sebagai peluang strategis untuk menciptakan nilai baru, bukan 
sekadar ancaman yang harus dihindari. Dalam perspektif manajemen 
inovasi, perubahan organisasi dipandang sebagai bagian dari upaya 
pembelajaran berkelanjutan. Organisasi yang mampu berubah secara 
efektif adalah organisasi yang memiliki kapasitas untuk belajar, berefleksi, 
dan menyesuaikan diri terhadap tuntutan lingkungan. Tanpa kemampuan 
tersebut, inovasi yang dihasilkan berpotensi gagal diimplementasikan 
atau tidak memberikan nilai tambah yang berkelanjutan. Perspektif ini 
diperkuat oleh Fullan yang menyatakan bahwa perubahan yang berhasil 
membutuhkan pendekatan sistemik, keterlibatan aktor organisasi, serta 
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kepemimpinan yang mampu membangun makna bersama dalam proses 
transformasi. Dengan demikian, pengelolaan perubahan yang sistematis 
menjadi prasyarat penting bagi organisasi untuk mempertahankan 
relevansi, meningkatkan kinerja jangka panjang, dan membangun kapasitas 
adaptif di tengah lingkungan bisnis yang dinamis dan tidak pasti.

C.	 Hubungan Inovasi dan Perubahan Organisasi 
Hubungan antara inovasi dan perubahan organisasi bersifat kausal 

sekaligus simultan. Inovasi berperan sebagai pemicu perubahan, sementara 
perubahan organisasi menciptakan kondisi yang memungkinkan inovasi 
berlanjut. Penelitian meta-analisis yang dilakukan oleh Crossan dan Apaydin 
menemukan bahwa tingkat inovasi organisasi sangat dipengaruhi oleh 
kapasitas organisasi dalam mengelola perubahan. Rogers melalui teori 
difusi inovasi menjelaskan bahwa adopsi inovasi akan mengubah sistem 
sosial organisasi, termasuk pola komunikasi, pengambilan keputusan, dan 
distribusi kekuasaan. Sebaliknya, organisasi dengan struktur yang fleksibel 
dan budaya terbuka terbukti lebih cepat mengadopsi inovasi.

Inovasi dan perubahan organisasi memiliki hubungan yang saling 
bergantung dan memperkuat. Inovasi sering kali menjadi pemicu awal 
perubahan, sementara perubahan organisasi menciptakan kondisi 
struktural dan kultural yang memungkinkan inovasi berkembang lebih 
lanjut. Crossan dan Apaydin melalui meta-analisisnya menemukan bahwa 
tingkat inovasi organisasi sangat dipengaruhi oleh kapasitas organisasi 
dalam mengelola perubahan. Rogers menambahkan bahwa adopsi 
inovasi akan mengubah sistem sosial organisasi, termasuk pola komuni 
kasi, pengambilan keputusan, dan relasi kekuasaan. Temuan empiris ini 
menegaskan bahwa inovasi dan perubahan organisasi membentuk suatu 
siklus dinamis yang saling memperkuat dan menjadi sumber keunggulan 
kompetitif jangka panjang.

Dengan demikian, inovasi dan perubahan organisasi membentuk suatu 
siklus dinamis. Organisasi yang berhasil mengelola siklus ini akan mampu 
menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Inovasi memiliki 
peran ganda dalam organisasi, yaitu sebagai penyebab sekaligus hasil dari 
proses perubahan. Inovasi mendorong perubahan pada proses bisnis, 
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struktur organisasi, dan pola kerja, yang pada akhirnya membentuk budaya 
organisasi yang lebih adaptif. Hubungan ini menunjukkan bahwa inovasi 
tidak hanya berkaitan dengan penciptaan produk atau layanan baru, tetapi 
juga mencakup pembaruan cara berpikir, cara bekerja, dan cara organisasi 
merespons lingkungannya. Tidd dan Bessant menekankan bahwa inovasi 
tidak hanya menghasilkan pembaruan pada produk dan layanan, tetapi 
juga mendorong transformasi yang lebih mendasar pada    proses bisnis, 
struktur organisasi, serta pola kerja yang diterapkan dalam organisasi. 
Dalam pandangan ini, inovasi dipahami sebagai sistem terintegrasi 
yang memengaruhi cara organisasi mengelola sumber daya, mengambil 
keputusan, dan beradaptasi terhadap perubahan lingkungan, sehingga 
menjadi fondasi penting bagi keunggulan kompetitif dan keberlanjutan 
organisasi.

Dalam perspektif ini, inovasi memaksa organisasi untuk menyesuaikan 
sistem operasional dan mekanisme koordinasi agar selaras dengan 
tuntutan lingkungan yang terus berubah. Sejalan dengan itu, Sejalan 
dengan itu, Drucker memandang inovasi sebagai instrumen strategis yang 
memungkinkan organisasi secara sadar memperbarui cara berpikir dan 
cara bertindak dalam merespons peluang serta tantangan eksternal, bukan 
sekadar melakukan perbaikan teknis semata. Inovasi, dalam perspektif 
ini, dipahami sebagai praktik manajerial yang bersifat sistematis dan 
berorientasi pada penciptaan nilai, sehingga menuntut organisasi untuk 
secara proaktif mengelola perubahan sebagai bagian dari strategi jangka 
panjang.

Hubungan timbal balik antara inovasi dan perubahan organisasi juga 
tercermin dalam pemikiran Nonaka dan Takeuchi yang menekankan bahwa 
pembelajaran organisasi dan proses penciptaan pengetahuan merupakan 
fondasi utama bagi terbentuknya budaya organisasi yang adaptif dan 
inovatif. Melalui kerangka knowledge creation, organisasi dipandang sebagai 
entitas yang secara berkelanjutan mengonversi pengetahuan tacit dan 
eksplisit untuk menghasilkan pembaruan dalam cara berpikir, cara bekerja, 
serta pola pengambilan keputusan. Proses ini tidak hanya memperkuat 
kapasitas inovasi, tetapi juga memungkinkan organisasi merespons 
perubahan lingkungan secara lebih proaktif dan berkelanjutan, sehingga 
inovasi dan perubahan menjadi bagian integral dari dinamika organisasi.
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D.	 Tipe dan Model Perubahan Organisasi
Literatur manajemen membedakan perubahan organisasi ke dalam 

beberapa tipe utama, yaitu perubahan inkremental dan transformasional. 
Perubahan inkremental berfokus pada perbaikan bertahap, sedangkan 
perubahan transformasional melibatkan pergeseran paradigma dan model 
bisnis secara fundamental. Model perubahan klasik Kurt Lewin (unfreeze–
change–refreeze) masih relevan untuk menjelaskan tahapan implementasi 
inovasi, terutama dalam organisasi yang relatif stabil. Namun, penelitian 
kontemporer menunjukkan bahwa model ini perlu dilengkapi dengan 
pendekatan yang lebih adaptif, seperti model delapan langkah Kotter 
yang menekankan urgensi, kepemimpinan koalisi, dan institusionalisasi 
perubahan.

Studi empiris oleh Appelbaum menunjukkan bahwa keberhasilan 
model perubahan sangat bergantung pada konteks organisasi dan tingkat 
keterlibatan karyawan dalam setiap tahap perubahan.Perubahan organisasi 
dapat berlangsung secara bertahap maupun radikal. Tidak seluruh inovasi 
menghasilkan perubahan besar; sebagian inovasi bersifat incremental dan 
adaptif, sementara lainnya bersifat transformasional. Perubahan organisasi 
dapat dibedakan menjadi beberapa tipe, yaitu incremental change dan 
transformational chage. Incremental Change, yaitu perubahan inkremental 
berlangsung secara bertahap dan berfokus pada penyempurnaan proses 
atau praktik yang sudah ada. Transformatiional Change, yaitu perubahan 
transformasional bersifat mendasar dan mengubah paradigma, struktur, 
serta budaya organisasi secara signifikan.

E.	 Peran Kepemimpinan dalam Inovasi dan Perubahan
Kepemimpinan merupakan determinan kunci dalam keberhasilan 

inovasi dan perubahan organisasi. Bass melalui teori kepemimpinan 
transformasional menekankan pentingnya visi, inspirasi, dan stimulasi 
intelektual dalam mendorong perilaku inovatif. Penelitian oleh Gumusluoğlu 
dan Ilsev membuktikan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki 
pengaruh positif signifikan terhadap inovasi organisasi melalui peningkatan 
komitmen dan kreativitas karyawan. Kotter juga menegaskan bahwa 
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kegagalan perubahan organisasi sering kali disebabkan oleh lemahnya 
kepemimpinan dalam membangun sense of urgency dan arah strategis.

Dengan demikian, pemimpin berperan tidak hanya sebagai pengambil 
keputusan, tetapi juga sebagai agen perubahan yang mampu menjembatani 
inovasi dengan kebutuhan organisasi. Dalam konteks manajemen inovasi, 
pemimpin berperan sebagai penggerak inovasi yang mendorong lahirnya 
ide-ide baru dan memastikan ide tersebut dapat diimplementasikan. Kotter 
menekankan bahwa pemimpin perubahan harus mampu membangun koalisi, 
memberdayakan anggota organisasi, serta menciptakan lingkungan yang 
mendukung eksperimen dan pembelajaran. Sejalan dengan peran tersebut, 
maka pemimpin ditempatkan sebagai fasilitator inovasi yang memastikan 
tersedianya sumber daya, dukungan struktural, dan iklim organisasi yang 
kondusif bagi perubahan berkelanjutan. Pandangan tersebut diperkuat 
oleh Tidd dan Bessant yang menegaskan bahwa kepemimpinan dalam 
konteks inovasi tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menghasilkan 
ide baru, tetapi terutama dengan kapasitas mengelola proses inovasi secara 
end-to-end, mulai dari eksplorasi gagasan hingga komersialisasi dan 
institusionalisasi perubahan. Oleh karena itu, kepemimpinan yang efektif 
dituntut untuk mengedepankan komunikasi yang sistematis, membangun 
rasa urgensi yang rasional, serta melibatkan aktor-aktor kunci organisasi. 
Sejalan dengan itu Fullan memandang resistensi bukan semata-mata 
sebagai hambatan yang harus dieliminasi, melainkan sebagai respons 
adaptif yang mencerminkan kompleksitas perubahan itu sendiri. Dalam 
perspektif ini, pemimpin berperan mengelola resistensi secara konstruktif 
melalui dialog reflektif, pembelajaran organisasi, dan pemberdayaan sumber 
daya manusia. Dengan demikian, peran pemimpin sebagai pengendali 
resistensi tidak hanya berfungsi menjaga stabilitas organisasi selama inovasi 
berlangsung, tetapi juga memastikan bahwa perubahan terinternalisasi 
secara mendalam dan berkelanjutan dalam budaya organisasi.

F.	 Budaya Inovatif dalam Organisasi 
Budaya organisasi mencerminkan, norma, dan asumsi dasar yang 

membentuk perilaku anggota organisasi. Budaya inovatif ditandai oleh 
keterbukaan terhadap ide baru, toleransi terhadap kegagalan, dan orientasi 
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pada pembelajaran berkelanjutan. Penelitian oleh Martins dan Terblanche 
menunjukkan bahwa budaya organisasi yang mendukung kreativitas dan 
pengambilan risiko berpengaruh signifikan terhadap tingkat inovasi. 
Nonaka dan Takeuchi menekankan bahwa budaya berbagi pengetahuan 
merupakan fondasi utama bagi penciptaan inovasi berkelanjutan. 
Dalam konteks perubahan organisasi, budaya inovatif berfungsi sebagai 
mekanisme internal yang mempercepat adaptasi dan mengurangi 
resistensi terhadap perubahan. Budaya organisasi merupakan pola asumsi 
dasar yang dipelajari dan dikembangkan oleh suatu kelompok dalam 
memecahkan masalah adaptasi eksternal dan integrasi internal. Dalam 
konteks perubahan, budaya berfungsi sebagai mekanisme pengendali 
perilaku yang memengaruhi cara anggota organisasi memaknai inovasi 
dan merespons ketidakpastian. Oleh karena itu, budaya yang inovatif 
menjadi prasyarat penting bagi keberhasilan transformasi organisasi, karena 
mampu menciptakan lingkungan yang mendukung eksplorasi gagasan 
baru serta penerimaan terhadap perubahan sebagai proses yang wajar 
dan bernilai strategis. Ciri pertama budaya inovatif adalah keterbukaan, 
yaitu kesediaan organisasi untuk menerima ide, perspektif, dan kritik 
dari berbagai sumber, baik internal maupun eksternal. Keterbukaan 
memungkinkan terjadinya pertukaran pengetahuan dan mempercepat 
proses pembelajaran organisasi.  Selanjutnya, pembelajaran berkelanjutan 
menjadi karakteristik penting yang menandai organisasi adaptif. Budaya 
pembelajaran mendorong individu dan tim untuk terus meningkatkan 
kompetensi, merefleksikan pengalaman, serta menyesuaikan praktik kerja 
dengan dinamika lingkungan yang berubah. Ciri berikutnya adalah toleransi 
terhadap kegagalan, yang memandang kegagalan bukan sebagai sesuatu 
yang harus dihukum, melainkan sebagai bagian dari proses eksperimen 
dan inovasi. Dalam budaya semacam ini, organisasi memberikan ruang 
aman bagi anggotanya untuk mencoba pendekatan baru tanpa rasa 
takut berlebihan terhadap risiko. Terakhir, kolaborasi menjadi elemen 
penguat yang memungkinkan inovasi berkembang secara kolektif melalui 
kerja sama lintas fungsi, disiplin, dan hierarki. Kolaborasi memperkaya 
perspektif, meningkatkan kualitas solusi, serta memperkuat komitmen 
bersama terhadap perubahan.
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G.	 Strategi Mengelola Resistensi dan Retensi Sumber Daya 
Manusia
Resistensi terhadap perubahan merupakan respons alami individu 

terhadap ketidakpastian. Oreg, Vakola, dan Armenakis mengidentifikasi 
bahwa resistensi dipengaruhi oleh faktor psikologis, struktural, dan 
kontekstual. Penelitian empiris menunjukkan bahwa strategi komunikasi 
terbuka, partisipasi karyawan, dan pelatihan berkelanjutan efektif dalam 
menurunkan resistensi terhadap perubahan. Selain itu, perubahan organisasi 
yang tidak disertai strategi retensi talenta berisiko meningkatkan turnover 
karyawan berpotensi tinggi. Oleh karena itu, pengelolaan perubahan perlu 
diintegrasikan dengan strategi manajemen sumber daya manusia strategik 
yang berorientasi pada keterlibatan dan keberlanjutan.

H.	 Kerangka Konseptual dan Indikator Budaya Inovasi dan 
Perubahan Organisasi
Secara konseptual, budaya inovasi dan perubahan organisasi dapat 

dipandang sebagai konstruk multidimensional yang mencakup dimensi 
kepemimpinan, struktur organisasi, proses kerja, dan perilaku individu. 
Indikator budaya inovasi meliputi dukungan manajemen puncak, otonomi 
kerja, toleransi risiko, intensitas pembelajaran, dan kolaborasi lintas fungsi. 
Sementara itu, indikator perubahan organisasi mencakup kecepatan 
adaptasi, tingkat adopsi inovasi, keterlibatan karyawan, dan keberlanjutan 
kinerja pascaperubahan. Kerangka ini dapat digunakan sebagai dasar 
pengembangan model penelitian empiris dan instrumen pengukuran 
dalam studi manajemen inovasi dan perubahan organisasi.

I.	 Model Konseptual Inovasi dan Perubahan Organisasi
Berdasarkan sintesis teori dan temuan empiris, inovasi dan perubahan 

organisasi dapat dirumuskan dalam suatu model konseptual integratif. 
Model ini menempatkan inovasi sebagai pemicu utama perubahan, yang 
dimediasi oleh kepemimpinan transformasional dan budaya inovatif, serta 
dipengaruhi oleh strategi pengelolaan resistensi dan retensi sumber daya 
manusia. Secara naratif, model ini menjelaskan bahwa:
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1.	 Inovasi (produk, proses, atau manajerial) mendorong kebutuhan 
perubahan organisasi.

2.	 Kepemimpinan transformasional berperan sebagai penggerak dan 
pengarah perubahan.

3.	 Budaya inovatif memperkuat internalisasi perubahan dalam perilaku 
organisasi.

4.	 Pengelolaan resistensi dan retensi SDM memastikan keberlanjutan 
perubahan.

5.	 Hasil akhir berupa peningkatan kinerja dan adaptabilitas organisasi.

Model ini dapat digunakan sebagai kerangka dasar penelitian 
kuantitatif maupun kualitatif dalam studi manajemen inovasi dan perubahan 
organisasi. Diagram konseptual dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 1. Model Konseptual dan Perubahan Organisasi

J.	 Variabel dan Indikator
Berikut adalah contoh operasionalisasi variabel yang siap digunakan 

sebagai dasar penyusunan instrumen penelitian:



MANAJEMEN INOVASI BISNIS DAN DIGITAL 					               11

Tabel 1. Variabel dan Indikator Penyusunan Instrumen Penelitianl

Variabel Indikator Utama Sumber Jurnal 
(Scopus)

Inovasi Organisas Intensitas ide baru, adopsi 
teknologi, inovasi proses, 
inovasi manajerial

Crossan & Apaydin 
(2010); Tidd & Bessant 
(2021)

Kepemimpinan 
Transformasional

Visi inspiratif, motivasi, 
stimulasi intelektual, perhatian 
individual

Bass (1999); 
Gumusluoğlu & Ilsev 
(2009)

Budaya Inovatif Toleransi risiko, keterbukaan 
ide, pembelajaran 
berkelanjutan, kolaborasi

Martins & Terblanche 
(2003); Nonaka & 
Takeuchi (2019)

Perubahan 
Organisasi

Kecepatan adaptasi, tingkat 
adopsi inovasi, keterlibatan 
karyawan, stabilitas kinerja

Pettigrew et al. (2001); 
Armenakis & Bedeian 
(1999)

Manajemen 
Resistensi & 
Retensi

Kualitas komunikasi, 
partisipasi, pelatihan, tingkat 
turnover

Lines (2004); Hom et 
al. (2017)

K.	 Soal Reflektif
1.	 Bagaimana hubungan inovasi dan perubahan organisasi dapat 

dijelaskan dalam konteks organisasi yang Anda teliti?
2.	 Mengapa kepemimpinan transformasional menjadi faktor kunci dalam 

keberhasilan perubahan organisasi?
3.	 Identifikasi indikator budaya inovatif yang paling relevan untuk sektor 

publik atau bisnis tertentu.
4.	 Bagaimana strategi pengelolaan resistensi dapat diintegrasikan 

dengan kebijakan retensi talenta?
5.	 Rancanglah model konseptual penelitian yang mengaitkan 

inovasi, kepemimpinan, dan perubahan organisasi.
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BAB II
INOVASI DALAM KEBIJAKAN PUBLIK DAN 

EKONOMI DIGITAL

Tantangan lingkungan global dan nasional yang mendorong kebutuhan 
inovasi kebijakan publik. Inovasi kebijakan publik kemudian diposisikan 
sebagai instrumen strategis pemerintah untuk merespons transformasi 
ekonomi digital. Secara konseptual, ekonomi digital dipahami sebagai 
konteks sekaligus objek kebijakan publik. Inovasi sektor publik, regulasi 
adaptif, dan peran pemerintah berfungsi sebagai faktor penggerak utama 
dalam membangun ekosistem ekonomi digital yang inklusif. Tantangan 
dan peluang menjadi variabel kontekstual yang memengaruhi keberhasilan 
inovasi, sementara studi kasus nasional dan global memberikan 
pembelajaran empiris. Seluruh pembahasan bermuara pada perumusan 
variabel, dan indikator inovasi kebijakan publik serta inovasi ekonomi 
digital yang dapat diuji secara ilmiah.

A.	 Pendahuluan Konseptual
Transformasi lingkungan global pada abad ke-21 ditandai oleh 

percepatan perkembangan teknologi digital, meningkatnya kompleksitas 
permasalahan publik, serta tuntutan masyarakat terhadap tata kelola 
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pemerintahan yang lebih transparan, adaptif, dan inklusif. Dalam konteks 
ini, inovasi dalam kebijakan publik dan ekonomi digital menjadi isu 
sentral yang tidak dapat dihindari oleh pemerintah di berbagai belahan 
dunia. Berbagai studi menunjukkan bahwa pendekatan kebijakan publik 
konvensional yang bersifat birokratis dan prosedural semakin tidak memadai 
untuk merespons dinamika perubahan sosial, ekonomi, dan teknologi 
yang cepat. OECD menegaskan bahwa inovasi sektor publik merupakan 
prasyarat utama bagi pemerintah untuk meningkatkan kapasitas adaptif 
dan menciptakan nilai publik (public value) di era disrupsi digital. Inovasi 
kebijakan publik tidak hanya dipahami sebagai adopsi teknologi baru, 
tetapi juga sebagai perubahan paradigma dalam perumusan kebijakan, 
mekanisme implementasi, serta pola interaksi antara pemerintah dan warga 
negara. Dengan kata lain, inovasi kebijakan publik mencakup dimensi 
struktural, kultural, dan institusional yang saling terkait.Dari perspektif 
teori nilai publik, Moore menyatakan bahwa keberhasilan kebijakan publik 
modern diukur dari kemampuannya menghasilkan manfaat nyata bagi 
masyarakat, bukan sekadar kepatuhan terhadap prosedur administratif. 
Inovasi menjadi instrumen strategis untuk menjembatani kesenjangan 
antara ekspektasi publik yang terus meningkat dan kapasitas pemerintah 
yang terbatas. Dalam konteks ekonomi digital, tuntutan terhadap kebijakan 
yang responsif semakin menguat seiring dengan perubahan perilaku 
masyarakat yang semakin bergantung pada teknologi digital. 

Ekonomi digital, sebagai konteks baru pembangunan ekonomi, telah 
mengubah cara nilai diciptakan, didistribusikan, dan dikonsumsi. Bukht dan 
Heeks menjelaskan bahwa ekonomi digital tidak hanya mencakup sektor 
berbasis teknologi informasi, tetapi juga transformasi menyeluruh terhadap 
struktur ekonomi dan tata kelola negara. Hal ini menuntut inovasi kebijakan 
publik yang mampu mengelola peluang dan risiko ekonomi digital secara 
seimbang, termasuk isu kesenjangan digital, keamanan data, dan keadilan 
ekonomi. Lebih lanjut, Mergel, Edelmann, dan Haug menekankan bahwa 
transformasi digital pemerintahan (digital government) memerlukan 
pendekatan kebijakan yang bersifat eksperimental, kolaboratif, dan berbasis 
pembelajaran berkelanjutan. Pemerintah tidak lagi berperan semata-mata 
sebagai regulator, tetapi juga sebagai orkestrator ekosistem inovasi yang 
melibatkan sektor swasta, akademisi, dan masyarakat sipil. Pendekatan 
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ini sejalan dengan konsep open government dan collaborative governance 
yang banyak diadopsi dalam reformasi sektor publik kontemporer.

Dalam konteks negara berkembang seperti Indonesia, inovasi 
kebijakan publik dan ekonomi digital memiliki makna strategis yang 
lebih luas. Selain sebagai instrumen peningkatan efisiensi layanan publik, 
inovasi juga berfungsi sebagai pendorong inklusi sosial dan pertumbuhan 
ekonomi yang berkelanjutan. Oleh karena itu, pemahaman konseptual yang 
mendalam mengenai inovasi kebijakan publik dan ekonomi digital menjadi 
fondasi penting bagi pengembangan riset, perumusan kebijakan, serta 
praktik manajemen publik di era digital. Inovasi dalam kebijakan publik dan 
ekonomi digital muncul sebagai respons atas meningkatnya kompleksitas 
persoalan publik serta percepatan perubahan teknologi. Pemerintah di 
berbagai negara menghadapi tuntutan untuk menyediakan layanan 
publik yang lebih cepat, transparan, inklusif, dan berbasis data. Dalam 
konteks ini, inovasi dipahami bukan sekadar pembaruan teknis, tetapi 
sebagai transformasi cara berpikir, merancang kebijakan, dan mengelola 
sektor publik. Pendekatan konseptual terhadap inovasi kebijakan publik 
menempatkan negara tidak hanya sebagai regulator, tetapi juga sebagai 
policy innovator yang menciptakan nilai publik (public value). Moore 
menegaskan bahwa kebijakan publik modern harus mampu menghasilkan 
nilai yang dirasakan langsung oleh masyarakat, terutama di tengah era 
ekonomi digital yang ditandai oleh disrupsi teknologi dan perubahan 
perilaku warga negara.

B.	 Konsep Dasar Inovasi
Inovasi merupakan konsep sentral dalam kajian manajemen, kebijakan 

publik, dan pembangunan ekonomi. Secara umum, inovasi dipahami 
sebagai proses penciptaan, pengembangan, dan penerapan ide, praktik, 
atau artefak baru yang menghasilkan nilai tambah, baik dalam bentuk 
nilai ekonomi, sosial, maupun institusional. Dalam konteks organisasi 
dan pemerintahan, inovasi tidak hanya berorientasi pada kebaruan 
(novelty), tetapi juga pada kebermanfaatan (usefulness) dan keberlanjutan 
dampaknya. Perspektif klasik tentang inovasi banyak dipengaruhi oleh 
pemikiran Joseph A. Schumpeter. Schumpeter (2000) memandang inovasi 
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sebagai kekuatan utama yang mendorong perubahan struktural dalam 
sistem ekonomi melalui proses creative destruction, yaitu penghancuran 
struktur lama dan penciptaan kombinasi baru yang lebih produktif. Inovasi, 
dalam pandangan ini, mencakup pengenalan produk baru, metode 
produksi baru, pembukaan pasar baru, sumber bahan baku baru, serta 
pembentukan struktur organisasi baru. Konsep ini menjadi fondasi penting 
untuk memahami peran inovasi dalam transformasi sektor publik dan 
ekonomi digital.

Dalam perkembangan selanjutnya, literatur manajemen inovasi 
menekankan bahwa inovasi merupakan proses sistemik yang melibatkan 
berbagai aktor dan tahapan. Tidd dan Bessant mendefinisikan inovasi sebagai 
proses yang terkelola, mulai dari penciptaan ide, seleksi, pengembangan, 
hingga implementasi dan difusi. Mereka mengklasifikasikan inovasi ke 
dalam empat dimensi utama, yaitu inovasi produk, proses, posisi, dan 
paradigma. Kerangka ini relevan untuk menganalisis inovasi dalam 
kebijakan publik, di mana perubahan tidak hanya terjadi pada instrumen 
kebijakan, tetapi juga pada cara pandang pemerintah terhadap perannya. 
Christensen memperkaya diskursus inovasi melalui konsep disruptive 
innovation. Menurut Christensen, inovasi disruptif sering kali muncul 
dari solusi yang lebih sederhana, lebih murah, dan lebih mudah diakses, 
namun pada akhirnya mampu menggantikan sistem atau teknologi yang 
telah mapan. Dalam konteks kebijakan publik dan ekonomi digital, inovasi 
disruptif dapat berupa platform layanan publik digital yang mengubah cara 
warga berinteraksi dengan pemerintah, sekaligus menantang prosedur 
birokrasi tradisional.

Dari perspektif kebijakan dan sektor publik, OECD menekankan bahwa 
inovasi harus dipahami sebagai kemampuan organisasi publik untuk 
menciptakan nilai publik melalui cara-cara baru. Inovasi sektor publik tidak 
hanya berkaitan dengan teknologi, tetapi juga meliputi inovasi kebijakan, 
inovasi proses pelayanan, inovasi tata kelola, dan inovasi kelembagaan. 
Pendekatan ini menempatkan inovasi sebagai instrumen strategis untuk 
meningkatkan efektivitas kebijakan, kualitas layanan, dan kepercayaan 
publik. Lebih lanjut, Rogers melalui teori difusi inovasi menjelaskan 
bahwa keberhasilan inovasi sangat ditentukan oleh proses adopsi dan 
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penyebarannya dalam sistem sosial. Faktor-faktor seperti persepsi manfaat, 
kesesuaian dengan nilai yang ada, kompleksitas, serta kemampuan untuk 
diuji coba memengaruhi kecepatan adopsi inovasi. 

Berdasarkan berbagai perspektif tersebut, inovasi dapat disimpulkan 
sebagai fenomena multidimensional yang mencakup aspek ide, proses, 
aktor, dan konteks. Dalam Bab II ini, inovasi diposisikan sebagai landasan 
konseptual utama untuk memahami inovasi kebijakan publik dan inovasi 
ekonomi digital. Pemahaman yang komprehensif mengenai konsep dasar 
inovasi menjadi prasyarat penting bagi analisis kebijakan, perancangan 
kerangka konseptual penelitian, serta pengembangan solusi kebijakan 
yang adaptif dan berkelanjutan di era digital.

C.	 Konsep Dasar Kebijakan Publik
Kebijakan publik merupakan salah satu konsep fundamental dalam 

studi administrasi publik, ilmu politik, dan manajemen pemerintahan. Secara 
klasik, kebijakan publik didefinisikan sebagai apa pun yang dipilih oleh 
pemerintah untuk dilakukan atau tidak dilakukan dalam rangka merespons 
masalah publik. Definisi ini menegaskan bahwa kebijakan publik tidak hanya 
mencakup tindakan nyata pemerintah, tetapi juga keputusan untuk tidak 
bertindak, yang keduanya memiliki implikasi sosial, ekonomi, dan politik 
yang signifikan. Dalam perspektif proses kebijakan, Anderson memandang 
kebijakan publik sebagai serangkaian tahapan yang saling berkaitan, 
mulai dari identifikasi masalah, perumusan agenda, formulasi kebijakan, 
implementasi, hingga evaluasi kebijakan. Pendekatan ini menekankan 
bahwa kebijakan publik bukanlah produk statis, melainkan proses dinamis 
yang dipengaruhi oleh interaksi berbagai aktor, kepentingan, dan konteks 
institusional. Oleh karena itu, kualitas kebijakan publik sangat ditentukan 
oleh kapasitas pemerintah dalam mengelola setiap tahapan tersebut secara 
adaptif.

Sabatier dan Weible melalui kerangka Advocacy Coalition Framework 
(ACF), menekankan bahwa kebijakan publik dibentuk oleh koalisi aktor 
yang memiliki keyakinan dan kepentingan bersama. Dalam kerangka ini, 
kebijakan dipahami sebagai hasil dari kontestasi ide, nilai, dan kekuasaan 
di antara aktor-aktor pemerintah dan nonpemerintah. Perspektif ini 
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relevan untuk memahami kompleksitas kebijakan publik di era ekonomi 
digital, di mana peran sektor swasta, masyarakat sipil, dan aktor global 
semakin dominan. Pendekatan kontemporer terhadap kebijakan publik 
juga menempatkan konsep public value sebagai inti dari perumusan 
dan implementasi kebijakan. Moore menyatakan bahwa tujuan utama 
kebijakan publik adalah menciptakan nilai publik, yaitu manfaat kolektif 
yang dirasakan oleh masyarakat luas. Dalam perspektif ini, kebijakan publik 
tidak hanya dinilai dari efisiensi administratif, tetapi juga dari legitimasi 
demokratis, keadilan sosial, dan dampaknya terhadap kesejahteraan 
publik. Kettl menambahkan bahwa tantangan kebijakan publik modern 
semakin kompleks akibat fenomena wicked problems, seperti digital 
divide, keamanan siber, dan disrupsi teknologi. Permasalahan ini tidak 
dapat diselesaikan melalui pendekatan kebijakan linier dan sektoral. 
Sebaliknya, diperlukan kebijakan yang bersifat kolaboratif, lintas sektor, dan 
berbasis pembelajaran berkelanjutan. Dari perspektif tata kelola, Rhodes 
memperkenalkan konsep governance yang menekankan pergeseran peran 
pemerintah dari rowing menjadi steering. Pemerintah tidak lagi menjadi 
satu-satunya aktor dominan, melainkan berperan sebagai koordinator dan 
fasilitator dalam jaringan kebijakan yang melibatkan berbagai pemangku 
kepentingan. Konsep ini menjadi landasan penting bagi pengembangan 
kebijakan publik yang inovatif dan adaptif di era ekonomi digital.

Berdasarkan berbagai pandangan tersebut, kebijakan publik dapat 
disimpulkan sebagai proses strategis dan dinamis yang melibatkan banyak 
aktor, kepentingan, dan nilai, dengan tujuan utama menciptakan nilai 
publik. Pemahaman yang komprehensif mengenai konsep dasar kebijakan 
publik menjadi fondasi penting untuk menganalisis inovasi kebijakan publik 
dan merancang kebijakan yang responsif terhadap tantangan ekonomi 
digital.

D. Konsep Dasar Inovasi dalam Kebijakan Publik

Inovasi dalam kebijakan publik merupakan konsep yang berkembang 
seiring dengan meningkatnya kompleksitas tantangan pemerintahan 
modern. Secara konseptual, inovasi kebijakan publik merujuk pada 
pengenalan dan penerapan ide, proses, instrumen, atau pendekatan 
baru dalam perumusan, implementasi, dan evaluasi kebijakan yang 
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bertujuan meningkatkan nilai publik dan kinerja sektor publik. Inovasi ini 
tidak terbatas pada penggunaan teknologi digital, tetapi juga mencakup 
perubahan paradigma, desain kelembagaan, serta mekanisme kolaborasi 
antara pemerintah dan pemangku kepentingan. Osborne dan Brown 
menegaskan bahwa inovasi kebijakan publik harus dipahami dalam konteks 
penciptaan nilai publik (public value creation). Berbeda dengan inovasi 
sektor swasta yang berorientasi pada keuntungan, inovasi kebijakan publik 
berfokus pada peningkatan kualitas layanan, keadilan sosial, legitimasi 
demokratis, dan kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah. Oleh 
karena itu, keberhasilan inovasi kebijakan publik tidak hanya diukur dari 
efisiensi, tetapi juga dari dampak sosial dan keberterimaan publik. Torfing 
(2019) melalui pendekatan collaborative innovation menjelaskan bahwa 
inovasi kebijakan publik semakin bergantung pada kolaborasi lintas sektor. 
Pemerintah tidak lagi menjadi aktor tunggal dalam menghasilkan solusi 
kebijakan, melainkan berperan sebagai fasilitator yang mengorkestrasi 
interaksi antara sektor swasta, masyarakat sipil, akademisi, dan komunitas. 
Pendekatan ini dianggap lebih efektif dalam menghadapi wicked problems 
yang bersifat kompleks dan multidimensional.

Dari perspektif kelembagaan, Kettl menekankan bahwa inovasi 
kebijakan publik menuntut perubahan dalam struktur birokrasi dan 
budaya organisasi pemerintahan. Birokrasi yang hierarkis dan kaku sering 
kali menjadi penghambat inovasi. Oleh karena itu, inovasi kebijakan 
publik memerlukan fleksibilitas kelembagaan, kepemimpinan adaptif, 
serta mekanisme pembelajaran berkelanjutan agar kebijakan dapat 
disesuaikan dengan dinamika lingkungan. Mergel, Edelmann, dan Haug 
(2019) memperkenalkan konsep digital-era governance yang menempatkan 
inovasi kebijakan publik sebagai bagian integral dari transformasi digital 
pemerintahan. Dalam kerangka ini, inovasi kebijakan publik diwujudkan 
melalui kebijakan berbasis data, pemanfaatan teknologi digital, serta 
pendekatan eksperimental seperti policy prototyping dan regulatory sandbox. 
Pendekatan ini memungkinkan pemerintah menguji kebijakan dalam skala 
terbatas sebelum diimplementasikan secara luas. Lebih lanjut, de Vries, 
Bekkers, dan Tummers melalui telaah sistematisnya menunjukkan bahwa 
inovasi kebijakan publik dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa tipe, 
antara lain inovasi kebijakan, inovasi proses, inovasi layanan, dan inovasi 
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konseptual. Klasifikasi ini membantu peneliti dan praktisi memahami ragam 
bentuk inovasi kebijakan publik serta faktor-faktor yang memengaruhi 
keberhasilannya.

Berdasarkan berbagai pandangan tersebut, inovasi dalam kebijakan 
publik dapat disimpulkan sebagai proses strategis, kolaboratif, dan 
berkelanjutan yang bertujuan menciptakan nilai publik melalui pendekatan 
baru dalam tata kelola pemerintahan. Pemahaman yang mendalam 
mengenai konsep dasar inovasi kebijakan publik menjadi fondasi penting 
bagi analisis kebijakan di era ekonomi digital, serta bagi pengembangan 
kerangka konseptual dan indikator penelitian yang relevan.

D.	 Ekonomi Digital: Definisi dan Komponen
Ekonomi digital merupakan salah satu konsep kunci dalam memahami 

transformasi ekonomi dan kebijakan publik pada abad ke-21. Secara umum, 
ekonomi digital merujuk pada seluruh aktivitas ekonomi yang bergantung 
pada teknologi digital, khususnya teknologi informasi dan komunikasi 
(TIK), data, serta jaringan internet. Konsep ini menandai pergeseran 
fundamental dari ekonomi berbasis sumber daya fisik menuju ekonomi 
berbasis pengetahuan, informasi, dan data sebagai faktor produksi utama. 
Tapscott menjelaskan bahwa ekonomi digital tidak hanya mencakup 
sektor teknologi informasi, tetapi juga transformasi menyeluruh terhadap 
cara nilai diciptakan, didistribusikan, dan dikonsumsi. Dalam ekonomi 
digital, interaksi ekonomi semakin dimediasi oleh platform digital yang 
menghubungkan produsen, konsumen, dan pemerintah secara real time. 
Perubahan ini berdampak signifikan terhadap struktur pasar, model 
bisnis, serta peran negara dalam mengatur aktivitas ekonomi. Dari 
perspektif kebijakan global, UNCTAD  menekankan bahwa ekonomi digital 
menciptakan peluang besar bagi pertumbuhan ekonomi dan inklusi sosial, 
namun juga menimbulkan tantangan baru seperti konsentrasi kekuatan 
pasar, ketimpangan akses digital, dan isu kedaulatan data. Oleh karena itu, 
pemahaman konseptual yang komprehensif mengenai ekonomi digital 
menjadi prasyarat penting bagi perumusan kebijakan publik yang adaptif 
dan berkeadilan. OECD menggarisbawahi bahwa ekonomi digital bersifat 
lintas sektor dan lintas batas negara. Digitalisasi tidak hanya terjadi pada 
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sektor teknologi, tetapi juga pada sektor manufaktur, jasa, keuangan, 
pendidikan, dan pemerintahan. Hal ini menuntut kebijakan publik yang 
mampu merespons perubahan secara holistik dan terintegrasi, termasuk 
dalam aspek regulasi, perpajakan, perlindungan konsumen, dan keamanan 
siber.  Secara konseptual, ekonomi digital terdiri atas beberapa komponen 
utama:
1.	 Infrastruktur digital, yang meliputi jaringan internet, pusat data, 

komputasi awan, dan perangkat keras pendukung. Infrastruktur digital 
menjadi fondasi utama bagi aktivitas ekonomi berbasis digital dan 
sangat menentukan tingkat adopsi teknologi dalam suatu negara 

2.	 Platform dan aplikasi digital, seperti e-commerce, fintech, ride-
hailing, dan platform layanan publik digital. Platform ini berfungsi 
sebagai perantara yang menciptakan ekosistem ekonomi baru dan 
memungkinkan inovasi model bisnis yang bersifat disruptif. Keberadaan 
platform digital juga mengubah relasi antara negara, pelaku usaha, 
dan masyarakat.

3.	 Data dan analitik, yang menjadi sumber nilai strategis dalam ekonomi 
digital. Data besar (big data) dan kecerdasan buatan memungkinkan 
pengambilan keputusan berbasis bukti (evidence-based decision 
making), baik di sektor swasta maupun sektor publik. Namun, 
pemanfaatan data juga memunculkan isu etika, privasi, dan keamanan 
yang memerlukan regulasi yang inovatif dan adaptif.

4.	 Sumber daya manusia dan talenta digital. Bukht dan Heeks menegaskan 
bahwa keberhasilan ekonomi digital sangat bergantung pada 
ketersediaan tenaga kerja dengan literasi dan kompetensi digital yang 
memadai. Investasi pada pendidikan, pelatihan, dan pengembangan 
keterampilan digital menjadi komponen kunci dalam pembangunan 
ekonomi digital yang berkelanjutan.

5.	 Kerangka kebijakan dan regulasi, yang mencakup aturan terkait 
persaingan usaha, perlindungan data pribadi, keamanan siber, 
serta insentif inovasi. Regulasi yang adaptif diperlukan untuk 
menyeimbangkan dorongan inovasi dengan perlindungan kepentingan 
publik. Tanpa kerangka kebijakan yang tepat, ekonomi digital berpotensi 
memperlebar kesenjangan sosial dan ekonomi.
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Berdasarkan uraian tersebut, ekonomi digital dapat dipahami sebagai 
sistem ekonomi yang kompleks dan multidimensional, yang memerlukan 
pendekatan kebijakan publik yang inovatif dan kolaboratif. Ekonomi digital 
diposisikan sebagai arena strategis bagi inovasi kebijakan publik, sekaligus 
sebagai pendorong utama transformasi tata kelola pemerintahan dan 
pembangunan nasional.

E.	 Inovasi Sektor Publik
Inovasi sektor publik merupakan respons strategis pemerintah 

terhadap tuntutan perubahan lingkungan sosial, ekonomi, dan teknologi 
yang semakin kompleks. Berbeda dengan sektor swasta yang didorong 
oleh motif keuntungan, inovasi sektor publik berorientasi pada penciptaan 
nilai publik (public value), peningkatan kualitas layanan, serta penguatan 
kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah. Oleh karena itu, inovasi 
sektor publik tidak hanya berkaitan dengan efisiensi administratif, tetapi 
juga dengan legitimasi, keadilan, dan keberlanjutan kebijakan. Osborne 
dan Brown mendefinisikan inovasi sektor publik sebagai proses penciptaan 
dan penerapan ide baru yang menghasilkan peningkatan signifikan 
dalam layanan publik, proses organisasi, atau tata kelola pemerintahan. 
Inovasi ini dapat muncul dalam berbagai bentuk, seperti inovasi layanan, 
inovasi kebijakan, inovasi proses, dan inovasi konseptual. Pendekatan 
ini menekankan bahwa sektor publik memiliki karakteristik unik yang 
membedakannya dari sektor swasta, sehingga memerlukan pendekatan 
inovasi yang kontekstual dan adaptif. De Vries, Bekkers, dan Tummers 
(2016) melalui telaah sistematis literatur menemukan bahwa inovasi sektor 
publik dipengaruhi oleh faktor individu, organisasi, dan lingkungan. Pada 
tingkat individu, kepemimpinan, motivasi, dan kompetensi aparatur publik 
menjadi determinan penting. Pada tingkat organisasi, budaya inovatif, 
struktur yang fleksibel, dan kapasitas pembelajaran organisasi berperan 
besar dalam mendorong inovasi. Sementara itu, pada tingkat lingkungan, 
tekanan politik, tuntutan masyarakat, dan perkembangan teknologi menjadi 
pemicu utama inovasi sektor publik.

Dari perspektif tata kelola, Torfing menekankan pentingnya collaborative 
innovation dalam sektor publik. Inovasi tidak lagi dihasilkan secara hierarkis 
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oleh birokrasi, melainkan melalui kolaborasi antara pemerintah, sektor 
swasta, masyarakat sipil, dan akademisi. Pendekatan ini dinilai lebih efektif 
dalam menghadapi permasalahan publik yang bersifat kompleks dan lintas 
sektor (wicked problems), seperti transformasi digital dan pembangunan 
berkelanjutan. Transformasi digital pemerintahan menjadi salah satu 
pendorong utama inovasi sektor publik. Mergel, Edelmann, dan Haug 
menjelaskan bahwa inovasi sektor publik di era digital ditandai oleh 
pergeseran menuju digital government, yang menekankan integrasi layanan, 
pemanfaatan data, dan pendekatan eksperimental dalam kebijakan. Inovasi 
ini memungkinkan pemerintah meningkatkan responsivitas, transparansi, 
dan kualitas pengambilan keputusan. Namun demikian, inovasi sektor 
publik juga menghadapi berbagai tantangan. Kettl menyoroti bahwa 
struktur birokrasi yang kaku, budaya risiko yang rendah, serta keterbatasan 
kapasitas institusional sering kali menghambat inovasi. Oleh karena itu, 
inovasi sektor publik memerlukan kepemimpinan transformasional, 
reformasi kelembagaan, serta dukungan regulasi yang memungkinkan 
eksperimen kebijakan dan pembelajaran berkelanjutan.

Berdasarkan berbagai pandangan tersebut, inovasi sektor publik 
dapat disimpulkan sebagai proses strategis dan kolaboratif yang bertujuan 
menciptakan nilai publik melalui pendekatan baru dalam penyelenggaraan 
pemerintahan. Dalam konteks Bab II ini, inovasi sektor publik diposisikan 
sebagai jembatan antara inovasi kebijakan publik dan ekonomi digital, 
yang memungkinkan transformasi tata kelola pemerintahan secara inklusif 
dan berkelanjutan.

F.	 Ekosistem Ekonomi Digital Indonesia
Ekosistem ekonomi digital Indonesia berkembang pesat seiring dengan 

meningkatnya penetrasi internet, adopsi teknologi digital, serta dukungan 
kebijakan nasional yang menjadikan transformasi digital sebagai agenda 
strategis pembangunan. Ekosistem ekonomi digital dapat dipahami sebagai 
jaringan aktor, institusi, teknologi, dan kebijakan yang saling berinteraksi 
untuk menciptakan, mendistribusikan, dan memanfaatkan nilai ekonomi 
berbasis digital. Dari perspektif ekosistem inovasi, Adner menegaskan bahwa 
keberhasilan ekonomi digital tidak ditentukan oleh satu aktor tunggal, 
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melainkan oleh keselarasan (alignment) antaraktor dalam sistem. Dalam 
konteks Indonesia, aktor utama dalam ekosistem ekonomi digital meliputi 
pemerintah, sektor swasta, startup digital, institusi pendidikan dan riset, 
serta masyarakat sebagai pengguna dan produsen nilai digital. Laporan 
World Bank menunjukkan bahwa Indonesia merupakan salah satu pasar 
ekonomi digital terbesar di Asia Tenggara, didorong oleh bonus demografi, 
kelas menengah yang tumbuh, dan tingkat adopsi teknologi mobile yang 
tinggi. Kondisi ini menciptakan peluang besar bagi pengembangan inovasi 
digital, terutama di sektor e-commerce, fintech, edtech, dan healthtech.

Dalam kerangka quadruple helix, Etzkowitz dan Leydesdorff (2000) 
menekankan pentingnya sinergi antara pemerintah, industri, akademisi, dan 
masyarakat dalam mendorong inovasi berbasis pengetahuan. Pemerintah 
Indonesia berperan sebagai regulator dan fasilitator melalui penyediaan 
infrastruktur digital, kebijakan insentif, serta program percepatan 
transformasi digital nasional. Dari sisi sektor swasta, peran perusahaan 
teknologi besar dan startup digital sangat signifikan dalam membentuk 
ekosistem ekonomi digital. Gawer menjelaskan bahwa platform digital 
berfungsi sebagai orchestrator ekosistem, yang memungkinkan interaksi 
multi-sisi antara produsen, konsumen, dan mitra. Di Indonesia, keberadaan 
unicorn dan decacorn digital menjadi penggerak utama inovasi dan 
penciptaan lapangan kerja baru. OECD menekankan bahwa infrastruktur 
digital merupakan fondasi utama ekosistem ekonomi digital. Pembangunan 
jaringan broadband, pusat data, dan layanan komputasi awan di Indonesia 
menjadi prasyarat bagi pemerataan manfaat ekonomi digital. Namun, 
kesenjangan akses digital antarwilayah masih menjadi tantangan signifikan 
yang perlu diatasi melalui kebijakan afirmatif.

Sumber daya manusia dan talenta digital juga merupakan komponen 
krusial dalam ekosistem ekonomi digital. World Economic Forum 
menyatakan bahwa keberhasilan transformasi digital sangat bergantung 
pada ketersediaan tenaga kerja dengan kompetensi digital, analitik data, 
dan inovasi teknologi. Di Indonesia, isu digital skills gap masih menjadi 
hambatan utama dalam pengembangan ekonomi digital yang inklusif. 
Dari perspektif kebijakan publik, UNCTAD menyoroti pentingnya tata 
kelola data dan perlindungan konsumen dalam ekonomi digital. Regulasi 
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terkait perlindungan data pribadi, keamanan siber, dan persaingan usaha 
digital menjadi elemen penting dalam menjaga kepercayaan publik dan 
keberlanjutan ekosistem ekonomi digital.Penelitian oleh Cusumano, Gawer, 
dan Yoffie menunjukkan bahwa ekosistem digital cenderung menghasilkan 
konsentrasi kekuatan pasar pada platform besar. Oleh karena itu, peran 
negara dalam menjaga persaingan usaha yang sehat dan mencegah 
monopoli digital menjadi semakin krusial.

Dalam konteks Indonesia, studi oleh Nugroho dan Negara 
mengungkapkan bahwa kebijakan ekonomi digital harus mampu 
menyeimbangkan antara dorongan inovasi dan perlindungan kepentingan 
nasional. Kebijakan yang terlalu restriktif dapat menghambat inovasi, 
sementara kebijakan yang terlalu longgar berpotensi merugikan pelaku 
usaha lokal dan konsumen. Pendekatan smart regulation sebagaimana 
dikemukakan oleh Blind menjadi relevan dalam pengelolaan ekosistem 
ekonomi digital Indonesia. Regulasi yang adaptif, berbasis bukti, dan 
kolaboratif memungkinkan pemerintah merespons perkembangan 
teknologi tanpa menghambat inovasi. Dari perspektif pembangunan, Heeks 
(2018) menekankan bahwa ekonomi digital dapat menjadi instrumen inklusi 
sosial dan pengurangan kemiskinan apabila didukung oleh kebijakan 
yang tepat. Di Indonesia, pemanfaatan platform digital oleh UMKM 
menjadi salah satu strategi utama untuk memperluas akses pasar dan 
meningkatkan produktivitas.  Studi oleh Katz dan Callorda menunjukkan 
bahwa kontribusi ekonomi digital terhadap pertumbuhan ekonomi nasional 
sangat dipengaruhi oleh kualitas kebijakan publik dan kesiapan institusi. 
Hal ini menguatkan argumen bahwa pengembangan ekosistem ekonomi 
digital Indonesia harus dilakukan secara terintegrasi dan berkelanjutan. 
Selain itu, laporan Asian Development Bank menegaskan pentingnya 
kolaborasi regional dalam pengembangan ekonomi digital, mengingat 
sifat ekonomi digital yang lintas batas. Indonesia perlu memposisikan 
diri secara strategis dalam ekosistem digital regional dan global. Dari sisi 
akademik, Pratama menunjukkan bahwa sinergi antara perguruan tinggi, 
industri, dan pemerintah berkontribusi signifikan terhadap pengembangan 
inovasi digital nasional. Peran riset dan pengembangan menjadi semakin 
penting dalam meningkatkan daya saing ekonomi digital Indonesia.
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Berdasarkan berbagai perspektif tersebut, ekosistem ekonomi digital 
Indonesia dapat dipahami sebagai sistem kompleks yang melibatkan 
interaksi multidimensi antara aktor, teknologi, kebijakan, dan budaya 
inovasi. Penguatan ekosistem ini memerlukan pendekatan kebijakan publik 
yang inovatif, kolaboratif, dan berorientasi jangka panjang agar ekonomi 
digital dapat menjadi pendorong utama pembangunan nasional yang 
inklusif dan berkelanjutan

G.	 Peran Regulasi dan Pemerintah
Peran regulasi dan pemerintah menjadi elemen kunci dalam 

memastikan bahwa perkembangan ekonomi digital berjalan secara 
berkelanjutan, inklusif, dan berorientasi pada kepentingan publik. Dalam 
konteks kebijakan publik modern, pemerintah tidak lagi berfungsi semata-
mata sebagai pembuat aturan (rule maker), tetapi juga sebagai fasilitator, 
katalisator, dan orkestrator ekosistem ekonomi digital. Dari perspektif 
teoretis, regulasi dipahami sebagai instrumen kebijakan yang digunakan 
pemerintah untuk memengaruhi perilaku aktor ekonomi dan sosial 
guna mencapai tujuan publik tertentu. Dalam ekonomi digital, regulasi 
menghadapi tantangan unik karena karakter teknologi yang cepat berubah, 
lintas batas negara, dan berbasis data. Oleh karena itu, pendekatan regulasi 
tradisional yang bersifat kaku dan reaktif sering kali tidak memadai. OECD 
(2020) menekankan pentingnya adaptive regulation dalam ekonomi digital, 
yaitu regulasi yang fleksibel, berbasis risiko, dan mampu beradaptasi 
dengan dinamika teknologi. Pendekatan ini memungkinkan pemerintah 
menjaga keseimbangan antara mendorong inovasi dan melindungi 
kepentingan publik, seperti keamanan data, persaingan usaha yang sehat, 
dan perlindungan konsumen.

Blind memperkenalkan konsep smart regulation, yang menekankan 
penggunaan kombinasi instrumen kebijakan, kolaborasi dengan pemangku 
kepentingan, serta evaluasi kebijakan berbasis bukti. Dalam ekonomi digital, 
smart regulation memungkinkan pemerintah merespons inovasi tanpa 
menghambat kreativitas pelaku usaha digital. UNCTAD (2021) menyoroti 
bahwa peran pemerintah dalam ekonomi digital juga mencakup tata kelola 
data (data governance). Data dipandang sebagai sumber daya strategis 
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yang memerlukan regulasi terkait perlindungan data pribadi, keamanan 
siber, dan aliran data lintas negara. Regulasi data yang tidak memadai 
berpotensi mengurangi kepercayaan publik dan menghambat pertumbuhan 
ekonomi digital. Dari perspektif persaingan usaha, Cusumano, Gawer, 
dan Yoffie  menunjukkan bahwa ekonomi digital cenderung menciptakan 
konsentrasi pasar pada platform besar. Oleh karena itu, pemerintah 
perlu memperkuat kebijakan persaingan dan antimonopoli agar inovasi 
tidak terhambat oleh dominasi pelaku besar. Mazzucato menekankan 
peran negara sebagai entrepreneurial state, di mana pemerintah secara 
proaktif berinvestasi dalam riset, inovasi, dan infrastruktur digital. Dalam 
pandangan ini, pemerintah bukan hanya regulator, tetapi juga aktor 
strategis yang membentuk arah perkembangan ekonomi digital. World 
Bank menggarisbawahi bahwa kebijakan pemerintah dalam pembangunan 
infrastruktur digital, literasi digital, dan inklusi keuangan digital merupakan 
prasyarat utama bagi pemerataan manfaat ekonomi digital. Tanpa intervensi 
pemerintah, ekonomi digital berpotensi memperlebar kesenjangan sosial 
dan wilayah. Dalam konteks tata kelola publik, Rhodes menekankan 
pentingnya pendekatan network governance, di mana pemerintah bekerja 
sama dengan sektor swasta, masyarakat sipil, dan komunitas teknologi. 
Kolaborasi ini memungkinkan perumusan regulasi yang lebih responsif dan 
kontekstual. Mergel, Edelmann, dan Haug menunjukkan bahwa pemerintah 
juga berperan sebagai inovator melalui kebijakan eksperimental seperti 
regulatory sandbox. Pendekatan ini memungkinkan pengujian kebijakan 
dan teknologi baru dalam lingkungan yang terkendali sebelum diterapkan 
secara luas. Heeks menekankan bahwa regulasi ekonomi digital di negara 
berkembang harus mempertimbangkan konteks lokal, termasuk kapasitas 
institusional dan tingkat kesiapan teknologi. Regulasi yang meniru praktik 
negara maju tanpa adaptasi berisiko tidak efektif.

Dari perspektif hukum dan kebijakan, Lessig mengemukakan bahwa 
perilaku dalam ruang digital tidak hanya diatur oleh hukum, tetapi 
juga oleh arsitektur teknologi, norma sosial, dan pasar. Pandangan ini 
memperluas pemahaman tentang peran pemerintah dalam mengatur 
ekonomi digital secara multidimensional. Penelitian oleh Ranchordás 
menekankan pentingnya regulatory experimentation dalam menghadapi 
inovasi digital. Pemerintah perlu mengadopsi pendekatan pembelajaran 
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kebijakan yang berkelanjutan agar regulasi tetap relevan. Studi oleh 
Schrepel menunjukkan bahwa kebijakan persaingan di era digital harus 
beradaptasi dengan karakteristik ekonomi berbasis data dan platform. Hal 
ini menuntut kapasitas regulasi yang lebih canggih dan berbasis analitik. 
Dalam konteks Indonesia, Nugroho menunjukkan bahwa koordinasi 
antarinstansi pemerintah menjadi faktor krusial dalam keberhasilan regulasi 
ekonomi digital. Fragmentasi kebijakan dapat menghambat efektivitas 
regulasi dan inovasi. Laporan Asian Development Bank menekankan bahwa 
peran pemerintah dalam ekonomi digital juga mencakup diplomasi digital 
dan kerja sama regional, mengingat sifat ekonomi digital yang lintas batas.
Dari perspektif pembangunan berkelanjutan, Sachs menekankan bahwa 
kebijakan digital harus selaras dengan tujuan pembangunan berkelanjutan 
(Sustainable Development Goals). Pemerintah memiliki peran strategis dalam 
memastikan bahwa ekonomi digital berkontribusi pada kesejahteraan 
sosial dan lingkungan. OECD menambahkan bahwa evaluasi kebijakan 
berbasis data dan partisipasi publik merupakan elemen penting dalam tata 
kelola regulasi ekonomi digital. Transparansi dan akuntabilitas kebijakan 
meningkatkan legitimasi regulasi di mata masyarakat.

Berdasarkan berbagai pandangan tersebut, peran regulasi dan 
pemerintah dalam ekonomi digital dapat disimpulkan sebagai peran 
multidimensional yang mencakup pengaturan, fasilitasi, inovasi, dan 
kolaborasi. Pemerintah dituntut untuk mengembangkan regulasi yang 
adaptif, berbasis bukti, dan berorientasi pada penciptaan nilai publik agar 
ekonomi digital dapat berkembang secara inklusif dan berkelanjutan.

H.	 Tantangan dan Peluang
Inovasi kebijakan publik dan ekonomi digital berkembang dalam 

konteks lingkungan yang sarat dengan peluang sekaligus tantangan 
struktural. Kompleksitas ini muncul karena inovasi kebijakan dan 
transformasi digital berlangsung secara simultan, melibatkan banyak 
aktor, serta dipengaruhi oleh dinamika global yang cepat berubah. Kettl 
menegaskan bahwa pemerintahan modern menghadapi wicked problems 
yang tidak dapat diselesaikan melalui pendekatan kebijakan konvensional, 
sehingga menuntut inovasi kebijakan yang adaptif dan kolaboratif. Salah 
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satu tantangan utama inovasi kebijakan publik di era ekonomi digital adalah 
keterbatasan kapasitas institusional pemerintah. OECD menunjukkan bahwa 
banyak organisasi publik masih terjebak dalam struktur birokrasi yang 
hierarkis dan budaya organisasi yang aversif terhadap risiko. Kondisi ini 
menghambat eksperimen kebijakan, pembelajaran organisasi, dan adopsi 
inovasi digital secara optimal.

Tantangan berikutnya adalah kesenjangan regulasi (regulatory lag) 
antara kecepatan inovasi teknologi dan respons kebijakan. Baldwin, Cave, 
dan Lodge menyoroti bahwa regulasi sering kali tertinggal dibandingkan 
perkembangan teknologi digital, sehingga menciptakan ketidakpastian 
hukum bagi pelaku inovasi. Dalam ekonomi digital, keterlambatan regulasi 
dapat menghambat inovasi atau justru menimbulkan risiko sosial yang tidak 
terkendali. Isu kesenjangan digital (digital divide) juga menjadi tantangan 
signifikan. World Bank dan UNCTAD menegaskan bahwa perbedaan akses 
terhadap infrastruktur digital, literasi digital, dan keterampilan teknologi 
berpotensi memperlebar ketimpangan sosial dan wilayah. Tanpa kebijakan 
afirmatif, inovasi digital justru dapat memperkuat eksklusi sosial. Dari sisi 
tata kelola data, tantangan besar muncul terkait perlindungan data pribadi, 
keamanan siber, dan kedaulatan data. OECD serta Lessig menekankan 
bahwa data sebagai sumber daya strategis memerlukan kerangka regulasi 
yang mampu melindungi hak warga negara tanpa menghambat inovasi 
berbasis data.

Selain tantangan, inovasi kebijakan publik dan ekonomi digital juga 
membuka peluang strategis yang besar. Mazzucato menyatakan bahwa 
negara memiliki peluang untuk berperan sebagai entrepreneurial state, 
yaitu secara proaktif mengarahkan inovasi digital menuju penciptaan 
nilai publik dan pembangunan berkelanjutan. Kebijakan inovatif 
memungkinkan pemerintah tidak hanya bereaksi terhadap perubahan, 
tetapi juga membentuk arah transformasi digital. Peluang lain terletak pada 
pemanfaatan teknologi digital untuk meningkatkan kualitas layanan publik. 
Mergel, Edelmann, dan Haug menunjukkan bahwa digital government 
memungkinkan peningkatan efisiensi, transparansi, dan responsivitas 
pelayanan publik melalui pemanfaatan data, kecerdasan buatan, dan 
platform digital. Inovasi kebijakan publik juga membuka peluang penguatan 
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kolaborasi lintas sektor. Torfing menekankan bahwa collaborative innovation 
memungkinkan pemerintah memanfaatkan pengetahuan, sumber daya, 
dan kreativitas aktor nonpemerintah dalam merumuskan solusi kebijakan 
yang lebih inklusif dan kontekstual.

Dari perspektif ekonomi, Katz dan Callorda menunjukkan bahwa ekonomi 
digital berpotensi mendorong pertumbuhan ekonomi, produktivitas, 
dan penciptaan lapangan kerja baru apabila didukung oleh kebijakan 
publik yang tepat. Inovasi kebijakan dapat mempercepat transformasi 
UMKM, meningkatkan inklusi keuangan digital, dan memperluas akses 
pasar global. Peluang penting lainnya adalah penguatan evidence-based 
policymaking. OECD menegaskan bahwa pemanfaatan big data dan analitik 
memungkinkan pemerintah merancang kebijakan yang lebih presisi, 
adaptif, dan berbasis kebutuhan nyata masyarakat. Namun, peluang ini 
hanya dapat diwujudkan apabila pemerintah memiliki kapasitas analitik 
dan tata kelola data yang memadai. Dalam konteks negara berkembang, 
Heeks menekankan bahwa ekonomi digital membuka peluang lompatan 
pembangunan (leapfrogging). Dengan kebijakan inovatif, negara dapat 
melewati tahapan pembangunan tertentu dan langsung mengadopsi 
teknologi digital untuk mempercepat pembangunan sosial dan ekonomi. 
Studi oleh Gawer menunjukkan bahwa platform digital menciptakan 
peluang inovasi kebijakan baru dalam pengelolaan ekosistem ekonomi. 
Namun, peluang ini harus diimbangi dengan kebijakan persaingan yang 
kuat agar tidak terjadi monopoli digital.

Dalam konteks Indonesia, Nugroho dan Negara menunjukkan bahwa 
tantangan utama terletak pada koordinasi kebijakan lintas sektor dan lintas 
level pemerintahan. Namun, peluang besar muncul dari komitmen nasional 
terhadap transformasi digital dan bonus demografi yang mendukung 
adopsi teknologi. Asian Development Bank menegaskan bahwa kerja sama 
regional dan internasional menjadi peluang strategis untuk memperkuat 
inovasi kebijakan publik dan ekonomi digital, mengingat sifat digitalisasi 
yang lintas batas negara. Dari perspektif keberlanjutan, Sachs menekankan 
bahwa inovasi kebijakan publik dan ekonomi digital memiliki peluang 
besar untuk mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 
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(SDGs), khususnya dalam aspek inklusi, efisiensi sumber daya, dan tata 
kelola yang transparan.

Berdasarkan berbagai perspektif tersebut, tantangan dan peluang 
inovasi kebijakan publik dan ekonomi digital bersifat saling terkait. 
Tantangan struktural, kelembagaan, dan regulatif perlu direspons melalui 
inovasi kebijakan yang adaptif, kolaboratif, dan berbasis bukti. Dengan 
pendekatan tersebut, ekonomi digital dapat menjadi pendorong utama 
penciptaan nilai publik dan pembangunan nasional yang berkelanjutan.

J. Studi Kasus Nasional

Pendekatan studi kasus memungkinkan pemahaman yang lebih 
kontekstual dan aplikatif terhadap teori-teori inovasi kebijakan dan ekonomi 
digital yang telah dibahas sebelumnya. Isi studi kasus nasional yang telah 
dibahas sebelumnya tetap dipertahankan,  dengan penguatan studi kasus 
nasional dilakukan melalui analisis lintas kasus (cross-case analysis) untuk 
mengidentifikasi pola, faktor kunci keberhasilan, serta hambatan struktural 
dalam inovasi kebijakan publik dan ekonomi digital di Indonesia. Menurut 
George dan Bennett, analisis lintas kasus memungkinkan peneliti menarik 
generalisasi analitis yang lebih kuat dibandingkan deskripsi kasus tunggal, 
yaitu:
1.	 Studi kasus nasional (SPBE, OSS, smart city, fintech, e-procurement, 

dan digitalisasi layanan publik), terlihat bahwa kepemimpinan 
transformasional merupakan faktor penentu utama keberhasilan 
inovasi. Kettl dan Torfing menegaskan bahwa inovasi kebijakan publik 
membutuhkan pemimpin yang mampu mendorong eksperimen 
kebijakan, mengelola risiko, dan membangun kolaborasi lintas sektor. 
Rachmawati memperkuat temuan ini dalam konteks smart city di 
Indonesia.

2.	 Kapasitas kelembagaan dan sumber daya manusia muncul sebagai 
tantangan struktural yang berulang. OECD dan World Bank 
menunjukkan bahwa transformasi digital pemerintahan tidak hanya 
bergantung pada teknologi, tetapi juga pada kompetensi aparatur dan 
budaya organisasi. Studi nasional terkait SIPD dan SPBE menunjukkan 
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bahwa keterbatasan literasi digital aparatur sering kali menghambat 
optimalisasi inovasi kebijakan.

3.	 Koordinasi dan integrasi kebijakan lintas sektor menjadi isu krusial. 
Rhodes menekankan pentingnya whole-of-government approach dalam 
tata kelola kebijakan publik. Studi kasus OSS dan kebijakan satu data 
Indonesia menunjukkan bahwa fragmentasi kebijakan dan sistem 
informasi dapat mengurangi efektivitas inovasi kebijakan publik.

4.	 Perspektif ekonomi digital, studi kasus UMKM digital, fintech, dan 
e-commerce menunjukkan bahwa regulasi adaptif berperan penting 
dalam menjaga keseimbangan antara inovasi dan perlindungan publik. 
Blind, OECD, dan Ranchordás menilai bahwa pendekatan regulatory 
sandbox dan regulasi eksperimental efektif dalam konteks inovasi 
digital. Praktik ini telah diadopsi secara terbatas di Indonesia dan 
menunjukkan hasil yang menjanjikan.

5.	 Orientasi nilai publik dalam inovasi kebijakan. Moore menyatakan 
bahwa inovasi sektor publik harus diukur dari kontribusinya terhadap 
nilai publik, bukan semata efisiensi. Digitalisasi layanan kependudukan, 
e-health, dan e-procurement di Indonesia menunjukkan dampak positif 
terhadap akses layanan, transparansi, dan kepercayaan publik.

Inovasi kebijakan publik dan ekonomi digital di Indonesia telah 
berkembang secara signifikan, namun masih bersifat parsial dan belum 
sepenuhnya terinstitusionalisasi. Temuan lintas kasus ini menjadi dasar 
penting untuk merumuskan sintesis studi kasus, rekomendasi kebijakan, 
serta variabel dan indikator penelitian pada bagian akhir.

I.	 Studi Kasus Global
Studi kasus global memberikan perspektif komparatif yang penting 

untuk memahami bagaimana berbagai negara merespons tantangan 
dan peluang inovasi kebijakan publik serta ekonomi digital. Pembahasan 
studi kasus global tidak dimaksudkan untuk meniru secara langsung 
praktik negara lain, melainkan untuk menarik pembelajaran kebijakan 
(policy learning) yang relevan dengan konteks nasional. Salah satu studi 
kasus global yang banyak dirujuk dalam literatur adalah transformasi 
pemerintahan digital di Estonia. OECD dan Mergel menilai Estonia sebagai 
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pelopor digital government, dengan sistem identitas digital nasional, 
layanan publik daring terintegrasi, dan kebijakan once-only principle. 
Studi ini menunjukkan bahwa inovasi kebijakan digital yang konsisten dan 
berbasis visi jangka panjang mampu meningkatkan efisiensi pemerintahan 
dan kepercayaan publik. Ada beberapa studi kasus global yaitu:
1.	 Studi kasus Singapura juga menjadi rujukan utama dalam inovasi 

kebijakan publik dan ekonomi digital. World Bank dan UNDESA 
mencatat keberhasilan Singapura dalam mengembangkan Smart 
Nation Initiative, yang mengintegrasikan kebijakan digital, data, dan 
inovasi layanan publik. Keberhasilan ini didukung oleh kepemimpinan 
kuat, kapasitas birokrasi tinggi, serta regulasi adaptif yang mendorong 
inovasi tanpa mengabaikan keamanan dan privasi data.

2.	 Dari kawasan Eropa, Inggris Raya menjadi contoh inovasi kebijakan 
berbasis data melalui pembentukan Government Digital Service. 
Laporan OECD dan penelitian oleh Dunleavy menunjukkan bahwa 
GDS berperan penting dalam merancang layanan publik digital yang 
berorientasi pengguna (user-centered services), sekaligus mendorong 
reformasi birokrasi melalui pendekatan digital-by-default.

3.	 Studi kasus Korea Selatan menampilkan keberhasilan integrasi inovasi 
kebijakan publik dan ekonomi digital dalam pembangunan nasional. 
Kim dan Han menunjukkan bahwa investasi jangka panjang pada 
infrastruktur TIK, pendidikan digital, dan e-government menjadikan 
Korea Selatan sebagai salah satu negara dengan indeks pemerintahan 
digital tertinggi. Kasus ini menegaskan pentingnya kesinambungan 
kebijakan lintas pemerintahan.

4.	 Dalam konteks ekonomi digital, Tiongkok menjadi studi kasus penting 
terkait pengembangan platform digital berskala besar. Penelitian oleh 
Jia dan Kenney serta laporan UNCTAD menunjukkan bahwa kebijakan 
industri digital Tiongkok secara aktif mendukung pengembangan 
platform e-commerce, fintech, dan ekonomi berbasis data. Namun, studi 
ini juga menyoroti tantangan terkait persaingan usaha, perlindungan 
data, dan peran negara yang sangat dominan.

5.	 Studi kasus Amerika Serikat memperlihatkan pendekatan yang berbeda, 
di mana inovasi ekonomi digital banyak didorong oleh sektor swasta 
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dengan peran pemerintah yang lebih terbatas sebagai regulator. 
Mazzucato dan Cusumano menunjukkan bahwa meskipun inovasi 
digital berkembang pesat, tantangan regulasi platform digital dan 
ketimpangan sosial menjadi isu kebijakan utama.

6.	 Dari perspektif negara berkembang, India menjadi studi kasus penting 
melalui program Digital India. World Bank dan Heeks menilai bahwa 
digitalisasi identitas (Aadhaar) dan layanan publik membuka peluang 
inklusi keuangan dan sosial, namun juga menimbulkan perdebatan 
mengenai privasi dan keamanan data.

7.	 Studi kasus global lainnya adalah penerapan regulatory sandbox di 
Inggris dan Uni Eropa sebagai inovasi kebijakan dalam menghadapi 
fintech dan teknologi baru. Blind, OECD, dan Ranchordás menilai 
pendekatan ini efektif untuk mendorong inovasi sekaligus mengelola 
risiko.

Dari analisis berbagai studi kasus global tersebut, terlihat bahwa 
keberhasilan inovasi kebijakan publik dan ekonomi digital ditentukan 
oleh beberapa faktor kunci, yaitu visi jangka panjang, kepemimpinan 
transformasional, kapasitas institusional, regulasi adaptif, dan budaya 
inovasi. Namun, literatur juga menegaskan bahwa setiap negara menghadapi 
konteks politik, sosial, dan budaya yang berbeda, sehingga pembelajaran 
kebijakan harus dilakukan secara selektif dan kontekstual. Studi kasus 
global memberikan dasar komparatif yang kuat untuk menyusun sintesis 
studi kasus dan merumuskan solusi kebijakan yang relevan bagi Indonesia, 
sebagaimana akan dibahas pada subbab berikutnya

J.	 Solusi dari Studi Kasus
Solusi sintesis komprehensif atas studi kasus nasional dan studi kasus 

global dengan tujuan merumuskan pembelajaran kebijakan (policy lessons) 
serta solusi kebijakan inovatif yang relevan bagi konteks Indonesia. Sintesis 
dilakukan dengan pendekatan analitis-komparatif untuk mengidentifikasi 
kesamaan pola, perbedaan konteks, dan praktik terbaik (best practices) 
dalam inovasi kebijakan publik dan pengembangan ekonomi digital. 
Adapun Solusi dari sintesis temuan studi kasus sebagai berikut:
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1.	 Sintesis Temuan Utama Studi Kasus Nasional dan Global
Hasil analisis lintas kasus menunjukkan bahwa baik pada konteks 

nasional maupun global, inovasi kebijakan publik dan ekonomi digital sangat 
ditentukan oleh keselarasan antara visi kebijakan, kapasitas institusional, dan 
dukungan regulasi. OECD dan Kettl menegaskan bahwa inovasi kebijakan 
yang berhasil umumnya didorong oleh kepemimpinan transformasional, 
struktur birokrasi yang adaptif, serta mekanisme pembelajaran kebijakan 
yang berkelanjutan. Pada tingkat nasional, inovasi kebijakan publik di 
Indonesia, seperti SPBE, OSS, smart city, dan digitalisasi layanan public, 
menunjukkan kemajuan signifikan dalam peningkatan efisiensi dan akses 
layanan. Namun, studi kasus global (Estonia, Singapura, Inggris, Korea 
Selatan) memperlihatkan bahwa keberhasilan jangka panjang inovasi 
kebijakan digital memerlukan konsistensi kebijakan lintas pemerintahan, 
integrasi sistem data, dan orientasi kuat pada pengguna layanan (user-
centered governance).

Sintesis ini juga menunjukkan bahwa negara-negara dengan ekosistem 
ekonomi digital yang matang cenderung mengadopsi pendekatan whole-
of-government dan whole-of-society, di mana pemerintah berperan sebagai 
orkestrator kolaborasi lintas sektor. Hal ini masih menjadi tantangan utama 
dalam konteks Indonesia yang ditandai oleh fragmentasi kebijakan dan 
koordinasi antarinstansi.

2.	 Pembelajaran Kebijakan (Policy Lessons) dari Studi Kasus
Berdasarkan studi kasus nasional dan global, terdapat beberapa 

pembelajaran kebijakan utama, yaitu:
a.	 Inovasi kebijakan publik dan ekonomi digital memerlukan regulasi 

adaptif dan eksperimental. Praktik regulatory sandbox di Inggris, Uni 
Eropa, dan sektor fintech Indonesia menunjukkan bahwa pendekatan 
regulasi yang fleksibel mampu mendorong inovasi tanpa mengorbankan 
stabilitas sistem.

b.	 Penguatan kapasitas institusional dan SDM digital merupakan prasyarat 
keberhasilan inovasi kebijakan. World Bank dan OECD menekankan 
bahwa investasi pada talenta digital dan budaya inovasi birokrasi sama 
pentingnya dengan investasi infrastruktur teknologi.
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c.	 Tata kelola data terintegrasi menjadi fondasi inovasi kebijakan 
berbasis bukti. Studi kasus Estonia dan kebijakan satu data Indonesia 
menunjukkan bahwa interoperabilitas data meningkatkan kualitas 
pengambilan keputusan dan efektivitas kebijakan publik.

d.	 Kolaborasi lintas sektor dan partisipasi publik terbukti meningkatkan 
legitimasi dan kualitas inovasi kebijakan. Torfing dan Moore menekankan 
bahwa inovasi kebijakan yang berorientasi nilai publik harus melibatkan 
masyarakat sebagai mitra, bukan sekadar penerima layanan.

3.	 Perumusan Solusi Kebijakan Inovatif
Berdasarkan sintesis dan pembelajaran kebijakan tersebut, solusi 

kebijakan inovatif yang relevan bagi Indonesia dapat dirumuskan dalam 
beberapa arah strategis.
a.	  Penguatan kerangka regulasi adaptif ekonomi digital melalui perluasan 

regulatory sandbox, evaluasi kebijakan berbasis data, dan harmonisasi 
regulasi lintas sektor.

b.	 Pengembangan kapasitas birokrasi digital melalui reformasi manajemen 
SDM aparatur, pelatihan kompetensi digital, dan insentif inovasi 
kebijakan di sektor publik. Pendekatan ini sejalan dengan konsep 
entrepreneurial state yang dikemukakan oleh Mazzucato.

c.	 Penguatan ekosistem inovasi kebijakan publik melalui mekanisme 
kolaboratif antara pemerintah, sektor swasta, akademisi, dan 
masyarakat sipil. Model quadruple helix menjadi kerangka yang relevan 
untuk mendorong inovasi berkelanjutan.

d.	 Pengarusutamaan nilai publik dan inklusivitas digital dalam setiap 
inovasi kebijakan. Kebijakan ekonomi digital harus secara eksplisit 
diarahkan untuk mengurangi kesenjangan digital, meningkatkan 
akses UMKM, dan mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan.

K.	 Variabel, Konseptual, dan Indikator Inovasi Kebijakan 
Publik
Penyusunan variabel, kerangka konseptual, dan indikator penelitian 

dilakukan dengan pendekatan theory-driven dan evidence-based, sehingga 
memiliki validitas akademik yang kuat.
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1.	 Identifikasi dan Penetapan Variabel Penelitian
Berdasarkan kajian literatur inovasi kebijakan publik, ekonomi digital, 

serta studi kasus nasional dan global, penelitian ini menetapkan tiga 
kelompok variabel utama, yaitu variabel independen, variabel intervening 
(mediasi), dan variabel dependen.
a.	 Inovasi kebijakan publik diposisikan sebagai variabel independen 

utama. De Vries, Bekkers, dan Tummers serta OECD menegaskan bahwa 
inovasi kebijakan mencakup pembaruan dalam desain kebijakan, 
proses implementasi, tata kelola, dan mekanisme evaluasi. Variabel ini 
merepresentasikan kapasitas pemerintah dalam merespons perubahan 
lingkungan digital secara adaptif.

b.	 Ekosistem ekonomi digital dan inovasi sektor publik diposisikan 
sebagai variabel intervening. Autio dan Adner memandang ekosistem 
sebagai sistem interaksi antaraktor, teknologi, dan institusi yang 
memengaruhi efektivitas inovasi. Dalam konteks ini, inovasi kebijakan 
publik memengaruhi kualitas ekosistem ekonomi digital dan inovasi 
sektor publik, yang selanjutnya berdampak pada kinerja pembangunan.

c.	 Kinerja pembangunan dan nilai publik diposisikan sebagai variabel 
dependen. Moore dan Kettl menegaskan bahwa keberhasilan kebijakan 
publik harus diukur dari penciptaan nilai publik, seperti peningkatan 
kualitas layanan, inklusi sosial, pertumbuhan ekonomi digital, dan 
kepercayaan masyarakat.

2.	 Penyusunan Kerangka Konseptual Penelitian
Kerangka konseptual penelitian ini menggambarkan hubungan 

kausal antara inovasi kebijakan publik, ekosistem ekonomi digital, 
inovasi sektor publik, dan kinerja pembangunan. Kerangka ini disusun 
dengan mengintegrasikan pendekatan public value theory, innovation 
ecosystem, dan digital government. Secara konseptual, inovasi kebijakan 
publik berperan sebagai pemicu utama (driving force) yang mendorong 
terbentuknya regulasi adaptif, tata kelola kolaboratif, dan pemanfaatan 
teknologi digital. Inovasi kebijakan memperkuat ekosistem ekonomi 
digital dan mendorong inovasi sektor publik, menghasilkan peningkatan 
kinerja pembangunan dan nilai publik. Hubungan ini bersifat dinamis dan 
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dipengaruhi oleh konteks institusional, kapasitas birokrasi, serta budaya 
inovasi. Kerangka konseptual ini juga mengakomodasi temuan studi kasus 
nasional dan global yang menunjukkan bahwa hubungan antarvariabel 
tidak selalu linier, melainkan dipengaruhi oleh faktor moderasi seperti 
kepemimpinan transformasional, kesiapan digital, dan koordinasi lintas 
sektor.

3.	 Penentuan Indikator Penelitian
Penentuan indikator penelitian dilakukan dengan merujuk pada 

literatur yang relevan, serta disesuaikan dengan konteks kebijakan publik 
dan ekonomi digital di Indonesia.
a.	 Indikator inovasi kebijakan publik meliputi: (1) kebaruan desain kebijakan, 

(2) fleksibilitas regulasi, (3) penggunaan pendekatan eksperimental 
(misalnya regulatory sandbox), (4) kolaborasi lintas sektor, dan (5) 
mekanisme evaluasi berbasis data (OECD, de VriesIndikator ekosistem 
ekonomi digital mencakup: (1) ketersediaan infrastruktur digital, (2) 
kualitas regulasi ekonomi digital, (3) keterlibatan aktor ekosistem 
(pemerintah, swasta, akademisi, masyarakat), (4) kapasitas talenta 
digital, dan (5) tata kelola data.

b.	 Indikator inovasi sektor publik meliputi: (1) digitalisasi layanan publik, 
(2) integrasi sistem pemerintahan, (3) orientasi pengguna layanan, (4) 
budaya inovasi organisasi, dan (5) kepemimpinan transformasional.

c.	 Indikator kinerja pembangunan dan nilai publik mencakup: (1) kualitas 
dan aksesibilitas layanan publik, (2) inklusi sosial dan ekonomi digital, 
(3) pertumbuhan ekonomi digital, (4) transparansi dan akuntabilitas 
pemerintahan, serta (5) tingkat kepercayaan publik.

4.	 Implikasi Kerangka Konseptual bagi Penelitian
Secara metodologis, kerangka ini memungkinkan pengujian hubungan 

kausal antarvariabel melalui pendekatan kuantitatif, kualitatif, maupun 
mixed methods. Secara praktis, kerangka ini dapat digunakan sebagai 
alat evaluasi kebijakan publik dan ekonomi digital, serta sebagai dasar 
perumusan rekomendasi kebijakan berbasis bukti. Inovasi kebijakan publik 
dapat dioperasionalisasikan melalui variabel kepemimpinan kebijakan, 
kapasitas institusi, pemanfaatan teknologi, partisipasi publik, dan kualitas 
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regulasi. Indikator-indikator ini dapat digunakan dalam penelitian kuantitatif 
dan kualitatif. Adapun bentuk kerangka berpikir secara konseptual inovasi 
kebijakan publik dan ekonomi digital, yaitu:

Gambar 2. Kerangka Berpikir Inovasi Kebijakan Publik dan Ekonomi Digital

L.	 Variabel dan Indikator
Tabel 2. Variabel dan Indikator Inovasi Kebijakan Publik

Variabel Indikator Utama Sumber Jurnal 
(Scopus)

Kepemimpinan 
Kebijakan

Visi inovatif, dukungan 
pimpinan, keberanian 
kebijakan

Moore (2013); OECD 
(2016)

Kapasitas Institusi Kompetensi SDM, fleksibilitas 
birokrasi, pembelajaran 
organisasi

Kettl (2018); Mergel 
et al. (2019)

Pemanfaatan 
Teknologi

Digitalisasi proses, penggunaan 
data, interoperabilitas system

OECD (2019); Mergel 
et al. (2019)

Partisipasi Publik Ko-kreasi kebijakan, 
keterbukaan informasi, 
kolaborasi

Osborne & Brown 
(2011); Nabatchi et 
al. (2017)

Kualitas Regulasi Regulasi adaptif, regulatory 
sandbox, evaluasi kebijakan

OECD (2016); Blind 
(2012)
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Tabel 3. Variabel dan Indikator Inovasi Ekonomi Digital

Variabel Indikator Utama Sumber Jurnal (Scopus)
Infrastruktur 
Digital

Akses internet, kualitas 
jaringan, cloud & data center

Bukht & Heeks (2017); 
UNCTAD (2021)

Adopsi 
Teknologi

Pemanfaatan AI, big data, 
platform digital

Tapscott (2015); OECD 
(2020)

Talenta Digital Literasi digital, kompetensi TIK, 
inovasi SDM

World Economic Forum 
(2020)

Inovasi Model 
Bisnis

Platform economy, fintech, 
e-commerce

Christensen (2016); 
Gawer (2021)

Dukungan 
Kebijakan

Insentif inovasi, regulasi digital, 
keamanan data

OECD (2019); UNDP 
(2021)

M.	Rangkuman 
Inovasi kebijakan publik dan ekonomi digital. Pembahasan diawali 

dengan pendahuluan konseptual yang menegaskan bahwa inovasi kebijakan 
publik merupakan respons strategis pemerintah terhadap perubahan 
lingkungan global, kemajuan teknologi digital, dan meningkatnya tuntutan 
masyarakat akan layanan publik yang berkualitas.Menguraikan konsep 
dasar inovasi, kebijakan publik, serta integrasi inovasi dalam kebijakan 
publik. Inovasi dipahami tidak hanya sebagai pembaruan teknologi, tetapi 
juga sebagai pembaruan proses, tata kelola, dan pola kolaborasi. Kebijakan 
publik diposisikan sebagai instrumen strategis negara untuk menciptakan 
nilai publik, sementara inovasi kebijakan publik menjadi mekanisme adaptif 
untuk menghadapi kompleksitas era digital. Ekonomi digital menegaskan 
bahwa transformasi digital telah mengubah struktur ekonomi, model 
bisnis, dan hubungan antara negara, pasar, dan masyarakat. Ekonomi 
digital dipahami sebagai sistem yang terdiri atas infrastruktur digital, 
platform, data, talenta, dan regulasi. Dalam konteks sektor publik, inovasi 
menjadi kunci peningkatan kualitas layanan, efisiensi birokrasi, serta 
penguatan akuntabilitas dan transparansi. Ekosistem ekonomi digital 
Indonesia, peran regulasi dan pemerintah, serta tantangan dan peluang 
inovasi kebijakan publik dan ekonomi digital. Studi kasus nasional dan 
global menunjukkan bahwa keberhasilan inovasi sangat ditentukan oleh 
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kepemimpinan transformasional, kapasitas institusional, regulasi adaptif, 
integrasi data, dan kolaborasi lintas sektor. Melalui sintesis studi kasus 
dan perumusan solusi kebijakan inovatif, dengan pendekatan berbasis 
nilai publik, inklusivitas digital, dan pembelajaran kebijakan berkelanjutan.

N.	 Soal Reflektif 
1.	 Jelaskan perbedaan antara inovasi kebijakan publik dan inovasi sektor 

publik, serta berikan contoh implementasinya dalam konteks ekonomi 
digital Indonesia.

2.	 Bagaimana peran pemerintah dalam membangun ekosistem ekonomi 
digital yang inklusif tanpa menghambat inovasi pasar? Analisis dengan 
mengacu pada studi kasus nasional dan global.

3.	 Mengapa regulasi adaptif dan regulatory sandbox dianggap penting 
dalam inovasi kebijakan ekonomi digital? Jelaskan implikasinya bagi 
tata kelola publik.

4.	 Bandingkan keberhasilan inovasi kebijakan digital di Indonesia 
dengan salah satu negara studi kasus global. Faktor apa yang paling 
menentukan perbedaan hasilnya?

5.	 Bagaimana konsep nilai publik dapat digunakan sebagai indikator 
keberhasilan inovasi kebijakan publik di era ekonomi digital?
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BAB III
EVALUASI DAN KEBERHASILAN INOVASI

Manajemen Inovasi menjadi landasan utama yang mencakup teori, elemen, 
dan faktor pendukung inovasi. Proses manajemen inovasi selanjutnya 
dihubungkan dengan evaluasi keberhasilan inovasi yang bertujuan menilai 
kinerja dan dampak inovasi. Evaluasi dilakukan melalui indikator dan 
KPI inovasi, metode pengukuran kuantitatif dan kualitatif, serta model 
pengukuran inovasi. Dampak inovasi dianalisis pada dimensi ekonomi, 
sosial, dan lingkungan. Keseluruhan proses diperkuat melalui studi kasus 
nasional dan global, analisis SWOT–TOWS, pemanfaatan teknologi digital, 
peran pemerintah, serta pendekatan berbasis data, yang bermuara pada 
kerangka konseptual variabel dan indikator evaluasi keberhasilan inovasi.

A.	 Pendahuluan Konseptual
Manajemen inovasi dan evaluasi keberhasilan inovasi merupakan 

dua konsep yang tidak terpisahkan dalam upaya organisasi, baik publik 
maupun privat, untuk menciptakan nilai yang berkelanjutan di tengah 
lingkungan yang semakin kompleks, dinamis, dan terdigitalisasi. Inovasi 
tidak lagi dipahami semata-mata sebagai penciptaan ide baru atau adopsi 
teknologi, melainkan sebagai proses strategis yang menuntut pengelolaan 
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sistematis dan evaluasi berkelanjutan agar mampu menghasilkan dampak 
nyata. Schumpeter sejak awal menegaskan bahwa inovasi adalah motor 
utama perubahan ekonomi dan pembangunan, karena inovasi mendorong 
kombinasi baru dalam produk, proses, pasar, dan organisasi. Pandangan 
ini kemudian berkembang dalam literatur manajemen modern yang 
menempatkan inovasi sebagai sumber keunggulan kompetitif jangka 
panjang. Inovasi yang gagal memberikan dampak optimal bukan 
karena kekurangan ide, melainkan karena lemahnya manajemen dan 
evaluasi inovasi. Dalam konteks organisasi modern, manajemen inovasi 
dipahami sebagai seperangkat praktik, struktur, dan kapabilitas yang 
memungkinkan organisasi mengelola proses inovasi secara terencana, 
terkoordinasi, dan selaras dengan tujuan strategis. Teece menekankan 
bahwa keberhasilan inovasi sangat bergantung pada dynamic capabilities, 
yaitu kemampuan organisasi untuk merasakan peluang, menangkap nilai, 
dan mentransformasikan sumber daya. Pandangan ini diperkuat oleh 
Nonaka dan Takeuchi yang menyoroti peran penciptaan dan konversi 
pengetahuan sebagai fondasi inovasi berkelanjutan.

Dalam sektor publik, diskursus manajemen inovasi mengalami 
perkembangan signifikan. Moore memperkenalkan konsep public value, 
yang menempatkan inovasi sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas 
layanan, legitimasi kebijakan, dan kepercayaan publik. De Vries, Bekkers, dan 
Tummers melalui tinjauan sistematis Scopus menunjukkan bahwa inovasi 
sektor publik seringkali menghadapi tantangan unik, seperti keterbatasan 
fleksibilitas birokrasi, tekanan politik, dan tuntutan akuntabilitas, sehingga 
memerlukan pendekatan manajemen dan evaluasi yang berbeda dengan 
sektor privat. Evaluasi keberhasilan inovasi menjadi semakin penting 
seiring meningkatnya investasi organisasi dan pemerintah dalam inovasi 
dan transformasi digital. OECD menegaskan bahwa tanpa evaluasi yang 
jelas dan terukur, inovasi berisiko menjadi aktivitas simbolik (innovation 
theatre) yang tidak menghasilkan dampak signifikan. Evaluasi inovasi 
berfungsi tidak hanya sebagai alat pengukuran kinerja, tetapi juga sebagai 
mekanisme pembelajaran organisasi (organizational learning) dan dasar 
pengambilan keputusan strategis. Berbagai pendekatan evaluasi inovasi 
telah dikembangkan dalam literatur internasional. Rogers menekankan 
pentingnya evaluasi dalam proses difusi inovasi untuk memahami tingkat 
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adopsi dan keberlanjutan inovasi. Kaplan dan Norton melalui Balanced 
Scorecard memperluas perspektif evaluasi kinerja dengan memasukkan 
dimensi pembelajaran dan inovasi. Sementara itu, Oslo Manual menyediakan 
kerangka standar internasional untuk mengukur inovasi melalui indikator 
input, proses, output, dan outcome.

Dalam era ekonomi digital, evaluasi inovasi semakin kompleks karena 
melibatkan teknologi digital, data besar (big data), dan ekosistem multi-
aktor. Mergel, Edelmann, dan Haug menegaskan bahwa transformasi digital 
menuntut pendekatan evaluasi berbasis data dan kolaboratif. UNCTAD 
dan World Bank juga menyoroti pentingnya pengukuran dampak inovasi 
digital terhadap pertumbuhan ekonomi, inklusi sosial, dan keberlanjutan. 
Pendekatan evaluasi inovasi yang komprehensif harus mampu menangkap 
dampak inovasi pada berbagai dimensi, termasuk ekonomi, sosial, dan 
lingkungan. Porter dan Kramer melalui konsep shared value menekankan 
bahwa inovasi yang berhasil adalah inovasi yang menciptakan nilai ekonomi 
sekaligus nilai sosial. Perspektif ini sejalan dengan agenda pembangunan 
berkelanjutan dan pengarusutamaan evaluasi dampak lingkungan dalam 
inovasi.

B.	 Teori dan Konsep Manajemen Inovasi
Teori dan konsep manajemen inovasi berkembang seiring dengan 

perubahan paradigma organisasi dan lingkungan global. Pada awal 
perkembangannya, inovasi dipahami terutama dari perspektif ekonomi. 
Schumpeter memandang inovasi sebagai kekuatan utama pembangunan 
ekonomi melalui penciptaan kombinasi baru dalam produk, proses, pasar, 
sumber bahan baku, dan struktur organisasi. Perspektif ini menempatkan 
inovasi sebagai faktor endogen yang mendorong pertumbuhan dan 
perubahan struktural ekonomi. Perkembangan selanjutnya menunjukkan 
bahwa inovasi tidak terjadi secara otomatis, melainkan membutuhkan 
pengelolaan yang sistematis. Drucker menegaskan bahwa inovasi merupakan 
fungsi spesifik kewirausahaan yang dapat dipelajari dan dikelola. Inovasi 
harus dipahami sebagai disiplin manajerial yang melibatkan pencarian 
peluang, pengorganisasian sumber daya, serta pengambilan keputusan 
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strategis. Pandangan ini menjadi fondasi bagi munculnya kajian manajemen 
inovasi sebagai bidang studi tersendiri.

Dalam literatur manajemen modern, manajemen inovasi didefinisikan 
sebagai proses terintegrasi yang mencakup penciptaan ide, pengembangan, 
implementasi, dan difusi inovasi. Trott menyatakan bahwa manajemen 
inovasi menuntut integrasi lintas fungsi organisasi, seperti riset dan 
pengembangan, pemasaran, produksi, serta manajemen sumber daya 
manusia. Tanpa integrasi tersebut, inovasi cenderung terfragmentasi dan 
gagal memberikan nilai tambah. Tidd dan Bessant memperluas konsep 
manajemen inovasi dengan menekankan empat dimensi utama, yaitu 
strategi inovasi, proses inovasi, konteks organisasi, dan pembelajaran. 
Menurut mereka, inovasi yang berhasil adalah inovasi yang selaras 
dengan strategi organisasi dan didukung oleh budaya serta struktur yang 
kondusif. Pandangan ini menegaskan bahwa manajemen inovasi bukan 
sekadar aktivitas teknis, melainkan proses strategis yang melibatkan 
perubahan organisasi secara menyeluruh. Perspektif berbasis sumber 
daya (resource-based view) juga memberikan kontribusi penting dalam 
memahami manajemen inovasi. Barney menegaskan bahwa keunggulan 
kompetitif berkelanjutan bersumber dari sumber daya dan kapabilitas yang 
bernilai, langka, sulit ditiru, dan tidak tergantikan. Dalam konteks inovasi, 
kemampuan organisasi dalam mengelola pengetahuan, teknologi, dan 
talenta menjadi aset strategis. Teece kemudian mengembangkan konsep 
dynamic capabilities, yaitu kemampuan organisasi untuk mengintegrasikan, 
membangun, dan merekonfigurasi sumber daya dalam menghadapi 
perubahan lingkungan yang cepat.

Manajemen pengetahuan menjadi pilar penting dalam teori manajemen 
inovasi. Nonaka dan Takeuchi menjelaskan bahwa inovasi lahir dari proses 
konversi pengetahuan tacit dan explicit melalui mekanisme sosial dalam 
organisasi. Model SECI (Socialization, Externalization, Combination, 
Internalization) menunjukkan bahwa penciptaan inovasi memerlukan 
sistem dan budaya yang mendukung pembelajaran berkelanjutan. Dalam 
konteks jaringan dan kolaborasi, Chesbrough memperkenalkan konsep 
open innovation yang menekankan pentingnya pemanfaatan ide dan 
sumber daya eksternal. Menurut Chesbrough, organisasi tidak lagi dapat 
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mengandalkan inovasi tertutup, melainkan harus membangun ekosistem 
inovasi yang melibatkan mitra, pengguna, universitas, dan pemerintah. 
Konsep ini relevan dengan perkembangan ekonomi digital dan inovasi 
sektor publik kolaboratif. Peran kepemimpinan dalam manajemen 
inovasi. Mumford menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional 
berpengaruh signifikan terhadap iklim inovasi dan kinerja inovatif organisasi. 
Pemimpin berperan dalam menciptakan visi, memberikan dukungan, serta 
mengelola risiko yang melekat pada inovasi.

Dalam sektor publik, teori manajemen inovasi mengalami adaptasi 
konseptual. Moore menekankan bahwa tujuan utama inovasi sektor 
publik adalah penciptaan nilai publik, bukan keuntungan finansial semata. 
Bekkers, Edelenbos, dan Steijn menegaskan bahwa manajemen inovasi 
sektor publik harus mempertimbangkan faktor legitimasi, akuntabilitas, 
dan partisipasi pemangku kepentingan. Pendekatan sistem inovasi juga 
memberikan kerangka penting dalam memahami manajemen inovasi. 
Lundvall dan Edquist menekankan bahwa inovasi merupakan hasil interaksi 
antar aktor dalam suatu sistem, termasuk pemerintah, industri, akademisi, 
dan masyarakat. Dengan demikian, manajemen inovasi tidak hanya bersifat 
internal organisasi, tetapi juga melibatkan pengelolaan hubungan dan 
jejaring eksternal. Dalam era transformasi digital, teori manajemen 
inovasi semakin menekankan peran teknologi digital dan data. Nambisan 
menyatakan bahwa inovasi digital memiliki karakteristik keterbukaan, 
modularitas, dan kecepatan yang menuntut pendekatan manajerial yang 
adaptif. Mergel menambahkan bahwa transformasi digital mengubah cara 
organisasi merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi inovasi.

Berdasarkan berbagai perspektif tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
teori dan konsep manajemen inovasi bersifat multidimensional dan 
lintas disiplin. Manajemen inovasi mencakup aspek strategis, struktural, 
kultural, dan prosesual, serta menuntut kemampuan evaluasi berkelanjutan. 
Pemahaman komprehensif terhadap teori-teori ini menjadi landasan 
penting dalam merancang sistem evaluasi keberhasilan inovasi yang akan 
dibahas pada subbab berikutnya.
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C.	 Elemen Manajemen Inovasi
Elemen manajemen inovasi merupakan komponen fundamental 

yang menentukan keberhasilan organisasi dalam merancang, 
mengimplementasikan, dan mempertahankan inovasi secara berkelanjutan. 
Literatur Scopus dan WoS menunjukkan bahwa inovasi yang berhasil tidak 
ditentukan oleh satu faktor tunggal, melainkan oleh sinergi berbagai 
elemen organisasi yang saling terkait. Ada beberapa elemen manajemen 
inovasi yaitu:
1.	 Strategi inovasi. Strategi inovasi mencerminkan arah dan prioritas 

organisasi dalam mengembangkan inovasi. Porter menegaskan bahwa 
inovasi harus selaras dengan strategi kompetitif organisasi agar 
mampu menciptakan keunggulan berkelanjutan. Dalam konteks sektor 
publik, strategi inovasi juga harus selaras dengan tujuan kebijakan dan 
penciptaan nilai publik. Penelitian Crossan dan Apaydin menunjukkan 
bahwa organisasi dengan strategi inovasi yang jelas cenderung 
memiliki tingkat keberhasilan inovasi yang lebih tinggi.

2.	 Kepemimpinan inovatif. Kepemimpinan memainkan peran kunci 
dalam membangun visi inovasi, mengelola risiko, dan menciptakan 
iklim yang mendukung eksperimen. Mumford dan Bass dan Riggio 
menekankan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh 
signifikan terhadap kreativitas dan kinerja inovatif. Dalam sektor publik, 
pemimpin inovatif juga berperan sebagai policy entrepreneur yang 
menjembatani ide inovatif dengan proses kebijakan.

3.	 Budaya organisasi inovatif. Budaya inovatif dicirikan oleh keterbukaan 
terhadap perubahan, toleransi terhadap kegagalan, dan dorongan 
untuk belajar. Schein menyatakan bahwa budaya organisasi membentuk 
pola pikir dan perilaku anggota organisasi dalam merespons inovasi. 
Martins dan Terblanche menunjukkan bahwa budaya yang mendukung 
pembelajaran dan kolaborasi menjadi prasyarat penting bagi inovasi 
berkelanjutan.

4.	 Struktur organisasi dan tata kelola inovasi. Struktur yang fleksibel dan 
tata kelola yang jelas memungkinkan koordinasi dan pengambilan 
keputusan inovatif yang efektif. Burns dan Stalker membedakan 
struktur mekanistik dan organik, di mana struktur organik lebih kondusif 



MANAJEMEN INOVASI BISNIS DAN DIGITAL 					               49

bagi inovasi. OECD menegaskan bahwa tata kelola inovasi yang baik 
diperlukan untuk memastikan akuntabilitas dan keberlanjutan inovasi, 
khususnya di sektor publik.

5.	 Sumber daya manusia dan kapabilitas inovasi. SDM inovatif ditandai 
oleh kompetensi, kreativitas, dan motivasi untuk berinovasi. Amabile 
menekankan bahwa kreativitas individu merupakan fondasi inovasi 
organisasi. Laursen dan Foss menunjukkan bahwa praktik manajemen 
SDM yang mendukung pembelajaran dan kolaborasi meningkatkan 
kinerja inovasi.

6.	 Manajemen pengetahuan dan pembelajaran organisasi. Nonaka dan 
Takeuchi menegaskan bahwa inovasi lahir dari proses penciptaan dan 
berbagi pengetahuan. Argyris dan Schön menekankan pentingnya 
pembelajaran ganda (double-loop learning) dalam meningkatkan 
kapasitas inovasi organisasi.

7.	 Proses dan sistem inovasi. Proses inovasi yang terstruktur, mulai 
dari pencarian ide hingga evaluasi, membantu organisasi mengelola 
risiko dan sumber daya secara efektif. Cooper melalui model Stage-
Gate menunjukkan pentingnya sistematisasi proses inovasi. Tidd dan 
Bessant menegaskan bahwa proses inovasi harus bersifat adaptif dan 
kontekstual.

8.	 Teknologi dan infrastruktur pendukung inovasi. Infrastruktur teknologi, 
termasuk sistem informasi dan teknologi digital, mempercepat proses 
inovasi dan evaluasinya. Nambisan menyatakan bahwa inovasi digital 
mengubah cara organisasi menciptakan dan mengelola nilai. Dalam 
sektor publik, teknologi digital menjadi enabler utama inovasi layanan.

9.	 Kolaborasi dan jejaring inovasi. Inovasi semakin bersifat kolaboratif 
dan melibatkan berbagai aktor dalam ekosistem inovasi. Chesbrough 
menekankan bahwa kolaborasi eksternal meningkatkan kecepatan 
dan kualitas inovasi. Dalam konteks kebijakan publik, kolaborasi lintas 
sektor menjadi kunci keberhasilan inovasi kompleks.

10.	 Sistem pengukuran dan evaluasi inovasi. Pengukuran kinerja 
inovasi memastikan bahwa inovasi selaras dengan tujuan strategis 
dan memberikan dampak nyata. Kaplan dan Norton menekankan 
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pentingnya integrasi pengukuran inovasi dalam sistem manajemen 
kinerja organisasi.

Berdasarkan berbagai pandangan tersebut, elemen manajemen 
inovasi dapat dipahami sebagai sistem yang saling terkait dan saling 
memperkuat. Kelemahan pada satu elemen dapat menghambat efektivitas 
elemen lainnya. Oleh karena itu, pendekatan holistik dalam mengelola 
elemen manajemen inovasi menjadi prasyarat utama bagi keberhasilan 
dan keberlanjutan inovasi.

D.	 Faktor yang Mempengaruhi Manajemen Inovasi
Manajemen inovasi dipengaruhi oleh berbagai faktor yang bersifat 

internal dan eksternal organisasi. keberhasilan inovasi sangat ditentukan 
oleh kemampuan organisasi dalam mengelola faktor-faktor tersebut secara 
terpadu dan kontekstual, sebagai berikut: 
1.	 Kepemimpinan dan komitmen manajerial. Kepemimpinan memiliki 

peran strategis dalam menetapkan visi inovasi, menyediakan sumber 
daya, dan menciptakan iklim yang mendukung eksperimen. Mumford 
et al. (2002) dan Bass dan Riggio menunjukkan bahwa kepemimpinan 
transformasional mendorong kreativitas, keberanian mengambil 
risiko, dan keterlibatan karyawan dalam inovasi. Dalam sektor publik, 
komitmen pimpinan juga menentukan legitimasi dan keberlanjutan 
inovasi kebijakan. 

2.	 Budaya organisasi. Budaya yang mendukung inovasi dicirikan oleh 
keterbukaan terhadap perubahan, toleransi terhadap kegagalan, dan 
orientasi pembelajaran. Schein menegaskan bahwa budaya organisasi 
membentuk nilai dan asumsi dasar yang memengaruhi perilaku inovatif. 
Penelitian Martins dan Terblanche serta Hartmann menunjukkan bahwa 
budaya inovatif berhubungan positif dengan kinerja inovasi.

3.	 Kapabilitas sumber daya manusia. SDM yang kompeten, kreatif, 
dan adaptif menjadi motor utama inovasi. Amabile menekankan 
bahwa kreativitas individu merupakan prasyarat inovasi, sementara 
Laursen dan Foss menunjukkan bahwa praktik manajemen SDM yang 
mendorong pembelajaran dan kolaborasi meningkatkan kinerja inovasi 
organisasi.
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4.	 Struktur organisasi dan fleksibilitas proses. Burns dan Stalker menyatakan 
bahwa struktur organik lebih kondusif bagi inovasi dibandingkan 
struktur mekanistik. Struktur yang fleksibel memungkinkan 
pengambilan keputusan yang cepat dan lintas fungsi, yang penting 
dalam lingkungan inovasi yang dinamis.

5.	 Ketersediaan sumber daya dan dukungan teknologi. Ketersediaan 
anggaran, infrastruktur, dan teknologi informasi memengaruhi 
kemampuan organisasi  dalam mengembangkan dan 
mengimplementasikan inovasi. Nambisan dan Mergel menegaskan 
bahwa teknologi digital mempercepat proses inovasi dan membuka 
peluang model inovasi baru.

Selain faktor internal, faktor eksternal juga berperan penting dalam 
memengaruhi manajemen inovasi, sebagai berikut:
1.	 Lingkungan kebijakan dan regulasi. Regulasi dapat berfungsi sebagai 

pendorong maupun penghambat inovasi. Blind menunjukkan bahwa 
regulasi yang adaptif dan berbasis risiko dapat mendorong inovasi, 
sedangkan regulasi yang kaku cenderung menghambat kreativitas 
organisasi. Dalam sektor publik, konsistensi kebijakan menjadi faktor 
krusial keberhasilan inovasi.

2.	 Dinamika pasar dan tekanan kompetitif. Porter menegaskan 
bahwa persaingan mendorong organisasi untuk berinovasi demi 
mempertahankan keunggulan kompetitif. Dalam konteks sektor publik, 
tekanan berasal dari tuntutan masyarakat akan layanan yang lebih 
cepat, transparan, dan berkualitas.

3.	 Jejaring dan kolaborasi eksternal. Inovasi semakin bergantung pada 
kolaborasi lintas organisasi dan sektor. Chesbrough menekankan 
bahwa open innovation memungkinkan organisasi memanfaatkan 
ide dan sumber daya eksternal. Ansell dan Gash (2008) menunjukkan 
bahwa kolaborasi lintas sektor meningkatkan kapasitas inovasi 
kebijakan publik.

4.	 Perkembangan teknologi dan transformasi digital. Perkembangan 
teknologi digital menciptakan peluang sekaligus tantangan bagi 
manajemen inovasi. Nambisan menyatakan bahwa inovasi digital 
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bersifat cepat, terbuka, dan modular, sehingga menuntut pendekatan 
manajemen yang adaptif dan berbasis data.

5.	 Konteks sosial, politik, dan institusional. De Vries menunjukkan bahwa 
inovasi sektor publik sangat dipengaruhi oleh legitimasi politik, 
dukungan pemangku kepentingan, dan budaya birokrasi. Faktor-faktor 
ini menentukan sejauh mana inovasi dapat diterima dan berkelanjutan.

Secara keseluruhan, faktor-faktor yang memengaruhi manajemen 
inovasi bersifat multidimensional dan saling terkait. Keberhasilan manajemen 
inovasi menuntut kemampuan organisasi dalam menyeimbangkan faktor 
internal dan eksternal, serta menyesuaikannya dengan konteks lingkungan 
yang dinamis. Pemahaman terhadap faktor-faktor ini menjadi dasar penting 
dalam merancang sistem evaluasi keberhasilan inovasi yang efektif.

E.	 Pengertian Evaluasi Keberhasilan Inovasi
Evaluasi keberhasilan inovasi merupakan konsep sentral dalam 

manajemen inovasi karena menentukan sejauh mana inovasi mampu 
mencapai tujuan strategis dan menciptakan dampak yang diharapkan. 
Dalam literatur Scopus dan WoS, evaluasi inovasi dipahami sebagai proses 
sistematis, terencana, dan berbasis bukti untuk menilai kinerja, hasil, dan 
dampak inovasi pada berbagai level organisasi dan masyarakat. Rogers 
mendefinisikan evaluasi inovasi sebagai upaya untuk menilai tingkat adopsi, 
keberlanjutan, dan manfaat inovasi dalam sistem sosial. Evaluasi tidak hanya 
menilai apakah inovasi diadopsi, tetapi juga sejauh mana inovasi tersebut 
memberikan nilai tambah bagi pengguna dan organisasi. Pandangan 
ini menekankan dimensi proses dan difusi inovasi sebagai bagian dari 
keberhasilan inovasi. Dalam perspektif manajemen strategis, Kaplan dan 
Norton memandang evaluasi keberhasilan inovasi sebagai bagian dari 
sistem pengukuran kinerja organisasi yang terintegrasi dengan strategi. 
Evaluasi inovasi digunakan untuk memastikan bahwa aktivitas inovasi 
selaras dengan visi dan tujuan organisasi serta berkontribusi terhadap 
pencapaian kinerja jangka panjang. Dengan demikian, evaluasi inovasi tidak 
bersifat reaktif, melainkan proaktif dan strategis. OECD melalui Oslo Manual 
menegaskan bahwa evaluasi keberhasilan inovasi harus mencakup berbagai 
dimensi, mulai dari input inovasi (sumber daya, investasi), proses inovasi 
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(aktivitas dan mekanisme), output inovasi (produk, layanan, proses baru), 
hingga outcome dan impact inovasi (perubahan kinerja, kesejahteraan, 
dan nilai publik). Pendekatan ini menunjukkan bahwa keberhasilan inovasi 
bersifat multidimensional dan tidak dapat diukur dengan satu indikator 
tunggal.

Dalam konteks sektor publik, evaluasi keberhasilan inovasi memiliki 
karakteristik khusus. Moore menekankan bahwa keberhasilan inovasi publik 
harus diukur berdasarkan penciptaan nilai publik, bukan hanya efisiensi 
atau keuntungan finansial. De Vries, Bekkers, dan Tummers menegaskan 
bahwa evaluasi inovasi sektor publik perlu mempertimbangkan legitimasi, 
akuntabilitas, dan penerimaan pemangku kepentingan. Pendekatan evaluasi 
inovasi juga berkembang seiring dengan meningkatnya kompleksitas 
kebijakan dan inovasi digital. Mergel menyatakan bahwa transformasi 
digital menuntut evaluasi inovasi yang berbasis data real-time, partisipatif, 
dan adaptif. Evaluasi inovasi digital tidak hanya menilai kinerja teknis, tetapi 
juga pengalaman pengguna, keamanan data, dan inklusivitas layanan. 
Dalam perspektif kebijakan publik, evaluasi keberhasilan inovasi dipandang 
sebagai bagian dari policy learning. Howlett dan Ramesh menyatakan 
bahwa evaluasi inovasi kebijakan memungkinkan pemerintah untuk 
belajar dari pengalaman implementasi dan menyesuaikan kebijakan secara 
berkelanjutan. Kettl menekankan bahwa evaluasi inovasi meningkatkan 
akuntabilitas dan kepercayaan publik terhadap pemerintah.

Beberapa peneliti menyoroti pentingnya evaluasi inovasi sebagai 
mekanisme pembelajaran organisasi. Argyris dan Schön menjelaskan 
bahwa evaluasi inovasi memungkinkan organisasi melakukan single-loop 
dan double-loop learning, yaitu tidak hanya memperbaiki kesalahan, 
tetapi juga meninjau kembali asumsi dan strategi dasar inovasi. Dengan 
demikian, evaluasi inovasi berkontribusi pada peningkatan kapasitas 
adaptif organisasi. Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, evaluasi 
keberhasilan inovasi juga mencakup dimensi ekonomi, sosial, dan 
lingkungan. Porter dan Kramer melalui konsep shared value menekankan 
bahwa inovasi yang berhasil adalah inovasi yang mampu menciptakan 
nilai ekonomi sekaligus nilai sosial. Elkington memperkuat perspektif ini 
melalui konsep triple bottom line, yang menempatkan dampak sosial dan 
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lingkungan sebagai bagian integral dari keberhasilan inovasi. Literatur 
internasional juga menyoroti tantangan konseptual dalam mendefinisikan 
keberhasilan inovasi. Adams, Bessant, dan Phelps menyatakan bahwa 
keberhasilan inovasi bersifat kontekstual dan dinamis, sehingga definisi 
dan indikator evaluasi harus disesuaikan dengan tujuan, jenis inovasi, 
dan lingkungan organisasi. Oleh karena itu, evaluasi inovasi menuntut 
pendekatan yang fleksibel dan reflektif.

Berdasarkan berbagai pandangan tersebut, evaluasi keberhasilan 
inovasi dapat disimpulkan sebagai proses multidimensional dan 
berkelanjutan untuk menilai keselarasan inovasi dengan tujuan strategis, 
efektivitas proses inovasi, serta dampak inovasi terhadap kinerja organisasi, 
masyarakat, dan lingkungan. Pemahaman konseptual ini menjadi dasar 
penting bagi pembahasan tujuan, indikator, dan metode evaluasi inovasi 
pada subbab berikutnya.

F.	 Tujuan Evaluasi Inovasi
Tujuan evaluasi inovasi merupakan aspek krusial dalam manajemen 

inovasi karena menentukan arah, fokus, dan kegunaan dari proses evaluasi 
itu sendiri. Evaluasi inovasi tidak hanya bertujuan menilai keberhasilan 
atau kegagalan inovasi, tetapi juga berfungsi sebagai instrumen strategis 
untuk pembelajaran, pengambilan keputusan, dan peningkatan kinerja 
organisasi, dengan tujuan evaluasi sebagai berikut:
1.	 Mengukur kinerja dan efektivitas inovasi. Kaplan dan Norton 

menekankan bahwa evaluasi kinerja inovasi diperlukan untuk 
memastikan bahwa aktivitas inovasi selaras dengan strategi organisasi. 
Melalui evaluasi, organisasi dapat menilai sejauh mana inovasi 
mencapai target yang telah ditetapkan, baik dari sisi output maupun 
outcome. Dalam konteks ini, evaluasi inovasi berfungsi sebagai alat 
pengendalian manajerial.

2.	 Menilai dampak inovasi. OECD menegaskan bahwa inovasi harus 
dievaluasi berdasarkan dampaknya terhadap kinerja ekonomi, sosial, 
dan lingkungan. Penilaian dampak ini penting untuk memahami 
kontribusi inovasi terhadap penciptaan nilai jangka panjang. Porter dan 
Kramer (2019) menyatakan bahwa evaluasi dampak memungkinkan 
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organisasi mengidentifikasi sejauh mana inovasi menciptakan shared 
value bagi berbagai pemangku kepentingan.

3.	 Mendukung pengambilan keputusan strategis. Evaluasi inovasi 
menyediakan informasi berbasis bukti yang dibutuhkan manajemen 
dan pembuat kebijakan untuk menentukan kelanjutan, perluasan, 
atau penghentian suatu inovasi. Teece menegaskan bahwa keputusan 
strategis yang efektif bergantung pada pemahaman yang akurat 
terhadap kinerja dan potensi inovasi.

4.	 Sebagai sarana pembelajaran organisasi. Argyris dan Schön menekankan 
bahwa evaluasi inovasi memungkinkan organisasi melakukan 
pembelajaran berkelanjutan melalui refleksi atas keberhasilan dan 
kegagalan inovasi. Pembelajaran ini tidak hanya bersifat korektif 
(single-loop learning), tetapi juga transformatif (double-loop learning) 
yang mendorong perubahan paradigma dan strategi inovasi.

5.	 Meningkatkan akuntabilitas dan transparansi. Dalam sektor publik, 
evaluasi inovasi berperan penting dalam memastikan bahwa 
penggunaan sumber daya publik dapat dipertanggungjawabkan. Kettl 
(2018) menyatakan bahwa evaluasi inovasi meningkatkan kepercayaan 
publik dan legitimasi kebijakan. De Vries menambahkan bahwa 
evaluasi inovasi membantu pemerintah menunjukkan nilai tambah 
dari kebijakan inovatif.

6.	 Mendukung difusi dan replikasi inovasi. Rogers menegaskan bahwa 
evaluasi inovasi memberikan informasi penting mengenai faktor-faktor 
yang memengaruhi adopsi dan keberlanjutan inovasi. Informasi ini 
berguna untuk mereplikasi inovasi yang berhasil di konteks lain serta 
menghindari pengulangan kesalahan.

7.	 Mengelola risiko dan ketidakpastian inovasi. Inovasi selalu mengandung 
risiko, baik teknis, finansial, maupun sosial. Trott menyatakan bahwa 
evaluasi inovasi membantu organisasi mengidentifikasi risiko sejak 
dini dan merancang strategi mitigasi yang tepat. Dengan demikian, 
evaluasi berfungsi sebagai alat manajemen risiko inovasi.

8.	 Meningkatkan efisiensi dan efektivitas penggunaan sumber daya. 
Evaluasi inovasi memungkinkan organisasi menilai apakah sumber daya 
yang digunakan sebanding dengan manfaat yang dihasilkan. OECD 
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menegaskan bahwa evaluasi yang baik membantu mengoptimalkan 
alokasi sumber daya inovasi.

9.	 Mendukung inovasi berkelanjutan dan pembangunan berkelanjutan. 
Elkington dan Porter dan Kramer menekankan bahwa evaluasi 
inovasi harus mempertimbangkan keberlanjutan ekonomi, sosial, 
dan lingkungan. Evaluasi inovasi berkelanjutan membantu organisasi 
menyesuaikan inovasi dengan agenda pembangunan jangka panjang.

10.	 Meningkatkan kualitas kebijakan dan layanan publik. Howlett dan 
Ramesh menyatakan bahwa evaluasi inovasi kebijakan berkontribusi 
pada policy learning dan peningkatan kualitas kebijakan publik. 
Dalam konteks transformasi digital, evaluasi inovasi juga membantu 
memastikan bahwa layanan publik digital inklusif dan berorientasi 
pada pengguna.

Berdasarkan berbagai pandangan tersebut, tujuan evaluasi inovasi dapat 
disimpulkan sebagai upaya multidimensional yang mencakup pengukuran 
kinerja, penilaian dampak, pembelajaran organisasi, akuntabilitas, dan 
keberlanjutan. Pemahaman terhadap tujuan evaluasi inovasi ini menjadi 
landasan penting bagi perumusan indikator dan metode evaluasi inovasi 
yang akan dibahas pada subbab berikutnya.

G.	 Indikator Keberhasilan Inovasi
Indikator keberhasilan inovasi merupakan instrumen penting dalam 

evaluasi inovasi karena berfungsi untuk menerjemahkan tujuan inovasi 
yang bersifat abstrak menjadi ukuran yang teramati dan terukur. Literatur 
Scopus dan WoS menegaskan bahwa tanpa indikator yang jelas, evaluasi 
inovasi berpotensi menjadi subjektif dan tidak mampu mendukung 
pengambilan keputusan berbasis bukti. OECD (2018) melalui Oslo Manual 
mengklasifikasikan indikator inovasi ke dalam beberapa level utama, yaitu 
indikator input, proses, output, outcome, dan impact. Pendekatan ini 
banyak diadopsi dalam penelitian internasional karena mampu menangkap 
kompleksitas inovasi secara komprehensif. Setiap level indikator memiliki 
fungsi dan fokus pengukuran yang berbeda, namun saling terkait dalam 
menilai keberhasilan inovasi. Adapun beberapa indikator keberhasilan 
inovasi, sebagai berkut: 
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1.	 Indikator input inovasi mencerminkan sumber daya yang dialokasikan 
untuk aktivitas inovasi. Indikator ini meliputi investasi riset dan 
pengembangan, alokasi anggaran inovasi, jumlah dan kompetensi 
sumber daya manusia, serta ketersediaan infrastruktur pendukung. 
Penelitian Freeman dan Soete serta OECD menunjukkan bahwa input 
inovasi yang memadai merupakan prasyarat penting bagi keberhasilan 
inovasi, meskipun tidak menjamin tercapainya hasil yang optimal.

2.	 Indikator proses inovasi mengukur efektivitas mekanisme dan aktivitas 
inovasi yang dilakukan organisasi. Tidd dan Bessant menekankan 
bahwa proses inovasi yang terstruktur dan adaptif meningkatkan 
peluang keberhasilan inovasi. Indikator proses meliputi kecepatan 
pengembangan inovasi, tingkat kolaborasi lintas fungsi, partisipasi 
pemangku kepentingan, serta efektivitas tata kelola inovasi.

3.	 Indikator output inovasi berkaitan dengan hasil langsung dari aktivitas 
inovasi. Dalam sektor privat, indikator ini sering berupa jumlah produk 
baru, paten, atau layanan inovatif. Dalam sektor publik, output inovasi 
dapat berupa kebijakan baru, layanan digital, atau perbaikan proses 
administrasi. Rogers menegaskan bahwa output inovasi menjadi dasar 
awal untuk menilai keberhasilan difusi inovasi.

4.	 Indikator outcome inovasi menilai perubahan kinerja yang dihasilkan 
oleh output inovasi. Outcome inovasi mencakup peningkatan efisiensi, 
kualitas layanan, kepuasan pengguna, dan peningkatan daya saing 
organisasi. Kaplan dan Norton menyatakan bahwa outcome inovasi 
harus dikaitkan dengan tujuan strategis organisasi agar evaluasi inovasi 
memberikan nilai manajerial yang nyata.

5.	 Indikator impact inovasi mencerminkan dampak jangka panjang dan 
luas dari inovasi terhadap ekonomi, masyarakat, dan lingkungan. 
OECD menegaskan bahwa indikator impact penting untuk menilai 
kontribusi inovasi terhadap pembangunan berkelanjutan. Porter dan 
Kramer menambahkan bahwa inovasi yang berhasil adalah inovasi 
yang mampu menciptakan nilai ekonomi sekaligus nilai sosial (shared 
value).

Selain klasifikasi berdasarkan level, literatur juga menyoroti 
pentingnya indikator keberhasilan inovasi dari perspektif keberlanjutan. 
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Elkington memperkenalkan konsep triple bottom line yang menekankan 
keseimbangan antara kinerja ekonomi, sosial, dan lingkungan. Indikator 
keberhasilan inovasi yang berkelanjutan harus mampu menangkap ketiga 
dimensi tersebut secara terintegrasi. Dalam konteks inovasi sektor publik, 
indikator keberhasilan inovasi memiliki karakteristik khusus. Moore 
menekankan bahwa indikator inovasi publik harus berorientasi pada 
penciptaan nilai publik, seperti peningkatan akses layanan, keadilan, dan 
kepercayaan masyarakat. De Vries menegaskan bahwa keberhasilan inovasi 
publik juga ditentukan oleh tingkat legitimasi dan penerimaan pemangku 
kepentingan. Perkembangan teknologi digital turut memengaruhi 
indikator keberhasilan inovasi. Nambisan dan Mergel menunjukkan bahwa 
inovasi digital menuntut indikator baru, seperti pengalaman pengguna, 
interoperabilitas sistem, keamanan data, dan inklusivitas digital. Indikator-
indikator ini menjadi semakin relevan dalam evaluasi inovasi kebijakan 
publik berbasis digital. Beberapa peneliti menekankan bahwa indikator 
keberhasilan inovasi harus disesuaikan dengan konteks dan jenis inovasi. 
Adams menyatakan bahwa tidak ada satu set indikator yang universal 
untuk semua inovasi. Oleh karena itu, organisasi perlu merancang indikator 
inovasi yang kontekstual, fleksibel, dan selaras dengan tujuan strategis.

Berdasarkan berbagai pandangan tersebut, indikator keberhasilan 
inovasi dapat dipahami sebagai sistem pengukuran multidimensional yang 
mencakup input, proses, output, outcome, dan impact inovasi. Pemilihan 
indikator yang tepat menjadi kunci bagi evaluasi inovasi yang efektif dan 
berdaya guna sebagai dasar pengambilan keputusan dan pembelajaran 
organisasi.

H.	 Indikator KPI Inovasi
Key Performance Indicators (KPI) inovasi merupakan seperangkat 

ukuran kinerja utama yang digunakan untuk memantau, mengevaluasi, 
dan mengendalikan aktivitas inovasi agar selaras dengan tujuan strategis 
organisasi. Dalam literatur Scopus dan WoS, KPI inovasi dipandang 
sebagai instrumen manajerial yang menjembatani strategi inovasi 
dengan implementasi operasional serta hasil yang terukur. Kaplan dan 
Norton menekankan bahwa KPI inovasi harus terintegrasi dalam sistem 
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manajemen kinerja organisasi, seperti Balanced Scorecard, sehingga 
inovasi tidak diperlakukan sebagai aktivitas terpisah, melainkan sebagai 
bagian dari strategi jangka panjang. KPI inovasi berfungsi untuk memantau 
kinerja inovasi dari perspektif keuangan, pelanggan, proses internal, serta 
pembelajaran dan pertumbuhan.

Dalam perspektif manajemen inovasi, Adams, Bessant, dan Phelps 
menyatakan bahwa KPI inovasi harus mencerminkan keseluruhan siklus 
inovasi, mulai dari input, proses, output, hingga outcome dan impact. Oleh 
karena itu, KPI inovasi tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga 
pada kualitas proses inovasi dan kapabilitas organisasi dalam berinovasi. 
KPI inovasi berbasis input meliputi indikator yang mengukur sumber daya 
yang dialokasikan untuk inovasi, seperti persentase anggaran inovasi, 
jumlah tenaga kerja yang terlibat dalam aktivitas inovasi, serta investasi riset 
dan pengembangan. OECD menegaskan bahwa KPI input penting untuk 
menilai komitmen organisasi terhadap inovasi, meskipun tidak dapat berdiri 
sendiri sebagai ukuran keberhasilan.KPI inovasi berbasis proses mengukur 
efektivitas dan efisiensi mekanisme inovasi. Tidd dan Bessant menekankan 
pentingnya KPI proses seperti kecepatan pengembangan inovasi, tingkat 
kolaborasi lintas unit, dan keberhasilan tahapan pengembangan inovasi. 
Cooper (2019) melalui model Stage-Gate menunjukkan bahwa KPI proses 
membantu organisasi mengendalikan risiko dan meningkatkan kualitas 
keputusan inovasi. KPI inovasi berbasis output berkaitan dengan hasil 
langsung dari aktivitas inovasi. Dalam sektor privat, KPI ini dapat berupa 
jumlah produk atau layanan baru, paten, atau teknologi yang dihasilkan. 
Dalam sektor publik, KPI output inovasi mencakup jumlah kebijakan inovatif, 
layanan digital baru, atau perbaikan proses layanan. Rogers menyatakan 
bahwa KPI output penting untuk menilai kapasitas inovasi organisasi, 
tetapi belum mencerminkan dampak jangka panjang. KPI inovasi berbasis 
outcome menilai perubahan kinerja yang dihasilkan oleh output inovasi. 
Kaplan dan Norton (2004) menegaskan bahwa KPI outcome harus dikaitkan 
dengan tujuan strategis, seperti peningkatan kualitas layanan, kepuasan 
pengguna, efisiensi operasional, dan peningkatan daya saing. Dalam 
sektor publik, outcome inovasi sering dikaitkan dengan peningkatan nilai 
publik. KPI inovasi berbasis impact mengukur dampak jangka panjang 
inovasi terhadap ekonomi, sosial, dan lingkungan. OECD dan Porter dan 
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Kramer menekankan bahwa KPI impact penting untuk menilai kontribusi 
inovasi terhadap pembangunan berkelanjutan dan shared value. KPI impact 
menjadi semakin relevan dalam evaluasi inovasi kebijakan publik dan 
inovasi digital.

Literatur juga menyoroti pentingnya KPI inovasi yang kontekstual dan 
adaptif. Nambisan menyatakan bahwa inovasi digital menuntut KPI baru, 
seperti pengalaman pengguna, interoperabilitas sistem, keamanan data, 
dan inklusivitas digital. Mergel menegaskan bahwa KPI inovasi digital 
harus mampu menangkap dinamika dan kompleksitas transformasi digital. 
Dalam sektor publik, KPI inovasi harus memperhatikan aspek akuntabilitas 
dan legitimasi. Kettl menekankan bahwa KPI inovasi publik tidak hanya 
mengukur efisiensi, tetapi juga transparansi, keadilan, dan kepercayaan 
masyarakat. De Vries menunjukkan bahwa KPI inovasi publik yang baik 
mampu meningkatkan keberlanjutan inovasi kebijakan. Beberapa peneliti 
menekankan bahwa penggunaan KPI inovasi harus diimbangi dengan 
pendekatan pembelajaran. Argyris dan Schön mengingatkan bahwa KPI 
yang terlalu kaku dapat menghambat kreativitas, sehingga organisasi perlu 
menggunakan KPI inovasi sebagai alat refleksi dan perbaikan berkelanjutan.

Berdasarkan berbagai pandangan tersebut, indikator KPI inovasi dapat 
disimpulkan sebagai alat strategis dan operasional untuk mengukur kinerja 
inovasi secara komprehensif, mulai dari input hingga impact. Perancangan 
dan penggunaan KPI inovasi yang tepat menjadi prasyarat penting bagi 
evaluasi keberhasilan inovasi yang efektif dan berkelanjutan.

I.	 Metode Pengukuran dan Dampak Inovasi
Metode pengukuran dampak inovasi perlu mengintegrasikan berbagai 

variabel yang dapat mencakup perubahan dalam efisiensi, efektivitas, dan 
keberlanjutan. Salah satu pendekatan yang sering digunakan adalah model 
input-output, yang mengukur bagaimana input (misalnya, investasi dalam 
penelitian dan pengembangan) dapat mempengaruhi output (seperti 
penciptaan lapangan pekerjaan atau peningkatan kualitas produk). Selain 
itu, metode lainnya seperti analisis regresi dan model pemrograman 
linier juga dapat digunakan untuk menggambarkan hubungan antara 
variabel-variabel terkait. Menurut Lee dan Choi, pengukuran dampak 
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inovasi dapat dilakukan dengan mengukur perubahan dalam produktivitas 
yang dipengaruhi inovasi yang diterapkan di dalam suatu organisasi atau 
industri. Mengembangkan model yang menghubungkan pengukuran 
investasi dalam R&D dengan hasil produktivitas yang dapat diobservasi 
dalam jangka panjang. Di sisi lain, penelitian oleh Zhang  lebih menekankan 
pada pentingnya dampak sosial inovasi, mengingat dampak ekonomi 
bukan satu-satunya indikator keberhasilan inovasi. Dengan mengadopsi 
model yang menggabungkan data ekonomi dan sosial, perusahaan dapat 
mengukur seberapa besar kontribusi inovasi terhadap peningkatan kualitas 
hidup masyarakat. Selain itu, ada juga pendekatan yang mengukur dampak 
inovasi dengan mempertimbangkan faktor keberlanjutan. Pengukuran 
dampak keberlanjutan ini, sebagaimana dijelaskan oleh Zeng dan Li, 
melibatkan analisis siklus hidup produk, mulai dari proses desain hingga 
pemakaian dan daur ulang. Dalam konteks ini, inovasi yang berfokus pada 
keberlanjutan dapat dilihat sebagai kontribusi terhadap pencapaian tujuan 
pembangunan berkelanjutan (SDGs).

Dampak inovasi tidak hanya terletak pada hasil yang tampak langsung, 
tetapi juga pada perubahan yang lebih mendalam dalam struktur dan 
budaya organisasi. Pengukuran dampak sosial inovasi, sebagaimana 
dibahas oleh Godfrey, mencakup aspek-aspek seperti pengaruh terhadap 
masyarakat lokal, peningkatan kualitas hidup, dan penciptaan kesadaran 
akan pentingnya keberlanjutan. Sementara itu, menurut laporan 
World Economic Forum, inovasi memiliki dampak yang besar terhadap 
perekonomian global, terutama dalam menciptakan peluang ekonomi 
baru dan mengurangi ketimpangan sosial. Dengan demikian, pengukuran 
dampak inovasi harus mempertimbangkan aspek-aspek ekonomi, sosial, 
dan lingkungan secara simultan.

J.	 Pengukuran Dampak Ekonomi Inovasi
Inovasi merupakan denyut nadi bagi pertumbuhan ekonomi suatu 

bangsa. Ketika gagasan baru diubah menjadi praktik nyata, seperti teknologi 
baru, model bisnis yang lebih efisien, atau layanan digital, dampaknya 
tidak hanya terasa dalam peningkatan produktivitas, tetapi juga dalam 
peningkatan pendapatan per kapita, penciptaan lapangan kerja, dan daya 
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saing global. Oleh karena itu, pengukuran dampak ekonomi inovasi bukan 
sekadar menghitung angka, tetapi juga memahami bagaimana inovasi 
mengubah struktur ekonomi secara fundamental. Dalam literatur ekonomi 
modern, ada dua kerangka utama yang sering digunakan untuk menilai 
kontribusi inovasi terhadap ekonomi:
1.	 Teori pertumbuhan endogen, yang menekankan bahwa investasi 

dalam penelitian dan pengembangan (R&D), modal manusia, dan 
pengetahuan merupakan pendorong utama pertumbuhan jangka 
panjang ekonomi. Teori ini menolak pandangan tradisional bahwa 
faktor eksternal saja menentukan pertumbuhan, dan menyoroti peran 
inovasi sebagai kekuatan internal dalam sistem ekonomi global.

2.	 Model pertumbuhan melalui “creative destruction” oleh Aghion dan 
Howitt, yang menjelaskan bagaimana inovasi menggantikan teknologi 
lama dengan yang baru, sehingga mendorong dinamika produktivitas 
dan pertumbuhan ekonomi berkelanjutan. Model ini kini menjadi dasar 
banyak pemikiran kebijakan ekonomi di berbagai negara. 

K.	 Metode Pengukuran Dampak Ekonomi Inovasi
1.	 Indikator Makroekonomi

Salah satu pendekatan paling umum adalah menghubungkan output 
inovasi, seperti pengeluaran R&D, paten, atau Indeks Inovasi Global, 
dengan indikator makroekonomi seperti GDP (Produk Domestik Bruto), 
lapangan kerja, dan investasi asing langsung (FDI). Penelitian empiris 
menunjukkan bahwa negara dengan pangsa inovasi yang lebih tinggi 
cenderung mengalami pertumbuhan GDP yang lebih cepat, peningkatan 
tingkat selfemployment, dan aliran investasi yang lebih kuat.

Metode statistik yang sering digunakan antara lain panel data, twostage 
least squares (2SLS), dan SGMM untuk mengatasi masalah kausalitas dan 
bias endogenitas dalam data lintas negara.

2.	 Dampak R&D pada Pertumbuhan Ekonomi
Investasi dalam R&D dipandang sebagai salah satu kanal paling kuat 

di mana inovasi memengaruhi pertumbuhan ekonomi. Studi empiris pada 
negara berkembang menunjukkan bahwa pengeluaran R&D berkorelasi 



MANAJEMEN INOVASI BISNIS DAN DIGITAL 					               63

positif dengan pertumbuhan GDP, produktivitas industri, dan kemampuan 
kompetitif dalam sektor teknologi tinggi.

3.	 Pengukuran Melalui Indeks Inovasi Global
Penggunaan indeks seperti Global Innovation Index (GII) memungkinkan 

peneliti membandingkan performa inovasi antarnegara dan menilai 
kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi. Review sistematis terhadap 
GII menunjukkan adanya hubungan signifikan antara dimensi inovasi 
(misalnya, kreatifitas ilmu pengetahuan, link industri–akademi) dengan 
pertumbuhan ekonomi berkelanjutan.

4.	 Inovasi Keuangan dan Ekonomi
Inovasi tak hanya terbatas pada produk teknologi. Misalnya, financial 

innovation di Vietnam terbukti memiliki hubungan signifikan dengan 
pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan akses modal, inklusi finansial, 
dan efisiensi sistem keuangan.

5.	 Bibliometrik dan Tren Penelitian
Analisis bibliometrik terhadap literatur inovasi dan pembangunan 

ekonomi berkelanjutan menunjukkan meningkatnya perhatian terhadap 
hubungan inovasi dengan aspek sosialekonomi seperti kesejahteraan, 
inklusi sosial, dan pembangunan berkelanjutan. 

L.	 Dampak Ekonomi Inovasi dalam Konteks Global
Dampak ekonomi inovasi tidak homogen di seluruh dunia. Negara 

maju dengan sistem R&D mapan memiliki risiko “middleincome trap” 
di mana inovasi tidak selalu berarti pertumbuhan jangka panjang tanpa 
investasi institusional yang kuat. Namun, di banyak negara berkembang, 
data menunjukkan bahwa inovasi mendorong diversifikasi ekonomi, 
ekspor teknologi berorientasi tinggi, serta mempercepat pergeseran sektor 
ekonomi tradisional ke sektor jasa dan teknologi Dampak ekonomi inovasi 
diukur melalui peningkatan produktivitas, efisiensi biaya, pertumbuhan 
pendapatan, dan penciptaan nilai tambah. OECD menekankan bahwa 
indikator ekonomi penting untuk menilai kontribusi inovasi terhadap 
pertumbuhan.
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M.	Pengukuran Dampak Sosial Inovasi
Inovasi sosial tidak hanya gagasan baru, tetapi juga memperkaya 

kehidupan masyarakat secara nyata. Ia menyentuh aspek kesejahteraan, 
inklusi sosial, solidaritas komunitas, dan kapasitas masyarakat untuk 
bertransformasi secara mandiri. Karena itu, pengukuran dampak sosial 
inovasi, bukan sekadar angka, tetapi juga cerita perubahan sosial yang 
bermakna.

1.	 Pengertian Dampak Sosial Inovasi
Pada dasarnya, social innovation adalah gagasan, proses atau praktik 

baru yang bertujuan menyelesaikan permasalahan sosial secara sistemik 
dan berkelanjutan. Dampak sosial inovasi mencakup perubahan pada 
kualitas hidup masyarakat, seperti kesejahteraan sosial, akses layanan 
publik, penciptaan modal sosial, serta penguatan hak dan kapasitas 
kelompok rentan. Meskipun kompleksitasnya membuat pengukuran terasa 
menantang, literatur menunjukkan bahwa dampak tersebut tetap bisa 
diukur melalui indikator yang tepat. 

2.	 Pendekatan Pengukuran Dampak Sosial Inovasi
a.	 Model Social Return on Investment (SROI)

SROI adalah salah satu metode yang paling banyak digunakan 
untuk menilai hubungan antara input inovasi (waktu, sumber daya, 
biaya) terhadap hasil sosial yang dihasilkan. Metode ini tidak hanya 
menggunakan data kuantitatif, tetapi juga mengonversi perubahan 
sosial ke dalam nilai ekonomi untuk melihat return dari investasi 
sosial. Ini memberi pemahaman yang lebih luas tentang kontribusi 
inovasi terhadap kesejahteraan masyarakat.

b.	 Indikator Kuantitatif dan Kualitatif
Literatur metodologis menegaskan kebutuhan untuk menggunakan 
gabungan data kuantitatif (misalnya, angka pendidikan, kesehatan, 
lapangan kerja) dan kualitatif (narasi pengalaman, perubahan 
persepsi, peningkatan kapasitas komunitas). Model seperti theory 
of change membantu merangkai kerangka evaluasi dari input 
hingga dampak akhir secara logis dan reflektif. 
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c.	 Dimensi Sosial yang Diukur
Studi terkini menunjukkan bahwa indikator sosial sering kali 
meliputi:
1)	 Kesejahteraan komunitas (pendidikan, kesehatan, keamanan).
2)	 Partisipasi sosial dan pemberdayaan.
3)	 Koneksi sosial dan modal sosial.
4)	 Keberlanjutan komunitas dan inklusi sosial. 

3.	 Tantangan Pengukuran
Pengukuran dampak sosial inovasi bukan tanpa tantangan. Literatur 

mengidentifikasi beberapa isu krusial:
a.	 Kurangnya standar metodologis yang universal untuk dampak sosial 

inovasi secara global.
b.	 Kompleksitas karena dampak sering bersifat multifaset, kontekstual, 

dan bersifat jangka panjang.
c.	 Ketergantungan pada data yang sulit diukur, terutama pada dimensi 

kualitas hidup nonekonomi (misalnya nilai komunitas, kepercayaan 
sosial).

4.	 Strategi Pengembangan Pengukuran
Para peneliti mendorong pengembangan model evaluasi yang lebih 

inklusif dan adaptif terhadap konteks lokal. Praktik terbaik menggabungkan:
a.	 Partisipasi pemangku kepentingan sejak fase desain.
b.	 Gabungan pendekatan kuantitatif dan kualitatif secara seimbang.
c.	 Penggunaan baseline data untuk membandingkan kondisi sebelum 

dan sesudah inovasi.

Dampak sosial inovasi mencakup peningkatan kualitas hidup, inklusi 
sosial, dan kepuasan pemangku kepentingan. Mulgan (2019) menegaskan 
bahwa inovasi sosial harus dievaluasi berdasarkan nilai publik yang 
dihasilkan.
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N.	 Studi Kasus Pengukuran Dampak Inovasi di Indonesia
Kasus pada UMKM di Indonesia juga menjadi fokus penting dalam 

literatur terbaru. Misalnya, penelitian yang meneliti praktik inovasi dan 
dukungan eksternal pada UMKM di wilayah Jabodetabek menemukan 
bahwa inovasi secara langsung mempengaruhi kinerja bisnis dan 
kemampuan bertahan perusahaan. Kasus ini penting karena menunjukkan 
bagaimana pengukuran dampak inovasi bukan hanya pada output 
inovasi tetapi juga pada hasil bisnis yang berkelanjutan, terutama dalam 
konteks UMKM yang merupakan tulang punggung ekonomi Indonesia. 
Inovasi menjadi lensa untuk merefleksikan bagaimana kreativitas kolektif 
memengaruhi kesejahteraan masyarakat, daya saing daerah, dan stabilitas 
usaha mikro. Bagi pembuat kebijakan, memahami dampak inovasi secara 
empiris membantu merumuskan strategi pembangunan yang lebih 
inklusif dan responsif terhadap kebutuhan lokal. Bagi pelaku bisnis, hal 
ini menegaskan bahwa inovasi bukan sekadar investasi teknologi, tetapi 
investasi dalam keberlanjutan dan adaptasi jangka panjang. Studi kasus 
Indonesia, seperti SPBE dan OSS-RBA, menunjukkan bahwa evaluasi inovasi 
mampu meningkatkan efisiensi birokrasi dan transparansi layanan publik.

O.	 Studi Kasus Global Mengenai Keberhasilan Inovasi
Contoh studi kasus global mengenai keberhasilan inovasi sebagai 

berikut:
1.	 Estonia: Inovasi Digital dan Administrasi Berbasis Data

Estonia merupakan pelopor dalam e-Government dan sistem 
administrasi berbasis data. Negara ini telah memanfaatkan data terbuka 
dan platform digital untuk meningkatkan transparansi, efisiensi, dan 
aksesibilitas layanan publik. Sebagai contoh, X-Road, platform data 
nasional Estonia, memungkinkan berbagai lembaga pemerintah 
untuk saling berbagi data secara aman dan efisien, yang tidak hanya 
mempercepat proses administrasi tetapi juga memfasilitasi inovasi 
dalam pelayanan publik dan kebijakan berbasis bukti. Estonia juga 
menggunakan data untuk mengevaluasi kebijakan publik, dan hal ini 
tercermin dalam pengembangan kebijakan berbasis data analitik yang 
berkelanjutan.
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2.	 Korea Selatan: Teknologi dan Sistem Inovasi Nasional
Korea Selatan juga menunjukkan praktik terbaik dalam evaluasi inovasi 
berbasis data dengan penggunaan Big Data dan Artificial Intelligence 
(AI) dalam pengukuran dampak inovasi. Melalui platform seperti Korean 
Innovation Index, negara ini menggabungkan data dari berbagai 
sektor untuk memetakan kemajuan inovasi. Penggunaan data dalam 
sektor kesehatan, pendidikan, dan industri 4.0 telah mendorong Korea 
Selatan menjadi salah satu negara dengan indeks inovasi tertinggi di 
dunia. Selain itu, pemerintah Korea Selatan berinvestasi besar dalam 
infrastruktur digital yang memungkinkan kolaborasi lintas sektor untuk 
menciptakan solusi berbasis data yang lebih efektif dan efisien. 

Praktik yang diterapkan oleh Estonia dan Korea Selatan dalam evaluasi 
inovasi berbasis data dan teknologi digital menunjukkan bagaimana 
teknologi dapat meningkatkan kualitas pengukuran dan keberlanjutan 
inovasi. Dengan menggunakan platform digital dan big data, kedua 
negara ini mampu membuat keputusan berbasis bukti yang mendukung 
pengembangan kebijakan dan program inovasi yang lebih efektif dan 
terukur. Hal ini juga memberikan pelajaran penting bagi negara lain, 
termasuk Indonesia, dalam mengintegrasikan teknologi digital untuk 
evaluasi inovasi yang lebih tepat dan transparan.

P.	 Analisis SWOT dan TOWS untuk Evaluasi Inovasi
Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats) dan 

TOWS (Threats, Opportunities, Weaknesses, Strengths) adalah alat yang 
sangat berguna dalam merumuskan strategi, termasuk dalam konteks 
evaluasi inovasi. Kedua alat ini membantu organisasi untuk menganalisis 
faktor internal (kekuatan dan kelemahan) serta eksternal (peluang dan 
ancaman) yang memengaruhi kemampuan mereka dalam berinovasi.

1.	 Analisis SWOT untuk Evaluasi Inovasi
a.	 Strengths (Kekuatan):

1)	 Kemampuan R&D yang Kuat: Organisasi yang memiliki sumber 
daya penelitian dan pengembangan yang kuat dapat lebih 
mudah menciptakan inovasi yang efektif dan berdampak.
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2)	 Karyawan Terampil dan Kreatif: Sumber daya manusia 
yang berkompeten dalam teknologi dan kreativitas dapat 
mendukung pengembangan dan implementasi inovasi.

3)	 Teknologi yang Mumpuni: Infrastruktur teknologi yang 
memadai mendukung pengukuran inovasi berbasis data dan 
analitik.

b.	 Weaknesses (Kelemahan):
1)	 Keterbatasan Dana: Terbatasnya alokasi anggaran untuk 

kegiatan R&D dapat memperlambat proses inovasi.
2)	 Kurangnya Kolaborasi: Keterbatasan dalam kolaborasi 

antarunit atau sektor dapat menghambat penerapan inovasi 
yang lebih luas.

3)	 Ketergantungan pada Teknologi Lama: Ketergantungan 
pada infrastruktur atau teknologi yang sudah usang dapat 
menghambat kecepatan inovasi.

c.	 Opportunities (Peluang):
1)	 Perkembangan Teknologi Digital: Perkembangan teknologi 

seperti big data, AI, dan IoT dapat meningkatkan kemampuan 
organisasi dalam mengembangkan dan mengevaluasi inovasi.

2)	 Perubahan Regulasi yang Mendukung: Kebijakan pemerintah 
yang mendukung inovasi, seperti insentif pajak untuk R&D, 
dapat mempercepat proses inovasi.

3)	 Kemitraan Strategis: Kemitraan dengan lembaga riset, 
universitas, atau bahkan pesaing dapat membuka peluang 
baru untuk berinovasi.

d.	 Threats (Ancaman):
1)	 Kompetisi Global yang Ketat: Adanya pesaing yang lebih 

inovatif dari negara lain dapat menjadi ancaman serius bagi 
keberlanjutan inovasi.

2)	 Perubahan Regulasi yang Tidak Menguntungkan: Perubahan 
peraturan yang membatasi inovasi atau memberikan beban 
administratif yang berat dapat memperlambat pengembangan.
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3)	 Krisis Ekonomi: Krisis ekonomi global atau domestik dapat 
mengurangi anggaran untuk R&D dan inovasi

2.	 Analisis TOWS untuk Merumuskan Strategi Evaluasi Inovasi
TOWS adalah langkah merumuskan strategi berdasarkan kombinasi 

faktor internal dan eksternal. Dalam TOWS, kita menempatkan ancaman 
dan peluang terlebih dahulu, lalu menggabungkannya dengan kelemahan 
dan kekuatan untuk menghasilkan strategi spesifik.

Tabel 4. TOWS Matrix:
Opportunities (Peluang) Threats (Ancaman)

Strengths 
(Kekuatan)

SO Strategies: Memanfaatkan 
kemampuan R&D yang 
kuat untuk memanfaatkan 
teknologi digital baru dan 
kemitraan strategis yang 
dapat mempercepat proses 
inovasi.

ST Strategies: 
Menggunakan teknologi 
yang mumpuni dan 
kemampuan R&D yang 
kuat untuk bersaing dalam 
pasar global dan mengatasi 
ancaman kompetisi ketat.

Weaknesses 
(Kelemahan)

WO Strategies: 
Mengidentifikasi dan 
memperbaiki kurangnya 
kolaborasi dengan 
membangun kemitraan 
dengan lembaga riset untuk 
memanfaatkan perubahan 
regulasi yang mendukung.

WT Strategies: 
Meningkatkan kolaborasi 
antarunit dan mengurangi 
ketergantungan pada 
teknologi lama untuk 
mengurangi dampak 
ancaman dari perubahan 
regulasi dan krisis ekonomi.

3.	 Merumuskan Strategi Berdasarkan TOWS
a.	 SO Strategies (Menggunakan Kekuatan untuk Memanfaatkan 

Peluang):
1)	 Kemitraan Strategis: Menggunakan kekuatan organisasi dalam 

R&D dan SDM terampil untuk membentuk kemitraan strategis 
dengan institusi pendidikan atau perusahaan teknologi lainnya 
guna memanfaatkan perubahan regulasi yang mendukung 
inovasi.

2)	 Integrasi Teknologi Digital: Mengembangkan inovasi 
baru dengan memanfaatkan big data, AI, dan IoT untuk 
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mengoptimalkan proses evaluasi inovasi dan menanggapi 
peluang teknologi digital.

b.	 ST Strategies (Menggunakan Kekuatan untuk Mengurangi 
Ancaman):
1)	 Peningkatan Daya Saing Global: Menggunakan teknologi yang 

mumpuni dan kemampuan R&D untuk mengatasi ancaman 
kompetisi global. Ini termasuk meningkatkan efisiensi, 
produktivitas, dan kualitas inovasi.

2)	 Diversifikasi Inovasi: Memastikan bahwa perusahaan tidak 
hanya bergantung pada satu jenis teknologi atau produk, guna 
mengurangi risiko dari kompetisi ketat dan mempercepat 
adopsi inovasi.

c.	 WO Strategies (Mengurangi Kelemahan dengan Memanfaatkan 
Peluang):
1)	 Kolaborasi dengan Lembaga Riset: Meningkatkan kolaborasi 

internal dan eksternal dengan lembaga riset untuk 
mempercepat inovasi, yang dapat memanfaatkan insentif 
pajak dan perubahan regulasi yang mendukung R&D.

2)	 Pelatihan SDM: Menyediakan pelatihan bagi karyawan untuk 
meningkatkan keterampilan mereka dalam teknologi baru guna 
mengatasi kelemahan dalam kolaborasi dan mempercepat 
penerapan inovasi.

d.	 WT Strategies (Mengurangi Kelemahan dan Mengatasi 
Ancaman):
1)	 Modernisasi Infrastruktur: Meningkatkan infrastruktur 

teknologi untuk mengurangi ketergantungan pada teknologi 
lama, guna mengatasi ancaman dari perubahan regulasi yang 
menghambat inovasi.

2)	 Pengelolaan Risiko Eksternal: Mengembangkan rencana 
darurat dan strategi diversifikasi untuk memitigasi dampak 
dari krisis ekonomi yang dapat mengurangi dana untuk R&D.



MANAJEMEN INOVASI BISNIS DAN DIGITAL 					               71

Q.	 Kerangka Konseptual Evaluasi Keberhasilan Inovasi
Evaluasi inovasi adalah alat penting untuk mengukur dan memahami 

dampak dari proses inovasi terhadap berbagai aspek yang relevan, baik di 
tingkat organisasi, industri, maupun masyarakat luas. Kerangka konseptual 
evaluasi inovasi mencakup variabel input, proses, output, outcome, dan 
impact, yang saling berinteraksi dalam menciptakan nilai ekonomi, sosial, 
dan lingkungan.

Berikut gambar  kerangka konseptual evaluasi keberhasilan inovasi ini:

Gambar 3. Kerangka Konseptual Evaluasi Keberhasilan Inovasi

Berikut adalah penjelasan terperinci tentang kerangka konseptual ini:

1.	 Input: Sumber Daya dan Faktor Pendukung
Input merujuk pada semua sumber daya yang diperlukan untuk 

melaksanakan suatu inovasi. Ini termasuk:
a.	 Sumber Daya Manusia: Kemampuan dan keterampilan individu yang 

terlibat dalam inovasi, seperti tim R&D, pengusaha, dan pekerja.
b.	 Sumber Daya Keuangan: Dana yang dialokasikan untuk mendukung 

penelitian, pengembangan, dan implementasi inovasi.
c.	 Teknologi dan Infrastruktur: Sistem dan teknologi yang digunakan 

dalam proses inovasi, termasuk perangkat keras, perangkat lunak, 
dan platform digital.
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d.	 Kebijakan dan Regulasi: Dukungan dari kebijakan pemerintah dan 
peraturan yang mendukung inovasi, seperti insentif pajak untuk R&D 
dan regulasi yang mendukung keberlanjutan.

Evaluasi input berfokus pada seberapa efektif dan efisien sumber daya 
ini digunakan dalam menciptakan potensi inovasi.

2.	 Proses: Mekanisme Inovasi yang Dilakukan
Proses merujuk pada langkah-langkah yang dilakukan dalam 

menjalankan inovasi. Ini meliputi:
a.	 Pengembangan Ide: Tahap di mana ideide baru dikumpulkan, 

diciptakan, dan dipilih untuk dikembangkan lebih lanjut.
b.	 R&D: Kegiatan penelitian dan pengembangan yang berfokus pada 

eksperimen dan pengujian konsep atau prototipe.
c.	 Kolaborasi: Kerjasama antara berbagai pihak, termasuk lembaga 

penelitian, universitas, perusahaan, dan pemerintah.
d.	 Pengujian dan Implementasi: Proses pengujian untuk memastikan 

bahwa inovasi yang dihasilkan dapat diterapkan dalam skala yang 
lebih besar.

Evaluasi proses berfokus pada efisiensi dan efektivitas kegiatan yang 
dilakukan untuk mengubah ide menjadi inovasi yang dapat diterapkan. 
Proses ini juga mencakup pengukuran kolaborasi dan aliran informasi antar 
pihak yang terlibat dalam inovasi.

3.	 Output: Hasil Langsung dari Proses Inovasi
Output adalah hasil langsung dari proses inovasi. Ini mencakup produk, 

layanan, atau solusi yang dihasilkan dari inovasi. Beberapa contoh output 
inovasi:
a.	 Produk Baru atau Diperbarui: Produk yang memiliki fitur atau kualitas 

yang lebih baik dibandingkan sebelumnya.
b.	 Proses Baru: Teknologi atau metode baru yang digunakan dalam 

produksi atau distribusi.
c.	 Model Bisnis Baru: Pendekatan baru dalam menjalankan bisnis yang 

meningkatkan efisiensi atau menciptakan nilai tambah bagi pelanggan.
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Evaluasi output mengukur seberapa banyak dan seberapa baik produk 
atau hasil inovasi yang telah dihasilkan dari proses inovasi.

4.	 Outcome: Dampak Menengah yang Dihasilkan oleh Inovasi
Outcome mencakup perubahan yang terjadi setelah inovasi diterapkan 

dalam skala lebih besar. Ini mencakup hasil yang diinginkan dalam jangka 
menengah dan sering kali diukur melalui:
a.	 Peningkatan Efisiensi: Penghematan waktu, biaya, atau sumber daya 

yang tercapai melalui penerapan inovasi.
b.	 Pertumbuhan Ekonomi: Meningkatnya pendapatan atau produktivitas 

yang berasal dari inovasi.
c.	 Peningkatan Daya Saing: Kemampuan perusahaan atau negara untuk 

bersaing di pasar internasional atau domestik.
d.	 Peningkatan Kualitas Hidup: Inovasi yang meningkatkan aksesibilitas, 

keberlanjutan, atau kesejahteraan sosial.

Outcome mengukur apakah inovasi telah mencapai tujuan jangka 
menengah yang diinginkan, misalnya peningkatan kinerja perusahaan atau 
peningkatan kualitas hidup bagi masyarakat.

5.	 Impact: Dampak Jangka Panjang dan Kontribusi terhadap 
Pembangunan
Impact adalah dampak jangka panjang yang dihasilkan oleh inovasi, 

baik di tingkat lokal, nasional, maupun global. Ini mencakup:
a.	 Dampak Ekonomi: Peningkatan pertumbuhan ekonomi nasional atau 

regional, termasuk penciptaan lapangan pekerjaan baru, peningkatan 
produktivitas, dan kontribusi terhadap PDB.

b.	 Dampak Sosial: Perubahan dalam kualitas hidup masyarakat, 
peningkatan kesetaraan sosial, pengurangan kemiskinan, atau 
pengurangan ketimpangan.

c.	 Dampak Lingkungan: Pengurangan emisi karbon, penghematan energi, 
pengelolaan sumber daya alam yang lebih efisien, dan keberlanjutan 
ekosistem.
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Evaluasi impact mengukur kontribusi inovasi terhadap tujuan 
pembangunan yang lebih luas, termasuk tujuan keberlanjutan (SDGs) 
dan dampaknya terhadap masyarakat dan lingkungan secara keseluruhan.

Interaksi Antarfaktor dalam Kerangka Konseptual
Kelima variabel ini (input, proses, output, outcome, dan impact) saling 

berinteraksi dan berkontribusi satu sama lain dalam menciptakan nilai 
ekonomi, sosial, dan lingkungan. Proses inovasi yang efisien dan didukung 
oleh input yang memadai akan menghasilkan output yang berkualitas 
tinggi, yang pada gilirannya menciptakan outcome yang diinginkan. 
Outcome ini kemudian akan berkontribusi pada dampak jangka panjang 
yang bermanfaat bagi masyarakat dan lingkungan.

Contoh Evaluasi Inovasi di Indonesia
Di Indonesia, Inovasi Teknologi Hijau yang berfokus pada energi 

terbarukan menjadi contoh aplikasi kerangka konseptual ini. Pada 
tahap input, pemerintah menyediakan subsidi R&D dan insentif pajak 
untuk perusahaan yang mengembangkan teknologi bersih. Selama 
proses, perusahaan bekerja sama dengan lembaga penelitian untuk 
mengembangkan panel surya efisien. Output yang dihasilkan berupa 
produk panel surya baru yang lebih murah dan efisien. Outcome yang 
diharapkan adalah peningkatan kapasitas energi terbarukan yang 
digunakan dalam masyarakat dan perusahaan. Dampak jangka panjangnya 
adalah pengurangan ketergantungan pada energi fosil, yang berkontribusi 
pada pengurangan emisi karbon dan keberlanjutan energi di Indonesia. 
Kerangka konseptual evaluasi inovasi mencakup variabel input, proses, 
output, outcome, dan impact yang saling berinteraksi dalam menciptakan 
nilai ekonomi, sosial, dan lingkungan.

R.	 Rangkuman
Manajemen inovasi dan evaluasi keberhasilan inovasi sebagai satu 

kesatuan proses strategis dalam penciptaan nilai ekonomi, sosial, dan 
lingkungan. Pembahasan dimulai dari landasan konseptual dan teori 
manajemen inovasi, dilanjutkan dengan elemen serta faktor yang 
memengaruhi keberhasilan inovasi. Inovasi tidak cukup hanya diciptakan, 
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tetapi harus dikelola dan dievaluasi secara sistematis. Evaluasi keberhasilan 
inovasi dibahas melalui tujuan evaluasi, indikator keberhasilan, serta 
penggunaan KPI inovasi yang selaras dengan strategi organisasi. Berbagai 
metode pengukuran dampak inovasi, baik kuantitatif maupun kualitatif, 
digunakan untuk menilai kontribusi inovasi terhadap kinerja ekonomi, 
sosial, dan lingkungan. Studi kasus nasional dan global menunjukkan praktik 
terbaik serta tantangan dalam mengukur dampak inovasi. Teknologi dan 
inovasi digital, peran pemerintah, serta pendekatan berbasis data dalam 
meningkatkan akurasi dan akuntabilitas evaluasi inovasi. Pada akhirnya, 
kerangka konseptual variabel dan indikator evaluasi keberhasilan inovasi 
dirumuskan sebagai dasar analisis empiris dan pengambilan keputusan 
strategis.

S.	 Soal Reflektif 
1.	 Jelaskan hubungan antara manajemen inovasi dan evaluasi keberhasilan 

inovasi dalam menciptakan nilai publik dan keunggulan organisasi.
2.	 Analisis peran KPI inovasi dalam memastikan inovasi selaras dengan 

strategi organisasi.
3.	 Bandingkan kelebihan dan keterbatasan metode kuantitatif dan 

kualitatif dalam mengukur dampak inovasi.
4.	 Bagaimana dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan dapat 

diintegrasikan dalam satu kerangka evaluasi inovasi?
5.	 Analisis studi kasus inovasi di Indonesia dan identifikasi faktor kunci 

keberhasilannya.
6.	 Jelaskan peran pemerintah dalam pengukuran dampak inovasi di era 

digital.
7.	 Susunlah kerangka konseptual sederhana untuk mengevaluasi 

keberhasilan inovasi organisasi.
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BAB IV
RISET DAN PUBLIKASI DALAM INOVASI BISNIS 

(EVIDENCE-BASED)

A.	 Pendahuluan
Riset dan publikasi inovasi merupakan fondasi intelektual dalam 

pengembangan inovasi modern yang berkelanjutan. Dalam konteks 
ekonomi berbasis pengetahuan (knowledge-based economy), inovasi 
tidak lagi dipahami semata sebagai hasil kreativitas individual atau intuisi 
manajerial, melainkan sebagai proses sistematis yang ditopang oleh riset 
yang terstruktur dan bukti empiris yang dapat diverifikasi. Oleh karena itu, 
riset dan publikasi inovasi menjadi elemen strategis dalam membangun 
daya saing organisasi dan legitimasi inovasi di mata pemangku kepentingan. 
Tidd dan Bessant menegaskan bahwa organisasi inovatif yang berkelanjutan 
adalah organisasi yang mampu mengintegrasikan aktivitas riset ke dalam 
sistem manajemen inovasi secara menyeluruh. Riset tidak hanya dilakukan 
pada tahap awal pencarian ide, tetapi juga pada tahap pengembangan, 
implementasi, hingga evaluasi dampak inovasi. Dengan demikian, riset 
menjadi bagian dari siklus inovasi yang berulang dan dinamis.
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Publikasi inovasi, dalam perspektif akademik dan profesional, tidak 
hanya dimaknai sebagai publikasi jurnal ilmiah, tetapi juga mencakup 
laporan riset, white paper, dokumen kebijakan, paten, serta laporan inovasi 
internal organisasi. Bentuk publikasi yang beragam ini mencerminkan 
luasnya audiens inovasi, mulai dari komunitas akademik hingga praktisi dan 
pengambil kebijakan. Dalam konteks pendidikan tinggi dan pengembangan 
sumber daya manusia, riset dan publikasi inovasi juga berperan penting 
dalam membangun kapasitas berpikir kritis dan analitis. Creswell dan 
Creswell menyatakan bahwa keterlibatan mahasiswa dan praktisi dalam 
riset inovasi mendorong lahirnya inovator yang tidak hanya kreatif, tetapi 
juga reflektif dan bertanggung jawab secara ilmiah. Riset dan publikasi 
inovasi dapat dipahami sebagai dua sisi dari mata uang yang sama dalam 
manajemen inovasi modern. Riset menyediakan dasar pengetahuan 
dan bukti empiris, sedangkan publikasi memastikan difusi, validasi, dan 
pembelajaran berkelanjutan. Integrasi keduanya menjadi prasyarat utama 
bagi inovasi yang efektif, berkelanjutan, dan berlandaskan etika ilmiah.

B.	 Pengertian Riset Inovasi
Riset inovasi merupakan fondasi intelektual yang tidak terpisahkan 

dari praktik inovasi modern, baik dalam konteks bisnis, organisasi publik, 
maupun kewirausahaan berbasis teknologi. Dalam ekonomi berbasis 
pengetahuan, inovasi tidak lagi dipahami sebagai hasil kebetulan atau 
kreativitas spontan semata, melainkan sebagai luaran dari proses riset 
yang sistematis, reflektif, dan berbasis bukti empiris. Oleh karena itu, riset 
inovasi menempati posisi strategis sebagai mekanisme pengurangan 
ketidakpastian dan peningkatan kualitas keputusan inovasi. OECD melalui 
Frascati Manual mendefinisikan riset sebagai kegiatan kreatif dan terencana 
yang dilakukan secara sistematis untuk meningkatkan stok pengetahuan 
serta pemanfaatannya bagi pengembangan aplikasi baru. Ketika riset 
tersebut diarahkan secara eksplisit untuk mendukung penciptaan, 
pengembangan, dan evaluasi inovasi, maka ia dapat dipahami sebagai 
riset inovasi. Definisi ini menegaskan bahwa riset inovasi tidak hanya 
berorientasi pada penemuan ilmiah murni, tetapi juga pada pemecahan 
masalah nyata dan penciptaan nilai tambah. Dalam perspektif manajemen 
inovasi, Trott memandang riset inovasi sebagai proses eksploratif dan 
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analitis yang menyertai seluruh tahapan inovasi, mulai dari pencarian 
peluang, pengembangan ide, pengujian konsep, hingga evaluasi dampak 
inovasi. Riset inovasi berfungsi sebagai sarana pembelajaran organisasi 
yang memungkinkan organisasi memahami lingkungan pasar, kebutuhan 
pengguna, serta dinamika teknologi secara lebih komprehensif.

Pandangan evolusioner yang dikemukakan oleh Nelson dan Winter 
(1982) menempatkan riset inovasi sebagai bagian dari proses pencarian 
(search) yang bersifat berkelanjutan. Dalam kerangka ini, inovasi dipandang 
sebagai hasil dari eksperimen, variasi, dan seleksi, di mana riset berperan 
sebagai mekanisme utama untuk menghasilkan variasi pengetahuan dan 
mempercepat proses pembelajaran. Dengan demikian, riset inovasi bersifat 
dinamis, adaptif, dan kontekstual. Creswell dan Creswell menekankan 
bahwa riset inovasi harus dilakukan dengan pendekatan metodologis 
yang tepat agar mampu menghasilkan bukti yang valid dan reliabel. 
Pendekatan kuantitatif memungkinkan pengukuran kinerja dan dampak 
inovasi secara objektif, sementara pendekatan kualitatif memberikan 
pemahaman mendalam mengenai proses, makna, dan konteks inovasi. 
Kombinasi keduanya (mixed methods) sering kali dianggap paling sesuai 
untuk riset inovasi yang kompleks. Tidd dan Bessant menegaskan bahwa 
riset inovasi merupakan komponen kunci dalam sistem manajemen 
inovasi yang efektif. Tanpa riset yang memadai, inovasi berisiko menjadi 
spekulatif, tidak berkelanjutan, dan sulit direplikasi. Riset inovasi membantu 
organisasi menyeimbangkan antara kreativitas dan disiplin ilmiah, sehingga 
inovasi yang dihasilkan tidak hanya baru, tetapi juga bernilai dan layak 
diimplementasikan. Dalam literatur pengukuran inovasi, Adams, Bessant, 
dan Phelps menunjukkan bahwa riset inovasi berperan penting dalam 
mengidentifikasi faktor-faktor kunci keberhasilan inovasi, seperti kapabilitas 
organisasi, efektivitas proses, dan dukungan budaya inovatif. Melalui riset 
inovasi, organisasi dapat mengevaluasi kekuatan dan kelemahan sistem 
inovasinya secara lebih objektif.

Pendekatan evidence-based management semakin memperkuat posisi 
riset inovasi. Pfeffer dan Sutton menegaskan bahwa keputusan inovasi yang 
tidak didukung oleh bukti empiris cenderung dipengaruhi oleh bias, asumsi 
keliru, dan praktik manajerial yang tidak efektif. Riset inovasi menyediakan 
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dasar bukti yang memungkinkan organisasi mengambil keputusan inovasi 
secara rasional dan akuntabel. Dalam era transformasi digital, riset inovasi 
mengalami perluasan cakupan dan metode. Nambisan menyatakan bahwa 
inovasi digital menuntut riset yang berkelanjutan terhadap data besar, 
platform digital, dan perilaku pengguna. Riset inovasi berbasis data 
memungkinkan organisasi melakukan eksperimen cepat, validasi berulang, 
dan penyesuaian inovasi secara real time. Dari perspektif kebijakan publik 
dan sektor publik, riset inovasi dipandang sebagai instrumen penting untuk 
meningkatkan kualitas kebijakan dan layanan publik. Kettl menekankan 
bahwa inovasi kebijakan yang tidak didukung oleh riset dan bukti empiris 
berisiko kehilangan legitimasi dan kepercayaan publik. Oleh karena itu, 
riset inovasi menjadi dasar bagi inovasi kebijakan yang bertanggung 
jawab. Moore memperluas pemahaman riset inovasi dengan menekankan 
orientasi pada penciptaan nilai publik (public value). Dalam konteks ini, 
riset inovasi tidak hanya menilai efisiensi dan efektivitas inovasi, tetapi 
juga dampaknya terhadap kesejahteraan masyarakat, keadilan sosial, 
dan keberlanjutan. Van de Ven memandang riset inovasi sebagai proses 
kolaboratif yang melibatkan akademisi dan praktisi melalui pendekatan 
engaged scholarship. Riset inovasi yang kolaboratif memungkinkan 
integrasi pengetahuan teoretis dan praktis, sehingga menghasilkan inovasi 
yang relevan secara ilmiah sekaligus aplikatif secara praktis. Lebih lanjut, 
Argyris dan Schön menegaskan bahwa riset inovasi berkontribusi pada 
pembelajaran organisasi tingkat lanjut (double-loop learning), di mana 
organisasi tidak hanya memperbaiki tindakan, tetapi juga meninjau ulang 
asumsi, nilai, dan strategi dasarnya. Dengan demikian, riset inovasi berperan 
dalam transformasi organisasi yang lebih mendalam dan berkelanjutan.

Berdasarkan berbagai perspektif tersebut, riset inovasi dapat 
disimpulkan sebagai proses sistematis, reflektif, dan berbasis bukti yang 
bertujuan mendukung penciptaan, pengembangan, dan evaluasi inovasi. 
Riset inovasi tidak hanya berfungsi sebagai alat analisis, tetapi juga sebagai 
sarana pembelajaran, legitimasi, dan pengambilan keputusan strategis 
dalam inovasi bisnis modern. Integrasi riset inovasi yang kuat menjadi 
prasyarat utama bagi inovasi yang efektif, berkelanjutan, dan bertanggung 
jawab secara ilmiah.
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C.	 Pengertian Publikasi Inovasi
Publikasi inovasi merupakan tahapan krusial dalam ekosistem inovasi 

berbasis pengetahuan yang sering kali dipahami secara sempit sebagai 
aktivitas akademik semata. Padahal, dalam perspektif inovasi modern, 
publikasi memiliki makna yang jauh lebih luas dan strategis. Publikasi 
inovasi berfungsi sebagai mekanisme difusi pengetahuan, validasi ilmiah, 
legitimasi sosial, serta sarana pembelajaran kolektif bagi organisasi dan 
masyarakat. Secara konseptual, publikasi inovasi dapat didefinisikan 
sebagai proses penyebarluasan hasil riset, pembelajaran, dan praktik 
inovatif melalui berbagai media formal dan informal agar pengetahuan 
tersebut dapat diuji, dikritisi, direplikasi, dan dimanfaatkan oleh pihak lain. 
Rowlands dan Nicholas menegaskan bahwa publikasi merupakan inti dari 
sistem komunikasi ilmiah dan profesional, karena memungkinkan akumulasi 
pengetahuan secara sistematis. Dalam konteks manajemen inovasi, 
publikasi inovasi tidak hanya berperan sebagai output akhir dari riset, tetapi 
juga sebagai bagian integral dari siklus inovasi itu sendiri. Tidd dan Bessant 
menyatakan bahwa publikasi memungkinkan organisasi merefleksikan 
proses inovasi, mengidentifikasi praktik terbaik, serta memperbaiki strategi 
inovasi di masa depan. Dengan demikian, publikasi berfungsi sebagai 
instrumen pembelajaran dan peningkatan kapasitas inovasi.Van de Ven 
melalui konsep engaged scholarship menekankan bahwa publikasi inovasi 
memiliki nilai strategis ketika mampu menjembatani dunia akademik 
dan praktik. Publikasi tidak hanya menyampaikan temuan ilmiah, tetapi 
juga mengartikulasikan implikasi praktis inovasi bagi manajer, pembuat 
kebijakan, dan pemangku kepentingan lainnya. Dalam konteks ini, publikasi 
inovasi menjadi sarana integrasi pengetahuan teoretis dan praktis.

Dari perspektif ekonomi berbasis pengetahuan, publikasi inovasi 
berperan sebagai mekanisme difusi inovasi. Rogers menegaskan bahwa 
penyebaran inovasi sangat dipengaruhi oleh ketersediaan informasi yang 
kredibel dan mudah diakses. Publikasi inovasi menyediakan informasi 
tersebut, sehingga mempercepat adopsi inovasi dan mengurangi asimetri 
informasi. OECD memandang publikasi inovasi sebagai bagian dari tata kelola 
inovasi yang baik (good innovation governance). Publikasi memungkinkan 
transparansi proses inovasi, meningkatkan akuntabilitas, serta memperkuat 
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kepercayaan pemangku kepentingan. Dalam sektor publik, publikasi 
inovasi kebijakan menjadi sarana legitimasi dan pertanggungjawaban 
kepada masyarakat. Bessant dan Dodgson menekankan bahwa publikasi 
inovasi juga memiliki fungsi reputasional. Organisasi yang secara konsisten 
mempublikasikan inovasinya dipersepsikan sebagai organisasi pembelajar 
dan inovatif. Reputasi ini berdampak positif terhadap daya tarik talenta, 
kepercayaan investor, dan peluang kolaborasi strategis. Publikasi inovasi 
tidak terbatas pada jurnal ilmiah bereputasi. Menurut OECD, bentuk 
publikasi inovasi mencakup artikel jurnal, prosiding konferensi, laporan 
riset, policy brief, white paper, paten, laporan inovasi internal, hingga 
publikasi digital berbasis platform. Keragaman bentuk ini mencerminkan 
luasnya audiens inovasi, mulai dari akademisi, praktisi, hingga pembuat 
kebijakan. Dalam konteks bisnis, Kaplan dan Norton menekankan bahwa 
publikasi inovasi berperan dalam mendukung pengambilan keputusan 
manajerial berbasis bukti. Laporan riset dan publikasi internal menjadi 
dasar evaluasi kinerja inovasi dan perumusan strategi organisasi. Dengan 
demikian, publikasi inovasi tidak hanya bersifat eksternal, tetapi juga 
internal dan strategis.

Pendekatan evidence-based management semakin menegaskan 
pentingnya publikasi inovasi. Pfeffer dan Sutton menyatakan bahwa 
publikasi memungkinkan organisasi menguji asumsi, membandingkan 
praktik, dan belajar dari pengalaman organisasi lain. Tanpa publikasi, 
pengetahuan inovasi cenderung terfragmentasi dan sulit dimanfaatkan 
secara luas. Dalam era transformasi digital, publikasi inovasi mengalami 
perubahan signifikan. Nambisan menunjukkan bahwa platform digital 
memungkinkan publikasi inovasi yang lebih cepat, terbuka, dan kolaboratif. 
Publikasi digital mendukung open innovation dan mempercepat siklus 
pembelajaran inovasi lintas organisasi dan negara. Dari perspektif etika, 
publikasi inovasi juga mengandung tanggung jawab moral. Resnik 
menegaskan bahwa publikasi harus menjunjung tinggi integritas ilmiah, 
kejujuran data, dan pengakuan yang adil terhadap kontribusi pihak lain. 
Publikasi inovasi yang tidak etis berpotensi merusak kepercayaan dan 
legitimasi inovasi. Dalam sektor publik, Moore (2013) menekankan bahwa 
publikasi inovasi kebijakan harus diarahkan pada penciptaan nilai publik. 
Publikasi memungkinkan masyarakat menilai dampak inovasi kebijakan 
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dan berpartisipasi dalam proses pembelajaran kebijakan. Dengan 
demikian, publikasi inovasi menjadi sarana demokratisasi pengetahuan. 
Lebih lanjut, Kettl menyatakan bahwa publikasi inovasi merupakan 
bagian dari akuntabilitas dan transparansi pemerintahan modern. Inovasi 
kebijakan yang dipublikasikan secara terbuka memungkinkan evaluasi 
independen dan meningkatkan kualitas tata kelola publik. Dalam konteks 
organisasi pembelajar, Argyris dan Schön memandang publikasi sebagai 
sarana refleksi dan pembelajaran kolektif. Dengan mendokumentasikan 
dan mempublikasikan proses inovasi, organisasi dapat mendorong 
pembelajaran tingkat lanjut dan transformasi berkelanjutan.

Berdasarkan berbagai perspektif tersebut, publikasi inovasi dapat 
dipahami sebagai proses strategis penyebarluasan pengetahuan inovatif 
yang berfungsi untuk validasi, difusi, pembelajaran, legitimasi, dan 
pengambilan keputusan. Publikasi inovasi bukanlah aktivitas tambahan, 
melainkan bagian integral dari inovasi berbasis riset dan bukti. Integrasi 
publikasi yang kuat menjadi prasyarat bagi inovasi yang berkelanjutan, 
etis, dan bernilai bagi organisasi serta masyarakat.

D.	 Inovasi dan Riset sebagai Hubungan Konseptual
Hubungan antara inovasi dan riset merupakan relasi konseptual yang 

bersifat fundamental dalam ekonomi berbasis pengetahuan. Inovasi tidak 
lahir dalam ruang hampa, melainkan berkembang melalui proses pencarian, 
eksplorasi, dan pembelajaran yang terstruktur, di mana riset berfungsi 
sebagai mekanisme utama penciptaan dan validasi pengetahuan. Oleh 
karena itu, memahami inovasi dan riset sebagai satu kesatuan konseptual 
menjadi penting dalam membangun inovasi yang berkelanjutan dan 
bertanggung jawab. Secara teoritis, inovasi dan riset memiliki hubungan 
timbal balik (reciprocal relationship). Riset menyediakan dasar pengetahuan, 
data, dan kerangka analitis yang memungkinkan lahirnya ide inovatif, 
sementara inovasi mendorong kebutuhan akan riset lanjutan untuk 
memperbaiki, mengevaluasi, dan menskalakan solusi yang dikembangkan. 
Hubungan ini menegaskan bahwa riset bukan sekadar tahap awal inovasi, 
tetapi hadir sepanjang siklus inovasi. Pandangan klasik Joseph Schumpeter 
menempatkan inovasi sebagai kekuatan utama perubahan ekonomi melalui 
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proses creative destruction. Dalam konteks ini, riset berperan sebagai 
sumber pengetahuan baru yang memungkinkan kombinasi baru (new 
combinations) dalam inovasi. Meski tidak selalu eksplisit menggunakan 
istilah riset inovasi, pemikiran Schumpeter menjadi dasar konseptual bagi 
hubungan erat antara pengetahuan, riset, dan inovasi.

Nelson dan Winter melalui teori evolusioner menegaskan bahwa 
inovasi merupakan hasil dari proses pencarian berbasis rutinitas dan 
pembelajaran. Riset, dalam kerangka ini, berfungsi sebagai sarana eksplorasi 
yang memungkinkan organisasi mengembangkan variasi pengetahuan 
dan meningkatkan peluang keberhasilan inovasi. Dengan demikian, 
riset dan inovasi dipandang sebagai proses yang bersifat kumulatif dan 
path-dependent. Dalam literatur manajemen modern, Trott memandang 
hubungan inovasi dan riset sebagai relasi sistemik dalam pengembangan 
produk dan jasa baru. Riset pasar, riset teknologi, dan riset organisasi 
berkontribusi secara simultan dalam membentuk keputusan inovasi. Tanpa 
riset yang memadai, inovasi cenderung bersifat spekulatif dan berisiko 
tinggi. Pendekatan innovation value chain yang dikemukakan oleh Hansen 
dan Birkinshaw memperjelas posisi riset dalam inovasi. Riset berperan 
penting pada tahap ide generation dan conversion, sementara publikasi 
dan difusi pengetahuan mendukung tahap diffusion. Model ini menegaskan 
bahwa inovasi yang efektif memerlukan integrasi riset yang kuat di setiap 
tahapan rantai nilai inovasi. Dari perspektif evidence-based innovation, riset 
berfungsi sebagai penyedia bukti empiris yang memungkinkan organisasi 
mengambil keputusan inovasi secara rasional dan terukur. Pfeffer dan 
Sutton menegaskan bahwa banyak kegagalan inovasi disebabkan oleh 
keputusan yang tidak didasarkan pada bukti, melainkan intuisi dan praktik 
yang tidak teruji. Oleh karena itu, riset menjadi penopang utama inovasi 
berbasis bukti.

OECD memandang hubungan inovasi dan riset sebagai inti dari sistem 
inovasi nasional (national innovation system). Riset yang dilakukan oleh 
universitas, lembaga penelitian, dan industri menjadi input utama bagi 
inovasi, sementara inovasi yang berhasil akan mendorong investasi riset 
lanjutan. Hubungan ini membentuk siklus pembelajaran dan penguatan 
kapasitas inovasi secara makro. Dalam konteks inovasi digital, hubungan 
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inovasi dan riset semakin bersifat iteratif dan cepat. menekankan bahwa 
inovasi digital menuntut riset berkelanjutan terhadap data, perilaku 
pengguna, dan teknologi platform. Riset dan inovasi tidak lagi dipisahkan 
secara linier, melainkan berlangsung secara simultan melalui eksperimen 
dan validasi berulang. Van de Ven melalui pendekatan engaged scholarship 
menekankan bahwa hubungan inovasi dan riset harus bersifat kolaboratif. 
Riset tidak hanya dilakukan oleh akademisi, tetapi juga bersama praktisi 
untuk memecahkan masalah inovasi nyata. Pendekatan ini memperkuat 
relevansi riset sekaligus meningkatkan kualitas inovasi yang dihasilkan. 
Dalam sektor publik, hubungan inovasi dan riset memiliki dimensi legitimasi 
dan akuntabilitas. Kettl menyatakan bahwa inovasi kebijakan publik harus 
didasarkan pada riset yang kredibel agar memiliki legitimasi politik dan 
sosial. Riset menjadi dasar pembenaran inovasi kebijakan sekaligus alat 
evaluasi dampaknya. Moore menambahkan bahwa hubungan inovasi dan 
riset di sektor publik harus diarahkan pada penciptaan nilai publik. Riset 
memungkinkan pengukuran dan penilaian apakah inovasi benar-benar 
memberikan manfaat sosial, bukan sekadar efisiensi administratif. Dengan 
demikian, riset memperluas makna inovasi dari sekadar kebaruan menjadi 
kebermanfaatan.

Dalam perspektif organisasi pembelajar, Argyris dan Schön 
memandang riset sebagai sarana refleksi kritis yang memungkinkan inovasi 
berkelanjutan. Hubungan inovasi dan riset tidak hanya menghasilkan 
perbaikan inkremental (single-loop learning), tetapi juga perubahan 
mendasar dalam asumsi dan strategi organisasi (double-loop learning). 
Lebih lanjut, Teece menegaskan bahwa hubungan inovasi dan riset 
berkontribusi pada pengembangan dynamic capabilities. Riset membantu 
organisasi mengindra peluang (sensing), meraih peluang (seizing), dan 
mentransformasi sumber daya (transforming) melalui inovasi. Tanpa riset, 
kapabilitas dinamis organisasi menjadi lemah. Dari sudut pandang etika 
dan keberlanjutan, riset berfungsi sebagai mekanisme pengendali risiko 
inovasi. Resnik menekankan bahwa inovasi tanpa riset yang etis dan 
bertanggung jawab berpotensi menimbulkan dampak negatif sosial dan 
lingkungan. Oleh karena itu, hubungan inovasi dan riset juga mengandung 
dimensi moral.
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Berdasarkan berbagai perspektif tersebut, inovasi dan riset dapat 
dipahami sebagai dua konsep yang saling terkait dan tidak terpisahkan. Riset 
menyediakan pengetahuan, bukti, dan refleksi kritis yang memungkinkan 
inovasi berkembang secara rasional, berkelanjutan, dan bertanggung 
jawab. Sebaliknya, inovasi memberikan arah dan relevansi praktis bagi 
riset. Integrasi yang kuat antara riset dan inovasi menjadi prasyarat utama 
bagi inovasi bisnis dan kebijakan yang efektif di era berbasis pengetahuan.

E.	 Evidence Based dalam Inovasi
Pendekatan evidence-based dalam inovasi merupakan respons 

terhadap meningkatnya kompleksitas lingkungan organisasi, ketidakpastian 
pasar, serta tuntutan akuntabilitas dalam pengambilan keputusan. 
Dalam konteks ini, inovasi tidak lagi dipahami sebagai hasil intuisi atau 
kreativitas individual semata, melainkan sebagai proses rasional yang 
didukung oleh bukti empiris, data yang valid, dan pengetahuan ilmiah 
yang dapat dipertanggungjawabkan. Konsep evidence-based pertama kali 
berkembang dalam bidang kedokteran, namun kemudian diadaptasi ke 
dalam manajemen dan inovasi sebagai evidence-based management. Pfeffer 
dan Sutton mendefinisikan pendekatan berbasis bukti sebagai praktik 
pengambilan keputusan yang mengintegrasikan bukti terbaik dari riset 
ilmiah, data organisasi, pengalaman profesional, serta nilai dan konteks 
pemangku kepentingan. Dalam inovasi, pendekatan ini menuntut setiap ide, 
eksperimen, dan keputusan inovatif diuji melalui bukti yang relevan. Dalam 
perspektif manajemen inovasi, evidence-based innovation dipandang 
sebagai mekanisme untuk mengurangi bias kognitif dan risiko kegagalan 
inovasi. Kahneman menunjukkan bahwa pengambilan keputusan manusia 
sering kali dipengaruhi oleh heuristik dan bias. Pendekatan berbasis bukti 
membantu organisasi mengoreksi bias tersebut melalui penggunaan data, 
analisis sistematis, dan validasi empiris dalam proses inovasi.

Tidd dan Bessant menegaskan bahwa inovasi yang berkelanjutan 
membutuhkan keseimbangan antara kreativitas dan disiplin analitis. 
Evidence-based innovation memungkinkan kreativitas tetap berkembang, 
namun dalam kerangka pengujian dan pembelajaran yang terstruktur. 
Dengan demikian, kegagalan inovasi tidak dipandang sebagai kesalahan, 
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tetapi sebagai sumber data untuk pembelajaran selanjutnya. OECD 
menempatkan evidence-based innovation sebagai prinsip utama dalam 
tata kelola inovasi modern. Pendekatan ini menuntut organisasi dan 
pemerintah untuk menggunakan data, indikator kinerja, serta hasil evaluasi 
dalam merancang dan memperbaiki kebijakan inovasi. Evidence-based 
innovation memperkuat transparansi, akuntabilitas, dan legitimasi proses 
inovasi. Brynjolfsson dan McAfee menekankan peran data dan analitik 
dalam mendukung inovasi berbasis bukti di era digital. Data besar (big 
data) dan analitik memungkinkan organisasi menguji hipotesis inovasi 
secara cepat, mengidentifikasi pola perilaku pengguna, serta memprediksi 
dampak inovasi dengan tingkat akurasi yang lebih tinggi.

Dari perspektif learning organization, evidence-based innovation 
berfungsi sebagai sarana pembelajaran berkelanjutan. Argyris dan Schön 
menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis bukti memungkinkan organisasi 
tidak hanya memperbaiki tindakan (single-loop learning), tetapi juga 
meninjau ulang asumsi dan strategi inovasi (double-loop learning). Dengan 
demikian, evidence-based innovation berkontribusi pada transformasi 
organisasi yang lebih mendalam. Dalam konteks inovasi digital, Nambisan 
menyatakan bahwa evidence-based innovation menjadi semakin penting 
karena siklus inovasi yang cepat dan eksperimental. Platform digital 
memungkinkan pengumpulan data secara real time, sehingga inovasi dapat 
divalidasi melalui eksperimen berulang (A/B testing, rapid prototyping). 
Bukti empiris menjadi dasar iterasi inovasi yang cepat dan adaptif.

Van de Ven menekankan bahwa evidence-based innovation juga 
memiliki dimensi sosial dan kolaboratif. Bukti tidak hanya berasal dari data 
kuantitatif, tetapi juga dari pengalaman praktisi, refleksi kolektif, dan dialog 
antara akademisi dan pelaku inovasi. Pendekatan ini memperluas makna 
bukti dari sekadar angka menjadi pengetahuan kontekstual yang bermakna. 
Dalam sektor publik, evidence-based innovation memiliki implikasi yang 
sangat signifikan. Kettl menyatakan bahwa inovasi kebijakan publik harus 
didasarkan pada bukti empiris agar dapat dipertanggungjawabkan secara 
politik dan sosial. Evidence-based innovation membantu pemerintah 
memastikan bahwa inovasi kebijakan benar-benar memberikan nilai publik 
dan tidak menimbulkan dampak negatif yang tidak diinginkan. Moore 
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menambahkan bahwa evidence-based innovation dalam sektor publik harus 
diarahkan pada penciptaan nilai publik (public value). Bukti digunakan 
tidak hanya untuk mengukur efisiensi, tetapi juga untuk menilai keadilan, 
inklusivitas, dan keberlanjutan inovasi kebijakan. Dengan demikian, 
evidence-based innovation memiliki dimensi etis yang kuat.

Dari perspektif sistem inovasi, Nelson dan Winter memandang bukti 
sebagai hasil dari proses eksperimen dan seleksi yang berkelanjutan. 
Evidence-based innovation memungkinkan sistem inovasi belajar dari 
keberhasilan dan kegagalan, sehingga meningkatkan kapabilitas inovasi 
secara kolektif. Resnik menegaskan bahwa evidence-based innovation 
harus dijalankan dengan prinsip etika riset dan integritas data. Bukti 
yang digunakan dalam inovasi harus diperoleh secara jujur, transparan, 
dan bertanggung jawab. Tanpa etika, pendekatan berbasis bukti justru 
dapat disalahgunakan untuk melegitimasi keputusan inovasi yang keliru. 
Dalam konteks manajemen strategis, Teece menekankan bahwa evidence-
based innovation mendukung pengembangan dynamic capabilities. Bukti 
empiris membantu organisasi mengindra peluang, mengevaluasi risiko, dan 
mentransformasi sumber daya melalui inovasi yang terarah dan terukur.

Berdasarkan berbagai pandangan tersebut, evidence-based dalam 
inovasi dapat dipahami sebagai pendekatan sistematis yang menempatkan 
bukti empiris, data, dan pengetahuan ilmiah sebagai dasar utama dalam 
seluruh siklus inovasi. Pendekatan ini tidak meniadakan kreativitas, tetapi 
justru memperkuat kualitas inovasi melalui validasi, pembelajaran, dan 
akuntabilitas. Evidence-based innovation menjadi prasyarat utama bagi 
inovasi yang berkelanjutan, etis, dan bernilai tinggi bagi organisasi dan 
masyarakat.

F.	 Konsep Evidence-Based Innovation
Konsep Evidence-Based Innovation (EBI) muncul sebagai paradigma 

penting dalam pengelolaan inovasi modern, seiring meningkatnya 
kompleksitas lingkungan bisnis, percepatan perubahan teknologi, dan 
tuntutan akuntabilitas pengambilan keputusan. Evidence-Based Innovation 
menegaskan bahwa inovasi yang berkualitas bukan hanya ditentukan 
oleh kebaruan ide, tetapi oleh sejauh mana ide tersebut didukung oleh 
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bukti empiris, data yang valid, serta pengetahuan ilmiah yang dapat 
dipertanggungjawabkan. Secara konseptual, Evidence-Based Innovation 
merupakan pengembangan dari pendekatan evidence-based management 
yang diperkenalkan oleh Pfeffer dan Sutton. Dalam konteks inovasi, 
pendekatan ini menuntut organisasi untuk mendasarkan setiap keputusan 
inovatif pada integrasi empat sumber bukti utama, yaitu hasil riset ilmiah, 
data internal organisasi, pengalaman profesional, serta nilai dan kebutuhan 
pemangku kepentingan. Integrasi ini membedakan Evidence-Based 
Innovation dari inovasi berbasis intuisi atau tren sesaat. Tidd dan Bessant 
memandang Evidence-Based Innovation sebagai mekanisme pengendalian 
risiko inovasi. Inovasi pada dasarnya mengandung ketidakpastian, namun 
penggunaan bukti memungkinkan organisasi mengelola ketidakpastian 
tersebut secara lebih rasional. Bukti tidak dimaksudkan untuk membatasi 
kreativitas, melainkan untuk memastikan bahwa kreativitas tersebut diuji, 
divalidasi, dan dikembangkan secara sistematis. Dalam perspektif teori 
keputusan, Evidence-Based Innovation berfungsi sebagai penyeimbang bias 
kognitif. Kahneman menunjukkan bahwa pengambilan keputusan manusia 
sering dipengaruhi oleh heuristik dan intuisi yang tidak selalu akurat. Konsep 
Evidence-Based Innovation membantu organisasi mengurangi pengaruh 
bias tersebut dengan menempatkan data dan analisis sebagai dasar refleksi 
kritis dalam proses inovasi. OECD menempatkan Evidence-Based Innovation 
sebagai prinsip utama dalam tata kelola inovasi (innovation governance). 
Dalam kerangka ini, kebijakan inovasi, strategi organisasi, dan alokasi 
sumber daya harus didasarkan pada evaluasi berbasis data dan bukti. 
Evidence-Based Innovation memperkuat transparansi dan legitimasi inovasi, 
baik di sektor privat maupun sektor publik.

Brynjolfsson dan McAfee menekankan bahwa kemajuan teknologi 
digital memperkuat relevansi Evidence-Based Innovation. Data besar, 
analitik lanjutan, dan kecerdasan buatan memungkinkan organisasi menguji 
hipotesis inovasi secara cepat dan akurat. Evidence-Based Innovation dalam 
konteks digital menjadi proses iteratif yang mengandalkan eksperimen 
berbasis data dan pembelajaran berkelanjutan. Nambisan menjelaskan 
bahwa inovasi digital bersifat eksperimental dan berbasis platform, 
sehingga menuntut pendekatan Evidence-Based Innovation yang adaptif. 
Bukti diperoleh tidak hanya dari riset formal, tetapi juga dari real-time 
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feedback, A/B testing, dan analisis perilaku pengguna. Dengan demikian, 
konsep Evidence-Based Innovation mengalami perluasan makna dari bukti 
statis menjadi bukti dinamis. Van de Ven menekankan dimensi kolaboratif 
dalam Evidence-Based Innovation melalui pendekatan engaged scholarship. 
Bukti inovasi tidak hanya berasal dari akademisi, tetapi juga dari praktisi dan 
pemangku kepentingan. Konsep ini menegaskan bahwa Evidence-Based 
Innovation merupakan proses sosial yang melibatkan dialog, refleksi, dan 
pembelajaran kolektif.

Argyris dan Schön memandang Evidence-Based Innovation sebagai 
sarana double-loop learning. Bukti digunakan tidak hanya untuk 
memperbaiki produk atau proses inovasi, tetapi juga untuk meninjau 
ulang asumsi dasar, nilai, dan strategi inovasi organisasi. Dengan demikian, 
Evidence-Based Innovation berkontribusi pada transformasi organisasi yang 
berkelanjutan. Nelson dan Winter memandang bukti sebagai hasil seleksi 
dari proses eksperimen inovasi. Evidence-Based Innovation memungkinkan 
organisasi dan sistem inovasi belajar dari variasi dan kegagalan, sehingga 
meningkatkan peluang keberhasilan inovasi di masa depan. Konsep ini 
menempatkan bukti sebagai mekanisme pembelajaran evolusioner. konsep 
Evidence-Based Innovation memiliki dimensi normatif dan etis yang kuat. 
Kettl menegaskan bahwa inovasi kebijakan publik harus berbasis bukti 
agar dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat. Evidence-Based 
Innovation membantu memastikan bahwa kebijakan inovatif tidak hanya 
efisien, tetapi juga adil, inklusif, dan berkelanjutan.

Moore menambahkan bahwa Evidence-Based Innovation di sektor 
publik harus berorientasi pada penciptaan nilai publik (public value). Bukti 
digunakan untuk menilai dampak sosial, ekonomi, dan lingkungan dari 
inovasi kebijakan, sehingga memperluas makna keberhasilan inovasi. 
Dari perspektif strategis, Teece menekankan bahwa Evidence-Based 
Innovation mendukung pengembangan dynamic capabilities. Bukti empiris 
membantu organisasi mengindra peluang, mengevaluasi ancaman, dan 
mentransformasi sumber daya melalui inovasi yang terarah dan terukur. 
Tanpa bukti, kapabilitas dinamis organisasi cenderung lemah dan reaktif. 
Aspek etika juga menjadi bagian integral dari konsep Evidence-Based 
Innovation. Resnik menegaskan bahwa penggunaan bukti dalam inovasi 
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harus menjunjung tinggi integritas data, transparansi metode, dan tanggung 
jawab sosial. Evidence-Based Innovation yang tidak etis berpotensi merusak 
kepercayaan publik dan legitimasi inovasi.

Berdasarkan berbagai pandangan tersebut, Evidence-Based Innovation 
dapat disimpulkan sebagai pendekatan inovasi yang menempatkan 
bukti empiris, data, dan pengetahuan ilmiah sebagai dasar utama dalam 
perumusan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi inovasi. Konsep ini 
tidak meniadakan kreativitas, tetapi mengintegrasikannya dalam kerangka 
pembelajaran sistematis dan akuntabel. Evidence-Based Innovation menjadi 
fondasi penting bagi inovasi yang berkelanjutan, etis, dan bernilai tinggi 
bagi organisasi dan masyarakat.

G.	 Jenis Bukti dalam Inovasi
Dalam pendekatan Evidence-Based Innovation, bukti (evidence) 

memegang peran sentral sebagai landasan pengambilan keputusan inovasi 
yang rasional, terukur, dan bertanggung jawab. Bukti dalam inovasi tidak 
bersifat tunggal atau homogen, melainkan beragam dalam bentuk, sumber, 
dan tingkat validitasnya. Oleh karena itu, pemahaman yang komprehensif 
mengenai jenis-jenis bukti inovasi menjadi prasyarat penting bagi organisasi 
yang ingin mengelola inovasi secara sistematis dan berkelanjutan. Secara 
konseptual, bukti dalam inovasi dapat dipahami sebagai informasi yang 
relevan, kredibel, dan dapat dipertanggungjawabkan yang digunakan 
untuk mendukung perumusan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi 
inovasi. Pfeffer dan Sutton menegaskan bahwa kualitas keputusan inovasi 
sangat bergantung pada kualitas bukti yang digunakan. Bukti yang lemah 
akan menghasilkan inovasi yang spekulatif, sementara bukti yang kuat 
meningkatkan peluang keberhasilan inovasi.
1.	 Bukti Ilmiah (Scientific Evidence)

Bukti ilmiah merupakan jenis bukti yang bersumber dari hasil riset 
akademik yang dilakukan dengan metodologi yang sistematis dan dapat 
diuji. Bukti ini biasanya diperoleh dari jurnal bereputasi (Scopus/WoS), 
buku ilmiah, dan laporan penelitian. Menurut Rousseau, bukti ilmiah 
memberikan dasar teoretis dan empiris yang kuat bagi inovasi karena 
telah melalui proses validasi ilmiah. Dalam inovasi bisnis dan kebijakan 
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publik, bukti ilmiah berperan untuk menjelaskan hubungan sebab-akibat, 
mengidentifikasi faktor keberhasilan inovasi, serta memprediksi dampak 
inovasi. Tidd dan Bessant menegaskan bahwa inovasi yang tidak merujuk 
pada pengetahuan ilmiah berisiko mengulangi kegagalan yang telah 
terdokumentasi dalam riset sebelumnya.

2.	 Bukti Data Organisasi (Organizational Data Evidence)
Bukti ini berasal dari data internal organisasi, seperti data operasional, 

keuangan, kinerja inovasi, data pelanggan, dan data sumber daya manusia. 
Dalam era digital, bukti berbasis data organisasi menjadi semakin dominan 
karena ketersediaan big data dan sistem analitik lanjutan. George 
menyatakan bahwa data organisasi memungkinkan inovasi berbasis 
realitas operasional, bukan asumsi. Data internal membantu organisasi 
mengevaluasi efektivitas inovasi, mengidentifikasi bottleneck, serta 
merancang perbaikan berbasis bukti faktual.

3.	 Bukti Pasar dan Pelanggan (Market and User Evidence)
Bukti pasar dan pelanggan mencakup informasi tentang kebutuhan, 

preferensi, perilaku, dan pengalaman pengguna. Bukti ini diperoleh melalui 
riset pasar, survei pelanggan, wawancara pengguna, user analytics, dan 
customer journey analysis. Menurut Osterwalder, inovasi yang berorientasi 
pasar membutuhkan bukti yang kuat mengenai nilai yang dirasakan 
oleh pengguna. Dalam konteks inovasi digital, bukti perilaku pengguna 
menjadi sangat penting. Nambisan menegaskan bahwa real-time user 
data memungkinkan organisasi melakukan validasi inovasi secara cepat 
dan iteratif, sehingga inovasi dapat disesuaikan dengan kebutuhan pasar 
yang dinamis.

4.	 Bukti Eksperimental (Experimental Evidence)
Bukti eksperimental diperoleh melalui pengujian dan eksperimen 

inovasi, seperti pilot project, prototyping, A/B testing, dan living lab. Ries 
melalui konsep lean innovation menekankan bahwa eksperimen adalah 
sumber bukti utama dalam inovasi yang bersifat inkremental maupun 
radikal. Eksperimen memungkinkan organisasi belajar dari kegagalan 
secara terkontrol dan menghasilkan bukti empiris mengenai kelayakan 
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teknis, ekonomi, dan sosial dari inovasi. Bukti eksperimental sangat relevan 
dalam inovasi berbasis teknologi dan digital.

5.	 Bukti Praktik Terbaik (Best Practice Evidence)
Bukti ini berasal dari pengalaman organisasi lain yang telah berhasil 

atau gagal dalam mengimplementasikan inovasi tertentu. Menurut Bason 
(2018), praktik terbaik memberikan pembelajaran kontekstual yang dapat 
diadaptasi, meskipun tidak selalu dapat direplikasi secara langsung. Dalam 
Evidence-Based Innovation, praktik terbaik tidak diperlakukan sebagai 
resep, tetapi sebagai sumber pembelajaran kritis yang perlu diuji kembali 
sesuai dengan konteks organisasi.

6.	 Bukti Profesional dan Pengalaman (Professional and Experiential 
Evidence)
Bukti ini bersumber dari pengalaman praktisi, manajer inovasi, dan 

pemangku kepentingan yang terlibat langsung dalam proses inovasi. 
Rousseau menegaskan bahwa pengalaman profesional merupakan bentuk 
bukti yang sah selama direfleksikan secara kritis dan dikombinasikan dengan 
bukti lain. Dalam konteks ini, tacit knowledge menjadi penting, terutama 
dalam inovasi yang kompleks dan kontekstual. Namun, bukti pengalaman 
harus dihindarkan dari bias personal melalui triangulasi dengan data dan 
riset ilmiah.

7.	 Bukti Kebijakan dan Regulasi (Policy and Regulatory Evidence)
Bukti kebijakan mencakup dokumen regulasi, evaluasi kebijakan, dan 

laporan dampak kebijakan inovasi. Dalam sektor publik dan inovasi yang 
diatur secara ketat, bukti ini menjadi krusial. Kettl menegaskan bahwa 
inovasi kebijakan harus selaras dengan bukti regulatif agar memiliki 
legitimasi hukum dan sosial.

8.	 Bukti Sosial dan Lingkungan (Social and Environmental Evidence)
Bukti ini berkaitan dengan dampak inovasi terhadap masyarakat dan 

lingkungan, termasuk indikator sosial, keberlanjutan, dan etika. Menurut 
George, inovasi modern tidak dapat dilepaskan dari bukti dampak sosial 
dan lingkungan karena tuntutan keberlanjutan dan tanggung jawab sosial 
semakin meningkat. Literatur mutakhir menegaskan bahwa Evidence-
Based Innovation yang efektif tidak bergantung pada satu jenis bukti saja. 
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OECD menekankan pentingnya triangulasi bukti, yaitu integrasi berbagai 
jenis bukti untuk meningkatkan validitas dan kualitas keputusan inovasi. 
Integrasi ini memungkinkan organisasi melihat inovasi secara holistik dari 
perspektif ilmiah, operasional, pasar, dan sosial. 

Berdasarkan uraian tersebut, jenis bukti dalam inovasi mencerminkan 
kompleksitas dan multidimensionalitas proses inovasi itu sendiri. 
Pengelolaan inovasi berbasis bukti menuntut kemampuan organisasi untuk 
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengintegrasikan berbagai sumber 
bukti secara kritis dan etis. Dengan demikian, inovasi tidak hanya menjadi 
aktivitas kreatif, tetapi juga proses pembelajaran yang bertanggung jawab 
dan berkelanjutan.

H.	 Peran Riset dalam Sklus Inovasi
Riset memiliki peran fundamental dalam siklus inovasi karena 

menjadi mekanisme utama yang menghubungkan ide, pengetahuan, dan 
implementasi inovasi secara sistematis. Inovasi yang berkelanjutan tidak 
dapat dilepaskan dari proses riset yang terstruktur, reflektif, dan berbasis 
bukti. Dalam konteks ini, riset tidak hanya dipahami sebagai tahap awal 
inovasi, tetapi sebagai elemen yang hadir dan berkontribusi di setiap 
fase siklus inovasi. Secara konseptual, siklus inovasi mencakup tahapan 
identifikasi masalah atau peluang, pengembangan ide, desain dan pengujian 
solusi, implementasi inovasi, serta evaluasi dan pembelajaran. OECD 
menegaskan bahwa riset berperan sebagai penghubung antartahapan 
tersebut dengan menyediakan data, analisis, dan refleksi kritis yang 
diperlukan untuk pengambilan keputusan inovasi yang rasional. Tanpa riset, 
siklus inovasi cenderung terputus dan bergantung pada intuisi semata.
1.	 Riset pada Tahap Identifikasi Masalah dan Peluang

Pada tahap awal siklus inovasi, riset berfungsi untuk mengidentifikasi 
masalah, kebutuhan, dan peluang inovasi secara objektif. Riset pasar, 
riset pengguna, dan analisis lingkungan digunakan untuk memahami 
dinamika eksternal dan internal organisasi. Menurut Osterwalder, inovasi 
yang berhasil berawal dari pemahaman yang mendalam terhadap masalah 
nyata yang dihadapi pengguna, bukan dari asumsi internal organisasi. 
Nambisan menekankan bahwa dalam inovasi digital, riset berbasis data 
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dan analitik memungkinkan organisasi mengidentifikasi peluang inovasi 
secara real time. Data perilaku pengguna menjadi sumber utama dalam 
merumuskan masalah inovasi yang relevan dan bernilai.

2.	 Riset dalam Pengembangan dan Pemilihan Ide Inovasi
Setelah peluang diidentifikasi, riset berperan dalam pengembangan 

dan seleksi ide inovasi. Riset konseptual dan studi kelayakan digunakan 
untuk mengevaluasi potensi ide inovasi dari aspek teknis, ekonomi, dan 
sosial. Hansen dan Birkinshaw menyatakan bahwa banyak inovasi gagal 
bukan karena kurangnya ide, tetapi karena lemahnya proses seleksi ide yang 
berbasis bukti. Pada tahap ini, riset membantu organisasi memprioritaskan 
ide inovasi yang paling menjanjikan dan selaras dengan strategi organisasi. 
Bukti empiris digunakan untuk mengurangi risiko investasi inovasi yang 
tidak tepat sasaran.

3.	 Riset dalam Desain dan Pengujian Solusi Inovasi
Riset juga memainkan peran penting dalam desain dan pengujian solusi 

inovasi. Melalui metode seperti prototyping, pilot project, dan experimental 
testing, organisasi memperoleh bukti empiris mengenai kinerja dan 
kelayakan inovasi. Ries menegaskan bahwa eksperimen merupakan inti dari 
pembelajaran inovasi, karena memungkinkan organisasi menguji hipotesis 
inovasi secara cepat dan terkontrol. Dalam konteks ini, riset tidak hanya 
menghasilkan data kuantitatif, tetapi juga wawasan kualitatif mengenai 
pengalaman pengguna dan proses implementasi inovasi. Pendekatan ini 
memperkuat kualitas desain inovasi sebelum diimplementasikan secara 
luas.

4.	 Riset dalam Implementasi Inovasi
Pada tahap implementasi, riset berfungsi sebagai alat pemantauan 

dan pengendalian inovasi. Data kinerja, indikator KPI, dan umpan 
balik pemangku kepentingan digunakan untuk menilai efektivitas 
implementasi inovasi. Menurut Kaplan dan Norton, pengukuran berbasis 
riset membantu organisasi memastikan bahwa inovasi berjalan sesuai 
dengan tujuan strategis. Riset implementasi juga memungkinkan organisasi 
mengidentifikasi hambatan, risiko, dan dampak tak terduga dari inovasi. 
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Dengan demikian, inovasi dapat disesuaikan secara adaptif selama proses 
implementasi berlangsung.

5.	 Riset dalam Evaluasi dan Pembelajaran Inovasi
Tahap evaluasi merupakan fase krusial dalam siklus inovasi yang sering 

diabaikan. Riset evaluatif digunakan untuk menilai keberhasilan, dampak, 
dan keberlanjutan inovasi. OECD menekankan bahwa evaluasi berbasis 
riset merupakan prasyarat bagi inovasi yang akuntabel dan berkelanjutan. 
Melalui evaluasi, organisasi memperoleh pembelajaran yang dapat 
digunakan untuk memperbaiki inovasi yang ada atau menginspirasi inovasi 
baru. Argyris dan Schön menyatakan bahwa riset evaluatif memungkinkan 
double-loop learning, di mana organisasi tidak hanya memperbaiki 
tindakan, tetapi juga meninjau ulang asumsi dan strategi inovasinya.

6.	 Riset sebagai Penggerak Pembelajaran dan Kapabilitas Inovasi
Riset berperan sebagai penggerak pembelajaran organisasi dan 

pengembangan kapabilitas inovasi. Teece menegaskan bahwa riset 
mendukung pengembangan dynamic capabilities dengan membantu 
organisasi mengindra peluang, meraih peluang, dan mentransformasi 
sumber daya melalui inovasi.Van de Ven menambahkan bahwa riset 
dalam siklus inovasi seharusnya bersifat kolaboratif dan reflektif. Melalui 
pendekatan engaged scholarship, riset tidak hanya menghasilkan 
pengetahuan, tetapi juga memperkuat relevansi dan kualitas inovasi 
melalui keterlibatan praktisi dan pemangku kepentingan.

7.	 Peran Riset dalam Siklus Inovasi Sektor Publik dan Digital
Riset dalam siklus inovasi memiliki dimensi legitimasi dan akuntabilitas. 

Kettl menegaskan bahwa inovasi kebijakan publik harus didasarkan 
pada riset agar dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat. Riset 
membantu memastikan bahwa inovasi kebijakan memberikan nilai publik 
dan tidak menimbulkan dampak negatif. Siklus inovasi menjadi lebih cepat 
dan iteratif. Mergel menyatakan bahwa riset berbasis data memungkinkan 
inovasi digital diuji dan disesuaikan secara berkelanjutan melalui real-
time feedback. Hal ini memperkuat peran riset sebagai elemen sentral 
dalam siklus inovasi modern. Riset tidak hanya mengurangi risiko inovasi, 
tetapi juga meningkatkan kualitas, legitimasi, dan keberlanjutan inovasi. 
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Dengan demikian, peran riset dalam siklus inovasi bersifat menyeluruh, 
integratif, dan strategis, menjadikan inovasi sebagai proses pembelajaran 
yang berkelanjutan dan bertanggung jawab.

Berdasarkan berbagai pandangan tersebut, riset dapat dipahami 
sebagai tulang punggung siklus inovasi yang memastikan bahwa setiap 
tahapan inovasi didukung oleh bukti, analisis, dan pembelajaran. Riset 
tidak hanya mengurangi risiko inovasi, tetapi juga meningkatkan kualitas, 
legitimasi, dan keberlanjutan inovasi. Peran riset dalam siklus inovasi 
bersifat menyeluruh, integratif, dan strategis, menjadikan inovasi sebagai 
proses pembelajaran yang berkelanjutan dan bertanggung jawab.

I.	 Jenis Riset untuk Inovasi Bisnis
Inovasi bisnis yang berkelanjutan tidak dapat dilepaskan dari 

penggunaan riset yang tepat sesuai dengan tujuan, konteks, dan tingkat 
ketidakpastian yang dihadapi organisasi. Dalam manajemen inovasi 
modern, riset dipahami bukan sebagai aktivitas tunggal, melainkan 
sebagai rangkaian pendekatan yang saling melengkapi untuk mendukung 
pengambilan keputusan inovatif secara rasional dan berbasis bukti. Oleh 
karena itu, pemahaman mengenai jenis-jenis riset untuk inovasi bisnis 
menjadi penting agar organisasi mampu memilih pendekatan riset yang 
paling relevan dan bernilai strategis. OECD menegaskan bahwa inovasi 
bisnis mencakup perubahan produk, proses, model bisnis, dan organisasi. 
Setiap bentuk inovasi tersebut membutuhkan jenis riset yang berbeda, 
baik dari segi tujuan, metode, maupun keluaran yang diharapkan. Dengan 
demikian, riset untuk inovasi bisnis bersifat kontekstual dan adaptif.
1.	 Riset Eksploratif (Exploratory Research)

Riset eksploratif digunakan pada tahap awal inovasi bisnis ketika 
masalah dan peluang belum terdefinisi secara jelas. Tujuan utama riset ini 
adalah memperoleh pemahaman awal mengenai fenomena, kebutuhan 
pelanggan, atau peluang pasar yang masih ambigu. Menurut Saunders, 
riset eksploratif membantu organisasi membangun kerangka konseptual 
awal yang menjadi dasar pengembangan ide inovasi. Dalam konteks inovasi 
bisnis, riset eksploratif sering dilakukan melalui wawancara mendalam, 
diskusi kelompok terarah (focus group), dan observasi pengguna. 
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Nambisan menegaskan bahwa riset eksploratif sangat relevan dalam 
inovasi digital, di mana kebutuhan pengguna sering kali bersifat laten 
dan belum terartikulasikan dengan jelas.

2.	 Riset Deskriptif (Descriptive Research)
Riset deskriptif bertujuan menggambarkan karakteristik pasar, 

pelanggan, atau proses bisnis secara sistematis dan terukur. Riset ini 
memberikan gambaran tentang “apa yang terjadi” dalam konteks inovasi 
bisnis. Menurut Malhotra, riset deskriptif sangat penting untuk memahami 
ukuran pasar, segmentasi pelanggan, dan pola perilaku konsumen. Dalam 
inovasi bisnis, riset deskriptif membantu organisasi memvalidasi temuan 
eksploratif dan menyediakan dasar data yang lebih kuat untuk pengambilan 
keputusan inovasi. Data survei, analisis tren pasar, dan analisis kinerja 
produk merupakan contoh penerapan riset deskriptif.

3.	 Riset Kausal (Causal Research)
Riset kausal digunakan untuk menguji hubungan sebab-akibat antara 

variabel yang relevan dalam inovasi bisnis, seperti hubungan antara fitur 
produk dan kepuasan pelanggan atau antara investasi inovasi dan kinerja 
bisnis. Hair menyatakan bahwa riset kausal memberikan bukti empiris 
yang kuat untuk mendukung keputusan strategis inovasi. Dalam konteks 
Evidence-Based Innovation, riset kausal sangat penting untuk memastikan 
bahwa inovasi yang dikembangkan benar-benar menghasilkan dampak 
yang diharapkan. Metode eksperimen, A/B testing, dan analisis regresi 
sering digunakan dalam riset kausal.

4.	 Riset Terapan (Applied Research)
Riset terapan merupakan jenis riset yang secara langsung diarahkan 

untuk memecahkan masalah praktis dalam inovasi bisnis. Berbeda dengan 
riset dasar yang berorientasi pada pengembangan teori, riset terapan 
berfokus pada penerapan pengetahuan untuk menghasilkan solusi inovatif. 
Trott menegaskan bahwa sebagian besar riset dalam inovasi bisnis bersifat 
terapan karena bertujuan meningkatkan daya saing, efisiensi, dan nilai 
tambah organisasi. Contoh riset terapan meliputi pengembangan prototipe 
produk, perbaikan proses bisnis, dan inovasi model bisnis.
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5.	 Riset Evaluatif (Evaluative Research)
Riset evaluatif digunakan untuk menilai efektivitas, efisiensi, dan 

dampak inovasi bisnis yang telah diimplementasikan. Menurut Patton, riset 
evaluatif membantu organisasi memahami sejauh mana inovasi mencapai 
tujuan strategisnya dan memberikan dasar bagi perbaikan berkelanjutan. 
Dalam inovasi bisnis, riset evaluatif sering digunakan untuk menilai 
keberhasilan peluncuran produk baru, dampak inovasi terhadap kinerja 
keuangan, serta kepuasan pelanggan. Riset ini mendukung akuntabilitas 
dan pembelajaran organisasi.

6.	 Riset Aksi (Action Research)
Riset aksi merupakan pendekatan partisipatif yang menggabungkan 

riset dan tindakan inovatif secara simultan. Menurut Reason dan Bradbury, 
riset aksi memungkinkan organisasi belajar sambil melakukan inovasi, 
sehingga sangat relevan dalam konteks perubahan dan inovasi yang 
dinamis. Dalam inovasi bisnis, riset aksi sering digunakan untuk mengelola 
perubahan organisasi, mengembangkan budaya inovasi, dan meningkatkan 
kolaborasi lintas fungsi. Pendekatan ini menekankan pembelajaran reflektif 
dan keterlibatan pemangku kepentingan.

7.	 Riset Berbasis Data dan Analitik (Data-Driven Research)
Perkembangan teknologi digital mendorong munculnya riset inovasi 

berbasis data besar dan analitik lanjutan. George et al. (2019) menyatakan 
bahwa riset berbasis data memungkinkan organisasi mengidentifikasi 
pola, tren, dan peluang inovasi yang sebelumnya sulit terdeteksi. Dalam 
inovasi bisnis, riset berbasis data digunakan untuk personalisasi produk, 
optimasi proses, dan pengembangan model bisnis digital. Bukti berbasis 
data memperkuat pendekatan Evidence-Based Innovation.

8.	 Riset Desain (Design Research / Design Thinking)
Riset desain menempatkan pengguna sebagai pusat inovasi dan 

mengintegrasikan empati, kreativitas, serta pengujian solusi. Brown (2019) 
menegaskan bahwa design thinking merupakan pendekatan riset yang 
efektif untuk inovasi bisnis karena mampu menggabungkan pemahaman 
pengguna dengan eksperimen solusi. Riset desain sering digunakan 
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dalam pengembangan produk dan layanan baru yang berorientasi pada 
pengalaman pengguna (user experience).

Berdasarkan berbagai jenis riset tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
inovasi bisnis membutuhkan kombinasi pendekatan riset yang saling 
melengkapi. Tidak ada satu jenis riset yang paling unggul untuk semua 
konteks inovasi. Evidence-Based Innovation menuntut organisasi mampu 
memilih, mengombinasikan, dan mengintegrasikan berbagai jenis 
riset secara strategis agar inovasi yang dihasilkan bernilai, relevan, dan 
berkelanjutan.

J.	 Riset Terapan dalam Inovasi
Riset terapan (applied research) menempati posisi strategis dalam 

ekosistem inovasi modern karena berfungsi sebagai jembatan antara 
pengetahuan ilmiah dan kebutuhan praktis organisasi. Dalam konteks 
inovasi bisnis, riset terapan tidak hanya bertujuan menghasilkan pemahaman 
konseptual, tetapi secara langsung diarahkan untuk memecahkan masalah 
nyata, meningkatkan kinerja, dan menciptakan nilai tambah yang dapat 
diimplementasikan. Oleh karena itu, riset terapan menjadi instrumen 
utama dalam mengaktualisasikan inovasi berbasis bukti (evidence-based 
innovation). OECD mendefinisikan riset terapan sebagai kegiatan penelitian 
yang dilakukan untuk memperoleh pengetahuan baru dengan tujuan 
spesifik yang bersifat praktis. Dalam inovasi, tujuan tersebut berkaitan 
dengan pengembangan produk, layanan, proses, atau model bisnis 
baru yang relevan dengan kebutuhan pasar dan organisasi. Definisi ini 
menegaskan bahwa riset terapan memiliki orientasi solusi dan dampak 
yang jelas. Dalam literatur manajemen inovasi, Trott menegaskan bahwa 
sebagian besar aktivitas riset dalam organisasi bisnis bersifat terapan. Hal 
ini disebabkan oleh tuntutan pasar yang dinamis dan kebutuhan organisasi 
untuk menghasilkan inovasi yang cepat, relevan, dan kompetitif. Riset 
terapan memungkinkan organisasi menguji ide inovasi secara langsung 
dalam konteks operasional, sehingga mempercepat siklus pembelajaran 
inovasi. Tidd dan Bessant memandang riset terapan sebagai elemen kunci 
dalam sistem inovasi yang efektif karena mengintegrasikan pengetahuan 
ilmiah dengan praktik manajerial. Dalam kerangka ini, riset terapan tidak 
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diposisikan sebagai aktivitas terpisah, tetapi sebagai bagian integral dari 
proses inovasi yang berkelanjutan. Riset terapan mendukung pengambilan 
keputusan inovasi melalui bukti empiris yang kontekstual dan aplikatif.

Dalam konteks Evidence-Based Innovation, riset terapan berperan 
sebagai mekanisme validasi ide inovasi. Pfeffer dan Sutton menegaskan 
bahwa banyak kegagalan inovasi disebabkan oleh keputusan yang tidak 
diuji dalam konteks nyata. Riset terapan memungkinkan organisasi 
menguji asumsi, hipotesis, dan desain inovasi secara empiris sebelum 
diimplementasikan secara luas. Perkembangan teknologi digital semakin 
memperkuat peran riset terapan dalam inovasi. Nambisan menunjukkan 
bahwa inovasi digital menuntut pendekatan riset yang iteratif dan 
eksperimental. Riset terapan berbasis data memungkinkan organisasi 
melakukan rapid prototyping, A/B testing, dan eksperimen berulang untuk 
menyempurnakan inovasi secara real time. George menekankan bahwa 
riset terapan juga berperan penting dalam inovasi berbasis data (data-
driven innovation). Analisis data operasional, perilaku pelanggan, dan 
kinerja pasar menghasilkan bukti yang dapat langsung digunakan untuk 
mengembangkan dan menyesuaikan inovasi bisnis. Dengan demikian, 
riset terapan memperkuat hubungan antara data dan keputusan inovasi. 
Dalam perspektif desain inovasi, Brown menegaskan bahwa riset terapan 
melalui pendekatan design thinking memungkinkan organisasi memahami 
kebutuhan pengguna secara mendalam dan mengembangkan solusi 
inovatif yang berpusat pada manusia (human-centered innovation). Riset 
terapan dalam desain menekankan empati, eksperimen, dan pembelajaran 
berkelanjutan.

Riset terapan juga memainkan peran penting dalam inovasi proses dan 
organisasi. Mergel menunjukkan bahwa riset terapan membantu organisasi 
mengevaluasi dan merancang ulang proses kerja, struktur organisasi, dan 
sistem layanan agar lebih adaptif dan inovatif. Dalam konteks ini, riset 
terapan mendukung transformasi organisasi berbasis bukti. Dalam sektor 
publik dan kebijakan inovasi, riset terapan memiliki dimensi legitimasi 
dan akuntabilitas. Kettl menegaskan bahwa inovasi kebijakan publik 
yang berbasis riset terapan lebih mudah dipertanggungjawabkan karena 
didukung oleh bukti empiris dari implementasi lapangan. Riset terapan 
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membantu memastikan bahwa inovasi kebijakan benar-benar memberikan 
nilai publik. Moore menambahkan bahwa riset terapan dalam inovasi publik 
harus diarahkan pada penciptaan nilai publik yang berkelanjutan. Dalam 
hal ini, riset terapan tidak hanya menilai efisiensi, tetapi juga dampak sosial 
dan keadilan dari inovasi. Pendekatan ini memperluas makna keberhasilan 
inovasi. Dari perspektif pembelajaran organisasi, riset terapan berkontribusi 
pada pengembangan kapabilitas inovasi jangka panjang. Teece menegaskan 
bahwa riset terapan mendukung dynamic capabilities dengan membantu 
organisasi belajar dari eksperimen inovasi dan mentransformasikan sumber 
daya secara berkelanjutan.

K.	 Data sebagai Aset Inovasi
Dalam era ekonomi digital dan transformasi berbasis teknologi, data 

telah berevolusi dari sekadar hasil sampingan aktivitas organisasi menjadi 
aset strategis yang memiliki nilai ekonomi, sosial, dan inovatif yang sangat 
tinggi. Berbagai literatur mutakhir menegaskan bahwa data merupakan 
fondasi utama inovasi modern karena memungkinkan organisasi 
menghasilkan wawasan baru, mempercepat pengambilan keputusan, dan 
menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.

George menyatakan bahwa data bukan hanya sumber informasi, 
melainkan sumber daya strategis yang setara dengan modal, tenaga kerja, 
dan teknologi. Dalam konteks inovasi, data memungkinkan organisasi 
memahami kebutuhan pelanggan, mengidentifikasi peluang pasar, dan 
mengembangkan solusi inovatif yang lebih tepat sasaran. Oleh karena itu, 
pengelolaan data sebagai aset inovasi menjadi kompetensi kunci dalam 
manajemen inovasi kontemporer.
1.	 Konseptualisasi Data sebagai Aset Strategis

Konsep data sebagai aset berangkat dari pandangan resource-based 
view, yang menempatkan sumber daya unik dan sulit ditiru sebagai sumber 
keunggulan kompetitif. Mikalef menegaskan bahwa nilai data terletak bukan 
pada volumenya semata, tetapi pada kemampuan organisasi mengelola, 
mengintegrasikan, dan memanfaatkan data tersebut untuk inovasi.
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Dalam inovasi bisnis, data memiliki karakteristik khas sebagai aset 
tidak berwujud (intangible asset). Berbeda dengan aset fisik, nilai data 
meningkat seiring dengan penggunaannya. Semakin sering data dianalisis 
dan dikombinasikan dengan sumber data lain, semakin besar potensi 
inovasi yang dapat dihasilkan. Hal ini menjadikan data sebagai aset dinamis 
yang terus berkembang.

2.	 Data sebagai Pendorong Inovasi Berbasis Bukti
Data memainkan peran sentral dalam pendekatan evidence-based 

innovation. Pfeffer dan Sutton menekankan bahwa keputusan inovasi yang 
didasarkan pada data empiris cenderung lebih akurat dan berisiko lebih 
rendah dibandingkan keputusan yang mengandalkan intuisi semata. Data 
menyediakan bukti objektif yang dapat digunakan untuk memvalidasi ide 
inovasi, menguji hipotesis, dan mengevaluasi dampak inovasi.

Dalam konteks ini, data berfungsi sebagai dasar pembelajaran 
inovasi. Organisasi dapat memanfaatkan data historis dan real-time untuk 
memahami apa yang berhasil dan apa yang gagal, sehingga inovasi menjadi 
proses pembelajaran yang berkelanjutan.

3.	 Jenis Data dalam Inovasi
Data sebagai aset inovasi mencakup berbagai jenis data yang memiliki 

fungsi berbeda dalam siklus inovasi. Data operasional digunakan untuk 
meningkatkan efisiensi proses dan inovasi internal. Data pelanggan dan 
pasar memberikan wawasan mengenai preferensi, perilaku, dan kebutuhan 
pengguna. Data eksternal, seperti data sosial dan lingkungan, membantu 
organisasi mengembangkan inovasi yang berkelanjutan dan bertanggung 
jawab.

Mergel menegaskan bahwa dalam inovasi digital, integrasi berbagai 
jenis data menjadi kunci keberhasilan. Inovasi berbasis data sering kali 
muncul dari kemampuan organisasi mengombinasikan data internal dan 
eksternal secara kreatif.

4.	 Data dan Inovasi Digital
Transformasi digital memperkuat posisi data sebagai aset inovasi. 

Nambisan menunjukkan bahwa platform digital, kecerdasan buatan, dan 
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analitik lanjutan memungkinkan organisasi mengekstraksi nilai inovatif 
dari data dalam skala besar. Data menjadi bahan baku utama bagi inovasi 
produk digital, layanan berbasis platform, dan model bisnis baru.

Dalam inovasi digital, data tidak hanya digunakan untuk analisis pasca 
kejadian, tetapi juga untuk pengambilan keputusan secara prediktif dan 
preskriptif. Hal ini memungkinkan organisasi berinovasi secara proaktif 
dan adaptif terhadap perubahan lingkungan bisnis.

5.	 Data sebagai Enabler Inovasi Kolaboratif
Data juga berperan sebagai enabler inovasi kolaboratif dalam 

ekosistem inovasi. Chesbrough menegaskan bahwa inovasi terbuka (open 
innovation) semakin bergantung pada pertukaran dan pemanfaatan data 
lintas organisasi. Data memungkinkan kolaborasi antara perusahaan, 
pemerintah, akademisi, dan masyarakat dalam mengembangkan inovasi 
yang kompleks.

Dalam konteks ini, data menjadi medium pembelajaran kolektif yang 
memperkuat kapasitas inovasi ekosistem secara keseluruhan. Namun, 
pemanfaatan data kolaboratif juga menuntut tata kelola yang jelas untuk 
menjaga keamanan dan kepercayaan.

6.	 Tata Kelola Data dan Nilai Inovasi
Nilai data sebagai aset inovasi sangat ditentukan oleh kualitas tata 

kelola data. Khatri dan Brown menegaskan bahwa tanpa tata kelola yang 
baik, data berpotensi menimbulkan risiko, seperti bias, pelanggaran privasi, 
dan keputusan inovasi yang keliru. Oleh karena itu, tata kelola data yang 
etis dan transparan menjadi prasyarat inovasi berbasis data.

Aspek etika data menjadi semakin penting dalam inovasi. Floridi 
menekankan bahwa inovasi berbasis data harus mempertimbangkan 
implikasi sosial dan moral, terutama dalam penggunaan kecerdasan 
buatan dan analitik lanjutan. Inovasi yang etis memperkuat legitimasi 
dan keberlanjutan jangka panjang.

7.	 Data sebagai Sumber Kapabilitas Inovasi
Dalam perspektif kapabilitas dinamis, data berperan sebagai 

sumber pembelajaran dan adaptasi organisasi. Teece menegaskan 
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bahwa kemampuan organisasi mengindra peluang, meraih peluang, dan 
mentransformasi sumber daya sangat bergantung pada pemanfaatan data. 
Dengan kata lain, data memperkuat kemampuan inovasi organisasi dalam 
menghadapi ketidakpastian.

Van de Ven menambahkan bahwa data membantu organisasi 
memahami perjalanan inovasi (innovation journey) yang kompleks dan 
tidak linier. Bukti berbasis data memungkinkan organisasi menyesuaikan 
strategi inovasi secara berkelanjutan.

8.	 Data sebagai Aset Inovasi dalam Sektor Publik dan Sosial
Dalam sektor publik, data sebagai aset inovasi memiliki dimensi nilai 

publik. Kettl menyatakan bahwa pemanfaatan data publik dapat mendorong 
inovasi layanan, meningkatkan transparansi, dan memperkuat kepercayaan 
masyarakat. Data terbuka (open data) memungkinkan kolaborasi inovatif 
antara pemerintah dan masyarakat.

Moore menegaskan bahwa data sebagai aset inovasi publik harus 
digunakan untuk menciptakan nilai publik yang inklusif dan berkelanjutan. 
Dengan demikian, data tidak hanya dilihat sebagai sumber efisiensi, tetapi 
juga sebagai instrumen keadilan sosial.

Berdasarkan berbagai perspektif tersebut, data sebagai aset inovasi 
dapat dipahami sebagai sumber daya strategis yang memungkinkan 
organisasi menciptakan nilai inovatif melalui bukti, pembelajaran, dan 
kolaborasi. Data bukan hanya pendukung inovasi, tetapi menjadi inti dari 
proses inovasi itu sendiri. Pengelolaan data yang efektif, etis, dan strategis 
merupakan prasyarat bagi inovasi yang relevan, adaptif, dan berkelanjutan 
di era digital.

L.	 Analisis Data untuk Inovasi
Analisis data merupakan jantung dari inovasi berbasis bukti (evidence-

based innovation) di era ekonomi digital. Ketika data diposisikan sebagai 
aset strategis, maka analisis data menjadi mekanisme utama untuk 
mengekstraksi nilai inovatif dari data tersebut. Analisis data memungkinkan 
organisasi mengubah data mentah menjadi wawasan (insights) yang dapat 
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digunakan untuk merancang, menguji, dan mengevaluasi inovasi secara 
sistematis dan berkelanjutan.

George menegaskan bahwa analisis data tidak hanya berfungsi sebagai 
alat pendukung keputusan, tetapi telah berevolusi menjadi kapabilitas 
inovasi yang menentukan daya saing organisasi. Melalui analisis data, 
organisasi mampu memahami pola perilaku pelanggan, dinamika pasar, 
efisiensi proses, serta potensi risiko dan peluang inovasi yang sebelumnya 
tidak terlihat.

1.	 Konsep Analisis Data dalam Konteks Inovasi
Analisis data dalam inovasi dapat dipahami sebagai proses sistematis 

untuk mengumpulkan, mengolah, menginterpretasikan, dan memanfaatkan 
data guna mendukung penciptaan nilai baru. Menurut Mikalef, analisis 
data menjadi fondasi inovasi ketika dikombinasikan dengan kapabilitas 
organisasi, seperti kepemimpinan, budaya berbasis data, dan kompetensi 
analitik.

Dalam inovasi bisnis, analisis data berfungsi sebagai penghubung 
antara strategi inovasi dan implementasi operasional. Teece menyatakan 
bahwa analisis data memperkuat dynamic capabilities organisasi dengan 
membantu proses sensing, seizing, dan transforming dalam inovasi.

2.	 Jenis Analisis Data untuk Inovasi
Literatur mutakhir membedakan analisis data ke dalam beberapa 

pendekatan utama yang relevan untuk inovasi. Analisis deskriptif digunakan 
untuk memahami kondisi dan kinerja inovasi saat ini. Analisis diagnostik 
membantu menjelaskan penyebab keberhasilan atau kegagalan inovasi. 
Analisis prediktif digunakan untuk memperkirakan tren dan peluang inovasi 
di masa depan, sedangkan analisis preskriptif memberikan rekomendasi 
tindakan inovatif yang optimal .

Dalam konteks ini, analisis prediktif dan preskriptif memiliki peran 
strategis karena memungkinkan organisasi berinovasi secara proaktif, 
bukan reaktif. Dengan memanfaatkan algoritma dan model statistik, 
organisasi dapat merancang inovasi yang lebih adaptif terhadap perubahan 
lingkungan bisnis.
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3.	 Analisis Data dan Inovasi Berbasis Bukti
Pendekatan evidence-based innovation menempatkan analisis 

data sebagai sumber legitimasi keputusan inovasi. Pfeffer dan Sutton 
menegaskan bahwa keputusan inovasi yang didukung oleh analisis data 
cenderung lebih konsisten, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan. 
Analisis data menyediakan bukti empiris untuk menguji asumsi inovasi dan 
mengurangi bias pengambilan keputusan.

Rousseau menambahkan bahwa analisis data juga mendukung 
pembelajaran organisasi dengan menyediakan umpan balik berbasis bukti 
terhadap hasil inovasi. Melalui analisis data, organisasi dapat mengevaluasi 
inovasi secara berkelanjutan dan menyesuaikan strategi inovasi berdasarkan 
hasil empiris.

4.	 Analisis Data dalam Inovasi Digital
Transformasi digital memperluas peran analisis data dalam inovasi. 

Nambisan menunjukkan bahwa inovasi digital sangat bergantung pada 
kemampuan analisis data real-time untuk mengelola platform digital, layanan 
berbasis aplikasi, dan model bisnis digital. Analisis data memungkinkan 
organisasi memahami interaksi pengguna dan mengoptimalkan inovasi 
secara cepat.

Vial menegaskan bahwa analisis data merupakan elemen kunci dalam 
transformasi digital karena memungkinkan integrasi teknologi, proses 
bisnis, dan inovasi organisasi. Dalam konteks ini, analisis data tidak hanya 
bersifat teknis, tetapi juga strategis dan kultural.

5.	 Analisis Data untuk Inovasi Produk dan Layanan
Dalam pengembangan produk dan layanan inovatif, analisis data 

digunakan untuk memahami kebutuhan pelanggan, menguji konsep 
produk, dan mengevaluasi kinerja inovasi. Wamba menunjukkan bahwa 
analisis data pelanggan memungkinkan organisasi mengembangkan 
produk yang lebih personal dan bernilai tinggi.

Melalui analisis data, organisasi dapat melakukan rapid experimentation 
dan A/B testing untuk menyempurnakan inovasi produk sebelum 
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diluncurkan secara luas. Pendekatan ini mempercepat siklus inovasi dan 
meningkatkan peluang keberhasilan inovasi.

6.	 Analisis Data dan Inovasi Proses Bisnis
Analisis data juga memainkan peran penting dalam inovasi proses 

bisnis. Menurut Günther, analisis data operasional memungkinkan 
organisasi mengidentifikasi inefisiensi, bottleneck, dan peluang perbaikan 
proses. Inovasi proses berbasis data meningkatkan produktivitas dan 
kualitas layanan.

Dalam konteks ini, analisis data mendukung inovasi berkelanjutan 
(continuous innovation) dengan menyediakan bukti empiris untuk 
perbaikan proses secara iteratif.

7.	 Tantangan dan Etika Analisis Data untuk Inovasi
Meskipun memiliki potensi besar, analisis data untuk inovasi juga 

menghadapi berbagai tantangan. Floridi menegaskan bahwa penggunaan 
data dalam inovasi harus memperhatikan aspek etika, privasi, dan keadilan. 
Analisis data yang tidak etis dapat merusak kepercayaan dan legitimasi 
inovasi.

Selain itu, keterbatasan kualitas data, bias algoritma, dan kesenjangan 
kompetensi analitik menjadi tantangan utama dalam pemanfaatan analisis 
data untuk inovasi. Oleh karena itu, penguatan tata kelola data dan literasi 
data menjadi prasyarat inovasi berbasis analisis data.

8.	 Analisis Data sebagai Kapabilitas Inovasi Organisasi
Dalam perspektif jangka panjang, analisis data merupakan kapabilitas 

inovasi yang harus dikembangkan secara sistematis. Mikalef menekankan 
bahwa organisasi yang berhasil memanfaatkan analisis data untuk inovasi 
adalah organisasi yang mampu mengintegrasikan teknologi, proses, dan 
sumber daya manusia secara sinergis.

Van de Ven menambahkan bahwa analisis data membantu organisasi 
memahami kompleksitas perjalanan inovasi (innovation journey) dan 
menyesuaikan strategi inovasi secara adaptif. Dengan demikian, analisis 
data tidak hanya mendukung inovasi saat ini, tetapi juga memperkuat 
kapasitas inovasi masa depan.
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Berdasarkan berbagai pandangan tersebut, analisis data untuk inovasi 
dapat dipahami sebagai proses strategis yang mengubah data menjadi 
wawasan inovatif melalui pendekatan deskriptif, diagnostik, prediktif, dan 
preskriptif. Analisis data memperkuat Evidence-Based Innovation dengan 
menyediakan bukti empiris yang mendukung pengambilan keputusan, 
pembelajaran organisasi, dan pengembangan inovasi yang berkelanjutan. 
Dalam era digital, kemampuan analisis data menjadi pilar utama inovasi 
yang adaptif, etis, dan bernilai tinggi.

M.	Validasi Inovasi Berbasis Bukti
Validasi inovasi berbasis bukti (evidence-based validation) merupakan 

proses sistematis untuk memastikan bahwa inovasi yang dikembangkan 
benar-benar efektif, relevan, dan bernilai sebelum dan sesudah 
diimplementasikan. Validasi ini menempatkan bukti empiris sebagai dasar 
utama dalam menilai kelayakan inovasi, bukan sekadar intuisi atau tren 
pasar. Menurut OECD, validasi inovasi berbasis bukti mencakup pengujian 
asumsi inovasi, pengukuran kinerja, serta evaluasi dampak inovasi secara 
multidimensional. Proses ini penting untuk mengurangi risiko kegagalan 
inovasi dan meningkatkan akuntabilitas organisasi. Dalam inovasi bisnis 
dan publik, validasi berbasis bukti juga berfungsi sebagai mekanisme 
pembelajaran organisasi yang berkelanjutan. Davenport menekankan 
bahwa validasi inovasi berbasis data dan analitik memungkinkan organisasi 
melakukan eksperimen terkontrol (controlled experimentation) untuk 
menilai efektivitas inovasi secara objektif. Pendekatan ini menjadikan 
inovasi sebagai proses iteratif yang terus disempurnakan berdasarkan bukti.

N.	 Publikasi sebagai Bagian dari Inovasi
Publikasi tidak lagi dipahami semata sebagai aktivitas akademik, tetapi 

sebagai bagian integral dari proses inovasi. Dalam perspektif manajemen 
inovasi modern, publikasi berfungsi sebagai media difusi pengetahuan, 
legitimasi inovasi, dan penguatan pembelajaran kolektif.

George menyatakan bahwa publikasi inovasi baik dalam bentuk 
artikel ilmiah, laporan kebijakan, maupun white paper memungkinkan 
inovasi diuji secara terbuka melalui mekanisme peer review. Proses ini 
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meningkatkan kualitas inovasi sekaligus memperkuat kredibilitas organisasi 
di mata pemangku kepentingan. Dalam konteks evidence-based innovation, 
publikasi berperan sebagai sarana dokumentasi bukti inovasi. OECD 
menegaskan bahwa inovasi yang dipublikasikan secara transparan lebih 
mudah direplikasi, diskalakan, dan diadopsi oleh organisasi lain.

O.	 Bentuk Publikasi Inovasi
Bentuk publikasi inovasi sangat beragam dan bersifat kontekstual. 

Publikasi ilmiah di jurnal bereputasi merupakan bentuk klasik publikasi 
inovasi berbasis riset. Namun, dalam praktik inovasi bisnis dan kebijakan 
publik, publikasi juga mencakup laporan teknis, policy brief, buku putih 
(white paper), paten, serta publikasi digital berbasis platform. Mergel 
menekankan bahwa publikasi digital, seperti dashboard data, repositori 
terbuka, dan laporan berbasis web, semakin penting dalam ekosistem 
inovasi digital. Bentuk publikasi ini memungkinkan diseminasi inovasi secara 
cepat dan inklusif. Publikasi inovasi yang efektif tidak hanya menyampaikan 
hasil, tetapi juga proses, metodologi, dan bukti pendukung inovasi. Hal ini 
memperkuat pembelajaran dan akuntabilitas inovasi.

P.	 Publikasi dan Keputusan Manajerial
Publikasi inovasi memiliki implikasi langsung terhadap pengambilan 

keputusan manajerial. Bukti yang terdokumentasi melalui publikasi 
menyediakan dasar rasional bagi manajer untuk memutuskan apakah 
inovasi perlu dilanjutkan, disesuaikan, atau dihentikan.

Dalam konteks ini, publikasi berfungsi sebagai decision support system 
berbasis pengetahuan. Menurut Kaplan dan Norton, publikasi inovasi 
yang terstruktur membantu manajer mengaitkan hasil inovasi dengan 
strategi organisasi dan indikator kinerja utama. Publikasi juga memperkuat 
komunikasi strategis inovasi kepada pemangku kepentingan internal dan 
eksternal, sehingga keputusan manajerial menjadi lebih transparan dan 
dapat dipertanggungjawabkan.
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Q.	 Etika dalam Riset dan Publikasi Inovasi
Etika merupakan fondasi utama dalam riset dan publikasi inovasi. 

Inovasi yang tidak etis berpotensi menimbulkan dampak negatif yang 
merusak kepercayaan publik dan keberlanjutan organisasi. Floridi 
menegaskan bahwa etika data, integritas riset, dan transparansi publikasi 
menjadi isu krusial dalam inovasi berbasis teknologi. Resnik menyatakan 
bahwa etika riset dan publikasi mencakup kejujuran ilmiah, perlindungan 
subjek penelitian, pengelolaan konflik kepentingan, serta penghormatan 
terhadap hak kekayaan intelektual. Dalam inovasi, etika juga berkaitan 
dengan dampak sosial dan lingkungan dari inovasi yang dihasilkan.

R.	 Tantangan Riset Inovasi
Riset inovasi menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan 

data berkualitas, ketidakpastian hasil inovasi, serta kesenjangan antara 
riset dan praktik. OECD menegaskan bahwa tantangan utama riset inovasi 
adalah mengelola ketidakpastian dan kompleksitas dalam lingkungan 
yang dinamis.

Selain itu, tekanan waktu dan tuntutan pasar sering kali membatasi 
kedalaman riset inovasi. Hal ini menuntut organisasi untuk mengembangkan 
pendekatan riset yang adaptif dan iteratif tanpa mengorbankan kualitas 
bukti.

S.	 Peran Manajer Inovasi
Manajer inovasi memiliki peran strategis dalam menjembatani riset, 

data, dan keputusan inovasi. Menurut Bason, manajer inovasi bertindak 
sebagai orchestrator yang mengintegrasikan bukti riset, kebutuhan 
organisasi, dan kepentingan pemangku kepentingan.

Manajer inovasi juga berperan dalam membangun budaya berbasis 
bukti, mendorong pembelajaran organisasi, serta memastikan bahwa 
inovasi dijalankan secara etis dan berkelanjutan.
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T.	 Studi Kasus Konseptual Inovasi (Ilustratif)
Sebagai ilustrasi konseptual, sebuah perusahaan layanan digital 

menghadapi masalah rendahnya retensi pelanggan. Riset eksploratif 
dilakukan untuk mengidentifikasi penyebab utama, diikuti analisis data 
perilaku pengguna. Hasil riset dipublikasikan dalam laporan internal dan 
artikel praktisi, yang kemudian menjadi dasar keputusan manajerial untuk 
melakukan skalasi inovasi secara nasional. Studi kasus ini menunjukkan 
integrasi riset, bukti, publikasi, dan keputusan inovasi.

U.	 Variabel, Indikator, dan Kerangka Pemikiran Riset 
Inovasi dan Publikasi
Secara konseptual, riset dan publikasi inovasi dalam kerangka pemikiran 

sebagai berikut:
Variabel Riset Inovasi
1.	 Kualitas riset (metodologi, validitas data)
2.	 Intensitas penggunaan data
3.	 Kapabilitas analitik
4.	 Validasi berbasis bukti

Variabel Publikasi Inovasi
1.	 Bentuk publikasi
2.	 Transparansi dan keterbukaan
3.	 Relevansi bagi pengambilan keputusan
4.	 Etika dan integritas publikasi

Variabel Dampak Inovasi
1.	 Kinerja inovasi
2.	 Pembelajaran organisasi
3.	 Nilai bisnis dan/atau nilai publik

Kerangka ini menunjukkan bahwa riset inovasi memengaruhi kualitas 
inovasi secara langsung dan tidak langsung melalui publikasi sebagai 
mekanisme difusi dan legitimasi pengetahuan.
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V.	 Rangkuman 
Riset dan publikasi merupakan fondasi utama dalam pengembangan 

inovasi yang berkualitas, berkelanjutan, dan dapat dipertanggungjawabkan. 
Inovasi tidak lagi dipahami sebagai hasil kreativitas spontan semata, 
melainkan sebagai proses sistematis berbasis bukti (evidence-based 
innovation) yang mengintegrasikan data, analisis, validasi, dan pembelajaran 
organisasi. Riset inovasi sebagai aktivitas ilmiah yang diarahkan untuk 
memecahkan masalah nyata dan menciptakan nilai baru bagi organisasi 
maupun masyarakat. Riset inovasi menjadi jembatan antara teori dan 
praktik, serta antara pengetahuan dan implementasi. Berbagai jenis riset 
mulai dari riset eksploratif, terapan, hingga evaluatif memiliki peran 
strategis dalam setiap tahapan siklus inovasi.

Selanjutnya, bab ini menekankan data sebagai aset inovasi yang bernilai 
strategis. Data diposisikan sebagai sumber daya tidak berwujud yang dapat 
menghasilkan keunggulan kompetitif apabila dikelola secara efektif, etis, 
dan berbasis tata kelola yang baik. Analisis data kemudian dibahas sebagai 
mekanisme utama untuk mengubah data menjadi wawasan inovatif melalui 
pendekatan deskriptif, diagnostik, prediktif, dan preskriptif.

Etika dalam riset dan publikasi inovasi, yang mencakup integritas 
ilmiah, transparansi, perlindungan data, dan tanggung jawab sosial. Etika 
menjadi prasyarat utama agar inovasi tidak hanya unggul secara teknis, 
tetapi juga bermakna dan berkelanjutan.

Selain itu, dibahas pula tantangan riset inovasi, seperti ketidakpastian, 
keterbatasan data, dan kesenjangan antara riset dan praktik. Dalam konteks 
ini, peran manajer inovasi menjadi krusial sebagai penghubung antara riset, 
data, publikasi, dan keputusan strategis.

W.	Pertanyaan Reflektif
1.	 Bagaimana peran riset dalam memastikan bahwa inovasi yang 

dikembangkan benar-benar relevan dengan kebutuhan organisasi 
dan masyarakat?

2.	 Mengapa data dapat diposisikan sebagai aset strategis dalam inovasi, 
dan bagaimana organisasi dapat memaksimalkan nilainya?
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3.	 Jelaskan hubungan antara analisis data dan pengambilan keputusan 
inovasi berbasis bukti.

4.	 Bagaimana validasi inovasi berbasis bukti dapat mengurangi risiko 
kegagalan inovasi?

5.	 Dalam konteks inovasi, mengapa publikasi tidak boleh dipisahkan dari 
proses riset?
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BAB V
RISET DAN PUBLIKASI DALAM INOVASI BISNIS

(EVIDENCE-BASED)

Bab ini membahas model inovasi sebagai sistem yang mengintegrasikan 
desain konseptual, kepemimpinan, budaya, strategi, teknologi digital, dan 
ekosistem, yang divalidasi melalui pembelajaran dan studi kasus.

A.	 Pengertian Model Inovasi
Model inovasi merupakan fondasi konseptual dalam memahami 

bagaimana inovasi dirancang, dikembangkan, dan diwujudkan secara 
sistematis dalam organisasi maupun ekosistem yang lebih luas. Dalam 
literatur manajemen inovasi kontemporer, model inovasi tidak dipahami 
sekadar sebagai diagram atau alur kerja, melainkan sebagai kerangka 
berpikir strategis yang merepresentasikan cara organisasi memaknai, 
mengelola, dan mengarahkan proses inovasi. Secara konseptual, model 
inovasi dapat didefinisikan sebagai representasi abstrak dari realitas 
inovasi yang kompleks, yang menyederhanakan hubungan antara ide, 
pengetahuan, aktor, proses, sumber daya, dan konteks lingkungan. 
Trott (2021) menegaskan bahwa model inovasi membantu organisasi 
memahami dinamika inovasi yang bersifat tidak pasti, nonlinier, dan 
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multidimensional. Dengan adanya model, organisasi memiliki kerangka 
referensi untuk menavigasi kompleksitas tersebut secara lebih terstruktur. 
Chesbrough memandang model inovasi sebagai refleksi dari paradigma 
pengelolaan pengetahuan dalam organisasi. Dalam paradigma inovasi 
tertutup (closed innovation), model inovasi menekankan pengendalian 
internal atas proses inovasi. Sebaliknya, dalam paradigma inovasi terbuka 
(open innovation), model inovasi menekankan keterbukaan, kolaborasi, 
dan aliran pengetahuan lintas batas organisasi. Dengan demikian, model 
inovasi tidak bersifat netral, melainkan mencerminkan asumsi filosofis dan 
strategis organisasi tentang sumber dan nilai pengetahuan.

Dalam perspektif sistem inovasi, OECD mendefinisikan model inovasi 
sebagai bagian dari mekanisme yang menghubungkan aktor-aktor inovasi 
seperti organisasi, pemerintah, lembaga riset, pasar, dan masyarakat dalam 
suatu sistem yang saling bergantung. Model inovasi dalam konteks ini 
tidak hanya berfungsi di tingkat organisasi, tetapi juga di tingkat sektor 
dan nasional. Oleh karena itu, pemahaman tentang model inovasi harus 
mempertimbangkan faktor institusional, kebijakan publik, dan budaya 
inovasi. Van de Ven menekankan bahwa inovasi pada dasarnya adalah 
sebuah journey, bukan peristiwa tunggal. Model inovasi membantu 
organisasi memetakan perjalanan tersebut, mulai dari kemunculan ide awal, 
proses eksperimentasi, hingga adopsi dan difusi inovasi. Dalam pandangan 
ini, model inovasi bersifat dinamis dan evolusioner, karena harus mampu 
beradaptasi dengan perubahan kondisi internal dan eksternal.

Dari sudut pandang pembelajaran organisasi, model inovasi juga 
berfungsi sebagai alat refleksi dan pembelajaran kolektif. Melalui model 
inovasi, organisasi dapat mengevaluasi pengalaman inovasi masa lalu, 
mengidentifikasi pola keberhasilan dan kegagalan, serta merancang 
perbaikan di masa depan. Dengan kata lain, model inovasi tidak hanya 
mengarahkan tindakan, tetapi juga membangun pengetahuan organisasi.

Perkembangan teknologi digital semakin memperluas makna model 
inovasi. Nambisan menjelaskan bahwa dalam inovasi digital, model inovasi 
harus mampu mengakomodasi kecepatan perubahan, eksperimentasi 
berulang, dan keterlibatan pengguna secara intensif. Model inovasi digital 
tidak lagi berorientasi pada stabilitas proses, melainkan pada fleksibilitas 



MANAJEMEN INOVASI BISNIS DAN DIGITAL 					               117

dan skalabilitas. Selain itu, Adner menekankan bahwa model inovasi 
modern harus dipahami dalam kerangka ekosistem. Dalam ekosistem 
inovasi, keberhasilan inovasi tidak hanya ditentukan oleh kemampuan satu 
organisasi, tetapi oleh keselarasan peran, insentif, dan kapabilitas seluruh 
aktor yang terlibat. Model inovasi dalam konteks ini berfungsi sebagai alat 
koordinasi dan penyelarasan antaraktor ekosistem.

Dalam perspektif strategis, Teece menegaskan bahwa model inovasi 
berkaitan erat dengan kemampuan organisasi dalam menciptakan (value 
creation) dan menangkap nilai (value capture). Model inovasi yang baik 
tidak hanya menghasilkan ide kreatif, tetapi juga memastikan bahwa inovasi 
tersebut dapat memberikan nilai ekonomi, sosial, atau lingkungan yang 
berkelanjutan.

B.	 Model-Model Inovasi
Model-model inovasi berkembang seiring dengan perubahan 

lingkungan bisnis, kemajuan teknologi, dan meningkatnya kompleksitas 
organisasi. Tidak ada satu model inovasi yang bersifat universal, karena 
setiap model lahir dari konteks historis, ekonomi, dan teknologi tertentu. 
Oleh karena itu, pemahaman terhadap berbagai model inovasi menjadi 
penting agar organisasi dan pembelajar mampu memilih, mengadaptasi, 
atau merancang model inovasi yang paling sesuai dengan kebutuhan dan 
karakteristiknya.
1.	 Model Inovasi Linier

Model inovasi linier merupakan model paling awal dan paling 
sederhana dalam literatur inovasi. Model ini memandang inovasi sebagai 
proses berurutan yang dimulai dari riset dasar, dilanjutkan dengan riset 
terapan, pengembangan produk, produksi, dan akhirnya komersialisasi. 
Trott menjelaskan bahwa model linier berkembang pada era industri ketika 
lingkungan bisnis relatif stabil dan inovasi bersifat incremental. 

Meskipun model ini memberikan kejelasan alur dan pembagian peran, 
banyak kritik menyatakan bahwa model linier terlalu menyederhanakan 
realitas inovasi. Model ini mengabaikan umpan balik dari pasar dan 
pengguna, serta kurang mampu menjelaskan inovasi yang bersifat radikal 
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atau disruptif. Namun demikian, dalam konteks tertentu seperti industri 
dengan regulasi ketat model linier masih relevan sebagai kerangka dasar.

2.	 Model Inovasi Nonlinier dan Iteratif
Sebagai respons terhadap keterbatasan model linier, berkembang 

model inovasi nonlinier yang menekankan sifat iteratif dan tidak berurutan 
dari proses inovasi. Dalam model ini, tahapan inovasi saling terkait dan 
memungkinkan terjadinya umpan balik (feedback loop) secara terus-
menerus.

Tidd dan Bessant menegaskan bahwa inovasi pada praktiknya merupakan 
proses pembelajaran berulang yang melibatkan percobaan, kegagalan, dan 
perbaikan. Model nonlinier lebih realistis dalam menggambarkan dinamika 
inovasi modern, terutama dalam industri berbasis teknologi dan jasa.

3.	 Model Inovasi Interaktif
Model inovasi interaktif menekankan pentingnya interaksi antara 

berbagai aktor inovasi, khususnya antara produsen dan pengguna. Lundvall 
(2020) melalui konsep interactive learning menyatakan bahwa inovasi lahir 
dari proses pembelajaran bersama yang berkelanjutan, bukan hanya dari 
aktivitas riset internal organisasi.

Dalam model ini, pengguna dipandang sebagai sumber pengetahuan 
yang penting. Umpan balik pengguna menjadi input utama dalam 
pengembangan dan penyempurnaan inovasi. Model inovasi interaktif 
sangat relevan dalam pengembangan produk dan layanan yang berorientasi 
pada kebutuhan pelanggan.

4.	 Model Inovasi Sistemik
Model inovasi sistemik memandang inovasi sebagai hasil interaksi 

kompleks antara berbagai elemen dalam suatu sistem, seperti organisasi, 
pemerintah, lembaga riset, pasar, dan budaya. OECD menjelaskan bahwa 
inovasi tidak dapat dipahami secara terisolasi, melainkan harus dilihat 
sebagai bagian dari sistem inovasi nasional, regional, atau sektoral.

Model ini menekankan peran kebijakan publik, institusi pendukung, 
dan jejaring kolaboratif dalam mendorong inovasi. Keberhasilan inovasi 
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dalam model sistemik sangat bergantung pada kualitas hubungan dan 
koordinasi antaraktor dalam sistem.

5.	 Model Open Innovation
Model open innovation memperluas batas organisasi dalam proses 

inovasi dengan melibatkan sumber pengetahuan eksternal. Chesbrough 
menyatakan bahwa dalam lingkungan yang kompleks dan cepat berubah, 
organisasi tidak dapat lagi mengandalkan inovasi internal semata.

Open innovation memungkinkan aliran pengetahuan masuk (outside-
in) dan keluar (inside-out), seperti melalui kolaborasi dengan universitas, 
startup, komunitas inovasi, atau bahkan pesaing. Model ini meningkatkan 
kecepatan dan keberagaman inovasi, namun juga menuntut kemampuan 
manajerial dalam mengelola kolaborasi dan kekayaan intelektual.

6.	 Model Inovasi Digital
Perkembangan teknologi digital melahirkan model inovasi digital yang 

memiliki karakteristik berbeda dari model konvensional. Nambisan et al. 
(2020) menjelaskan bahwa inovasi digital bersifat modular, berbasis data, 
dan sangat bergantung pada platform teknologi.

Dalam model inovasi digital, batas antara produk dan layanan menjadi 
kabur, dan proses inovasi berlangsung secara cepat melalui eksperimen 
berulang (rapid experimentation). Model ini memungkinkan personalisasi, 
skalabilitas, dan keterlibatan pengguna secara intensif.

7.	 Model Inovasi Berbasis Ekosistem
Model inovasi berbasis ekosistem memandang inovasi sebagai hasil 

kolaborasi berbagai aktor yang saling bergantung dalam suatu ekosistem. 
Adner menekankan bahwa keberhasilan inovasi tidak hanya ditentukan 
oleh kualitas solusi, tetapi juga oleh kesiapan aktor pendukung, seperti 
pemasok, mitra teknologi, dan regulator.

Dalam model ini, organisasi berperan sebagai bagian dari jaringan nilai 
(value network). Tantangan utama model ekosistem adalah menyelaraskan 
kepentingan, peran, dan insentif antaraktor agar inovasi dapat berjalan 
secara harmonis.
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8.	 Model Inovasi Berkelanjutan dan Inklusif
Model inovasi terbaru juga menekankan dimensi keberlanjutan dan 

inklusivitas. George menyatakan bahwa inovasi tidak hanya diukur dari 
kinerja ekonomi, tetapi juga dari dampak sosial dan lingkungan. Model 
inovasi berkelanjutan mengintegrasikan tujuan ekonomi dengan tanggung 
jawab sosial dan lingkungan.

Model ini relevan dalam konteks pembangunan berkelanjutan dan 
kebijakan publik, di mana inovasi diarahkan untuk menciptakan nilai jangka 
panjang bagi masyarakat luas.

Sintesis Model-Model Inovasi
Berdasarkan berbagai model tersebut, dapat disimpulkan bahwa model 

inovasi berkembang dari pendekatan sederhana dan tertutup menuju 
pendekatan yang kompleks, terbuka, dan berbasis ekosistem. Setiap model 
memiliki kelebihan dan keterbatasan, sehingga pemilihan model inovasi 
harus mempertimbangkan konteks organisasi, tingkat ketidakpastian, serta 
tujuan strategis yang ingin dicapai.

C.	 Prinsip Dasar Desain Model Inovasi
Desain model inovasi merupakan proses strategis yang menentukan 

bagaimana inovasi dipahami, diarahkan, dan dijalankan dalam organisasi 
maupun ekosistem. Model inovasi yang dirancang tanpa prinsip yang 
kuat cenderung menjadi sekadar formalitas konseptual dan sulit 
diimplementasikan secara efektif. Oleh karena itu, pemahaman terhadap 
prinsip dasar desain model inovasi menjadi kunci agar model tersebut tidak 
hanya menarik secara teoritis, tetapi juga relevan, adaptif, dan berdaya 
guna dalam praktik.
1.	 Prinsip Kontekstualitas

Prinsip pertama dan paling fundamental dalam desain model inovasi 
adalah kontekstualitas. Model inovasi harus disesuaikan dengan karakteristik 
organisasi, sektor industri, budaya, serta lingkungan eksternal tempat 
organisasi beroperasi. OECD menegaskan bahwa kegagalan inovasi sering 
kali bukan disebabkan oleh lemahnya ide, melainkan oleh ketidaksesuaian 
model inovasi dengan konteks institusional dan sosial.
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Kontekstualitas menuntut perancang model inovasi untuk memahami 
tingkat ketidakpastian lingkungan, struktur organisasi, kapasitas sumber 
daya, serta kebutuhan pemangku kepentingan. Model inovasi yang berhasil 
di satu organisasi belum tentu efektif di organisasi lain. Oleh karena itu, 
desain model inovasi harus bersifat situasional dan tidak bersandar pada 
pendekatan “satu model untuk semua”.

2.	 Prinsip Fleksibilitas dan Adaptivitas
Prinsip kedua adalah fleksibilitas dan adaptivitas. Lingkungan inovasi 

modern ditandai oleh perubahan teknologi yang cepat, dinamika pasar 
yang tidak menentu, serta ekspektasi pengguna yang terus berkembang. 
Brown menekankan bahwa desain inovasi harus memberi ruang bagi 
eksperimen, kegagalan, dan pembelajaran berulang.

Model inovasi yang terlalu kaku akan menghambat kreativitas dan 
respons organisasi terhadap perubahan. Sebaliknya, model yang adaptif 
memungkinkan organisasi melakukan penyesuaian strategi, proses, dan 
struktur inovasi secara berkelanjutan. Fleksibilitas ini menjadikan model 
inovasi sebagai kerangka hidup (living framework), bukan dokumen statis.

3.	 Prinsip Berbasis Pembelajaran dan Bukti
Prinsip ketiga adalah berbasis pembelajaran dan bukti (evidence-based). 

Pfeffer dan Sutton menegaskan bahwa banyak organisasi terjebak pada 
praktik inovasi yang populer tetapi tidak terbukti efektif. Oleh karena itu, 
desain model inovasi harus didasarkan pada pembelajaran empiris, data, 
dan refleksi kritis terhadap pengalaman inovasi sebelumnya.

Prinsip ini menuntut adanya mekanisme evaluasi, umpan balik, dan 
validasi dalam model inovasi. Setiap tahapan inovasi perlu dilengkapi 
dengan indikator kinerja dan alat evaluasi yang memungkinkan organisasi 
belajar dari hasil yang dicapai, baik keberhasilan maupun kegagalan. Dengan 
demikian, inovasi menjadi proses pembelajaran yang berkelanjutan, bukan 
sekadar proyek sesaat.

4.	 Prinsip Kolaborasi dan Keterbukaan
Prinsip keempat adalah kolaborasi dan keterbukaan. Dalam lingkungan 

inovasi yang kompleks, organisasi tidak dapat lagi mengandalkan sumber 
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daya dan pengetahuan internal semata. Chesbrough menegaskan 
bahwa desain model inovasi modern harus membuka ruang bagi aliran 
pengetahuan lintas batas organisasi.

Kolaborasi dapat melibatkan berbagai aktor, seperti universitas, 
lembaga riset, startup, komunitas pengguna, hingga pemerintah. Prinsip 
keterbukaan ini memperkaya sumber ide inovasi dan mempercepat 
proses pengembangan. Namun, desain model inovasi juga harus 
mengatur mekanisme tata kelola kolaborasi agar risiko konflik, kebocoran 
pengetahuan, dan ketidakseimbangan manfaat dapat diminimalkan.

5.	 Prinsip Human-Centered dan Partisipatif
Prinsip kelima adalah berorientasi pada manusia (human-centered). 

Brown melalui pendekatan design thinking menekankan bahwa inovasi 
yang berkelanjutan harus berangkat dari pemahaman mendalam terhadap 
kebutuhan, pengalaman, dan nilai pengguna. Model inovasi yang 
mengabaikan aspek manusia cenderung menghasilkan solusi yang tidak 
relevan atau sulit diterima.

Prinsip ini menempatkan pengguna, karyawan, dan pemangku 
kepentingan sebagai bagian aktif dalam proses inovasi. Partisipasi mereka 
tidak hanya meningkatkan kualitas solusi inovatif, tetapi juga memperkuat 
rasa memiliki (sense of ownership) terhadap inovasi.

6.	 Prinsip Integrasi Strategi dan Nilai
Prinsip keenam adalah keselarasan dengan strategi dan penciptaan 

nilai. Teece menegaskan bahwa inovasi harus diarahkan pada penciptaan 
dan penangkapan nilai, bukan sekadar eksperimen kreatif. Oleh karena 
itu, desain model inovasi harus terintegrasi dengan visi, misi, dan strategi 
organisasi.

Model inovasi yang tidak selaras dengan strategi berisiko menghasilkan 
inovasi yang terfragmentasi dan tidak berkelanjutan. Prinsip ini menuntut 
kejelasan tujuan inovasi, baik tujuan ekonomi, sosial, maupun lingkungan, 
sehingga inovasi memberikan kontribusi nyata terhadap kinerja organisasi 
dan masyarakat.
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7.	 Prinsip Keberlanjutan dan Tanggung Jawab
Prinsip ketujuh adalah keberlanjutan dan tanggung jawab. Inovasi 

modern tidak hanya dinilai dari keberhasilan jangka pendek, tetapi juga 
dari dampaknya dalam jangka panjang. George menekankan bahwa 
desain model inovasi harus mempertimbangkan dampak sosial, etika, 
dan lingkungan.

Model inovasi yang bertanggung jawab membantu organisasi 
menghindari inovasi yang merugikan masyarakat atau lingkungan. Prinsip 
ini semakin relevan dalam konteks tuntutan global terhadap inovasi 
berkelanjutan dan pembangunan inklusif.

Sintesis Prinsip Desain Model Inovasi
Berdasarkan prinsip-prinsip tersebut, desain model inovasi dapat 

dipahami sebagai proses strategis yang mengintegrasikan konteks, 
fleksibilitas, pembelajaran, kolaborasi, orientasi manusia, strategi, dan 
keberlanjutan. Prinsip-prinsip ini saling terkait dan tidak dapat dipisahkan 
satu sama lain. Model inovasi yang efektif adalah model yang mampu 
menyeimbangkan struktur dan fleksibilitas, kontrol dan kreativitas, serta 
tujuan jangka pendek dan jangka panjang.

D.	 Komponen Utama Model Inovasi
Model inovasi yang efektif tidak dapat dilepaskan dari komponen-

komponen utama yang membentuknya. Komponen ini berfungsi sebagai 
elemen penyusun yang saling terhubung dan menentukan bagaimana 
inovasi dirancang, dijalankan, serta menghasilkan nilai. Tanpa pemahaman 
yang utuh terhadap komponen model inovasi, organisasi berisiko 
mengembangkan inovasi secara parsial, tidak terintegrasi, dan sulit 
berkelanjutan. Dalam literatur manajemen inovasi kontemporer, para ahli 
sepakat bahwa model inovasi merupakan suatu sistem. Oleh karena itu, 
setiap komponen harus dipahami tidak secara terpisah, melainkan sebagai 
bagian dari keseluruhan sistem inovasi yang dinamis. Berikut ini merupakan 
komponen utama model inovasi yang banyak dibahas dan diakui dalam 
berbagai penelitian ilmiah.
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1.	 Aktor Inovasi (Innovation Actors)
Aktor inovasi merupakan komponen fundamental dalam setiap model 

inovasi. Aktor ini mencakup individu, kelompok, organisasi, maupun institusi 
yang terlibat secara langsung atau tidak langsung dalam proses inovasi. 
Menurut Van de Ven, inovasi pada dasarnya adalah hasil dari interaksi sosial, 
sehingga kualitas dan keberagaman aktor sangat menentukan keberhasilan 
inovasi.

Aktor inovasi tidak hanya terbatas pada peneliti atau tim R&D, tetapi 
juga mencakup pimpinan organisasi, karyawan, pengguna, mitra bisnis, 
lembaga riset, pemerintah, hingga komunitas. Dalam model inovasi modern, 
pengguna bahkan diposisikan sebagai co-creator yang berkontribusi aktif 
dalam pengembangan solusi inovatif.

2.	 Proses Inovasi
Proses inovasi merupakan rangkaian aktivitas yang menghubungkan 

ide dengan implementasi dan penciptaan nilai. Trott menjelaskan bahwa 
proses inovasi meliputi tahapan penciptaan ide, seleksi, pengembangan, 
pengujian, implementasi, dan difusi inovasi. Dalam praktiknya, proses ini 
bersifat iteratif dan nonlinier.

Model inovasi yang baik harus mampu menggambarkan alur proses 
inovasi secara jelas, sekaligus menyediakan ruang bagi umpan balik dan 
pembelajaran. Proses inovasi juga harus disesuaikan dengan jenis inovasi 
apakah inovasi produk, proses, layanan, atau model bisnis serta tingkat 
ketidakpastian yang dihadapi organisasi.

3.	 Pengetahuan dan Sumber Daya (Knowledge and Resources)
Pengetahuan merupakan bahan baku utama inovasi. Teece menegaskan 

bahwa kemampuan organisasi dalam menciptakan dan memanfaatkan 
pengetahuan menentukan daya saing inovatifnya. Pengetahuan ini dapat 
bersumber dari riset internal, pengalaman organisasi, data, maupun 
pengetahuan eksternal yang diperoleh melalui kolaborasi.

Selain pengetahuan, sumber daya lain seperti modal finansial, 
teknologi, infrastruktur, dan waktu juga menjadi komponen penting dalam 
model inovasi. Model inovasi yang realistis harus mempertimbangkan 



MANAJEMEN INOVASI BISNIS DAN DIGITAL 					               125

ketersediaan dan pengelolaan sumber daya agar inovasi dapat diwujudkan 
secara berkelanjutan.

4.	 Teknologi sebagai Enabler Inovasi
Teknologi merupakan komponen kunci yang berperan sebagai enabler 

inovasi. Dalam konteks digitalisasi, teknologi tidak hanya mendukung 
inovasi, tetapi juga membentuk ulang cara inovasi dirancang dan dijalankan. 
Nambisan menekankan bahwa teknologi digital memungkinkan inovasi 
berlangsung lebih cepat, berbasis data, dan terhubung dalam skala 
ekosistem.

Model inovasi modern harus mampu mengintegrasikan teknologi 
secara strategis, bukan sekadar operasional. Teknologi harus diposisikan 
sebagai bagian dari sistem inovasi yang mendukung eksperimen, kolaborasi, 
dan skalabilitas.

5.	 Struktur dan Tata Kelola Inovasi
Struktur organisasi dan tata kelola inovasi merupakan komponen yang 

menentukan bagaimana keputusan inovasi dibuat dan dijalankan. OECD 
menyatakan bahwa tata kelola inovasi yang efektif mencakup kejelasan 
peran, mekanisme pengambilan keputusan, serta sistem evaluasi dan 
akuntabilitas.

Struktur yang terlalu birokratis dapat menghambat inovasi, sementara 
struktur yang terlalu longgar berisiko menimbulkan ketidakterarahan. Oleh 
karena itu, model inovasi harus menyeimbangkan kontrol dan fleksibilitas 
melalui tata kelola yang adaptif.

6.	 Budaya Organisasi
Budaya organisasi merupakan komponen tidak berwujud tetapi sangat 

menentukan dalam model inovasi. Schein menegaskan bahwa nilai, norma, 
dan asumsi bersama dalam organisasi memengaruhi sikap terhadap 
kreativitas, risiko, dan kegagalan. Budaya yang mendukung eksperimen 
dan pembelajaran akan memperkuat efektivitas model inovasi.

Model inovasi yang dirancang tanpa mempertimbangkan budaya 
organisasi sering kali gagal dalam implementasi. Oleh karena itu, budaya 
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inovatif harus dipandang sebagai bagian integral dari komponen model 
inovasi.

7.	 Kepemimpinan Inovasi
Kepemimpinan merupakan komponen penggerak yang menyatukan 

seluruh elemen model inovasi. Bason menekankan bahwa pemimpin inovasi 
berperan sebagai fasilitator visi, pengelola ambiguitas, dan pendorong 
pembelajaran organisasi. Kepemimpinan inovatif membantu menciptakan 
arah yang jelas sekaligus ruang bagi eksperimen.

Dalam model inovasi, kepemimpinan tidak selalu bersifat hierarkis. 
Kepemimpinan dapat muncul secara kolektif melalui kolaborasi lintas 
fungsi dan lintas organisasi.

8.	 Lingkungan dan Ekosistem Inovasi
Komponen terakhir yang tidak kalah penting adalah lingkungan dan 

ekosistem inovasi. Adner menegaskan bahwa inovasi semakin bergantung 
pada keselarasan aktor dalam ekosistem, termasuk pemasok, mitra, 
regulator, dan pengguna. Model inovasi yang mengabaikan dimensi 
ekosistem berisiko gagal meskipun solusi inovatifnya unggul.Lingkungan 
eksternal seperti regulasi, dinamika pasar, dan perkembangan teknologi 
harus dipertimbangkan dalam desain model inovasi agar inovasi dapat 
beradaptasi dan berkelanjutan.

Berdasarkan uraian tersebut, komponen utama model inovasi 
mencakup aktor, proses, pengetahuan dan sumber daya, teknologi, struktur 
dan tata kelola, budaya, kepemimpinan, serta lingkungan dan ekosistem. 
Komponen-komponen ini saling terkait dan membentuk sistem inovasi 
yang utuh. Keberhasilan inovasi sangat ditentukan oleh sejauh mana 
komponen tersebut terintegrasi secara harmonis.

E.	 Model Inovasi Interaktif
Model inovasi interaktif muncul sebagai respons terhadap keterbatasan 

pendekatan inovasi yang bersifat linier dan tertutup. Dalam praktik nyata, 
inovasi jarang berlangsung secara satu arah dari riset menuju pasar. 
Sebaliknya, inovasi merupakan proses yang bersifat dinamis, melibatkan 
interaksi berkelanjutan antara berbagai aktor, serta dipengaruhi oleh 
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umpan balik dari lingkungan internal dan eksternal organisasi. Model 
inovasi interaktif berupaya merepresentasikan realitas tersebut secara lebih 
komprehensif dan realistis.
1.	 Konsep Dasar Model Inovasi Interaktif

Secara konseptual, model inovasi interaktif memandang inovasi sebagai 
hasil dari proses pembelajaran bersama (collective learning) yang terjadi 
melalui interaksi antara produsen, pengguna, pemasok, lembaga riset, 
dan aktor lainnya. Lundvall melalui teori interactive learning menegaskan 
bahwa inovasi berkembang dari pertukaran pengetahuan yang berulang 
dan kontekstual, bukan semata-mata dari aktivitas riset formal.

Dalam model ini, pengetahuan tidak dipahami sebagai sesuatu yang 
statis dan terpisah dari praktik, melainkan sebagai hasil interaksi sosial 
yang terus berkembang. Oleh karena itu, inovasi dipandang sebagai proses 
sosial dan organisasi, bukan sekadar proses teknis.

2.	 Peran Umpan Balik dalam Inovasi
Salah satu ciri utama model inovasi interaktif adalah adanya mekanisme 

umpan balik (feedback loops) yang kuat. Umpan balik dari pengguna, pasar, 
dan mitra inovasi menjadi input penting dalam setiap tahap proses inovasi. 
Trott menegaskan bahwa umpan balik memungkinkan organisasi melakukan 
penyesuaian desain, fungsi, dan nilai inovasi secara berkelanjutan.

Dalam konteks ini, kegagalan tidak dipandang sebagai akhir dari 
inovasi, melainkan sebagai sumber pembelajaran. Model inovasi interaktif 
mendorong organisasi untuk bereksperimen, menguji asumsi, dan 
memperbaiki solusi inovatif secara iteratif.

3.	 Pengguna sebagai Co-Creator Inovasi
Model inovasi interaktif menempatkan pengguna bukan sebagai 

penerima pasif, tetapi sebagai co-creator inovasi. Von Hippel menjelaskan 
bahwa pengguna sering kali memiliki pengetahuan kontekstual yang 
tidak dimiliki oleh produsen, sehingga keterlibatan pengguna dapat 
meningkatkan relevansi dan kualitas inovasi.

Keterlibatan pengguna dapat dilakukan melalui berbagai mekanisme, 
seperti user testing, co-design workshops, komunitas pengguna, dan platform 
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digital. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan keberhasilan inovasi, 
tetapi juga memperkuat hubungan antara organisasi dan penggunanya.

4.	 Interaksi Lintas Fungsi dan Lintas Organisasi
Selain interaksi dengan pengguna, model inovasi interaktif juga 

menekankan pentingnya kolaborasi lintas fungsi dalam organisasi, seperti 
antara tim riset, pemasaran, operasional, dan manajemen. Crossan dan 
Apaydin menegaskan bahwa inovasi yang berhasil membutuhkan integrasi 
perspektif dan keahlian dari berbagai fungsi organisasi.

Lebih jauh, model inovasi interaktif mendorong kolaborasi lintas 
organisasi, termasuk dengan universitas, lembaga riset, startup, 
dan pemerintah. Kolaborasi ini memperluas basis pengetahuan dan 
mempercepat proses inovasi, terutama dalam konteks inovasi yang 
kompleks dan berbasis teknologi.

5.	 Model Inovasi Interaktif dalam Era Digital
Perkembangan teknologi digital memperkuat relevansi model inovasi 

interaktif. Platform digital memungkinkan interaksi yang lebih cepat, 
luas, dan intensif antara aktor inovasi. Nambisan menegaskan bahwa 
inovasi digital sangat bergantung pada interaksi berkelanjutan antara 
pengembang, pengguna, dan mitra ekosistem.

Media sosial, big data analytics, dan platform kolaborasi daring 
memungkinkan organisasi mengumpulkan umpan balik secara real time 
dan mengintegrasikannya ke dalam proses inovasi. Dengan demikian, 
model inovasi interaktif menjadi semakin penting dalam lingkungan inovasi 
digital.

6.	 Tantangan dalam Penerapan Model Inovasi Interaktif
Meskipun menawarkan banyak keunggulan, penerapan model inovasi 

interaktif juga menghadapi tantangan. Salah satunya adalah kompleksitas 
koordinasi antaraktor yang memiliki kepentingan dan budaya yang berbeda. 
Adner menekankan bahwa kegagalan inovasi sering kali disebabkan oleh 
ketidaksinkronan antaraktor, bukan oleh kualitas ide inovasi itu sendiri.

Selain itu, keterbukaan dan interaksi yang intensif menuntut 
kemampuan organisasi dalam mengelola konflik, melindungi kekayaan 
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intelektual, dan menjaga kepercayaan antaraktor. Oleh karena itu, desain 
model inovasi interaktif harus dilengkapi dengan mekanisme tata kelola 
yang jelas.

7.	 Nilai Strategis Model Inovasi Interaktif
Secara strategis, model inovasi interaktif memberikan keunggulan 

kompetitif bagi organisasi yang mampu memanfaatkannya secara 
efektif. Model ini meningkatkan kecepatan inovasi, relevansi solusi, dan 
kemampuan adaptasi organisasi terhadap perubahan lingkungan. Teece 
menyatakan bahwa kemampuan organisasi dalam mengintegrasikan dan 
mengkonfigurasi pengetahuan melalui interaksi merupakan bagian dari 
dynamic capabilities.

F.	 Model Open Innovation
Model open innovation merupakan salah satu paradigma paling 

berpengaruh dalam perkembangan teori dan praktik inovasi modern. 
Model ini muncul sebagai respons terhadap keterbatasan pendekatan 
inovasi tertutup (closed innovation), di mana organisasi mengandalkan 
sumber daya internal secara eksklusif dalam menghasilkan inovasi. Dalam 
lingkungan yang semakin kompleks, dinamis, dan berbasis pengetahuan, 
pendekatan tertutup dinilai tidak lagi memadai untuk menjawab tantangan 
inovasi kontemporer.
1.	 Konsep Dasar Model Open Innovation

Secara konseptual, open innovation didefinisikan sebagai pendekatan 
inovasi yang secara sadar membuka batas organisasi untuk memungkinkan 
aliran pengetahuan masuk dan keluar, dengan tujuan mempercepat inovasi 
internal dan memperluas pemanfaatan inovasi eksternal. Chesbrough (2020) 
menegaskan bahwa dalam open innovation, organisasi tidak harus menjadi 
sumber utama semua ide inovasi, tetapi berperan sebagai pengelola dan 
pengintegrasi pengetahuan.

Model ini berangkat dari asumsi bahwa pengetahuan tersebar luas di 
luar organisasi dan tidak ada satu organisasi pun yang memiliki monopoli 
atas ide-ide terbaik. Oleh karena itu, kolaborasi menjadi kunci utama dalam 
proses inovasi.
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2.	 Mekanisme Aliran Pengetahuan dalam Open Innovation
Model open innovation umumnya melibatkan dua mekanisme utama, 

yaitu outside-in dan inside-out. Mekanisme outside-in mengacu pada 
pemanfaatan pengetahuan eksternal, seperti hasil riset universitas, startup, 
pemasok, atau komunitas pengguna, untuk memperkaya proses inovasi 
internal. Sementara itu, mekanisme inside-out memungkinkan organisasi 
menyalurkan pengetahuan internal ke pihak eksternal melalui lisensi, spin-
off, atau kolaborasi strategis.

Kedua mekanisme ini menuntut kemampuan organisasi dalam 
mengelola pengetahuan, membangun jejaring, dan mengatur hak kekayaan 
intelektual secara strategis.

3.	 Bentuk dan Praktik Open Innovation
Open innovation dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk 

praktik, seperti kolaborasi riset, co-creation, crowdsourcing, inkubator 
dan akselerator startup, serta kemitraan strategis. Bogers menyatakan 
bahwa keberagaman bentuk open innovation memungkinkan organisasi 
menyesuaikan pendekatan kolaborasi dengan tujuan dan kapabilitasnya.

Dalam praktik co-creation, misalnya, pengguna dan mitra dilibatkan 
secara aktif dalam pengembangan produk atau layanan. Sementara 
itu, crowdsourcing memungkinkan organisasi memanfaatkan ide dari 
komunitas luas melalui platform digital.

4.	 Open Innovation dalam Era Digital dan Ekosistem
Perkembangan teknologi digital memperkuat relevansi model open 

innovation. Platform digital memungkinkan kolaborasi lintas batas 
geografis dan organisasi dengan biaya yang relatif rendah. Nambisan 
menegaskan bahwa open innovation semakin terintegrasi dengan model 
inovasi berbasis ekosistem, di mana berbagai aktor berkolaborasi dalam 
jaringan nilai yang kompleks.

Dalam konteks ini, organisasi tidak lagi berperan sebagai pusat 
inovasi tunggal, melainkan sebagai orchestrator atau platform leader yang 
mengoordinasikan kontribusi berbagai aktor ekosistem.
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5.	 Peran Kepemimpinan dan Budaya dalam Open Innovation
Keberhasilan open innovation sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan 

dan budaya organisasi. Bason menekankan bahwa pemimpin inovasi harus 
mampu mendorong keterbukaan, kepercayaan, dan kolaborasi lintas batas. 
Budaya organisasi yang terlalu protektif dan hierarkis dapat menghambat 
implementasi open innovation.

Oleh karena itu, desain model open innovation harus disertai dengan 
upaya transformasi budaya yang mendukung pembelajaran, berbagi 
pengetahuan, dan toleransi terhadap risiko.

6.	 Manfaat Strategis Model Open Innovation
Secara strategis, open innovation memberikan berbagai manfaat, antara 

lain percepatan siklus inovasi, peningkatan kualitas solusi, pengurangan 
biaya riset, serta akses terhadap pasar dan teknologi baru. Teece (2020) 
menyatakan bahwa kemampuan organisasi dalam memanfaatkan 
pengetahuan eksternal merupakan bagian penting dari dynamic capabilities 
yang mendukung keunggulan kompetitif jangka panjang.

Selain itu, open innovation juga memungkinkan organisasi merespons 
perubahan lingkungan secara lebih adaptif dan fleksibel.

7.	 Tantangan dan Risiko dalam Open Innovation
Meskipun menawarkan banyak keunggulan, open innovation juga 

menghadapi tantangan dan risiko. Tantangan utama meliputi pengelolaan 
hak kekayaan intelektual, perlindungan informasi strategis, serta koordinasi 
antaraktor dengan kepentingan yang berbeda. Adner menegaskan bahwa 
kegagalan kolaborasi sering kali disebabkan oleh ketidakseimbangan 
insentif dan ekspektasi antaraktor.

Selain itu, organisasi juga menghadapi risiko not-invented-here 
syndrome, yaitu resistensi internal terhadap ide yang berasal dari luar 
organisasi. Oleh karena itu, desain model open innovation harus mencakup 
mekanisme tata kelola dan manajemen perubahan yang memadai.
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G.	 Model Inovasi Digital sebagai Enabler
Transformasi digital telah mengubah secara fundamental cara organisasi 

merancang, mengelola, dan mengimplementasikan inovasi. Dalam konteks 
ini, inovasi digital tidak hanya dipahami sebagai pemanfaatan teknologi 
digital semata, melainkan sebagai perubahan menyeluruh pada logika 
penciptaan nilai, struktur organisasi, serta interaksi dengan pemangku 
kepentingan. Model inovasi digital sebagai enabler menempatkan teknologi 
digital sebagai pemicu dan penguat utama dalam seluruh siklus inovasi.
1.	 Konsep Dasar Inovasi Digital sebagai Enabler

Secara konseptual, inovasi digital sebagai enabler merujuk pada 
peran teknologi digital dalam memungkinkan bentuk-bentuk inovasi baru 
yang sebelumnya sulit atau tidak mungkin dilakukan. Vial menjelaskan 
bahwa digitalisasi tidak hanya meningkatkan efisiensi proses, tetapi juga 
menciptakan peluang untuk mendesain ulang produk, layanan, dan model 
bisnis secara radikal.

Dalam model ini, teknologi digital seperti big data, kecerdasan buatan, 
Internet of Things (IoT), dan platform digital berfungsi sebagai fondasi yang 
mempercepat ideasi, eksperimen, dan implementasi inovasi. Teknologi 
tidak lagi sekadar alat pendukung, melainkan menjadi bagian integral dari 
desain model inovasi itu sendiri.

2.	 Karakteristik Utama Model Inovasi Digital
Model inovasi digital memiliki sejumlah karakteristik yang 

membedakannya dari model inovasi konvensional. Nambisan 
mengidentifikasi karakteristik utama inovasi digital, antara lain modularitas, 
generativitas, dan konektivitas. Modularity memungkinkan inovasi 
dikembangkan secara bertahap dan fleksibel, sementara generativitas 
memungkinkan pengguna dan aktor lain menciptakan inovasi turunan 
yang tidak sepenuhnya diprediksi oleh perancang awal.

Konektivitas digital memungkinkan interaksi lintas aktor dalam skala 
luas dan waktu nyata. Dengan demikian, model inovasi digital bersifat lebih 
terbuka, dinamis, dan adaptif terhadap perubahan lingkungan.
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3.	 Peran Data dalam Model Inovasi Digital
Data merupakan komponen sentral dalam model inovasi digital. 

Davenport menegaskan bahwa data dan analitik menjadi sumber utama 
keunggulan kompetitif dalam inovasi digital. Data memungkinkan organisasi 
memahami perilaku pengguna, mengidentifikasi peluang inovasi, serta 
mengevaluasi dampak inovasi secara berkelanjutan.

Dalam model inovasi digital, data tidak hanya digunakan pada tahap 
evaluasi, tetapi juga pada tahap ideasi dan desain inovasi. Analitik data 
memungkinkan pengambilan keputusan berbasis bukti (evidence-based 
innovation), yang meningkatkan akurasi dan relevansi inovasi.

4.	 Platform Digital sebagai Infrastruktur Inovasi
Platform digital memainkan peran penting sebagai infrastruktur 

dalam model inovasi digital. Platform memungkinkan organisasi 
mengintegrasikan berbagai aktor, sumber daya, dan aktivitas inovasi 
dalam satu ekosistem. Gawer menyatakan bahwa platform digital berfungsi 
sebagai ruang kolaborasi yang memungkinkan terciptanya inovasi bersama 
(co-innovation).

Dalam model ini, organisasi dapat berperan sebagai platform owner, 
platform orchestrator, atau complementor, tergantung pada strategi 
dan kapabilitasnya. Platform digital memperluas jangkauan inovasi dan 
mempercepat difusi solusi inovatif.

5.	 Dampak Inovasi Digital terhadap Proses Inovasi
Inovasi digital mengubah proses inovasi menjadi lebih cepat, iteratif, 

dan berbasis eksperimen. Ries menekankan bahwa pendekatan lean dan 
agile sangat relevan dalam konteks inovasi digital, karena memungkinkan 
organisasi menguji hipotesis inovasi dengan biaya dan risiko yang lebih 
rendah. Model inovasi digital mendorong penggunaan prototipe digital, 
simulasi, dan pengujian berbasis pengguna secara real time. Dengan 
demikian, siklus inovasi menjadi lebih pendek dan responsif terhadap 
perubahan kebutuhan pasar.
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6.	 Tantangan dalam Model Inovasi Digital sebagai Enabler
Meskipun menawarkan berbagai peluang, penerapan model inovasi 

digital juga menghadapi tantangan yang signifikan. Tantangan tersebut 
meliputi kesiapan sumber daya manusia, keamanan dan privasi data, serta 
kesenjangan digital. Vial menekankan bahwa transformasi digital sering 
kali gagal bukan karena teknologi, tetapi karena resistensi organisasi dan 
kurangnya kapabilitas digital.Selain itu, ketergantungan pada teknologi 
digital juga meningkatkan risiko operasional dan etika, sehingga desain 
model inovasi digital harus disertai dengan tata kelola yang kuat.

7.	 Implikasi Strategis Model Inovasi Digital
Secara strategis, model inovasi digital sebagai enabler memperkuat 

kemampuan organisasi dalam beradaptasi dan berinovasi secara 
berkelanjutan. Teece menyatakan bahwa kapabilitas digital merupakan 
bagian penting dari dynamic capabilities yang memungkinkan organisasi 
merespons perubahan lingkungan dengan cepat dan tepat. Model ini juga 
mendorong organisasi untuk mengintegrasikan strategi digital dengan 
strategi inovasi, sehingga digitalisasi tidak berjalan terpisah dari tujuan 
penciptaan nilai.

H.	 Model Inovasi Digital Berbasis Ekosistem
Perkembangan inovasi digital telah menggeser cara organisasi 

memandang inovasi, dari aktivitas internal yang terisolasi menjadi proses 
kolaboratif yang melibatkan berbagai aktor dalam suatu ekosistem. Model 
inovasi digital berbasis ekosistem lahir dari kesadaran bahwa nilai inovasi 
tidak lagi diciptakan oleh satu organisasi secara mandiri, melainkan melalui 
interaksi dan kolaborasi antarpelaku yang saling bergantung dalam jaringan 
digital yang kompleks.
1.	 Konsep Dasar Ekosistem Inovasi Digital

Secara konseptual, ekosistem inovasi digital dapat dipahami sebagai 
jaringan aktor organisasi, pengguna, platform, penyedia teknologi, 
regulator, dan komunitas yang berinteraksi melalui teknologi digital 
untuk menciptakan, menyampaikan, dan menangkap nilai inovasi. Adner 
mendefinisikan ekosistem sebagai struktur kolaboratif di mana keberhasilan 
satu inovasi bergantung pada kesiapan dan keselarasan aktor lainnya.
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Dalam model ini, teknologi digital berfungsi sebagai penghubung 
utama yang memungkinkan koordinasi, integrasi, dan orkestrasi inovasi 
lintas batas organisasi dan geografis. Dengan demikian, inovasi tidak lagi 
dipandang sebagai output tunggal, melainkan sebagai hasil dari proses 
ko-evolusi dalam ekosistem.

2.	 Peran Platform Digital dalam Ekosistem Inovasi
Platform digital merupakan komponen sentral dalam model inovasi 

berbasis ekosistem. Gawer menyatakan bahwa platform berfungsi sebagai 
infrastruktur yang memungkinkan berbagai aktor berkolaborasi dan 
mengembangkan inovasi secara simultan. Platform menyediakan aturan 
main, standar teknis, dan mekanisme interaksi yang memungkinkan 
terciptanya nilai bersama.

Dalam konteks ini, organisasi dapat berperan sebagai platform leader 
yang mengorkestrasi kontribusi aktor lain, atau sebagai complementor yang 
mengembangkan inovasi pelengkap. Model ini mendorong terciptanya 
inovasi yang bersifat generatif, di mana nilai berkembang melalui kontribusi 
berkelanjutan dari berbagai pihak.

3.	 Aktor dan Peran dalam Ekosistem Inovasi Digital
Model inovasi digital berbasis ekosistem melibatkan beragam aktor 

dengan peran yang berbeda-beda. Nambisan menekankan bahwa aktor 
dalam ekosistem digital tidak hanya terdiri dari organisasi bisnis, tetapi 
juga pengguna, pengembang independen, lembaga riset, dan pemerintah.

Setiap aktor membawa sumber daya, pengetahuan, dan kepentingan 
yang berbeda. Keberhasilan inovasi bergantung pada sejauh mana peran 
dan insentif aktor-aktor tersebut dapat diselaraskan. Oleh karena itu, 
desain model inovasi berbasis ekosistem harus memperhatikan dinamika 
kekuasaan, ketergantungan, dan kepercayaan antaraktor.

4.	 Mekanisme Penciptaan Nilai dalam Ekosistem Digital
Dalam ekosistem inovasi digital, penciptaan nilai bersifat kolektif dan 

terdistribusi. Jacobides menjelaskan bahwa nilai tidak hanya diciptakan 
oleh inovator utama, tetapi juga oleh aktor pendukung yang menyediakan 
teknologi, layanan, atau akses pasar. Model inovasi berbasis ekosistem 
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menuntut pemahaman tentang bagaimana nilai diciptakan, dibagi, dan 
ditangkap oleh berbagai aktor.

Teknologi digital memungkinkan integrasi data dan proses lintas 
organisasi, sehingga memperkuat potensi penciptaan nilai bersama (shared 
value). Namun, hal ini juga menimbulkan tantangan dalam distribusi 
manfaat dan pengelolaan konflik kepentingan.

5.	 Dinamika Koordinasi dan Orkestrasi Ekosistem
Koordinasi dan orkestrasi merupakan tantangan utama dalam model 

inovasi digital berbasis ekosistem. Adner menegaskan bahwa kegagalan 
inovasi sering kali disebabkan oleh ketidaksiapan atau ketidaksinkronan 
aktor pendukung, bukan oleh kelemahan teknologi atau ide inovasi itu 
sendiri.

Organisasi yang berperan sebagai orkestrator ekosistem harus mampu 
mengelola hubungan antaraktor, menetapkan standar, serta menciptakan 
insentif yang adil. Kemampuan orkestrasi ini menjadi kompetensi strategis 
dalam model inovasi berbasis ekosistem.

6.	 Risiko dan Tantangan dalam Ekosistem Inovasi Digital
Meskipun menawarkan peluang besar, model inovasi digital berbasis 

ekosistem juga menghadapi berbagai risiko dan tantangan. Tantangan 
tersebut meliputi ketergantungan berlebihan pada platform tertentu, risiko 
keamanan dan privasi data, serta ketimpangan kekuasaan antaraktor. 
Vial menekankan bahwa dominasi aktor tertentu dalam ekosistem dapat 
menghambat inovasi dan menciptakan ketidakadilan.

Selain itu, kompleksitas ekosistem menuntut kemampuan tata 
kelola yang tinggi agar inovasi tetap berjalan secara berkelanjutan dan 
bertanggung jawab.

7.	 Implikasi Strategis Model Inovasi Digital Berbasis Ekosistem
Secara strategis, model inovasi digital berbasis ekosistem menuntut 

organisasi untuk berpikir melampaui batas internal dan mengembangkan 
kemampuan kolaboratif. Teece menyatakan bahwa keberhasilan dalam 
ekosistem digital bergantung pada kemampuan organisasi dalam 
membangun dan memelihara dynamic capabilities yang mendukung 
kolaborasi dan adaptasi.
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Model ini juga mendorong integrasi antara strategi inovasi dan strategi 
ekosistem, sehingga organisasi dapat memposisikan diri secara tepat dalam 
jaringan nilai digital.

I.	 Peran Kepemimpinan dalam Desain Model Inovasi
Kepemimpinan merupakan elemen kunci yang menentukan keberhasilan 

desain dan implementasi model inovasi. Dalam konteks inovasi yang sarat 
dengan ketidakpastian, kompleksitas, dan risiko, peran pemimpin tidak lagi 
terbatas pada fungsi pengendalian dan pengambilan keputusan, melainkan 
mencakup kemampuan membangun visi, memfasilitasi pembelajaran, serta 
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi kreativitas dan kolaborasi. 
Oleh karena itu, desain model inovasi yang efektif tidak dapat dilepaskan 
dari kualitas dan karakter kepemimpinan inovatif.
1.	 Kepemimpinan sebagai Penentu Arah dan Visi Inovasi

Peran utama kepemimpinan dalam desain model inovasi adalah 
menetapkan arah dan visi inovasi yang jelas. Visi inovasi berfungsi sebagai 
kompas strategis yang mengarahkan seluruh aktor organisasi dalam 
memahami tujuan, nilai, dan prioritas inovasi. Tidd dan Bessant menegaskan 
bahwa tanpa visi yang jelas, model inovasi cenderung terfragmentasi dan 
kehilangan fokus strategis.

Pemimpin inovasi bertanggung jawab menerjemahkan visi organisasi 
ke dalam kerangka model inovasi yang operasional, sehingga inovasi 
tidak berjalan secara ad hoc, tetapi selaras dengan tujuan jangka panjang 
organisasi. Visi ini juga menjadi dasar bagi pengambilan keputusan dalam 
kondisi ketidakpastian.

2.	 Kepemimpinan dalam Mengelola Ketidakpastian dan Risiko
Inovasi secara inheren mengandung risiko dan ketidakpastian. Oleh 

karena itu, pemimpin inovasi harus mampu mengelola ambiguitas dan 
menciptakan rasa aman psikologis bagi anggota organisasi. Edmondson 
menekankan pentingnya psychological safety dalam mendorong karyawan 
untuk bereksperimen dan menyampaikan ide tanpa takut akan konsekuensi 
negatif.
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Dalam desain model inovasi, kepemimpinan berperan dalam 
menetapkan batas toleransi risiko dan kegagalan. Model inovasi yang 
didukung oleh kepemimpinan yang suportif akan mendorong pembelajaran 
dari kegagalan, bukan menghukumnya.

3.	 Kepemimpinan sebagai Fasilitator Pembelajaran dan Kolaborasi
Kepemimpinan inovatif juga berperan sebagai fasilitator pembelajaran 

organisasi. Argote dan Hora menyatakan bahwa inovasi yang berkelanjutan 
membutuhkan kemampuan organisasi untuk belajar secara kolektif dan 
mengintegrasikan pengetahuan baru ke dalam praktik. Dalam konteks 
model inovasi, pemimpin bertugas menciptakan mekanisme kolaborasi 
lintas fungsi dan lintas organisasi. Kepemimpinan yang inklusif mendorong 
partisipasi berbagai aktor dalam proses inovasi, sehingga model inovasi 
menjadi lebih kaya dan adaptif.

4.	 Gaya Kepemimpinan dan Implikasinya terhadap Model Inovasi
Berbagai gaya kepemimpinan memiliki implikasi yang berbeda 

terhadap desain model inovasi. Kepemimpinan transformasional, misalnya, 
cenderung mendorong visi bersama, motivasi intrinsik, dan perubahan 
budaya yang mendukung inovasi. Sementara itu, kepemimpinan 
transaksional lebih menekankan pada pengendalian dan pencapaian target 
jangka pendek. Kepemimpinan transformasional dan partisipatif lebih 
efektif dalam mendukung model inovasi yang terbuka dan kolaboratif. 
Namun demikian, desain model inovasi juga perlu mempertimbangkan 
keseimbangan antara inspirasi dan struktur agar inovasi tetap terarah.

5.	 Peran Kepemimpinan dalam Transformasi Digital dan Inovasi
Dalam era digital, peran kepemimpinan dalam desain model inovasi 

menjadi semakin kompleks. Vial menegaskan bahwa transformasi digital 
bukan sekadar adopsi teknologi, melainkan perubahan mendasar pada 
cara organisasi bekerja dan berinovasi. Pemimpin inovasi harus mampu 
menjembatani aspek teknologi dan manusia dalam desain model inovasi 
digital.

Kepemimpinan digital menuntut kemampuan memahami teknologi, 
mengelola perubahan budaya, serta membangun kapabilitas digital 
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organisasi. Tanpa kepemimpinan yang visioner dan adaptif, model inovasi 
digital berisiko gagal dalam implementasi.

6.	 Kepemimpinan dalam Ekosistem Inovasi
Dalam model inovasi berbasis ekosistem, peran kepemimpinan 

melampaui batas organisasi. Adner menekankan bahwa pemimpin inovasi 
dalam ekosistem harus mampu berperan sebagai orchestrator yang 
menyelaraskan kepentingan dan kontribusi berbagai aktor.

Kepemimpinan ekosistem menuntut kemampuan membangun 
kepercayaan, menetapkan aturan main, serta mengelola konflik antaraktor. 
Desain model inovasi berbasis ekosistem harus mencerminkan peran 
kepemimpinan ini agar kolaborasi dapat berjalan secara efektif dan 
berkelanjutan.

7.	 Tantangan Kepemimpinan dalam Desain Model Inovasi
Meskipun perannya krusial, kepemimpinan dalam desain model inovasi 

menghadapi berbagai tantangan. Tantangan tersebut meliputi resistensi 
terhadap perubahan, keterbatasan sumber daya, serta tekanan kinerja 
jangka pendek. Pfeffer dan Sutton menegaskan bahwa banyak organisasi 
gagal berinovasi bukan karena kurangnya ide, tetapi karena kegagalan 
kepemimpinan dalam menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi.

Oleh karena itu, desain model inovasi harus mempertimbangkan 
pengembangan kapasitas kepemimpinan sebagai bagian integral dari 
sistem inovasi.

J.	 Budaya Organisasi dan Inovasi
Budaya organisasi merupakan fondasi tidak kasatmata yang sangat 

menentukan keberhasilan inovasi. Meskipun sering kali tidak terlihat secara 
eksplisit, nilai, norma, keyakinan, dan asumsi bersama dalam organisasi 
membentuk cara individu berpikir, bertindak, dan merespons perubahan. 
Dalam konteks inovasi, budaya organisasi berperan sebagai “iklim 
psikologis” yang dapat mendorong atau justru menghambat munculnya 
ide-ide baru dan eksperimen inovatif.
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1.	 Konsep Dasar Budaya Organisasi
Budaya organisasi secara konseptual didefinisikan sebagai pola asumsi 

dasar yang dipelajari oleh suatu kelompok ketika memecahkan masalah 
adaptasi eksternal dan integrasi internal, yang kemudian diajarkan kepada 
anggota baru sebagai cara yang benar untuk berpikir dan bertindak. 
Budaya bukan sekadar simbol atau ritual, tetapi tercermin dalam praktik 
sehari-hari organisasi.

Dalam konteks inovasi, budaya organisasi menentukan bagaimana 
organisasi memandang risiko, kegagalan, pembelajaran, dan perubahan. 
Organisasi dengan budaya yang kaku dan berorientasi kepatuhan 
cenderung sulit berinovasi, sementara budaya yang terbuka dan adaptif 
lebih kondusif bagi inovasi.

2.	 Budaya Organisasi sebagai Enabler atau Barrier Inovasi
Budaya organisasi dapat berfungsi sebagai enabler maupun barrier 

inovasi. Martins dan Terblanche menyatakan bahwa budaya yang 
mendukung inovasi ditandai oleh keterbukaan terhadap ide baru, toleransi 
terhadap kegagalan, serta dukungan terhadap pembelajaran berkelanjutan. 
Sebaliknya, budaya yang menghukum kesalahan dan menekankan stabilitas 
cenderung menghambat inovasi.

Budaya yang tidak selaras dengan tujuan inovasi sering kali menjadi 
penyebab kegagalan implementasi model inovasi, meskipun desain model 
tersebut secara konseptual sudah baik. Oleh karena itu, budaya organisasi 
harus dipahami sebagai bagian integral dari desain model inovasi.

3.	 Dimensi Budaya Organisasi yang Mendukung Inovasi
Berbagai penelitian mengidentifikasi dimensi budaya organisasi yang 

berkontribusi terhadap inovasi. Dobni mengemukakan bahwa budaya 
inovatif mencakup orientasi pada pembelajaran, keberanian mengambil 
risiko, kolaborasi, dan orientasi masa depan. Dimensi ini menciptakan 
lingkungan yang mendorong kreativitas dan eksperimentasi.

Selain itu, budaya kepercayaan (trust) juga berperan penting dalam 
inovasi. Edmondson menekankan bahwa kepercayaan dan keamanan 
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psikologis memungkinkan individu untuk menyampaikan ide dan kritik 
tanpa takut akan sanksi, sehingga memperkaya proses inovasi.

4.	 Budaya Organisasi dan Pembelajaran Inovatif
Inovasi dan pembelajaran organisasi memiliki hubungan yang erat. 

Argote dan Hora menyatakan bahwa budaya organisasi yang mendukung 
pembelajaran kolektif mempercepat difusi pengetahuan dan peningkatan 
kapabilitas inovatif. Budaya pembelajaran mendorong organisasi untuk 
merefleksikan pengalaman, baik keberhasilan maupun kegagalan, sebagai 
sumber pengetahuan.

Dalam desain model inovasi, budaya pembelajaran tercermin dalam 
mekanisme evaluasi, umpan balik, dan perbaikan berkelanjutan. Tanpa 
budaya pembelajaran, model inovasi berisiko menjadi prosedur formal 
tanpa makna praktis.

5.	 Peran Kepemimpinan dalam Membentuk Budaya Inovasi
Kepemimpinan memiliki peran sentral dalam membentuk dan 

memelihara budaya inovasi. Schein menegaskan bahwa pemimpin 
memengaruhi budaya melalui apa yang mereka perhatikan, ukur, dan 
beri penghargaan. Kepemimpinan yang mendukung inovasi akan 
mencontohkan perilaku terbuka, kolaboratif, dan reflektif.

Bason menambahkan bahwa pemimpin inovasi harus mampu 
menciptakan ruang aman bagi eksperimen dan dialog, serta menyelaraskan 
nilai budaya dengan tujuan inovasi. Dengan demikian, budaya inovasi 
tidak muncul secara spontan, tetapi dibangun secara sadar melalui 
kepemimpinan.

6.	 Budaya Organisasi dalam Konteks Inovasi Digital
Transformasi digital menuntut perubahan budaya organisasi yang 

signifikan. Vial menegaskan bahwa inovasi digital membutuhkan budaya 
yang agile, berbasis data, dan kolaboratif. Budaya hierarkis dan birokratis 
sering kali menjadi hambatan utama dalam adopsi inovasi digital.

Model inovasi digital yang efektif harus mempertimbangkan kesiapan 
budaya organisasi dalam menerima perubahan cara kerja, penggunaan 
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teknologi, dan pola kolaborasi baru. Oleh karena itu, transformasi budaya 
menjadi bagian penting dari desain model inovasi digital.

7.	 Budaya Organisasi dalam Ekosistem Inovasi
Dalam model inovasi berbasis ekosistem, budaya organisasi tidak hanya 

berpengaruh secara internal, tetapi juga dalam hubungan antarorganisasi. 
Adner menekankan bahwa keselarasan nilai dan norma antaraktor 
ekosistem memengaruhi efektivitas kolaborasi inovasi.

Budaya keterbukaan, kepercayaan, dan saling menghargai menjadi 
prasyarat penting dalam ekosistem inovasi. Tanpa budaya kolaboratif, inovasi 
berbasis ekosistem berisiko terhambat oleh konflik dan ketidakpercayaan.

K.	 Integrasi Strategi dan Model Inovasi
Integrasi antara strategi organisasi dan model inovasi merupakan 

prasyarat utama bagi keberhasilan inovasi yang berkelanjutan. Inovasi 
yang tidak terhubung secara jelas dengan strategi cenderung bersifat 
sporadis, terfragmentasi, dan sulit memberikan kontribusi nyata terhadap 
pencapaian tujuan organisasi. Oleh karena itu, model inovasi tidak boleh 
diposisikan sebagai aktivitas tambahan, melainkan sebagai bagian integral 
dari arsitektur strategis organisasi.
1.	 Hubungan Konseptual antara Strategi dan Inovasi

Strategi organisasi pada dasarnya menentukan arah jangka panjang, 
alokasi sumber daya, dan posisi kompetitif organisasi. Inovasi berfungsi 
sebagai mekanisme utama untuk mewujudkan strategi tersebut dalam 
bentuk nilai baru. Porter menegaskan bahwa inovasi menjadi sarana 
penting untuk menciptakan keunggulan kompetitif yang sulit ditiru.

Dalam kerangka ini, model inovasi berperan sebagai jembatan 
antara visi strategis dan implementasi operasional inovasi. Model inovasi 
menerjemahkan tujuan strategis ke dalam proses, struktur, dan mekanisme 
inovasi yang konkret.

2.	 Model Inovasi sebagai Alat Implementasi Strategi
Model inovasi yang terintegrasi dengan strategi berfungsi sebagai 

alat implementasi strategi inovasi. Teece menjelaskan bahwa kemampuan 
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organisasi untuk mengonfigurasi dan mengintegrasikan sumber daya 
inovasi merupakan bagian dari dynamic capabilities yang mendukung 
keunggulan jangka panjang.

Melalui model inovasi, organisasi dapat menentukan fokus inovasi 
apakah pada inovasi incremental, radikal, digital, atau berbasis ekosistem 
sesuai dengan prioritas strategisnya. Tanpa integrasi ini, inovasi berisiko 
tidak relevan atau bahkan bertentangan dengan arah strategis organisasi.

3.	 Penyelarasan Strategi Korporat, Bisnis, dan Fungsional
Integrasi strategi dan model inovasi juga menuntut penyelarasan di 

berbagai level organisasi. Kaplan dan Norton menekankan pentingnya 
strategic alignment antara strategi korporat, strategi unit bisnis, dan 
strategi fungsional.

Model inovasi harus mampu mengakomodasi kebutuhan dan 
kontribusi masing-masing level tersebut. Di tingkat korporat, model inovasi 
berfungsi untuk mendukung visi dan portofolio inovasi. Di tingkat bisnis, 
model inovasi mendukung keunggulan kompetitif spesifik. Sementara itu, 
di tingkat fungsional, model inovasi mengarahkan aktivitas operasional 
inovasi.

4.	 Integrasi Strategi dalam Konteks Inovasi Digital
Dalam era transformasi digital, integrasi strategi dan model inovasi 

menjadi semakin krusial. Vial menegaskan bahwa strategi digital yang tidak 
terintegrasi dengan model inovasi akan menghasilkan adopsi teknologi 
yang terfragmentasi dan tidak memberikan nilai strategis.

Model inovasi digital harus selaras dengan strategi digital organisasi, 
termasuk tujuan transformasi, kapabilitas digital, dan pengalaman 
pengguna yang ingin diwujudkan. Integrasi ini memungkinkan organisasi 
memanfaatkan teknologi digital sebagai pendorong utama penciptaan 
nilai, bukan sekadar alat efisiensi.

5.	 Peran Kepemimpinan dalam Integrasi Strategi dan Inovasi
Kepemimpinan memainkan peran sentral dalam memastikan 

integrasi strategi dan model inovasi. Pemimpin bertanggung jawab 
mengkomunikasikan prioritas strategis dan memastikan bahwa inovasi 
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diarahkan untuk mendukung tujuan tersebut. Bason menekankan bahwa 
kepemimpinan inovatif harus mampu menjembatani visi strategis dengan 
praktik inovasi sehari-hari.

Tanpa komitmen kepemimpinan, integrasi strategi dan inovasi sering 
kali berhenti pada level dokumen perencanaan dan tidak terwujud dalam 
tindakan nyata.

6.	 Pengukuran Kinerja dan Evaluasi Strategis Inovasi
Integrasi strategi dan model inovasi juga tercermin dalam sistem 

pengukuran kinerja. Kaplan dan Norton menyatakan bahwa indikator 
kinerja inovasi harus dikaitkan dengan tujuan strategis organisasi. Model 
inovasi yang terintegrasi menyediakan kerangka untuk menetapkan 
indikator kinerja inovasi yang relevan dan bermakna.

Evaluasi kinerja inovasi yang selaras dengan strategi membantu 
organisasi memastikan bahwa inovasi memberikan kontribusi nyata 
terhadap pencapaian hasil strategis, baik dalam bentuk kinerja keuangan, 
kepuasan pelanggan, maupun dampak sosial.

7.	 Tantangan dalam Integrasi Strategi dan Model Inovasi
Meskipun penting, integrasi strategi dan model inovasi menghadapi 

berbagai tantangan. Tantangan tersebut meliputi konflik kepentingan 
antarunit, keterbatasan sumber daya, serta ketegangan antara tujuan 
jangka pendek dan jangka panjang. Pfeffer dan Sutton menegaskan bahwa 
banyak organisasi gagal mengintegrasikan inovasi ke dalam strategi karena 
tekanan kinerja jangka pendek.

Oleh karena itu, desain model inovasi harus mempertimbangkan 
mekanisme tata kelola dan insentif yang mendukung keseimbangan antara 
eksploitasi dan eksplorasi inovasi.

L.	 Tahapan Desain Model Inovasi
Desain model inovasi merupakan proses strategis yang bertujuan untuk 

menerjemahkan visi dan strategi inovasi organisasi ke dalam kerangka 
kerja yang sistematis, terstruktur, dan dapat diimplementasikan. Proses ini 
tidak bersifat linier semata, melainkan iteratif dan adaptif, seiring dengan 
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dinamika lingkungan, perubahan teknologi, dan kebutuhan pemangku 
kepentingan. Oleh karena itu, tahapan desain model inovasi harus dipahami 
sebagai proses pembelajaran organisasi yang berkelanjutan.
1.	 Identifikasi Masalah dan Peluang Inovasi

Tahap awal dalam desain model inovasi adalah identifikasi masalah dan 
peluang inovasi. Tahap ini bertujuan untuk memahami kesenjangan antara 
kondisi eksisting dan kondisi yang diharapkan. Christensen menekankan 
bahwa inovasi yang bermakna berangkat dari pemahaman mendalam 
terhadap kebutuhan pengguna dan masalah nyata yang belum terpecahkan.

Identifikasi masalah dilakukan melalui analisis lingkungan internal dan 
eksternal, termasuk perubahan pasar, perkembangan teknologi, regulasi, 
serta ekspektasi pemangku kepentingan. Dalam konteks ini, data dan 
bukti empiris menjadi landasan penting agar inovasi tidak didasarkan 
pada asumsi semata.

2.	 Perumusan Tujuan dan Fokus Inovasi
Setelah masalah dan peluang teridentifikasi, tahap berikutnya adalah 

perumusan tujuan dan fokus inovasi. Tujuan inovasi harus selaras dengan 
strategi organisasi dan mencerminkan nilai yang ingin diciptakan. Porter 
menegaskan bahwa inovasi yang terfokus memiliki peluang keberhasilan 
yang lebih tinggi dibandingkan inovasi yang tersebar tanpa prioritas.

Pada tahap ini, organisasi menentukan jenis inovasi yang akan 
dikembangkan, seperti inovasi produk, proses, layanan, model bisnis, atau 
inovasi digital. Kejelasan fokus ini menjadi dasar dalam perancangan model 
inovasi yang relevan dan efektif.

3.	 Perancangan Arsitektur Model Inovasi
Tahap ketiga adalah perancangan arsitektur model inovasi, yaitu 

penentuan struktur, peran, dan mekanisme utama dalam sistem inovasi 
organisasi. Chesbrough menjelaskan bahwa arsitektur model inovasi 
mencakup alur ide, proses pengambilan keputusan, serta hubungan 
antaraktor inovasi, baik internal maupun eksternal.

Dalam tahap ini, organisasi merancang bagaimana ide dikumpulkan, 
diseleksi, dikembangkan, dan diimplementasikan. Arsitektur model inovasi 
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harus mempertimbangkan fleksibilitas, kolaborasi, dan keterbukaan agar 
mampu beradaptasi dengan perubahan lingkungan.

4.	 Integrasi Sumber Daya dan Kapabilitas Inovasi
Desain model inovasi yang efektif memerlukan integrasi sumber 

daya dan kapabilitas inovasi. Teece menekankan bahwa kemampuan 
mengonfigurasi sumber daya merupakan bagian dari dynamic capabilities 
organisasi. Sumber daya tersebut meliputi sumber daya manusia, teknologi, 
keuangan, dan pengetahuan.

Pada tahap ini, organisasi mengidentifikasi kapabilitas inovasi yang 
dimiliki dan yang perlu dikembangkan. Integrasi ini memastikan bahwa 
model inovasi tidak hanya ideal secara konseptual, tetapi juga realistis 
untuk diimplementasikan.

5.	 Penetapan Tata Kelola dan Mekanisme Pengendalian
Tahap selanjutnya adalah penetapan tata kelola (governance) dan 

mekanisme pengendalian inovasi. Tata kelola inovasi mencakup aturan, 
kebijakan, dan struktur pengambilan keputusan yang mengarahkan 
proses inovasi. OECD menegaskan bahwa tata kelola yang jelas membantu 
menyeimbangkan fleksibilitas inovasi dengan akuntabilitas organisasi.

Mekanisme pengendalian dalam model inovasi tidak dimaksudkan 
untuk membatasi kreativitas, tetapi untuk memastikan bahwa inovasi 
tetap selaras dengan tujuan strategis dan penggunaan sumber daya yang 
bertanggung jawab.

6.	 Implementasi dan Eksperimentasi Model Inovasi
Setelah desain model inovasi dirumuskan, tahap berikutnya adalah 

implementasi dan eksperimentasi. Tahap ini menekankan pentingnya 
uji coba (pilot project), prototyping, dan eksperimen terkontrol. Ries 
menekankan bahwa pendekatan lean innovation memungkinkan organisasi 
belajar dengan cepat melalui siklus eksperimen yang berulang.

Eksperimentasi membantu organisasi menguji asumsi dasar model 
inovasi dan melakukan penyesuaian sebelum implementasi skala 
penuh. Dengan demikian, risiko kegagalan dapat diminimalkan melalui 
pembelajaran dini.
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7.	 Evaluasi, Pembelajaran, dan Penyempurnaan Model
Tahap akhir dalam desain model inovasi adalah evaluasi, pembelajaran, 

dan penyempurnaan model. Evaluasi dilakukan untuk menilai kinerja 
model inovasi berdasarkan indikator yang telah ditetapkan. Kaplan dan 
Norton menekankan pentingnya pengukuran kinerja inovasi yang selaras 
dengan tujuan strategis. Hasil evaluasi digunakan sebagai bahan refleksi 
dan pembelajaran organisasi. Model inovasi yang efektif bersifat dinamis 
dan terus disempurnakan seiring dengan perubahan konteks dan hasil 
pembelajaran.

M.	Validasi Model Inovasi
Validasi model inovasi merupakan tahap krusial dalam memastikan 

bahwa model inovasi yang dirancang tidak hanya koheren secara konseptual, 
tetapi juga relevan, efektif, dan berkelanjutan ketika diimplementasikan 
dalam konteks nyata. Tanpa proses validasi yang memadai, model inovasi 
berisiko menjadi kerangka normatif yang sulit diterapkan atau tidak mampu 
menghasilkan nilai strategis bagi organisasi. Oleh karena itu, validasi model 
inovasi berfungsi sebagai jembatan antara desain teoritis dan praktik 
inovasi yang berbasis bukti.
1.	 Konsep Dasar Validasi Model Inovasi

Secara konseptual, validasi model inovasi dapat dipahami sebagai 
proses sistematis untuk menilai kesesuaian, kelayakan, dan efektivitas suatu 
model inovasi terhadap tujuan, konteks, dan kebutuhan organisasi. Yin  
menjelaskan bahwa validasi model bertujuan untuk memastikan bahwa 
asumsi, struktur, dan mekanisme dalam model memiliki dasar empiris dan 
logis yang kuat.

Dalam konteks inovasi, validasi tidak hanya berfokus pada aspek 
teknis, tetapi juga mencakup dimensi organisasi, budaya, dan pemangku 
kepentingan. Dengan demikian, validasi model inovasi bersifat 
multidimensional dan kontekstual.

2.	 Tujuan dan Manfaat Validasi Model Inovasi
Validasi model inovasi memiliki beberapa tujuan utama. Pertama, 

memastikan bahwa model inovasi selaras dengan strategi dan visi 
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organisasi. Kedua, mengidentifikasi potensi kelemahan dan risiko dalam 
desain model sebelum implementasi penuh. Ketiga, meningkatkan tingkat 
penerimaan (acceptability) model oleh para pemangku kepentingan.

Manfaat lain dari validasi model inovasi adalah terciptanya dasar 
pembelajaran organisasi. Proses validasi mendorong refleksi kritis dan 
perbaikan berkelanjutan, sehingga model inovasi dapat berkembang secara 
adaptif seiring dengan perubahan lingkungan.

3.	 Pendekatan Validasi Model Inovasi
Berbagai pendekatan dapat digunakan dalam validasi model inovasi. 

Pendekatan kualitatif, seperti expert judgment dan focus group discussion, 
digunakan untuk menilai relevansi dan kelayakan model dari perspektif 
praktisi dan akademisi. Creswell dan Poth menekankan bahwa validasi 
kualitatif penting untuk menangkap konteks dan makna yang tidak dapat 
diukur secara kuantitatif.

Sementara itu, pendekatan kuantitatif digunakan untuk menguji 
hubungan antarvariabel dalam model inovasi melalui analisis statistik. 
Pendekatan campuran (mixed methods) sering kali direkomendasikan untuk 
memperoleh pemahaman yang komprehensif.

4.	 Validasi Konseptual dan Validasi Empiris
Validasi model inovasi dapat dibedakan menjadi validasi konseptual 

dan validasi empiris. Validasi konseptual bertujuan menilai konsistensi 
logis dan kesesuaian teoretis model inovasi dengan literatur dan kerangka 
konseptual yang ada. Menurut Sekaran dan Bougie, validasi konseptual 
memastikan bahwa konstruk dan hubungan dalam model didefinisikan 
secara jelas dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Validasi empiris, di sisi lain, berfokus pada pengujian model melalui 
data nyata. Pengujian ini dapat dilakukan melalui studi kasus, survei, atau 
eksperimen inovasi. Validasi empiris memberikan bukti apakah model 
inovasi mampu menjelaskan dan memprediksi fenomena inovasi secara 
akurat.
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5.	 Uji Coba (Pilot Testing) sebagai Bagian dari Validasi
Uji coba atau pilot testing merupakan langkah penting dalam validasi 

model inovasi. Tahap ini memungkinkan organisasi mengimplementasikan 
model inovasi dalam skala terbatas untuk mengamati kinerjanya secara 
langsung. Ries menekankan bahwa eksperimen skala kecil memungkinkan 
organisasi belajar dengan cepat dan mengurangi risiko kegagalan besar.

Melalui uji coba, organisasi dapat mengevaluasi apakah proses, 
peran, dan mekanisme dalam model inovasi berjalan sesuai dengan yang 
direncanakan, serta mengidentifikasi kebutuhan penyesuaian sebelum 
penerapan skala penuh.

6.	 Validasi Model Inovasi dalam Konteks Digital
Dalam konteks inovasi digital, validasi model inovasi menjadi semakin 

kompleks. Nambisan menegaskan bahwa inovasi digital bersifat dinamis 
dan sering kali melibatkan ekosistem yang luas. Oleh karena itu, validasi 
model inovasi digital harus mempertimbangkan interaksi antaraktor, 
dinamika platform, dan perubahan teknologi yang cepat.

Validasi model inovasi digital menuntut pendekatan yang lebih iteratif 
dan adaptif, di mana umpan balik pengguna dan data real-time menjadi 
sumber utama pembelajaran.

7.	 Tantangan dalam Validasi Model Inovasi
Meskipun penting, validasi model inovasi menghadapi berbagai 

tantangan. Tantangan tersebut meliputi keterbatasan data, resistensi 
pemangku kepentingan, serta kesulitan mengukur dampak inovasi dalam 
jangka pendek. Pfeffer dan Sutton menekankan bahwa tekanan untuk 
segera menunjukkan hasil sering kali mengurangi kualitas proses validasi.

Oleh karena itu, organisasi perlu menyeimbangkan kebutuhan akan 
kecepatan inovasi dengan kedalaman proses validasi agar model inovasi 
benar-benar memberikan nilai jangka panjang.

N.	 Studi Kasus Desain Model Inovasi
Studi kasus merupakan pendekatan penting dalam pembelajaran 

dan pengembangan model inovasi karena memungkinkan pemahaman 
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yang kontekstual dan mendalam terhadap bagaimana konsep, strategi, 
dan model inovasi diterapkan dalam praktik nyata. Melalui studi kasus, 
pembaca dapat mengkaji dinamika desain model inovasi secara holistik, 
mulai dari identifikasi masalah, perumusan solusi, hingga evaluasi dampak 
inovasi.
1.	 Peran Studi Kasus dalam Pembelajaran dan Desain Model Inovasi

Studi kasus berfungsi sebagai jembatan antara teori dan praktik inovasi. 
Eisenhardt dan Graebner menegaskan bahwa studi kasus membantu 
mengungkap kompleksitas proses inovasi yang sering kali tidak dapat 
dijelaskan sepenuhnya melalui model teoretis. Dalam konteks desain model 
inovasi, studi kasus memberikan pembelajaran empiris tentang faktor 
keberhasilan dan kegagalan inovasi.

Selain itu, studi kasus memungkinkan analisis reflektif terhadap 
keputusan strategis, peran kepemimpinan, dan pengaruh budaya organisasi 
dalam inovasi. Dengan demikian, studi kasus menjadi sarana penting untuk 
mengembangkan pemahaman kritis dan keterampilan analitis.

2.	 Studi Kasus Konseptual: Desain Model Inovasi pada Organisasi Berbasis 
Digital
Sebagai ilustrasi konseptual, studi kasus ini mengkaji desain model 

inovasi pada sebuah organisasi berbasis digital yang menghadapi tantangan 
disrupsi teknologi dan perubahan perilaku pelanggan. Organisasi ini 
berupaya mengembangkan model inovasi yang mampu meningkatkan 
kecepatan pengembangan produk digital sekaligus menjaga kualitas dan 
keberlanjutan.

Masalah utama yang dihadapi adalah fragmentasi proses inovasi, 
keterbatasan kolaborasi lintas fungsi, serta ketidaksesuaian antara strategi 
digital dan praktik inovasi. Kondisi ini mendorong organisasi untuk 
merancang ulang model inovasinya secara sistematis.

3.	 Pendekatan Desain Model Inovasi dalam Studi Kasus
Pendekatan desain model inovasi dalam studi kasus ini dimulai dengan 

analisis kebutuhan dan pemetaan pemangku kepentingan. Christensen 
menekankan pentingnya pemahaman mendalam terhadap kebutuhan 
pengguna sebagai dasar inovasi yang bernilai. Organisasi kemudian 
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menetapkan fokus pada inovasi digital berbasis pelanggan dan kolaborasi 
lintas fungsi.

Model inovasi yang dirancang mengadopsi prinsip inovasi terbuka 
(open innovation) dan pendekatan iteratif. Chesbrough menyatakan bahwa 
keterbukaan terhadap ide dan kolaborasi eksternal dapat memperkaya 
proses inovasi dan mempercepat penciptaan nilai.

4.	 Implementasi dan Validasi Model Inovasi
Implementasi model inovasi dilakukan melalui uji coba (pilot project) 

pada unit tertentu sebelum diterapkan secara luas. Ries menekankan bahwa 
eksperimen skala kecil memungkinkan organisasi belajar secara cepat 
dan mengurangi risiko kegagalan. Selama tahap implementasi, organisasi 
mengumpulkan data kinerja inovasi dan umpan balik pengguna sebagai 
dasar validasi model.

Validasi dilakukan dengan mengevaluasi kesesuaian model dengan 
tujuan strategis, efektivitas proses inovasi, serta tingkat penerimaan 
pemangku kepentingan. Hasil validasi menunjukkan bahwa model 
inovasi yang dirancang mampu meningkatkan kolaborasi dan kecepatan 
pengembangan inovasi digital.

5.	 Analisis Hasil dan Pembelajaran dari Studi Kasus
Analisis hasil studi kasus menunjukkan bahwa keberhasilan desain model 

inovasi dipengaruhi oleh beberapa faktor kunci, antara lain kepemimpinan 
yang visioner, budaya organisasi yang mendukung pembelajaran, serta 
integrasi yang kuat antara strategi dan model inovasi. Tidd dan Bessant 
(2021) menegaskan bahwa keselarasan antara strategi, struktur, dan budaya 
merupakan determinan utama keberhasilan inovasi.

Pembelajaran penting dari studi kasus ini adalah bahwa desain model 
inovasi harus bersifat adaptif dan kontekstual. Tidak ada satu model 
inovasi yang cocok untuk semua organisasi, sehingga desain model harus 
disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan spesifik organisasi.

6.	 Implikasi Studi Kasus bagi Praktik Manajemen Inovasi
Studi kasus ini memberikan implikasi praktis bagi manajemen inovasi. 

Pertama, organisasi perlu melibatkan berbagai pemangku kepentingan 
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dalam desain model inovasi untuk memastikan relevansi dan keberterimaan. 
Kedua, validasi model inovasi melalui uji coba dan evaluasi berkelanjutan 
menjadi kunci untuk meminimalkan risiko kegagalan. Integrasi teknologi 
digital dalam model inovasi harus disertai dengan perubahan budaya dan 
kepemimpinan yang mendukung. Tanpa perubahan tersebut, inovasi digital 
berisiko tidak memberikan dampak strategis yang diharapkan.

O.	 Rangkuman
Konsep, prinsip, dan praktik desain model inovasi sebagai kerangka 

strategis yang memungkinkan organisasi mengelola inovasi secara 
sistematis, terarah, dan berkelanjutan. Bab ini menegaskan bahwa inovasi 
bukanlah proses yang bersifat spontan atau insidental, melainkan hasil dari 
desain yang matang, terintegrasi, dan berbasis pemahaman konseptual 
serta bukti empiris.

Pembahasan diawali dengan pemahaman tentang pengertian dan 
hakikat model inovasi, yang diposisikan sebagai representasi struktural dari 
cara organisasi menciptakan, mengelola, dan mengimplementasikan inovasi. 
Model inovasi berfungsi sebagai alat integratif yang menghubungkan visi, 
strategi, sumber daya, proses, dan aktor inovasi dalam satu kesatuan sistem 
yang koheren.

Selanjutnya, bab ini menguraikan berbagai model inovasi, termasuk 
model inovasi interaktif, open innovation, serta model inovasi digital dan 
berbasis ekosistem. Pembahasan ini menunjukkan bahwa perkembangan 
lingkungan bisnis, teknologi, dan masyarakat mendorong pergeseran dari 
model inovasi tertutup menuju model yang lebih terbuka, kolaboratif, 
dan berbasis jaringan. Inovasi digital dipahami bukan hanya sebagai 
pemanfaatan teknologi, tetapi sebagai enabler perubahan model inovasi 
secara

Prinsip dasar dan komponen utama dalam desain model inovasi, 
yang meliputi orientasi nilai, keterbukaan, kolaborasi, pembelajaran 
berkelanjutan, serta integrasi teknologi dan manusia. Komponen seperti 
kepemimpinan, budaya organisasi, strategi, struktur, dan tata kelola inovasi 
dipahami sebagai elemen kunci yang menentukan efektivitas model inovasi.
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Peran kepemimpinan dan budaya organisasi dibahas secara khusus 
sebagai faktor penentu keberhasilan desain model inovasi. Kepemimpinan 
inovatif berfungsi dalam menetapkan visi, mengelola risiko, dan 
menciptakan lingkungan yang aman bagi eksperimen, sementara budaya 
organisasi yang mendukung inovasi menjadi prasyarat bagi kreativitas, 
pembelajaran, dan kolaborasi. Integrasi strategi dan model inovasi, di 
mana inovasi harus selaras dengan tujuan strategis organisasi agar mampu 
menciptakan nilai dan keunggulan kompetitif. Integrasi ini diperkuat melalui 
sistem pengukuran kinerja dan evaluasi inovasi yang relevan. Sistematis 
tahapan desain model inovasi, mulai dari identifikasi masalah dan peluang, 
perumusan tujuan, perancangan arsitektur model, integrasi sumber daya, 
penetapan tata kelola, implementasi dan eksperimentasi, hingga evaluasi 
dan penyempurnaan berkelanjutan. Tahapan ini menegaskan bahwa 
desain model inovasi bersifat iteratif dan adaptif terhadap perubahan 
konteks. Validasi model inovasi untuk memastikan kesesuaian konseptual 
dan efektivitas empiris model yang dirancang. Validasi dilakukan melalui 
pendekatan kualitatif, kuantitatif, maupun campuran, termasuk uji coba 
dan pembelajaran berbasis bukti. Studi kasus desain model inovasi, bab 
ini memberikan ilustrasi aplikatif tentang bagaimana konsep, prinsip, dan 
tahapan desain model inovasi diterapkan dalam konteks nyata. Studi kasus 
tersebut memperlihatkan bahwa keberhasilan inovasi sangat dipengaruhi 
oleh keselarasan antara strategi, kepemimpinan, budaya, dan proses inovasi.

P.	 Soal Reflektif
1.	 Jelaskan mengapa model inovasi tidak dapat dipahami hanya sebagai 

alat teknis, tetapi harus dipandang sebagai kerangka strategis 
organisasi. Kaitkan jawaban Anda dengan peran visi, strategi, dan 
nilai organisasi.

2.	 Bandingkan model inovasi tertutup (closed innovation) dan model 
inovasi terbuka (open innovation). Dalam konteks lingkungan bisnis 
dan publik saat ini, model mana yang lebih relevan? Berikan argumen 
konseptual Anda.

3.	 Analisis bagaimana budaya organisasi dapat berfungsi sebagai enabler 
sekaligus barrier dalam desain model inovasi. Sertakan contoh situasi 
organisasi yang berbeda.
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4.	 Mengapa inovasi digital sering kali gagal meskipun teknologi yang 
digunakan sudah canggih? Jelaskan jawaban Anda dengan mengaitkan 
desain model inovasi, kepemimpinan, dan budaya organisasi.

5.	 Evaluasilah sebuah organisasi (nyata atau hipotetis) yang Anda kenal: 
Bagian mana dari model inovasi yang sudah kuat dan bagian mana 
yang masih lemah? Jelaskan alasan evaluasi Anda secara sistematis.
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BAB VI
VALIDASI DAN IMPLEMENTASI

MODEL INOVASI

Berfokus pada pengujian kelayakan (validasi) dan penerapan nyata 
(implementasi) agar inovasi benar-benar menghasilkan nilai bisnis dan 
nilai organisasi. Validasi dan implementasi model inovasi merupakan proses 
penting untuk memastikan inovasi layak, relevan, dan menghasilkan nilai 
nyata. Validasi dilakukan untuk mengurangi risiko kegagalan dengan 
menguji asumsi, data, dan kebutuhan pengguna melalui berbagai metode 
seperti prototipe, analisis data, dan umpan balik. Hasil validasi menjadi dasar 
pengambilan keputusan dan transisi menuju implementasi. Implementasi 
inovasi dilakukan secara terencana melalui perencanaan strategis, uji coba 
terbatas, evaluasi, dan pengembangan berkelanjutan.

A.	 Pengertian Validasi Model Inovasi
Validasi model inovasi merupakan proses fundamental dalam 

manajemen inovasi yang bertujuan untuk memastikan bahwa model inovasi 
yang dirancang tidak hanya logis secara konseptual, tetapi juga layak, 
relevan, dan bernilai ketika diterapkan dalam konteks nyata organisasi. 
Validasi menjadi tahapan krusial karena inovasi pada dasarnya beroperasi 
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dalam kondisi ketidakpastian yang tinggi, baik dari sisi teknologi, pasar, 
maupun organisasi. Tanpa validasi yang memadai, inovasi berisiko gagal 
bukan karena ide yang lemah, melainkan karena asumsi yang tidak teruji 
secara sistematis. Secara konseptual, validasi model inovasi dapat dipahami 
sebagai proses pengujian asumsi, struktur, dan mekanisme dalam model 
inovasi melalui pendekatan berbasis bukti (evidence-based). Tidd dan 
Bessant menegaskan bahwa inovasi yang berhasil selalu didahului oleh 
serangkaian proses pembelajaran dan pengujian yang memungkinkan 
organisasi membedakan antara dugaan, harapan, dan realitas. Dalam hal 
ini, validasi berfungsi sebagai mekanisme pembelajaran strategis.

Dari perspektif manajemen strategis, validasi model inovasi tidak 
sekadar bertujuan untuk “membenarkan” desain model yang telah dibuat, 
tetapi untuk mengkritisi dan menyempurnakannya. OECD menjelaskan 
bahwa validasi merupakan sarana untuk mengurangi bias internal 
organisasi, terutama bias optimisme yang sering muncul dalam proses 
inovasi. Dengan melakukan validasi, organisasi dipaksa untuk berhadapan 
dengan data, umpan balik pemangku kepentingan, serta keterbatasan 
sumber daya yang nyata. Validasi model inovasi juga memiliki dimensi 
multidisipliner. Dari sudut pandang teknologi, validasi menguji apakah 
solusi inovatif dapat berfungsi secara teknis dan operasional. Dari perspektif 
pasar, validasi menilai apakah inovasi benar-benar menjawab kebutuhan 
pengguna dan memiliki proposisi nilai yang jelas. Sementara itu, dari sisi 
organisasi, validasi mengkaji kesiapan struktur, budaya, dan sumber daya 
manusia, mengadopsi inovasi tersebut.

Validasi model inovasi harus dipahami sebagai proses iteratif, 
bukan kegiatan satu kali. Ries menekankan bahwa inovasi yang efektif 
berkembang melalui siklus build–measure–learn, di mana setiap tahap 
validasi menghasilkan pembelajaran baru yang dapat mengubah atau 
bahkan menggugurkan asumsi awal. Dengan demikian, validasi bukan 
tanda kegagalan inovasi, melainkan indikator kedewasaan proses inovasi. 
Inovasi digital dan berbasis ekosistem, validasi model inovasi menjadi 
semakin kompleks. Nambisan menunjukkan bahwa inovasi digital sering 
kali melibatkan banyak aktor, platform, dan ketergantungan teknologi, 
sehingga validasi tidak hanya mencakup organisasi internal, tetapi juga 
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mitra, pengguna, dan lingkungan ekosistem. Oleh karena itu, validasi 
model inovasi harus bersifat kolaboratif dan terbuka terhadap umpan 
balik eksternal. Dari sudut pandang tata kelola organisasi, validasi model 
inovasi juga berfungsi sebagai alat pengambilan keputusan manajerial. 
Kaplan dan Norton menjelaskan bahwa hasil validasi inovasi memberikan 
dasar rasional bagi manajemen untuk memutuskan apakah suatu inovasi 
akan dilanjutkan, disempurnakan, diskalakan, atau dihentikan. Keputusan 
ini penting untuk memastikan penggunaan sumber daya organisasi 
secara efisien dan bertanggung jawab. Pengertian validasi model inovasi 
membekali mahasiswa dengan kemampuan berpikir kritis dan reflektif. 
Mahasiswa tidak hanya dituntut mampu merancang model inovasi, 
tetapi juga mengevaluasi kelayakan dan dampaknya secara sistematis. 
Dengan demikian, validasi model inovasi menjadi kompetensi penting 
bagi calon inovator, manajer, dan peneliti. Secara keseluruhan, validasi 
model inovasi dapat disimpulkan sebagai proses pembelajaran berbasis 
bukti yang memastikan inovasi bergerak dari ide menuju nilai nyata. 
Validasi menegaskan bahwa inovasi yang berkelanjutan bukanlah hasil 
keberanian semata, melainkan perpaduan antara kreativitas, analisis kritis, 
dan keputusan strategis yang berbasis data dan konteks.

B.	 Tujuan dan Manfaat Validasi Model Inovasi
Validasi model inovasi memiliki peran strategis dalam memastikan 

bahwa inovasi yang dikembangkan mampu menghasilkan nilai nyata dan 
berkelanjutan bagi organisasi serta pemangku kepentingan. Tujuan dan 
manfaat validasi tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga mencakup dimensi 
strategis, manajerial, dan pembelajaran organisasi. Oleh karena itu, validasi 
model inovasi harus dipahami sebagai bagian integral dari tata kelola 
inovasi yang bertanggung jawab.

1.	 Tujuan Validasi Model Inovasi
a.	 Mengurangi Risiko Kegagalan Inovasi

Tujuan utama validasi model inovasi adalah mengurangi 
risiko kegagalan inovasi. Inovasi secara inheren mengandung 
ketidakpastian, baik dari sisi teknologi, pasar, maupun organisasi. 
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Tidd dan Bessant menegaskan bahwa sebagian besar kegagalan 
inovasi disebabkan oleh asumsi yang tidak diuji sejak awal. 
Melalui validasi, organisasi dapat mengidentifikasi kelemahan 
model inovasi sebelum sumber daya besar dialokasikan untuk 
implementasi skala penuh.

b.	 Menguji Kesesuaian dengan Kebutuhan Pengguna dan Pasar
Validasi bertujuan untuk memastikan bahwa inovasi yang 
dikembangkan benar-benar relevan dengan kebutuhan pengguna 
dan konteks pasar. Christensen menekankan bahwa inovasi 
yang berhasil selalu berangkat dari pemahaman mendalam 
terhadap masalah pengguna. Validasi memungkinkan organisasi 
memperoleh umpan balik langsung dari pengguna untuk menilai 
nilai, kegunaan, dan penerimaan inovasi.

c.	 Menilai Kelayakan Organisasi dan Sumber Daya
Tujuan lain dari validasi adalah menilai kesiapan organisasi dalam 
mengimplementasikan inovasi. Chesbrough menjelaskan bahwa 
inovasi sering kali gagal bukan karena solusi yang buruk, tetapi 
karena organisasi tidak siap secara struktural, budaya, atau sumber 
daya manusia. Validasi membantu organisasi menilai apakah model 
inovasi dapat diintegrasikan ke dalam sistem dan proses yang ada.

d.	 Mendukung Pengambilan Keputusan Manajerial Berbasis Bukti
Validasi menyediakan dasar empiris bagi pengambilan 
keputusan strategis. Kaplan dan Norton menekankan pentingnya 
keputusan berbasis data dalam manajemen modern. Melalui 
validasi, manajemen memperoleh informasi yang objektif untuk 
menentukan apakah inovasi perlu dilanjutkan, dimodifikasi, 
diskalakan, atau dihentikan.

2.	 Manfaat Validasi Model Inovasi
a.	 Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

Salah satu manfaat utama validasi adalah efisiensi penggunaan 
sumber daya organisasi. Dengan melakukan validasi sejak 
dini, organisasi dapat menghindari pemborosan waktu, biaya, 
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dan tenaga pada inovasi yang tidak layak. Ries menunjukkan 
bahwa pendekatan validasi berbasis eksperimen memungkinkan 
organisasi belajar dengan biaya yang relatif rendah.

b.	 Peningkatan Kualitas Desain Model Inovasi
Validasi berfungsi sebagai mekanisme umpan balik yang 
memperbaiki kualitas desain model inovasi. Setiap proses validasi 
menghasilkan pembelajaran baru yang dapat digunakan untuk 
menyempurnakan asumsi, proses, dan struktur model inovasi. 
Dengan demikian, validasi tidak hanya menilai, tetapi juga 
meningkatkan mutu inovasi.

c.	 Meningkatkan Penerimaan dan Komitmen Pemangku Kepentingan
Validasi yang melibatkan pemangku kepentingan internal dan 
eksternal dapat meningkatkan tingkat penerimaan inovasi. OECD 
menegaskan bahwa partisipasi pemangku kepentingan dalam 
proses validasi memperkuat rasa memiliki (sense of ownership) 
dan komitmen terhadap inovasi. Hal ini sangat penting dalam 
tahap implementasi.

d.	 Memperkuat Pembelajaran dan Kapabilitas Inovasi Organisasi
Manfaat jangka panjang validasi adalah penguatan kapabilitas 
inovasi organisasi. Argote dan Hora menjelaskan bahwa proses 
pembelajaran kolektif merupakan fondasi inovasi berkelanjutan. 
Validasi membantu organisasi membangun budaya belajar 
berbasis bukti dan refleksi, sehingga meningkatkan kematangan 
sistem inovasi.

e.	 Meningkatkan Akuntabilitas dan Tata Kelola Inovasi
Validasi juga berkontribusi pada peningkatan akuntabilitas dalam 
pengelolaan inovasi. Dengan adanya bukti dan indikator yang jelas, 
organisasi dapat mempertanggungjawabkan keputusan inovasi 
kepada pemangku kepentingan, termasuk investor, regulator, dan 
masyarakat. Hal ini sejalan dengan prinsip tata kelola inovasi yang 
transparan dan beretika.
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C.	 Jenis-Jenis Validasi Model Inovasi
Validasi model inovasi bukanlah proses tunggal yang bersifat 

homogen, melainkan terdiri dari berbagai jenis pengujian yang saling 
melengkapi. Setiap jenis validasi berfungsi untuk menguji dimensi tertentu 
dari model inovasi, mulai dari aspek teknis hingga kesiapan organisasi dan 
keberlanjutan nilai. Pendekatan multidimensi ini penting karena inovasi 
pada dasarnya merupakan fenomena kompleks yang melibatkan interaksi 
antara teknologi, manusia, pasar, dan sistem organisasi.
1.	 Validasi Konseptual (Conceptual Validation)

Validasi konseptual merupakan tahap awal yang bertujuan untuk 
menilai konsistensi logis dan kesesuaian teoretis model inovasi. Pada 
tahap ini, model inovasi diuji terhadap kerangka konseptual, teori 
manajemen inovasi, serta hasil-hasil penelitian terdahulu. Sekaran dan 
Bougie menegaskan bahwa validasi konseptual memastikan setiap konstruk 
dan hubungan antarvariabel dalam model didefinisikan secara jelas dan 
memiliki dasar ilmiah yang kuat.

Validasi konseptual membantu organisasi dan peneliti menghindari 
model inovasi yang bersifat normatif tanpa fondasi akademik. Dalam 
konteks buku ajar, validasi konseptual juga memastikan bahwa model 
inovasi dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan pedagogis.

2.	 Validasi Teknis dan Operasional
Validasi teknis dan operasional bertujuan untuk menguji apakah 

inovasi dapat berfungsi secara teknis dan diimplementasikan dalam proses 
operasional organisasi. Jenis validasi ini sangat relevan untuk inovasi 
berbasis teknologi, sistem digital, atau proses produksi baru. Tidd dan 
Bessant menekankan bahwa kegagalan inovasi sering terjadi ketika solusi 
secara teknis memungkinkan, tetapi tidak kompatibel dengan sistem dan 
prosedur yang ada.

Validasi teknis mencakup pengujian keandalan, skalabilitas, dan 
integrasi teknologi, sementara validasi operasional mengkaji kesiapan 
proses kerja, alur koordinasi, serta kompetensi sumber daya manusia yang 
terlibat.
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3.	 Validasi Pasar dan Pengguna (Market and User Validation)
Validasi pasar dan pengguna berfokus pada pengujian relevansi dan 

nilai inovasi bagi pengguna atau pelanggan. Christensen menegaskan 
bahwa inovasi yang gagal sering kali bukan karena teknologi yang buruk, 
melainkan karena tidak adanya product–market fit. Oleh karena itu, validasi 
pasar menjadi elemen kunci dalam model inovasi yang berorientasi nilai.

Validasi jenis ini dilakukan melalui survei pengguna, wawancara 
mendalam, uji coba produk, atau analisis perilaku pengguna. Umpan balik 
pengguna digunakan untuk menilai kegunaan, kemudahan penggunaan, 
dan manfaat inovasi dalam konteks nyata.

4.	 Validasi Finansial dan Ekonomi
Validasi finansial bertujuan untuk menilai kelayakan ekonomi dan 

keberlanjutan finansial inovasi. Jenis validasi ini mencakup analisis biaya-
manfaat, proyeksi pendapatan, serta evaluasi dampak inovasi terhadap 
kinerja keuangan organisasi. Kaplan dan Norton menekankan bahwa 
inovasi harus memberikan kontribusi yang terukur terhadap tujuan 
strategis, termasuk kinerja finansial.

Validasi finansial membantu manajemen mengambil keputusan rasional 
terkait alokasi sumber daya dan prioritas inovasi, terutama dalam kondisi 
keterbatasan anggaran.

5.	 Validasi Organisasi dan Budaya
Validasi organisasi dan budaya mengkaji kesiapan internal organisasi 

dalam menerima dan mengadopsi inovasi. Aspek yang diuji meliputi 
struktur organisasi, budaya kerja, kepemimpinan, serta sistem insentif. 
Schein menegaskan bahwa inovasi sering kali gagal karena ketidaksesuaian 
dengan nilai dan norma organisasi. Validasi ini penting untuk memastikan 
bahwa model inovasi tidak hanya layak secara teknis dan ekonomis, tetapi 
juga dapat diterima dan didukung oleh aktor internal organisasi.

6.	 Validasi Ekosistem dan Pemangku Kepentingan
Dalam konteks inovasi berbasis ekosistem, validasi model inovasi perlu 

melibatkan pemangku kepentingan eksternal, seperti mitra, regulator, 
komunitas, dan pengguna. Nambisan menekankan bahwa keberhasilan 



162				           MANAJEMEN INOVASI BISNIS DAN DIGITAL

inovasi digital sering kali bergantung pada kesiapan dan keselarasan aktor 
dalam ekosistem. Validasi ekosistem bertujuan untuk menilai kesesuaian 
peran, insentif, dan hubungan antaraktor agar inovasi dapat berkembang 
secara kolaboratif dan berkelanjutan.

7.	 Validasi Dampak dan Keberlanjutan
Jenis validasi terakhir adalah validasi dampak dan keberlanjutan, yang 

menilai kontribusi inovasi terhadap nilai jangka panjang organisasi dan 
masyarakat. Validasi ini mencakup dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan 
dari inovasi. OECD menekankan pentingnya inovasi yang bertanggung 
jawab dan berkelanjutan.

Validasi dampak membantu organisasi memastikan bahwa inovasi 
tidak hanya menguntungkan secara jangka pendek, tetapi juga sejalan 
dengan prinsip keberlanjutan dan tanggung jawab sosial.

D.	 Metode Validasi Model Inovasi
Metode validasi model inovasi merupakan seperangkat pendekatan 

sistematis yang digunakan untuk menguji kelayakan, relevansi, dan 
efektivitas suatu model inovasi sebelum dan selama implementasi. Pemilihan 
metode validasi yang tepat sangat menentukan kualitas keputusan inovasi, 
karena setiap metode menghasilkan jenis bukti yang berbeda. Oleh karena 
itu, validasi model inovasi tidak dapat bergantung pada satu metode 
tunggal, melainkan memerlukan kombinasi pendekatan kuantitatif dan 
kualitatif yang saling melengkapi.
1.	 Prototyping sebagai Metode Validasi Awal

Prototyping adalah metode validasi yang dilakukan dengan 
mengembangkan versi awal atau representasi sederhana dari inovasi untuk 
diuji secara terbatas. Metode ini memungkinkan organisasi menguji fungsi 
inti inovasi tanpa harus membangun sistem secara penuh. Tidd dan Bessant 
(2021) menjelaskan bahwa prototipe berfungsi sebagai media pembelajaran 
yang menjembatani konsep abstrak dengan realitas operasional.

Dalam konteks inovasi digital, prototyping sering dilakukan melalui 
mock-up, wireframe, atau beta version yang diuji langsung oleh pengguna. 
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Metode ini membantu mengidentifikasi kesalahan desain, hambatan 
penggunaan, serta peluang penyempurnaan sejak dini.

2.	 Minimum Viable Product (MVP)
Minimum Viable Product (MVP) merupakan metode validasi yang 

menekankan pada pengujian proposisi nilai utama inovasi dengan fitur 
minimum yang esensial. Ries menegaskan bahwa MVP memungkinkan 
organisasi menguji hipotesis pasar dengan biaya, waktu, dan risiko yang 
relatif rendah.

MVP sangat relevan dalam inovasi berbasis teknologi dan bisnis 
rintisan (startup), tetapi juga dapat diterapkan dalam inovasi organisasi 
dan sektor publik. Melalui MVP, organisasi memperoleh umpan balik nyata 
dari pengguna untuk menentukan arah pengembangan inovasi selanjutnya.

3.	 Pilot Project atau Uji Coba Terbatas
Pilot project merupakan metode validasi dengan menerapkan 

model inovasi dalam skala terbatas dan lingkungan terkendali. Metode 
ini bertujuan untuk mengamati kinerja inovasi dalam kondisi mendekati 
realitas operasional. OECD menyatakan bahwa pilot project menjadi 
jembatan penting antara validasi konseptual dan implementasi penuh.

Melalui pilot project, organisasi dapat mengukur dampak inovasi 
terhadap proses kerja, kinerja, dan perilaku aktor yang terlibat. Hasil uji 
coba ini menjadi dasar penyempurnaan desain inovasi sebelum replikasi 
atau perluasan.

4.	 Focus Group Discussion (FGD)
Focus Group Discussion (FGD) merupakan metode validasi kualitatif yang 

melibatkan kelompok kecil pemangku kepentingan untuk mendiskusikan 
dan mengevaluasi model inovasi. Sekaran dan Bougie menegaskan bahwa 
FGD efektif untuk menggali persepsi, pengalaman, dan ekspektasi aktor 
terkait inovasi.

FGD sering digunakan untuk validasi konseptual, validasi pasar, dan 
validasi organisasi, terutama ketika inovasi berdampak pada perubahan 
perilaku dan budaya kerja. Metode ini memungkinkan organisasi memahami 
dinamika sosial yang tidak selalu terdeteksi melalui data kuantitatif.
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5.	 Survei dan Pengukuran Kuantitatif
Survei merupakan metode validasi kuantitatif yang digunakan untuk 

mengukur persepsi, tingkat penerimaan, dan kepuasan pengguna terhadap 
inovasi. Hair menjelaskan bahwa survei memungkinkan pengumpulan data 
dalam skala besar sehingga hasil validasi memiliki tingkat generalisasi 
yang lebih tinggi.

Dalam validasi model inovasi, survei dapat digunakan untuk menguji 
konstruk utama seperti persepsi nilai, kemudahan penggunaan, niat adopsi, 
dan kepuasan pengguna. Data kuantitatif dari survei menjadi dasar analisis 
statistik dan pengambilan keputusan berbasis bukti.

6.	 Analisis Data dan Evaluasi Kinerja
Metode validasi berbasis analisis data menekankan pada penggunaan 

data operasional dan kinerja untuk menilai efektivitas inovasi. Kaplan dan 
Norton menegaskan bahwa pengukuran kinerja melalui indikator dan KPI 
inovasi menjadi alat penting dalam evaluasi inovasi.

Analisis data memungkinkan organisasi memantau dampak inovasi 
secara objektif, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Metode 
ini sangat relevan dalam inovasi digital yang menghasilkan data secara 
real-time.

7.	 Benchmarking dan Studi Perbandingan
Benchmarking merupakan metode validasi dengan membandingkan 

model inovasi yang dikembangkan dengan praktik terbaik (best practices) 
di organisasi lain. Metode ini membantu organisasi menilai posisi relatif 
inovasi dan mengidentifikasi area perbaikan. Porter menekankan bahwa 
benchmarking strategis dapat meningkatkan daya saing inovasi.

Dalam konteks akademik, benchmarking juga berfungsi sebagai alat 
pembelajaran untuk memahami keberhasilan dan kegagalan inovasi di 
berbagai sektor.

8.	 Validasi Berbasis Pakar (Expert Judgment)
Validasi berbasis pakar dilakukan dengan melibatkan akademisi, 

praktisi, atau konsultan yang memiliki keahlian di bidang inovasi. Metode 
ini sering digunakan untuk menilai kelayakan konseptual, strategis, dan 
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teknis dari model inovasi. Creswell dan Poth menjelaskan bahwa expert 
judgment memberikan kedalaman analisis yang sulit diperoleh melalui 
metode lain.

9.	 Kombinasi Metode (Mixed-Methods Validation)
Pendekatan mixed-methods menggabungkan metode kualitatif dan 

kuantitatif untuk memperoleh gambaran validasi yang lebih komprehensif. 
Nambisan menekankan bahwa inovasi yang kompleks validasi yang holistik 
agar berbagai dimensi inovasi dapat diuji secara seimbang

E.	 Minimum Viable Product (MVP) dalam Validasi Inovasi
Minimum Viable Product (MVP) merupakan pendekatan strategis dalam 

validasi inovasi yang menekankan pada pembelajaran empiris melalui 
pengujian awal inovasi dalam bentuk paling sederhana namun fungsional. 
MVP dirancang bukan untuk mencapai kesempurnaan, melainkan untuk 
menguji asumsi-asumsi kunci yang mendasari suatu model inovasi. Dalam 
konteks ini, MVP berfungsi sebagai alat validasi yang memungkinkan 
organisasi meminimalkan risiko sekaligus memaksimalkan pembelajaran.
1.	 Definisi dan Esensi Minimum Viable Product

Secara konseptual, MVP didefinisikan sebagai versi minimum dari 
produk, layanan, atau model inovasi yang mengandung fitur inti yang 
cukup untuk digunakan oleh pengguna awal (early adopters) dan 
menghasilkan umpan balik yang bermakna. Ries menekankan bahwa esensi 
MVP bukan pada skala atau kelengkapan, melainkan pada kemampuannya 
menghasilkan data pembelajaran yang relevan untuk pengambilan 
keputusan inovasi.

Dalam validasi inovasi, MVP berperan sebagai mekanisme untuk 
menguji hipotesis nilai (value hypothesis) dan hipotesis pertumbuhan 
(growth hypothesis). Dengan demikian, MVP memungkinkan organisasi 
menjawab pertanyaan fundamental: apakah inovasi yang dirancang benar-
benar menyelesaikan masalah nyata dan menciptakan nilai bagi pengguna.

2.	 MVP sebagai Instrumen Validasi Berbasis Bukti
MVP menempati posisi strategis dalam pendekatan evidence-based 

innovation. Alih-alih mengandalkan intuisi atau asumsi internal, MVP 
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mendorong organisasi untuk berinteraksi langsung dengan realitas pasar 
dan pengguna. Tidd dan Bessant menyatakan bahwa validasi inovasi yang 
efektif harus berangkat dari bukti empiris, bukan sekadar rasionalitas 
konseptual.

Melalui MVP, organisasi dapat mengumpulkan bukti berupa data 
penggunaan, umpan balik pengguna, serta indikator kinerja awal yang 
merefleksikan nilai inovasi. Bukti-bukti ini menjadi dasar evaluasi kelayakan 
inovasi sebelum dilakukan investasi lebih lanjut.

3.	 Peran MVP dalam Reduksi Risiko Inovasi
Inovasi selalu mengandung risiko, baik risiko teknis, pasar, maupun 

organisasi. MVP berfungsi sebagai alat mitigasi risiko dengan cara:
a.	 Mengurangi biaya eksperimen inovasi,
b.	 Membatasi dampak kegagalan pada skala kecil,
c.	 Memungkinkan koreksi dini terhadap desain inovasi.

OECD (2021) menegaskan bahwa kegagalan inovasi pada tahap awal 
yang terkontrol justru merupakan bentuk keberhasilan pembelajaran 
organisasi. Dalam hal ini, MVP mengubah kegagalan dari sesuatu yang 
harus dihindari menjadi sumber pengetahuan yang bernilai.

4.	 Ragam Bentuk MVP dalam Validasi Inovasi
MVP tidak memiliki bentuk tunggal dan dapat disesuaikan dengan 

jenis inovasi serta konteks organisasi. Beberapa bentuk MVP yang umum 
digunakan antara lain:
a.	 Prototype konseptual, seperti mock-up atau simulasi proses,
b.	 Produk digital versi beta, dengan fitur inti terbatas,
c.	 Pilot layanan, yang diuji pada kelompok pengguna terbatas,
d.	 MVP proses, yaitu uji coba alur kerja atau mekanisme organisasi baru.

Osterwalder menekankan bahwa pemilihan bentuk MVP harus 
difokuskan pada pengujian asumsi paling kritis dalam model inovasi, bukan 
sekadar menampilkan inovasi secara visual.
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5.	 MVP dalam Validasi Pasar dan Pengguna
MVP sangat efektif digunakan untuk validasi pasar karena 

memungkinkan interaksi langsung dengan pengguna dalam konteks 
nyata. Christensen menjelaskan bahwa kebutuhan pengguna sering kali 
bersifat laten dan baru terungkap melalui pengalaman langsung. MVP 
menyediakan medium bagi pengguna untuk mengevaluasi kegunaan, 
kemudahan, dan relevansi inovasi.

Umpan balik pengguna dari MVP menjadi dasar penting untuk:
a.	 Penyempurnaan proposisi nilai,
b.	 Penyesuaian fitur inovasi,
c.	 Reorientasi segmen pasar yang dituju.
6.	 MVP sebagai Proses Iteratif Pembelajaran Organisasi

MVP bukanlah artefak statis, melainkan bagian dari siklus iteratif build–
measure–learn. Setiap iterasi MVP menghasilkan pembelajaran baru yang 
memperkaya pemahaman organisasi tentang inovasi yang dikembangkan. 
Nambisan menegaskan bahwa inovasi yang berkelanjutan hampir selalu 
melalui serangkaian iterasi MVP sebelum mencapai bentuk yang matang.

Dalam perspektif ini, MVP berfungsi sebagai mesin pembelajaran 
organisasi yang memperkuat kapabilitas inovasi jangka panjang.

F.	 Indikator Keberhasilan Validasi Model Inovasi
Keberhasilan validasi model inovasi tidak dapat ditentukan hanya 

berdasarkan persepsi subjektif atau keberhasilan parsial suatu uji coba. 
Validasi yang efektif memerlukan indikator yang jelas, terukur, dan 
relevan, agar hasilnya dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan 
strategis. Indikator keberhasilan validasi berfungsi sebagai alat evaluasi 
yang menjembatani proses pembelajaran inovasi dengan keputusan 
implementasi atau pengembangan lebih lanjut.

1.	 Konsep Indikator dalam Validasi Model Inovasi
Indikator keberhasilan validasi model inovasi dapat didefinisikan 

sebagai parameter atau ukuran yang digunakan untuk menilai sejauh 
mana model inovasi memenuhi tujuan validasi yang telah ditetapkan. 
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Kaplan dan Norton menegaskan bahwa indikator merupakan instrumen 
penting untuk menerjemahkan strategi ke dalam ukuran kinerja yang dapat 
dievaluasi secara objektif.

Dalam konteks inovasi, indikator validasi tidak hanya bersifat finansial, 
tetapi juga mencakup dimensi teknis, pasar, organisasi, dan pembelajaran. 
Pendekatan multidimensi ini diperlukan karena inovasi menghasilkan nilai 
dalam berbagai bentuk, tidak terbatas pada keuntungan ekonomi jangka 
pendek.

2.	 Indikator Keberhasilan Validasi Teknis
Indikator teknis digunakan untuk menilai apakah inovasi dapat 

berfungsi secara andal dan sesuai dengan spesifikasi yang dirancang. 
Beberapa indikator teknis yang umum digunakan meliputi:
a.	 Tingkat keandalan sistem atau produk,
b.	 Stabilitas dan konsistensi kinerja,
c.	 Kemudahan integrasi dengan sistem yang ada,
d.	 Skalabilitas teknologi.

Tidd dan Bessant menekankan bahwa validasi teknis yang gagal sering 
kali menjadi penyebab utama kegagalan inovasi pada tahap implementasi, 
meskipun inovasi tersebut memiliki nilai pasar yang tinggi.

3.	 Indikator Keberhasilan Validasi Pasar dan Pengguna
Validasi pasar berfokus pada sejauh mana inovasi diterima dan dinilai 

bermanfaat oleh pengguna. Indikator yang digunakan antara lain:
a.	 Tingkat adopsi awal (early adoption rate),
b.	 Kepuasan dan pengalaman pengguna,
c.	 Persepsi nilai dan kegunaan inovasi,
d.	 Niat penggunaan berkelanjutan.

Christensen menegaskan bahwa keberhasilan inovasi sangat ditentukan 
oleh kesesuaian antara solusi inovatif dan kebutuhan pengguna. Oleh 
karena itu, indikator pasar menjadi salah satu penentu utama keputusan 
inovasi.
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4.	 Indikator Keberhasilan Validasi Finansial dan Ekonomi
Indikator finansial digunakan untuk menilai kelayakan ekonomi inovasi 

dan keberlanjutan investasi. Indikator ini meliputi:
a.	 Perbandingan biaya dan manfaat,
b.	 Proyeksi pendapatan atau penghematan biaya,
c.	 Return on Innovation (ROI inovasi),
d.	 Efisiensi penggunaan sumber daya.

OECD menekankan bahwa inovasi yang berkelanjutan harus mampu 
menunjukkan kontribusi ekonomi yang rasional, meskipun tidak selalu 
dalam bentuk keuntungan langsung pada tahap awal.

5.	 Indikator Keberhasilan Validasi Organisasi dan Budaya
Validasi organisasi menilai kesiapan internal dalam mengadopsi inovasi. 

Indikator yang digunakan antara lain:
a.	 Tingkat dukungan manajemen dan pimpinan,
b.	 Kesiapan dan kompetensi sumber daya manusia,
c.	 Tingkat penerimaan karyawan terhadap perubahan,
d.	 Kesesuaian inovasi dengan budaya organisasi.

Schein menegaskan bahwa ketidaksesuaian inovasi dengan budaya 
organisasi sering kali menjadi penghambat utama implementasi inovasi.

6.	 Indikator Pembelajaran dan Kapabilitas Inovasi
Selain indikator kinerja, validasi model inovasi juga harus memperhatikan 

indikator pembelajaran. Argote dan Hora menekankan bahwa inovasi yang 
berhasil selalu menghasilkan peningkatan kapabilitas organisasi. Indikator 
pembelajaran meliputi:
a.	 Jumlah dan kualitas pembelajaran dari proses validasi,
b.	 Perbaikan desain model inovasi,
c.	 Peningkatan kemampuan tim inovasi,
d.	 Kecepatan organisasi dalam beradaptasi.

Indikator ini menegaskan bahwa validasi tidak hanya berorientasi pada 
hasil akhir, tetapi juga pada proses pembelajaran yang berkelanjutan.
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7.	 Indikator Dampak dan Keberlanjutan
Dalam konteks inovasi modern, indikator keberhasilan validasi juga 

mencakup dampak jangka panjang dan keberlanjutan inovasi. Indikator 
ini meliputi:
a.	 Dampak sosial dari inovasi,
b.	 Kontribusi terhadap keberlanjutan lingkungan,
c.	 Kesesuaian dengan prinsip tata kelola dan etika.

OECD dan UN SDGs menekankan pentingnya inovasi yang bertanggung 
jawab dan berkelanjutan sebagai bagian dari pembangunan jangka panjang.

8.	 Integrasi Indikator dalam Sistem Pengambilan Keputusan
Indikator keberhasilan validasi model inovasi harus diintegrasikan 

ke dalam sistem pengambilan keputusan organisasi. Kaplan dan Norton 
menekankan bahwa indikator yang baik tidak hanya diukur, tetapi juga 
digunakan secara aktif untuk menentukan langkah strategis inovasi: 
melanjutkan, memperbaiki, menskalakan, atau menghentikan inovasi.

G.	 Transisi dari Validasi ke Implementasi Model Inovasi
Transisi dari validasi menuju implementasi model inovasi merupakan 

fase krusial yang sering menentukan keberhasilan atau kegagalan inovasi 
secara keseluruhan. Pada tahap ini, inovasi bergerak dari ranah pengujian 
dan pembelajaran menuju penerapan nyata dalam sistem organisasi. 
Banyak inovasi yang berhasil divalidasi secara teknis dan pasar justru 
mengalami kegagalan pada fase transisi ini karena kurangnya kesiapan 
strategis, organisasi, dan manajerial. Oleh karena itu, transisi dari validasi ke 
implementasi tidak dapat dipahami sebagai langkah administratif semata, 
melainkan sebagai proses strategis yang membutuhkan perencanaan, 
koordinasi, dan kepemimpinan yang kuat.
1.	 Makna Strategis Transisi Validasi–Implementasi

Transisi validasi ke implementasi menandai perubahan orientasi dari 
eksplorasi menuju eksploitasi inovasi. Pada fase validasi, organisasi berfokus 
pada pembelajaran, eksperimen, dan pengujian asumsi. Sebaliknya, pada 
fase implementasi, fokus bergeser pada penciptaan nilai yang konsisten, 
efisiensi operasional, dan keberlanjutan inovasi. March (1991) menegaskan 
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bahwa kegagalan menyeimbangkan eksplorasi dan eksploitasi dapat 
menghambat kinerja inovasi jangka panjang.

Dalam konteks ini, transisi berfungsi sebagai titik keputusan strategis: 
apakah inovasi layak untuk diterapkan secara luas, dimodifikasi lebih lanjut, 
atau bahkan dihentikan. Keputusan ini harus didasarkan pada hasil validasi 
yang komprehensif dan indikator yang telah ditetapkan sebelumnya.

2.	 Kriteria Kesiapan Inovasi untuk Implementasi
Sebelum inovasi memasuki tahap implementasi, organisasi perlu 

memastikan adanya kesiapan multidimensi. Beberapa kriteria utama 
kesiapan implementasi meliputi:
a.	 Kelayakan teknis, yaitu stabilitas dan keandalan inovasi,
b.	 Kelayakan pasar, ditunjukkan oleh penerimaan dan minat pengguna,
c.	 Kelayakan finansial, terkait efisiensi dan keberlanjutan biaya,
d.	 Kesiapan organisasi, mencakup struktur, budaya, dan SDM.

Tidd dan Bessant menegaskan bahwa inovasi hanya layak 
diimplementasikan jika seluruh dimensi kesiapan tersebut menunjukkan 
tingkat kelayakan minimum yang dapat diterima.

3.	 Peran Keputusan Manajerial dalam Transisi
Keputusan untuk melanjutkan inovasi ke tahap implementasi merupakan 

tanggung jawab strategis manajemen puncak. Kaplan dan Norton (2021) 
menjelaskan bahwa keputusan berbasis hasil validasi memungkinkan 
manajemen mengalokasikan sumber daya secara rasional dan menghindari 
bias emosional terhadap inovasi yang telah dikembangkan.

Pada tahap ini, manajemen tidak hanya berperan sebagai pengambil 
keputusan, tetapi juga sebagai penggerak perubahan (change agent) yang 
memastikan seluruh organisasi memahami tujuan dan nilai inovasi yang 
akan diimplementasikan.

4.	 Penyesuaian Model Inovasi sebelum Implementasi
Hasil validasi sering kali menunjukkan perlunya penyesuaian terhadap 

model inovasi. Penyesuaian ini dapat mencakup perubahan desain, 
mekanisme operasional, target pengguna, atau strategi penyampaian 
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nilai. Ries menyebut proses ini sebagai pivot, yaitu perubahan arah strategis 
yang didasarkan pada pembelajaran empiris.

Penyesuaian sebelum implementasi penuh memungkinkan organisasi 
meminimalkan risiko kegagalan dan meningkatkan kesesuaian inovasi 
dengan konteks nyata.

5.	 Integrasi Inovasi ke dalam Sistem Organisasi
Transisi menuju implementasi menuntut integrasi inovasi ke dalam 

sistem dan proses organisasi yang sudah ada. Hal ini mencakup penyesuaian 
prosedur kerja, sistem informasi, struktur organisasi, serta mekanisme 
koordinasi lintas unit. Chesbrough menegaskan bahwa inovasi yang tidak 
terintegrasi dengan sistem organisasi berisiko menjadi proyek terisolasi 
yang tidak berkelanjutan.

Integrasi yang efektif membutuhkan komunikasi yang jelas, pelatihan 
yang memadai, dan dukungan infrastruktur yang sesuai.

6.	 Manajemen Perubahan dalam Fase Transisi
Implementasi inovasi hampir selalu melibatkan perubahan, sehingga 

resistensi dari individu dan kelompok dalam organisasi menjadi tantangan 
yang tidak terhindarkan. Kotter menekankan bahwa keberhasilan 
perubahan organisasi sangat bergantung pada kemampuan pemimpin 
dalam mengelola transisi secara komunikatif dan partisipatif.

7.	 Risiko dan Tantangan dalam Transisi Validasi–Implementasi
Transisi dari validasi ke implementasi mengandung berbagai risiko, 

antara lain:
a.	 Overconfidence terhadap hasil validasi awal,
b.	 Kurangnya komitmen sumber daya,
c.	 Ketidaksiapan budaya organisasi,
d.	 Kompleksitas koordinasi lintas fungsi.

OECD menegaskan bahwa banyak kegagalan inovasi terjadi bukan 
pada tahap ide atau validasi, melainkan pada fase transisi yang tidak 
dikelola secara sistematis.
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H.	 Pengertian Implementasi Model Inovasi
Implementasi model inovasi merupakan tahap krusial dalam siklus 

inovasi yang menandai peralihan dari rancangan konseptual dan hasil validasi 
menuju penerapan nyata dalam aktivitas organisasi. Jika validasi berfokus 
pada pengujian dan pembelajaran, maka implementasi berorientasi pada 
realisasi nilai inovasi secara konsisten, terukur, dan berkelanjutan. Banyak 
penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan inovasi tidak hanya ditentukan 
oleh kualitas ide atau model inovasi, tetapi sangat bergantung pada 
bagaimana inovasi tersebut diimplementasikan dalam konteks organisasi 
yang kompleks. Secara konseptual, implementasi model inovasi dapat 
didefinisikan sebagai proses sistematis untuk mengintegrasikan model 
inovasi ke dalam struktur, proses, sumber daya, dan budaya organisasi 
sehingga inovasi dapat berfungsi secara operasional dan menghasilkan 
dampak nyata. Tidd dan Bessant menegaskan bahwa implementasi 
merupakan fase di mana inovasi diuji oleh realitas organisasi, termasuk 
keterbatasan sumber daya, dinamika manusia, dan tekanan lingkungan 
eksternal.
1.	 Implementasi sebagai Proses Transformasi Organisasi

Implementasi model inovasi tidak dapat dipahami sebagai kegiatan 
teknis semata, melainkan sebagai proses transformasi organisasi. 
Christensen menjelaskan bahwa inovasi sering kali menuntut perubahan 
cara kerja, pola pikir, dan sistem nilai yang telah mapan. Oleh karena 
itu, implementasi inovasi hampir selalu beririsan dengan manajemen 
perubahan (change management).

Dalam proses ini, organisasi dituntut untuk menyesuaikan struktur, 
prosedur, dan mekanisme koordinasi agar selaras dengan model inovasi 
yang diterapkan. Implementasi yang berhasil adalah implementasi yang 
mampu mengubah inovasi dari proyek terpisah menjadi bagian integral 
dari operasi organisasi sehari-hari.

2.	 Dimensi-Dimensi Implementasi Model Inovasi
Implementasi model inovasi bersifat multidimensi dan mencakup 

beberapa aspek utama, antara lain:
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a.	 Dimensi struktural, yaitu penyesuaian struktur organisasi, peran, dan 
tanggung jawab untuk mendukung inovasi.

b.	 Dimensi proses, yaitu integrasi inovasi ke dalam alur kerja dan sistem 
operasional.

c.	 Dimensi sumber daya manusia, meliputi kompetensi, komitmen, dan 
perilaku individu yang terlibat.

d.	 Dimensi teknologi, mencakup kesiapan infrastruktur dan sistem 
pendukung inovasi.

e.	 Dimensi budaya, yaitu nilai, norma, dan sikap organisasi terhadap 
perubahan dan pembaruan.

Schein  menekankan bahwa kegagalan implementasi inovasi sering kali 
berakar pada ketidaksesuaian inovasi dengan budaya organisasi yang ada.

3.	 Implementasi sebagai Proses Berkelanjutan
Berbeda dengan pandangan tradisional yang memandang implementasi 

sebagai tahap akhir inovasi, literatur mutakhir menekankan bahwa 
implementasi merupakan proses berkelanjutan dan adaptif. Chesbrough  
menyatakan bahwa inovasi yang diterapkan harus terus dievaluasi dan 
disesuaikan seiring dengan perubahan kebutuhan pengguna, teknologi, 
dan lingkungan bisnis.

Dengan demikian, implementasi bukanlah titik akhir, melainkan bagian 
dari siklus inovasi yang terus berkembang. Pendekatan ini menuntut 
organisasi untuk membangun mekanisme umpan balik dan pembelajaran 
berkelanjutan selama fase implementasi.

4.	 Peran Kepemimpinan dalam Implementasi Model Inovasi
Kepemimpinan memainkan peran sentral dalam keberhasilan 

implementasi model inovasi. Kotter menegaskan bahwa pemimpin 
berfungsi sebagai pengarah visi, penggerak perubahan, dan penjaga 
komitmen organisasi terhadap inovasi. Tanpa dukungan dan keterlibatan 
aktif pimpinan, inovasi berisiko kehilangan prioritas dan dukungan sumber 
daya.

Pemimpin inovatif tidak hanya memberikan arahan strategis, tetapi juga 
menciptakan iklim psikologis yang aman bagi eksperimen, pembelajaran, 
dan adaptasi selama implementasi.
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5.	 Implementasi Model Inovasi dan Penciptaan Nilai
Tujuan akhir implementasi model inovasi adalah penciptaan nilai 

(value creation). Nilai ini dapat berupa peningkatan kinerja organisasi, 
efisiensi operasional, kepuasan pengguna, maupun dampak sosial dan 
lingkungan. Kaplan dan Norton menekankan bahwa implementasi inovasi 
harus dikaitkan dengan tujuan strategis organisasi agar kontribusinya dapat 
diukur dan dievaluasi secara sistematis.

Implementasi yang tidak terhubung dengan strategi berisiko 
menghasilkan inovasi yang bersifat sporadis dan tidak berkelanjutan.

6.	 Tantangan Konseptual dalam Memahami Implementasi Inovasi
Secara konseptual, implementasi model inovasi sering disalahartikan 

sebagai sekadar pelaksanaan teknis dari desain inovasi. Padahal, 
implementasi merupakan proses sosial dan organisasi yang kompleks, 
melibatkan interaksi antarindividu, konflik kepentingan, serta dinamika 
kekuasaan. Edmondson menekankan pentingnya psychological safety 
dalam mendukung implementasi inovasi yang efektif.

Pemahaman yang komprehensif tentang implementasi membantu 
organisasi mengantisipasi tantangan dan merancang strategi yang lebih 
realistis.

I.	 Tahapan Implementasi Model Inovasi
Implementasi model inovasi bukanlah proses yang berlangsung secara 

spontan atau linier, melainkan melalui tahapan-tahapan yang terstruktur 
dan saling terkait. Setiap tahapan implementasi memiliki tujuan, aktivitas, 
dan risiko yang berbeda, sehingga memerlukan pendekatan manajerial 
yang cermat. Literatur manajemen inovasi menegaskan bahwa kegagalan 
inovasi sering kali disebabkan oleh lemahnya pengelolaan tahapan 
implementasi, bukan oleh kelemahan ide inovasi itu sendiri.

1.	 Tahap Perencanaan Implementasi Inovasi
Tahap awal implementasi dimulai dengan perencanaan yang 

komprehensif. Pada tahap ini, organisasi menerjemahkan hasil validasi 
inovasi ke dalam rencana operasional yang jelas dan realistis. Perencanaan 
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implementasi mencakup penetapan tujuan implementasi, ruang lingkup 
inovasi, jadwal, anggaran, serta pembagian peran dan tanggung jawab.

Tidd dan Bessant menekankan bahwa perencanaan implementasi 
berfungsi sebagai peta jalan (roadmap) yang mengarahkan seluruh aktor 
organisasi dalam menjalankan inovasi. Tanpa perencanaan yang matang, 
inovasi berisiko kehilangan fokus dan konsistensi dalam pelaksanaan.

Dalam perspektif strategis, perencanaan implementasi juga harus 
memastikan keselarasan antara model inovasi dan tujuan jangka panjang 
organisasi. Kaplan dan Norton menyatakan bahwa inovasi yang tidak 
terhubung dengan strategi organisasi cenderung sulit dipertahankan dalam 
jangka panjang.
2.	 Tahap Pengorganisasian dan Mobilisasi Sumber Daya

Tahap kedua adalah pengorganisasian dan mobilisasi sumber daya yang 
dibutuhkan untuk implementasi inovasi. Sumber daya tersebut meliputi 
sumber daya manusia, teknologi, keuangan, dan informasi. Pada tahap 
ini, organisasi perlu memastikan bahwa tim pelaksana inovasi memiliki 
kompetensi, otoritas, dan dukungan yang memadai.

Chesbrough menegaskan bahwa implementasi inovasi yang efektif 
membutuhkan struktur organisasi yang fleksibel dan kolaboratif, terutama 
ketika inovasi melibatkan lintas fungsi dan lintas unit kerja. Selain itu, 
sistem insentif dan penghargaan juga perlu disesuaikan agar mendorong 
keterlibatan aktif individu dalam proses inovasi.

3.	 Tahap Pelaksanaan Implementasi Model Inovasi
Tahap pelaksanaan merupakan inti dari implementasi model inovasi, 

di mana inovasi mulai diterapkan dalam aktivitas operasional organisasi. 
Pada tahap ini, organisasi menjalankan proses, teknologi, atau layanan baru 
sesuai dengan desain model inovasi yang telah disempurnakan melalui 
validasi.

Kotter (2018) menekankan bahwa komunikasi yang efektif sangat 
penting pada tahap pelaksanaan untuk mengurangi resistensi dan 
membangun pemahaman bersama. Implementasi inovasi harus disertai 
dengan sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan agar aktor organisasi 
mampu beradaptasi dengan perubahan yang terjadi.
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Pelaksanaan implementasi juga bersifat dinamis, sehingga organisasi 
perlu bersikap adaptif terhadap tantangan dan hambatan yang muncul 
di lapangan.

4.	 Tahap Monitoring dan Pengendalian Implementasi
Setelah inovasi dijalankan, tahap berikutnya adalah monitoring dan 

pengendalian. Tahap ini bertujuan untuk memastikan bahwa implementasi 
inovasi berjalan sesuai rencana dan menghasilkan kinerja yang diharapkan. 
Monitoring dilakukan melalui pengukuran indikator kinerja dan KPI inovasi 
yang telah ditetapkan sebelumnya. Kaplan dan Norton menegaskan 
bahwa pengukuran kinerja inovasi memungkinkan organisasi mendeteksi 
penyimpangan sejak dini dan mengambil tindakan korektif yang diperlukan. 
Monitoring yang efektif membantu organisasi menjaga konsistensi dan 
kualitas implementasi inovasi.

5.	 Tahap Evaluasi dan Penyempurnaan Berkelanjutan
Tahap akhir implementasi adalah evaluasi dan penyempurnaan 

berkelanjutan. Pada tahap ini, organisasi mengevaluasi dampak inovasi 
terhadap kinerja, proses, dan pemangku kepentingan. Evaluasi tidak 
hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses implementasi 
dan pembelajaran yang dihasilkan. Edmondson menekankan bahwa 
organisasi inovatif adalah organisasi yang mampu belajar dari pengalaman 
implementasi, termasuk dari kesalahan dan kegagalan. Oleh karena itu, 
hasil evaluasi harus digunakan sebagai dasar untuk penyempurnaan model 
inovasi dan pengembangan inovasi lanjutan.

6.	 Implementasi Bertahap dan Pendekatan Iteratif
Dalam praktiknya, implementasi model inovasi sering dilakukan secara 

bertahap dan iteratif, terutama untuk inovasi yang kompleks atau berisiko 
tinggi. Organisasi menguji implementasi dalam skala terbatas sebelum 
melakukan perluasan (scaling up). Ries menegaskan bahwa pendekatan 
interatif membantu organisasi mengelola ketidakpastian dan meningkatkan 
peluang keberhasilan inovasi.
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J.	 Faktor Kunci Keberhasilan Implementasi Inovasi
Keberhasilan implementasi inovasi tidak terjadi secara kebetulan, 

melainkan merupakan hasil dari interaksi berbagai faktor kunci yang 
saling memperkuat. Banyak inovasi dengan desain dan validasi yang 
baik gagal menghasilkan dampak nyata karena organisasi tidak mampu 
mengelola faktor-faktor penentu keberhasilan implementasi. Oleh karena 
itu, pemahaman yang komprehensif tentang faktor kunci keberhasilan 
implementasi inovasi menjadi prasyarat utama dalam manajemen inovasi 
yang berkelanjutan.
1.	 Kepemimpinan Inovatif dan Komitmen Manajemen Puncak

Kepemimpinan merupakan faktor paling dominan dalam keberhasilan 
implementasi inovasi. Pemimpin inovatif berperan sebagai pengarah visi, 
pengambil keputusan strategis, dan penggerak perubahan organisasi. 
Kotter menegaskan bahwa tanpa komitmen nyata dari manajemen puncak, 
inovasi akan kehilangan legitimasi dan prioritas dalam organisasi.

Kepemimpinan inovatif ditandai oleh kemampuan pemimpin untuk:
a.	 Mengartikulasikan visi inovasi secara jelas,
b.	 Mengalokasikan sumber daya secara konsisten,
c.	 Memberikan dukungan politik dan psikologis kepada tim inovasi.

2.	 Kesesuaian Inovasi dengan Strategi Organisasi
Inovasi yang berhasil diimplementasikan adalah inovasi yang 

selaras dengan strategi dan tujuan jangka panjang organisasi. Kaplan 
dan Norton menekankan bahwa inovasi harus dikaitkan dengan peta 
strategi organisasi agar kontribusinya terhadap kinerja dapat diukur dan 
dipertanggungjawabkan.

Ketidaksesuaian antara inovasi dan strategi sering menyebabkan 
inovasi dianggap sebagai proyek tambahan, bukan sebagai bagian integral 
dari pencapaian tujuan organisasi.

3.	 Budaya Organisasi yang Mendukung Inovasi
Budaya organisasi memiliki pengaruh signifikan terhadap penerimaan 

dan keberlanjutan inovasi. Schein menjelaskan bahwa budaya yang 
mendukung inovasi ditandai oleh keterbukaan terhadap perubahan, 
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toleransi terhadap kegagalan yang bersifat pembelajaran, serta dorongan 
terhadap kolaborasi dan eksperimen.

Budaya yang kaku dan aversif terhadap risiko sering kali menjadi 
penghambat utama implementasi inovasi, meskipun inovasi tersebut 
memiliki nilai strategis yang tinggi.

4.	 Kesiapan dan Kompetensi Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia merupakan aktor utama dalam implementasi 

inovasi. Keberhasilan implementasi sangat bergantung pada kesiapan, 
kompetensi, dan sikap individu yang terlibat. Edmondson menekankan 
pentingnya psychological safety agar karyawan berani mencoba, belajar, 
dan beradaptasi dengan inovasi.

Pelatihan, pengembangan kompetensi, dan komunikasi yang efektif 
menjadi instrumen penting untuk meningkatkan kesiapan SDM dalam 
menghadapi perubahan inovatif.

5.	 Sistem dan Infrastruktur Pendukung
Implementasi inovasi memerlukan dukungan sistem dan infrastruktur 

yang memadai, termasuk teknologi informasi, sistem manajemen kinerja, 
dan mekanisme koordinasi. Tidd dan Bessant menegaskan bahwa 
inovasi yang tidak didukung oleh sistem yang sesuai berisiko mengalami 
hambatan operasional dan penurunan kinerja. Infrastruktur yang fleksibel 
memungkinkan organisasi menyesuaikan proses dan teknologi seiring 
dengan perkembangan inovasi.

6.	 Manajemen Perubahan dan Komunikasi Efektif
Implementasi inovasi hampir selalu memicu resistensi karena 

mengubah cara kerja dan kebiasaan yang telah mapan. Oleh karena itu, 
manajemen perubahan menjadi faktor kunci keberhasilan implementasi. 
Kotter menekankan bahwa komunikasi yang jelas, konsisten, dan partisipatif 
dapat mengurangi resistensi dan meningkatkan penerimaan inovasi.

Manajemen perubahan yang efektif membantu organisasi membangun 
pemahaman bersama dan komitmen kolektif terhadap inovasi.
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7.	 Keterlibatan Pemangku Kepentingan
Keberhasilan implementasi inovasi juga ditentukan oleh keterlibatan 

pemangku kepentingan internal dan eksternal. Chesbrough menegaskan 
bahwa inovasi yang melibatkan kolaborasi lintas aktor memiliki peluang 
keberhasilan yang lebih tinggi. Keterlibatan pemangku kepentingan 
memperkaya perspektif, memperkuat dukungan, dan meningkatkan 
legitimasi inovasi.

K.	 Rangkuman
Menegaskan bahwa inovasi tidak cukup “menarik di konsep”, tetapi 

harus divalidasi secara berbasis bukti untuk menguji apakah asumsi-asumsi 
kunci benar-benar bekerja di kondisi nyata, sekaligus meminimalkan bias 
optimisme internal dan risiko kegagalan. Validasi diposisikan sebagai 
proses iteratif: organisasi menguji, belajar dari data/umpan balik, lalu 
menyempurnakan model inovasi sebelum melangkah lebih jauh Bab ini 
memaparkan ragam metode validasi, mulai dari prototyping, MVP, pilot 
project, FGD, survei, benchmarking, penilaian pakar, hingga pengukuran 
KPI dan analisis data, agar pembuktian tidak sekadar opini tetapi dapat 
ditelusuri dan dipertanggungjawabkan. Dalam kerangka ini, MVP 
ditekankan sebagai cara cepat dan hemat untuk menguji hipotesis paling 
kritis melalui siklus belajar build measure learn, sehingga organisasi 
memperoleh bukti penggunaan umpan balik nyata sebelum investasi besar 
dilakukan. Keberhasilan validasi juga perlu indikator yang jelas, misalnya 
manfaat-biaya, efisiensi, ROI inovasi dan indikator pembelajaran maupun 
dampak agar keputusan yang diambil benar-benar berbasis ukuran, bukan 
perasaan.

Transisi dari validasi ke implementasi, karena banyak inovasi yang 
terlihat “lulus uji” justru gagal ketika diterapkan akibat kesiapan strategis 
dan organisasional yang belum matang; pada fase ini, organisasi sering perlu 
melakukan pivot berdasarkan pembelajaran dan mengelola risiko seperti 
overconfidence, koordinasi lintas fungsi, serta komitmen sumber daya. 
Implementasi dijelaskan sebagai proses sistematis untuk mengintegrasikan 
inovasi ke struktur, proses, SDM, teknologi, dan budaya agar menghasilkan 
nilai yang konsisten dan berkelanjutan. Tahap implementasi mencakup 
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perencanaan, mobilisasi sumber daya, pelaksanaan, monitoring berbasis 
KPI, dan evaluasi–penyempurnaan, dengan faktor kunci seperti kesiapan 
SDM, infrastruktur pendukung, manajemen perubahan, komunikasi, dan 
keterlibatan pemangku kepentingan.

L.	 Soal Reflektif
1.	 Asumsi paling berisiko dalam ide inovasi yang sedang  Anda kerjakan 

itu apa saja? Jika harus memilih 1 asumsi paling kritis, asumsi mana 
yang wajib divalidasi dulu dan kenapa?

2.	 Dari jenis validasi (konseptual, teknis, operasional, pasar pengguna, 
finansial, organisasi/budaya, ekosistem, dampak), dua jenis validasi 
mana yang paling sering Anda abaikan? Apa konsekuensi nyatanya 
bila tetap diabaikan saat transisi ke implementasi?

3.	 Anda diminta membuat MVP untuk inovasi Anda. “Versi minimum” 
seperti apa yang tetap bisa menghasilkan bukti kuat? Data/umpan 
balik apa yang Anda butuhkan agar bisa memutuskan lanjut, pivot, 
atau berhenti?

4.	 Dalam implementasi, perubahan apa yang paling mungkin memicu 
resistensi (proses kerja, peran, budaya, sistem insentif)? Strategi 
komunikasi/manajemen perubahan apa yang Anda pilih agar orang 
mau mencoba dan belajar, bukan sekadar patuh sesaat?
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BAB VII
VALIDASI DAN IMPLEMENTASI MODEL 

INOVASI

Inovasi dalam bisnis meliputi inovasi produk, proses, model bisnis, dan 
organisasi yang saling mendukung untuk meningkatkan efisiensi dan daya 
saing. Kepemimpinan strategik berfokus pada pengelolaan visi jangka 
panjang, pengambilan keputusan. Peran pemimpin adalah sebagai juara 
inovasi, teladan, pengambil keputusan, dan pengelola konflik.Tantangan 
seperti resistensi perubahan, keterbatasan sumber daya, dan ketidakpastian 
pasar harus diatasi dengan kepemimpinan adaptif.

A.	 Definisi dan Jenis-jenis Inovasi dalam Bisnis

1.	 Pengertian Inovasi dalam Bisnis
Inovasi dalam konteks bisnis adalah proses penciptaan atau penerapan 

ide baru yang memiliki nilai ekonomis dan dapat membawa perubahan 
signifikan dalam cara suatu perusahaan beroperasi, berinteraksi dengan 
konsumen, dan menciptakan keunggulan kompetitif. Inovasi bukan hanya 
terbatas pada produk baru, tetapi juga mencakup pengembangan proses, 
model bisnis, dan struktur organisasi yang dapat meningkatkan efisiensi, 
efektivitas, dan daya saing perusahaan dalam pasar yang terus berkembang. 
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Inovasi menjadi faktor kunci dalam menciptakan nilai bagi konsumen 
dan memastikan keberlanjutan organisasi. Tanpa inovasi, perusahaan bisa 
mengalami stagnasi dan kehilangan relevansi dalam pasar yang kompetitif. 
Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi, tuntutan konsumen 
yang semakin kompleks, serta ketatnya persaingan global, inovasi berperan 
sangat penting dalam memajukan bisnis dan mencapai tujuan jangka 
panjang.

Menurut Tidd & Bessant, inovasi dapat didefinisikan sebagai 
sebuah proses yang menggabungkan kreativitas dan pengelolaan untuk 
menghasilkan produk, layanan, atau cara baru yang lebih baik dalam 
menghadapi tantangan yang ada. Sementara itu, Porter menjelaskan bahwa 
inovasi dalam bisnis sering kali menjadi kunci utama dalam menciptakan 
keunggulan kompetitif yang dapat mendistorsi pasar dan mendominasi 
persaingan.

2.	 Jenis-jenis Inovasi dalam Bisnis
Inovasi dalam bisnis tidak hanya berfokus pada penciptaan produk 

baru. Ada beberapa jenis inovasi yang berbeda yang bisa dijalankan oleh 
perusahaan untuk menciptakan nilai dan keunggulan kompetitif yang 
berkelanjutan. Berikut adalah jenis-jenis inovasi yang sangat penting untuk 
diperhatikan dalam dunia bisnis:
a.	 Inovasi Produk

Inovasi produk adalah jenis inovasi yang paling sering terlihat oleh 
konsumen dan langsung berdampak pada pengalaman mereka. Inovasi 
ini mencakup pengembangan atau perbaikan produk yang ada untuk 
memenuhi kebutuhan konsumen yang terus berubah. Hal ini melibatkan 
peningkatan kualitas, fungsi, fitur, atau desain produk yang lebih menarik.

Contoh: Apple terus mengembangkan inovasi pada produk iPhone 
dengan memperkenalkan fitur-fitur canggih seperti kamera yang lebih 
baik, pengenalan wajah, dan peningkatan kecepatan prosesor. Apple juga 
sering memperkenalkan desain baru yang membuat produk mereka tetap 
relevan di pasar yang sangat kompetitif.
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b.	 Inovasi Proses
Inovasi proses berfokus pada perubahan cara organisasi memproduksi 

barang atau layanan, serta mendistribusikannya ke konsumen. Inovasi 
proses bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, mengurangi biaya, serta 
meningkatkan kualitas produk atau layanan yang dihasilkan. Hal ini sering 
melibatkan penggunaan teknologi baru atau perbaikan dalam cara kerja 
yang ada untuk menciptakan keuntungan operasional.

Contoh: Toyota berhasil mengimplementasikan sistem Just-In-
Time dalam proses produksi mereka, yang mengurangi pemborosan 
dan meningkatkan efisiensi dengan memproduksi barang hanya saat 
diperlukan. Ini memungkinkan Toyota untuk menurunkan biaya produksi 
dan mempercepat waktu pengiriman produk ke pasar.

c.	 Inovasi Model Bisnis
Inovasi model bisnis mengacu pada perubahan cara perusahaan 

menghasilkan pendapatan atau menciptakan nilai bagi konsumen. Inovasi 
ini mencakup pengembangan model bisnis yang lebih efisien, yang dapat 
membawa keuntungan yang lebih besar tanpa perlu meningkatkan biaya 
operasional secara signifikan.

Contoh: Netflix berhasil mengubah model bisnis industri hiburan 
dengan menawarkan layanan streaming berlangganan. Ini menggantikan 
model bisnis tradisional yang bergantung pada penyewaan DVD atau 
pembelian film fisik, memungkinkan pelanggan untuk mengakses konten 
tanpa batas selama mereka berlangganan.

d.	 Inovasi Organisasi
Inovasi organisasi berfokus pada perubahan dalam struktur, budaya, 

dan proses internal organisasi untuk meningkatkan kolaborasi, efisiensi, 
dan kemampuan organisasi dalam beradaptasi dengan perubahan. Inovasi 
ini bisa mencakup pengembangan struktur organisasi yang lebih fleksibel, 
perbaikan dalam pengelolaan tim, atau perubahan dalam cara pengambilan 
keputusan.

Contoh: Google telah menciptakan budaya yang sangat mendukung 
inovasi dengan memberi karyawan kebebasan untuk menghabiskan waktu 
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mereka pada proyek pribadi yang tidak terkait langsung dengan pekerjaan 
utama mereka. Kebijakan ini menghasilkan produk-produk besar seperti 
Gmail dan Google Maps.

3.	 Mengapa Inovasi Penting dalam Bisnis?
Inovasi tidak hanya penting untuk menjaga daya saing di pasar, tetapi 

juga untuk memastikan bahwa perusahaan dapat beradaptasi dengan 
perubahan dalam teknologi, tren pasar, dan kebutuhan konsumen yang 
berkembang. Schumpeter dalam teori creative destruction menjelaskan 
bahwa inovasi merupakan pendorong utama perubahan dalam ekonomi 
dan pasar, di mana teknologi atau produk lama digantikan oleh yang 
lebih efisien dan relevan. Inovasi memungkinkan perusahaan untuk terus 
berkembang dan bertahan, serta menciptakan solusi yang lebih baik dan 
lebih efisien bagi konsumen. Tidd & Bessant juga menekankan bahwa 
inovasi memungkinkan perusahaan untuk mengatasi tantangan yang 
dihadapi oleh pasar global yang semakin kompetitif. Inovasi membantu 
organisasi meningkatkan daya saing dengan menciptakan produk atau 
layanan yang lebih baik, lebih cepat, dan lebih murah dibandingkan dengan 
pesaing mereka.

Selain itu, inovasi juga memungkinkan perusahaan untuk menciptakan 
nilai jangka panjang. Melalui inovasi, perusahaan dapat membuka pasar 
baru, menarik lebih banyak pelanggan, dan membangun loyalitas yang 
lebih kuat dengan konsumen. Oleh karena itu, inovasi bukan hanya 
tentang menciptakan produk baru, tetapi juga tentang menciptakan nilai 
yang berkelanjutan bagi semua pihak yang terlibat, termasuk pelanggan, 
pemegang saham, dan karyawan.

4.	 Tantangan dalam Mengimplementasikan Inovasi
Meskipun inovasi dapat membawa banyak keuntungan, implementasinya 

sering kali dihadapkan pada berbagai tantangan. Beberapa tantangan 
utama yang dihadapi perusahaan dalam implementasi inovasi antara lain:
a.	 Resistensi terhadap perubahan: Banyak organisasi yang menghadapi 

kesulitan dalam menerima perubahan, terutama jika perubahan 
tersebut melibatkan perubahan budaya atau cara kerja yang sudah 
mapan.



MANAJEMEN INOVASI BISNIS DAN DIGITAL 					               187

b.	 Keterbatasan sumber daya: Inovasi memerlukan investasi yang 
signifikan, baik dari sisi sumber daya manusia, teknologi, maupun 
modal finansial.

c.	 Ketidakpastian pasar: Terkadang, pasar tidak segera menerima inovasi, 
yang dapat membuat perusahaan menghadapi risiko kegagalan 
produk.

B.	 Konsep Kepemimpinan Strategik

1.	 Pengertian Kepemimpinan Strategik
Kepemimpinan strategik adalah kemampuan pemimpin untuk 

merancang, mengarahkan, dan mengelola arah jangka panjang organisasi, 
dengan mengutamakan visi yang jelas dan inovasi yang mendalam. Seorang 
pemimpin strategik tidak hanya bertanggung jawab atas pencapaian tujuan 
jangka pendek, tetapi juga bertindak sebagai pengarah yang memastikan 
bahwa perusahaan tetap relevan dan kompetitif di masa depan, dengan 
memanfaatkan perubahan dan peluang yang ada. Pemimpin strategik 
harus memiliki keterampilan untuk memahami dinamika pasar yang cepat 
berubah, memotivasi tim untuk berinovasi, serta menyelaraskan seluruh 
organisasi untuk mencapai visi bersama.

Menurut Northouse, kepemimpinan strategik tidak hanya melibatkan 
peran pemimpin dalam pengambilan keputusan, tetapi juga mencakup 
kemampuan untuk mengelola perubahan dan mengembangkan visi yang 
jelas untuk masa depan perusahaan. Visi ini berfungsi sebagai panduan 
bagi organisasi dalam menetapkan tujuan dan mencapai keberhasilan 
jangka panjang. Pemimpin strategik harus mampu merumuskan strategi 
yang tidak hanya memanfaatkan kekuatan internal perusahaan, tetapi 
juga mampu mengantisipasi ancaman dari lingkungan eksternal seperti 
perubahan teknologi, regulasi, dan kebutuhan konsumen yang terus 
berkembang. Porter menjelaskan bahwa kepemimpinan strategik adalah 
tentang menciptakan nilai bagi pelanggan dengan menggunakan strategi 
yang jelas, yang dapat memperkuat posisi kompetitif perusahaan dalam 
jangka panjang.
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2.	 Elemen-Elemen Kepemimpinan Strategik
Kepemimpinan strategik terdiri dari beberapa elemen yang bekerja 

secara sinergis untuk memastikan keberhasilan organisasi. Elemen-elemen 
tersebut antara lain:
a.	 Visi Jangka Panjang

Visi adalah gambaran yang jelas dan inspiratif tentang masa depan 
yang ingin dicapai oleh organisasi. Pemimpin strategik harus mampu 
merumuskan visi yang tidak hanya menggambarkan apa yang ingin dicapai, 
tetapi juga memberikan motivasi dan inspirasi bagi seluruh tim dalam 
perjalanan menuju tujuan tersebut. Visi yang jelas membantu menciptakan 
fokus dan memberikan arah bagi keputusan dan tindakan organisasi.

Contoh: Elon Musk, CEO Tesla, memiliki visi jangka panjang untuk 
menciptakan dunia yang bebas dari emisi karbon dengan memproduksi 
kendaraan listrik yang terjangkau dan efisien. Visi ini tidak hanya mengarah 
pada inovasi produk, tetapi juga mendorong perubahan dalam industri 
otomotif dan energi terbarukan secara global.

b.	 Pengambilan Keputusan Strategis
Pengambilan keputusan strategis adalah proses di mana pemimpin 

memilih langkah-langkah yang akan diambil untuk mencapai tujuan 
jangka panjang organisasi. Keputusan ini sering kali berdampak besar 
terhadap arah perusahaan, baik itu dalam hal pengembangan produk baru, 
penetrasi pasar, alokasi sumber daya, atau keputusan investasi. Keputusan 
strategis harus didasarkan pada pemahaman mendalam tentang tren pasar, 
kebutuhan konsumen, serta kekuatan dan kelemahan internal organisasi.

Contoh: Jeff Bezos, pendiri Amazon, membuat keputusan strategis 
untuk mengembangkan Amazon Web Services (AWS), yang sekarang 
menjadi salah satu sumber pendapatan terbesar bagi Amazon, selain bisnis 
e-commerce yang sudah ada. Keputusan ini memperkuat posisi Amazon di 
industri teknologi dan membuka pasar baru yang menguntungkan.

c.	 Pengelolaan Perubahan
Kepemimpinan strategik sangat bergantung pada kemampuan 

pemimpin untuk mengelola perubahan yang terjadi baik di dalam organisasi 
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maupun di luar organisasi. Perubahan ini bisa berasal dari berbagai 
faktor, seperti perkembangan teknologi, pergeseran kebutuhan pasar, 
atau perubahan regulasi. Pemimpin strategik harus mampu mengelola 
resistensi terhadap perubahan dan memastikan bahwa seluruh organisasi 
dapat beradaptasi dengan cepat dan efisien. Selain itu, pemimpin harus 
menciptakan budaya yang mendukung inovasi dan pembelajaran 
berkelanjutan.

Contoh: Satya Nadella, CEO Microsoft, memimpin transformasi besar 
dalam budaya perusahaan yang sebelumnya terfokus pada perangkat 
lunak desktop menjadi lebih terbuka untuk teknologi cloud computing. 
Di bawah kepemimpinan Nadella, Microsoft berhasil memperkenalkan 
Azure, platform cloud yang kini bersaing ketat dengan AWS dari Amazon.

d.	 Penyelarasan Sumber Daya
Penyelarasan sumber daya adalah kemampuan pemimpin untuk 

memastikan bahwa sumber daya yang tersedia, baik itu sumber daya 
manusia, finansial, maupun teknologi, disalurkan dengan efektif dan efisien 
untuk mendukung pencapaian tujuan strategis. Pemimpin strategik harus 
mampu memprioritaskan alokasi sumber daya yang dapat memberikan 
dampak terbesar dalam implementasi strategi dan inovasi perusahaan.

Contoh: Indra Nooyi, mantan CEO PepsiCo, berhasil menyelaraskan 
alokasi sumber daya perusahaan dengan strategi yang berfokus pada 
kesehatan dan keberlanjutan, seperti mengurangi kandungan gula dalam 
produk dan memperkenalkan kemasan ramah lingkungan. Ini tidak hanya 
meningkatkan kinerja keuangan, tetapi juga memperkuat citra merek 
PepsiCo sebagai pemimpin dalam keberlanjutan.

3.	 Peran Pemimpin Strategik dalam Inovasi
Pemimpin strategik memainkan peran yang sangat penting dalam 

mendorong inovasi dalam organisasi. Mereka harus menciptakan 
lingkungan yang mendukung kreativitas, eksperimen, dan perubahan, 
yang memungkinkan terciptanya produk dan layanan baru yang dapat 
meningkatkan daya saing perusahaan.
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a.	 Pemimpin sebagai Innovation Champion
Pemimpin strategik bertindak sebagai champion inovasi, yang 

mendukung dan memimpin implementasi ide-ide baru dalam organisasi. 
Sebagai champion, pemimpin tidak hanya memberi dukungan moral, 
tetapi juga menyediakan sumber daya yang diperlukan untuk inovasi dan 
memastikan bahwa inovasi tersebut dapat berhasil dilaksanakan dalam 
konteks organisasi.

Contoh: Steve Jobs, sebagai CEO Apple, dikenal sebagai seorang 
innovation champion yang mendorong pengembangan produk-produk 
inovatif seperti iPhone, iPad, dan MacBook. Dia juga berperan dalam 
menciptakan budaya perusahaan yang mengutamakan desain dan inovasi.

b.	 Pemimpin sebagai Pengambil Keputusan Kunci
Pemimpin strategik harus mampu membuat keputusan penting yang 

berkaitan dengan inovasi, termasuk memilih jenis inovasi yang akan 
diterapkan, menetapkan prioritas, dan mengalokasikan sumber daya 
untuk mendukung inovasi tersebut. Keputusan-keputusan ini sangat 
mempengaruhi keberhasilan implementasi inovasi dalam organisasi.

Contoh: Larry Page dan Sergey Brin, pendiri Google, membuat 
keputusan strategis untuk mengembangkan algoritma pencarian yang 
lebih canggih dan membuka pintu bagi pengembangan produk-produk 
inovatif seperti Google Ads dan Android.

4.	 Tantangan dalam Kepemimpinan Strategik
Meskipun pemimpin strategik memiliki peran yang sangat penting 

dalam mengarahkan organisasi, mereka sering kali menghadapi berbagai 
tantangan dalam implementasi strategi dan inovasi. Beberapa tantangan 
utama yang dihadapi oleh pemimpin dalam kepemimpinan strategik antara 
lain:
a.	 Resistensi terhadap Perubahan: Organisasi sering kali menghadapi 

penolakan terhadap perubahan, baik dari karyawan maupun pemangku 
kepentingan lainnya. Pemimpin strategik harus mampu mengelola 
resistensi ini dan mendorong semua pihak untuk menerima perubahan 
yang diperlukan.
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b.	 Keterbatasan Sumber Daya: Pemimpin harus mampu mengelola 
keterbatasan sumber daya yang ada, baik dalam hal modal, waktu, 
maupun keahlian. Inovasi memerlukan investasi yang cukup besar, 
dan pemimpin harus dapat memastikan bahwa sumber daya yang 
terbatas digunakan dengan cara yang paling efisien.

c.	 Ketidakpastian Pasar: Pemimpin strategik harus mampu menghadapi 
ketidakpastian yang dihadapi pasar, seperti fluktuasi permintaan, 
perubahan regulasi, atau perkembangan teknologi yang tidak terduga. 
Pemimpin harus mampu merespons secara cepat terhadap perubahan 
ini untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan.

C.	 Keterkaitan Antara Inovasi dan Kepemimpinan Strategik

1.	 Pentingnya Integrasi Inovasi dan Kepemimpinan Strategik dalam 
Bisnis
Dalam dunia bisnis yang sangat dinamis dan kompetitif saat ini, inovasi 

dan kepemimpinan strategik bukanlah dua konsep yang terpisah, tetapi harus 
saling terhubung dan berintegrasi secara erat. Inovasi adalah pendorong 
utama bagi pertumbuhan dan keberlanjutan perusahaan, sementara 
kepemimpinan strategik memainkan peran penting dalam memastikan 
bahwa inovasi yang dilakukan dapat dieksekusi dengan efektif dan 
memberikan dampak positif bagi perusahaan. Inovasi dapat menciptakan 
produk atau layanan baru, meningkatkan proses, atau memperkenalkan 
model bisnis yang lebih efisien. Namun, tanpa kepemimpinan yang baik, 
inovasi ini sering kali gagal dalam implementasi, bahkan meskipun ide-
ide tersebut luar biasa. Sebaliknya, meskipun kepemimpinan strategik 
memberikan arah dan visi yang jelas, tanpa adanya inovasi yang 
berkelanjutan, strategi tersebut akan cepat usang dan tidak relevan di 
pasar yang terus berubah. Hubungan antara inovasi dan kepemimpinan 
strategik sangat penting untuk menciptakan nilai yang berkelanjutan bagi 
organisasi. Schilling menjelaskan bahwa dalam konteks persaingan yang 
sangat ketat, kemampuan perusahaan untuk berinovasi dan beradaptasi 
dengan cepat adalah kunci untuk bertahan hidup. Pemimpin yang efektif 
tidak hanya dapat merumuskan visi yang mengarah pada inovasi, tetapi 
juga dapat mengelola dan menyelaraskan strategi dengan inovasi tersebut, 
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serta memastikan bahwa seluruh organisasi bekerja menuju pencapaian 
tujuan inovatif yang lebih besar.

2.	 Inovasi sebagai Pendorong Strategi
Inovasi dan strategi saling bergantung satu sama lain. Di satu sisi, inovasi 

adalah pendorong utama dalam mengembangkan strategi perusahaan, 
terutama dalam menghadapi perubahan pasar yang cepat dan kompleks. 
Teece berpendapat bahwa inovasi memiliki kekuatan untuk mengubah 
atau menciptakan model bisnis baru, yang dapat mempengaruhi arah 
strategi jangka panjang perusahaan. Pemimpin strategik harus mampu 
mengenali inovasi sebagai sumber utama daya saing dan memastikan 
bahwa strategi yang diterapkan mencerminkan peluang yang diciptakan 
oleh inovasi tersebut.

Contoh yang paling jelas dari hubungan antara inovasi dan 
strategi adalah Apple. Steve Jobs, sebagai pemimpin strategik, tidak 
hanya mendorong inovasi dalam produk-produk seperti iPhone, iPad, 
dan MacBook, tetapi juga secara aktif mengembangkan strategi yang 
mendukung dan memperkuat posisi pasar Apple di industri teknologi. 
Jobs menciptakan ekosistem perangkat keras dan perangkat lunak yang 
sangat inovatif dan mudah digunakan, yang memungkinkan Apple untuk 
menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.

Di sisi lain, Amazon menunjukkan bagaimana inovasi model bisnis, 
seperti peralihan ke layanan cloud computing (AWS), dapat mengubah 
strategi perusahaan. Jeff Bezos membuat keputusan strategis untuk 
berinvestasi dalam inovasi ini, yang kemudian membentuk ulang strategi 
Amazon untuk menjadikannya salah satu perusahaan paling bernilai di 
dunia. Oleh karena itu, inovasi bukan hanya menghasilkan produk baru, 
tetapi juga mempengaruhi keputusan strategis yang memungkinkan 
perusahaan untuk bertahan dan tumbuh dalam pasar yang sangat 
kompetitif.

3.	 Peran Pemimpin dalam Mengarahkan Inovasi
Pemimpin strategik memiliki peran yang sangat penting dalam 

mengarahkan inovasi dalam organisasi. Tanpa pemimpin yang mampu 
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mengarahkan inovasi, bahkan ide terbaik sekalipun bisa gagal dalam 
implementasi. Northouse menjelaskan bahwa pemimpin strategik tidak 
hanya berfungsi sebagai pengarah, tetapi juga sebagai fasilitator inovasi. 
Pemimpin harus memastikan bahwa ada ruang untuk kreativitas dan 
eksperimen dalam organisasi, serta memberikan dukungan yang diperlukan 
untuk menjalankan ide-ide baru. Inovasi yang berhasil memerlukan 
pemimpin yang tidak hanya memahami arah perusahaan secara keseluruhan 
tetapi juga mampu memotivasi dan mendukung tim untuk mengambil 
langkah-langkah yang diperlukan dalam menciptakan produk, layanan, atau 
solusi baru. Pemimpin harus bertindak sebagai innovation champion, yang 
mendorong tim untuk tetap berinovasi meskipun menghadapi tantangan 
besar, seperti ketidakpastian pasar atau keterbatasan sumber daya. Steve 
Jobs adalah contoh pemimpin yang berhasil mengarahkan inovasi dalam 
perusahaan. Jobs tidak hanya menjadi inspirasi bagi karyawan Apple, tetapi 
juga menjadi motor penggerak bagi pengembangan produk-produk yang 
mendefinisikan ulang industri teknologi. Jobs menciptakan budaya inovasi 
yang memungkinkan timnya untuk mengeksplorasi ide-ide baru dan 
menghasilkan solusi yang tidak hanya memenuhi kebutuhan konsumen 
tetapi juga mengubah cara orang berinteraksi dengan teknologi.

4.	 Kepemimpinan yang Mendukung Budaya Inovasi
Salah satu faktor kunci dalam menciptakan inovasi yang berkelanjutan 

adalah dengan membangun budaya inovasi di dalam organisasi. Pemimpin 
strategik berperan dalam menciptakan budaya yang memungkinkan inovasi 
berkembang secara alami dan diterima oleh seluruh anggota organisasi. 
Kotter menekankan bahwa untuk mengimplementasikan perubahan yang 
sukses, perusahaan harus memiliki budaya yang mendukung inovasi, 
yang meliputi rasa toleransi terhadap kegagalan dan pembelajaran 
berkelanjutan. Pemimpin harus mendorong karyawan untuk berpikir 
kreatif, memberikan mereka kebebasan untuk mengeksplorasi ide-ide 
baru, dan menghargai upaya mereka dalam mencoba sesuatu yang baru. 
Budaya ini akan menciptakan lingkungan yang memfasilitasi eksperimen, 
di mana kegagalan dianggap sebagai bagian dari proses belajar menuju 
kesuksesan . Google, misalnya, dikenal dengan kebijakan 20% Time, yang 
memberi karyawan waktu untuk bekerja pada proyek pribadi yang tidak 
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terkait dengan pekerjaan utama mereka. Ini menghasilkan produk-produk 
inovatif seperti Gmail dan Google Maps.

Selain itu, budaya inovasi juga membutuhkan kolaborasi lintas fungsi 
di seluruh organisasi. Pemimpin strategik harus menghilangkan silo-silo 
di dalam perusahaan dan mendorong kerjasama antara tim yang berbeda 
untuk menciptakan solusi yang lebih holistik dan terintegrasi. Ini akan 
memungkinkan perusahaan untuk lebih cepat merespons perubahan pasar 
dan teknologi.

5.	 Integrasi Strategi dan Inovasi dalam Proses Pengambilan Keputusan
Inovasi dan strategi harus berjalan seiring untuk memastikan kesuksesan 

jangka panjang. Pemimpin strategik harus mampu mengintegrasikan 
inovasi dalam setiap keputusan strategis yang diambil, memastikan bahwa 
inovasi yang diterapkan selaras dengan tujuan jangka panjang perusahaan. 
Porter  menjelaskan bahwa pengambilan keputusan yang berkaitan dengan 
inovasi harus didasarkan pada analisis pasar, kapasitas internal perusahaan, 
dan pemahaman yang jelas tentang kekuatan kompetitif yang dapat 
diciptakan. Pemimpin strategik harus memastikan bahwa inovasi bukan 
hanya menjadi proyek sampingan, tetapi menjadi bagian dari strategi inti 
perusahaan. Oleh karena itu, penting bagi pemimpin untuk menciptakan 
alur keputusan yang memungkinkan inovasi berkembang dalam konteks 
yang mendukung visi dan misi perusahaan. Ini termasuk keputusan terkait 
pengalokasian sumber daya, prioritas investasi, dan pengembangan produk 
atau layanan baru.

6.	 Tantangan dalam Integrasi Inovasi dan Kepemimpinan Strategik
Meskipun integrasi inovasi dan kepemimpinan strategik sangat 

penting, banyak tantangan yang harus dihadapi. Kotter mencatat bahwa 
salah satu tantangan terbesar dalam mengintegrasikan inovasi adalah 
resistensi terhadap perubahan. Banyak organisasi yang sudah mapan 
menghadapi kesulitan dalam mengadopsi perubahan besar yang dibawa 
oleh inovasi, terutama jika perubahan tersebut mengganggu cara kerja 
yang sudah lama diterapkan.
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Selain itu, keterbatasan sumber daya menjadi kendala lainnya. Inovasi 
membutuhkan investasi yang signifikan dalam hal modal, waktu, dan 
keahlian. Pisano menjelaskan bahwa perusahaan harus mengalokasikan 
sumber daya yang cukup untuk mendukung inovasi, tetapi sering kali 
perusahaan harus berhadapan dengan keterbatasan tersebut.

7.	 Solusi untuk Mengatasi Tantangan
Untuk mengatasi tantangan dalam integrasi inovasi dan kepemimpinan 

strategik, pemimpin strategik perlu memiliki pendekatan yang adaptif 
dan fleksibel. Pemimpin harus dapat mengambil keputusan yang berbasis 
data, melibatkan stakeholder dalam proses inovasi, dan memastikan 
bahwa komunikasi di seluruh organisasi berjalan dengan lancar. Selain 
itu, penting untuk mengembangkan proses pengelolaan perubahan yang 
memungkinkan perusahaan untuk mengatasi resistensi terhadap perubahan 
dan menciptakan budaya yang mendukung inovasi berkelanjutan

D.	 Strategi Integrasi Inovasi dan Kepemimpinan Strategik

1.	 Mengapa Strategi Integrasi Inovasi dan Kepemimpinan Penting?
Integrasi antara inovasi dan kepemimpinan strategik merupakan 

komponen penting dalam menciptakan keunggulan kompetitif yang 
berkelanjutan dalam bisnis. Inovasi sering kali dianggap sebagai faktor 
utama yang mendorong perubahan dan kemajuan perusahaan, namun 
tanpa pengelolaan dan arah yang jelas dari kepemimpinan strategik, 
inovasi bisa menjadi tidak terfokus dan gagal dalam memberikan hasil yang 
diinginkan. Sebaliknya, meskipun kepemimpinan strategik memberikan 
arah dan pengambilan keputusan yang bijaksana, tanpa inovasi, strategi 
tersebut akan menjadi statis dan kurang relevan dalam menghadapi 
tantangan pasar yang terus berkembang.

Teece mengemukakan bahwa untuk mencapai kesuksesan jangka 
panjang, perusahaan harus mampu mengintegrasikan inovasi dengan 
strategi bisnis secara menyeluruh. Pemimpin strategik bertanggung 
jawab untuk merancang dan mengimplementasikan strategi yang tidak 
hanya mempertimbangkan keadaan saat ini tetapi juga mengantisipasi 
perubahan pasar dan teknologi di masa depan. Dalam konteks ini, inovasi 
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berfungsi sebagai pendorong utama dari strategi yang lebih besar, 
yang memungkinkan perusahaan untuk tetap berkembang meskipun 
menghadapi ketidakpastian dan kompetisi yang ketat.

Menurut Porter, strategi bisnis yang efektif harus menciptakan nilai 
yang lebih besar daripada yang ditawarkan oleh pesaing, dan inovasi 
adalah salah satu cara utama untuk mencapainya. Oleh karena itu, strategi 
yang mengintegrasikan inovasi ke dalam setiap level perusahaan tidak 
hanya meningkatkan efisiensi tetapi juga menciptakan diferensiasi yang 
kuat di pasar.

2.	 Merancang Strategi Integratif Inovasi dan Kepemimpinan
Merancang strategi yang mengintegrasikan inovasi dan kepemimpinan 

strategik memerlukan pendekatan yang sistematis dan komprehensif. 
Berikut adalah beberapa langkah penting dalam merancang strategi 
integratif ini:
a.	 Penyelarasan Visi dan Misi Organisasi

Visi dan misi organisasi harus mencerminkan komitmen terhadap 
inovasi dan keunggulan kompetitif jangka panjang. Visi yang jelas 
akan memberikan arahan bagi seluruh elemen organisasi dalam 
mengarahkan usaha mereka untuk mencapai tujuan yang lebih besar. 
Visi ini juga harus mencakup komitmen terhadap perubahan dan 
adaptasi yang terus-menerus terhadap tren pasar dan kebutuhan 
konsumen.

b.	 Pengembangan Roadmap Inovasi
Roadmap inovasi adalah peta jalan yang mengidentifikasi langkah-
langkah inovatif yang perlu diambil perusahaan untuk mencapai tujuan 
strategisnya. Roadmap ini tidak hanya mencakup pengembangan 
produk baru, tetapi juga mencakup perubahan dalam proses 
operasional dan model bisnis. Dengan memiliki roadmap inovasi 
yang jelas, perusahaan dapat memprioritaskan inisiatif yang dapat 
memberikan dampak terbesar terhadap kinerja bisnis.

Contoh: Apple memiliki roadmap inovasi yang jelas yang dimulai 
dengan pengembangan iPhone, yang kemudian diikuti oleh inovasi 
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berkelanjutan di berbagai produk dan layanan lainnya, termasuk 
iPad, Apple Watch, dan layanan berbasis cloud seperti iCloud. Visi 
dan strategi yang dipimpin oleh Steve Jobs memastikan bahwa setiap 
produk dan inovasi sejalan dengan tujuan jangka panjang perusahaan.

c.	 Penentuan Prioritas dan Pengalokasian Sumber Daya
Setiap strategi inovasi membutuhkan alokasi sumber daya yang 
efisien. Pemimpin strategik harus mampu memprioritaskan inovasi 
yang memiliki potensi terbesar untuk mencapai tujuan bisnis dan 
memberikan pengembalian yang baik bagi perusahaan. Pengalokasian 
sumber daya yang tepat akan memastikan bahwa inovasi yang 
paling relevan dan berdampak mendapatkan perhatian penuh dari 
perusahaan.

Contoh: Tesla di bawah pimpinan Elon Musk memprioritaskan alokasi 
sumber daya untuk pengembangan mobil listrik dan teknologi baterai, 
serta memastikan bahwa inovasi ini selaras dengan tujuan jangka 
panjang perusahaan untuk mengurangi ketergantungan pada energi 
fosil.

d.	 Indikator Kinerja (KPIs) untuk Mengukur Keberhasilan Inovasi
Penggunaan indikator kinerja yang jelas sangat penting untuk 
mengevaluasi sejauh mana strategi inovasi yang diterapkan berhasil. 
KPIs yang relevan, seperti pertumbuhan pendapatan dari produk 
baru, peningkatan kepuasan pelanggan, atau pengurangan biaya 
operasional, dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai 
dampak inovasi terhadap kinerja bisnis perusahaan.

3.	 Tantangan dalam Mengintegrasikan Inovasi dan Kepemimpinan 
Strategik
Meskipun integrasi antara inovasi dan kepemimpinan strategik sangat 

penting, proses ini sering kali dihadapkan pada berbagai tantangan yang 
harus dihadapi oleh perusahaan. Beberapa tantangan utama yang sering 
muncul dalam proses ini antara lain:
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a.	 Resistensi terhadap Perubahan
Salah satu tantangan terbesar dalam mengintegrasikan inovasi 
adalah resistensi terhadap perubahan. Banyak organisasi yang sudah 
memiliki budaya dan struktur yang mapan akan merasa sulit untuk 
mengadopsi perubahan besar yang dibawa oleh inovasi. Kotter (1996) 
mencatat bahwa untuk mengimplementasikan perubahan yang sukses, 
perusahaan harus menciptakan rasa urgensi dan mengkomunikasikan 
keuntungan yang jelas dari perubahan tersebut kepada seluruh 
anggota organisasi.

b.	 Keterbatasan Sumber Daya
Inovasi memerlukan investasi yang besar dalam hal waktu, modal, dan 
keahlian. Perusahaan sering kali menghadapi keterbatasan sumber 
daya yang dapat menghambat kemampuan mereka untuk menjalankan 
strategi inovasi secara efektif. Pisano menyarankan agar perusahaan 
mengalokasikan sumber daya yang cukup untuk mendukung proses 
inovasi, meskipun itu berarti mengorbankan beberapa prioritas lainnya 
dalam jangka pendek.

c.	 Ketidakpastian Pasar
Ketidakpastian yang dihadapi oleh pasar global menjadi tantangan 
dalam merancang dan menerapkan strategi inovasi. Teece menyatakan 
bahwa pasar yang terus berubah menambah kompleksitas dalam 
pengambilan keputusan terkait inovasi. Pemimpin strategik harus 
dapat mengantisipasi perubahan pasar dan mengambil keputusan 
yang tepat untuk menjaga relevansi produk dan layanan mereka.

4.	 Solusi untuk Mengatasi Tantangan
Untuk mengatasi tantangan ini, perusahaan perlu memiliki strategi 

pengelolaan perubahan yang efektif. Kotter menyarankan bahwa untuk 
mengatasi resistensi terhadap perubahan, pemimpin harus menciptakan 
budaya yang mendukung perubahan dengan mengkomunikasikan visi 
yang jelas, membangun rasa urgensi, dan melibatkan semua pihak dalam 
proses inovasi. Pemimpin harus bertindak sebagai fasilitator dan champion 
inovasi untuk memastikan bahwa seluruh organisasi bergerak menuju 
tujuan yang sama.
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Selain itu, Teece menekankan pentingnya penggunaan data dan 
analitik untuk mengurangi ketidakpastian dalam pengambilan keputusan. 
Dengan memahami tren pasar, perilaku konsumen, dan inovasi teknologi 
yang berkembang, pemimpin dapat membuat keputusan yang lebih 
informasional dan tepat sasaran.

E.	 Model Implementasi dan Evaluasi Integrasi Inovasi dan 
Kepemimpinan Strategik

1.	 Pengertian Model Implementasi Inovasi
Implementasi inovasi mengacu pada proses di mana ide atau konsep 

inovatif diterjemahkan menjadi produk, layanan, atau perubahan dalam 
proses yang dapat memberikan nilai bagi organisasi dan pelanggan. 
Namun, implementasi inovasi bukanlah hal yang sederhana, karena 
melibatkan berbagai tantangan, mulai dari pengelolaan sumber daya, 
perubahan budaya organisasi, hingga resistensi terhadap perubahan. Oleh 
karena itu, perlu ada model implementasi yang jelas dan terstruktur untuk 
memastikan bahwa inovasi dapat dijalankan secara efektif dalam organisasi.

Teece menekankan bahwa model implementasi yang efektif harus 
mencakup strategi yang jelas, komitmen manajerial, alokasi sumber 
daya yang tepat, serta kemampuan untuk menilai dan mengelola risiko 
yang terkait dengan inovasi. Sebuah model implementasi inovasi harus 
memastikan bahwa setiap langkah dari perencanaan hingga eksekusi 
terkoordinasi dengan baik dan berfokus pada pencapaian hasil yang 
diinginkan.

2.	 Elemen-Elemen Utama dalam Model Implementasi Inovasi
Sebuah model implementasi inovasi yang efektif terdiri dari beberapa 

elemen utama yang harus diperhatikan oleh organisasi dan pemimpin 
strategik:
a.	 Perencanaan dan Pengembangan Strategi

Tahap pertama dalam implementasi inovasi adalah perencanaan 
yang mencakup penetapan tujuan dan prioritas inovasi yang akan 
dilaksanakan. Perencanaan ini harus mencakup pemahaman yang 
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mendalam tentang pasar, teknologi yang digunakan, dan kebutuhan 
konsumen. Selain itu, perencanaan harus mencakup peta jalan 
(roadmap) yang mengidentifikasi langkah-langkah yang harus diambil 
untuk mencapai tujuan inovasi, termasuk alokasi sumber daya, waktu, 
dan tenaga kerja yang diperlukan.

Contoh: Apple, dalam merencanakan peluncuran produk baru seperti 
iPhone, melakukan riset pasar yang mendalam, pengembangan 
teknologi, dan pengujian produk untuk memastikan bahwa inovasi 
tersebut akan diterima oleh pasar dan dapat menciptakan dampak 
positif bagi perusahaan.

b.	 Keterlibatan Stakeholder
Salah satu elemen penting dalam implementasi inovasi adalah 
keterlibatan semua pemangku kepentingan, baik internal maupun 
eksternal. Pemangku kepentingan internal, seperti karyawan dan tim 
manajerial, harus dilibatkan dalam proses inovasi untuk memastikan 
adanya kolaborasi dan komunikasi yang efektif. Selain itu, pemangku 
kepentingan eksternal, seperti pelanggan, mitra bisnis, dan pemasok, 
juga harus terlibat dalam proses inovasi untuk memberikan masukan 
yang berharga dan memastikan bahwa inovasi sesuai dengan 
kebutuhan pasar.

Contoh: Google dikenal dengan kebijakan 20% Time, yang 
memungkinkan karyawan untuk bekerja pada proyek sampingan 
mereka yang tidak terkait langsung dengan tugas utama mereka. Ini 
membantu melibatkan karyawan dalam inovasi dan memperkuat rasa 
kepemilikan terhadap proses inovasi di perusahaan.

c.	 Sumber Daya yang Diperlukan
Implementasi inovasi memerlukan sumber daya yang cukup, baik dalam 
hal finansial, teknologi, maupun keahlian manusia. Pemimpin strategik 
harus dapat memastikan bahwa sumber daya yang diperlukan tersedia 
dan dapat digunakan dengan efisien selama proses implementasi. 
Selain itu, pemimpin harus memastikan bahwa alokasi sumber daya 
dilakukan sesuai dengan prioritas inovasi yang telah ditetapkan dalam 
perencanaan (Pisano, 2015).
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Contoh: Tesla, dalam mengembangkan mobil listrik, tidak hanya 
menginvestasikan sumber daya untuk riset dan pengembangan produk, 
tetapi juga untuk infrastruktur pengisian baterai dan teknologi baterai 
yang lebih efisien. Hal ini memastikan bahwa inovasi yang dilakukan 
dapat diterima dengan baik oleh konsumen dan dapat memberikan 
dampak positif yang berkelanjutan.

d.	 Pengelolaan Risiko dan Ketidakpastian
Salah satu tantangan terbesar dalam implementasi inovasi adalah 
pengelolaan risiko dan ketidakpastian yang terkait dengan proses 
tersebut. Inovasi sering kali melibatkan ketidakpastian pasar, perubahan 
regulasi, atau masalah teknis yang dapat menghambat kemajuan. 
Oleh karena itu, pemimpin strategik harus memiliki kemampuan untuk 
mengidentifikasi dan mengelola risiko-risiko ini dengan bijaksana. 
Salah satu cara untuk melakukannya adalah dengan melakukan uji 
coba terlebih dahulu sebelum mengimplementasikan inovasi secara 
penuh.

Contoh: Amazon mengelola risiko dengan meluncurkan Amazon Web 
Services (AWS) dalam skala kecil sebelum melakukan ekspansi besar-
besaran. Dengan cara ini, Amazon dapat meminimalkan risiko dan 
memahami lebih baik bagaimana pasar akan merespons layanan cloud 
mereka.

3.	 Evaluasi Implementasi Inovasi
Evaluasi implementasi inovasi adalah proses yang digunakan untuk 

menilai apakah inovasi yang diterapkan telah berhasil mencapai tujuan 
yang diinginkan dan memberikan dampak positif pada organisasi. Evaluasi 
ini harus dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan, baik selama tahap 
implementasi maupun setelahnya. Beberapa elemen yang perlu dievaluasi 
antara lain:
a.	 Kinerja Produk atau Layanan Baru

Salah satu indikator keberhasilan inovasi adalah sejauh mana produk 
atau layanan baru dapat memenuhi kebutuhan pasar dan meningkatkan 
kepuasan pelanggan. Evaluasi ini bisa dilakukan melalui survei 
pelanggan, analisis data penjualan, dan umpan balik dari pelanggan 
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untuk menilai apakah produk tersebut memenuhi ekspektasi yang 
telah ditetapkan.

Contoh: Netflix mengevaluasi keberhasilan inovasi model bisnis mereka 
dengan melacak jumlah pelanggan berlangganan, tingkat retensi 
pelanggan, serta tingkat kepuasan pelanggan terhadap konten yang 
disediakan.

b.	 Dampak Finansial
Evaluasi dampak finansial penting untuk mengetahui apakah inovasi 
yang diterapkan memberikan keuntungan yang diharapkan bagi 
perusahaan. Ini mencakup pengukuran terhadap pendapatan yang 
dihasilkan dari produk atau layanan baru, penghematan biaya yang 
diperoleh melalui inovasi proses, atau keuntungan finansial lainnya 
yang dapat diukur dalam jangka waktu tertentu.

Contoh: Apple, dalam hal ini, mengevaluasi dampak finansial inovasi 
produk mereka dengan memantau pendapatan yang diperoleh dari 
penjualan iPhone dan produk-produk lainnya yang mengandalkan 
teknologi inovatif yang mereka kembangkan.

c.	 Pencapaian Tujuan Strategis
Evaluasi implementasi inovasi juga harus mencakup penilaian sejauh 
mana inovasi yang diterapkan membantu perusahaan mencapai 
tujuan strategis jangka panjang. Misalnya, apakah inovasi membantu 
meningkatkan posisi pasar, memperkuat merek, atau membuka pasar 
baru yang lebih menguntungkan.

Contoh: Tesla mengevaluasi pencapaian tujuannya untuk mengurangi 
ketergantungan dunia pada bahan bakar fosil dengan memantau 
penjualan kendaraan listrik dan adopsi teknologi energi terbarukan 
di pasar global.

4.	 Tantangan dalam Evaluasi Implementasi Inovasi
Evaluasi implementasi inovasi bukan tanpa tantangan. Beberapa 

tantangan utama yang sering dihadapi oleh perusahaan dalam proses 
evaluasi ini antara lain:
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a.	 Ketidakpastian Jangka Panjang
Seringkali, dampak dari inovasi baru tidak dapat dinilai dalam jangka 
pendek karena waktu yang diperlukan untuk merasakan dampak penuh 
inovasi tersebut. Pemimpin strategik harus memiliki kemampuan untuk 
mengevaluasi hasil dalam jangka panjang dan memahami bahwa 
beberapa hasil inovasi baru baru dapat terlihat beberapa tahun setelah 
peluncuran.

b.	 Keterbatasan Data dan Analisis
Salah satu tantangan dalam evaluasi inovasi adalah keterbatasan data 
yang tersedia untuk mengukur keberhasilan inovasi. Evaluasi yang 
akurat memerlukan data yang relevan dan komprehensif, yang sering 
kali sulit untuk diperoleh, terutama pada awal implementasi inovasi.

c.	 Resistensi terhadap Evaluasi
Beberapa organisasi mungkin enggan melakukan evaluasi menyeluruh 
terhadap inovasi yang telah diterapkan, karena takut akan 
mengungkapkan kegagalan atau kekurangan dalam inovasi tersebut. 
Pemimpin strategik harus memastikan bahwa evaluasi dilakukan secara 
objektif dan terbuka, dengan fokus pada pembelajaran dan perbaikan.

F.	 Tantangan dalam Integrasi Inovasi dan Kepemimpinan 
Strategik

1.	 Pengantar Tantangan dalam Integrasi Inovasi dan Kepemimpinan 
Strategik
Integrasi inovasi dan kepemimpinan strategik merupakan faktor kunci 

untuk menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan dalam bisnis. 
Namun, meskipun keduanya sangat penting, perusahaan sering menghadapi 
berbagai tantangan dalam mengintegrasikan keduanya secara efektif. 
Tanpa pendekatan yang tepat, proses ini bisa menjadi tidak terorganisir, 
gagal memberikan hasil yang diinginkan, atau bahkan mengarah pada 
stagnasi. Pemimpin strategik memiliki peran yang sangat penting dalam 
mengarahkan inovasi dan menyelaraskannya dengan strategi perusahaan. 
Namun, mereka sering kali dihadapkan pada tantangan besar, baik dari sisi 
internal organisasi maupun dari faktor eksternal yang lebih luas, seperti 
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ketidakpastian pasar, resistensi terhadap perubahan, dan keterbatasan 
sumber daya. Oleh karena itu, untuk memastikan bahwa integrasi 
inovasi dan kepemimpinan strategik berhasil, perusahaan harus mampu 
mengidentifikasi dan mengatasi tantangan-tantangan ini dengan cara yang 
bijak dan efisien. Menurut Teece, meskipun inovasi dapat menciptakan 
keuntungan jangka panjang yang signifikan, implementasinya sering kali 
menghadapi hambatan yang memerlukan strategi dan kepemimpinan 
yang efektif. Tantangan-tantangan ini, jika tidak diatasi, dapat menghambat 
proses inovasi dan merugikan perusahaan dalam jangka panjang.

2.	 Tantangan dalam Integrasi Inovasi dan Kepemimpinan Strategik
a.	 Resistensi terhadap Perubahan

Salah satu tantangan terbesar dalam integrasi inovasi dan 
kepemimpinan strategik adalah resistensi terhadap perubahan. 
Banyak organisasi, terutama yang sudah lama berdiri dan memiliki 
budaya yang mapan, kesulitan untuk menerima perubahan yang 
dibawa oleh inovasi. Kotter dalam bukunya Leading Change 
menyatakan bahwa salah satu alasan utama mengapa perubahan 
gagal adalah karena adanya penolakan dari individu atau kelompok 
dalam organisasi yang merasa terancam dengan perubahan 
tersebut.

Contoh: Kodak adalah contoh klasik perusahaan besar yang gagal 
beradaptasi dengan perubahan pasar dan teknologi. Meskipun 
perusahaan ini merupakan pionir dalam industri fotografi, mereka 
tidak mampu beradaptasi dengan tren digital dan berpegang 
teguh pada model bisnis film tradisional. Hal ini menyebabkan 
kemunduran perusahaan yang pada akhirnya bangkrut.

b.	 Keterbatasan Sumber Daya
Inovasi sering kali membutuhkan sumber daya yang signifikan, baik 
dalam bentuk finansial, teknologi, maupun keahlian manusia. Pisano 
menjelaskan bahwa meskipun banyak perusahaan memiliki ide 
inovatif, mereka sering kali menghadapi kendala dalam hal alokasi 
sumber daya yang cukup untuk mewujudkan ide-ide tersebut. 
Inovasi memerlukan komitmen yang besar dari perusahaan dalam 
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hal investasi, pelatihan karyawan, dan infrastruktur teknologi yang 
memadai.

Contoh: Tesla, yang memerlukan investasi besar untuk 
mengembangkan kendaraan listrik dan infrastruktur pengisian 
baterai, harus berhadapan dengan keterbatasan sumber daya 
dalam tahap awal pengembangannya. Untuk mengatasi hal ini, 
Tesla berfokus pada kemitraan strategis dan pendanaan dari 
investor untuk mendukung pengembangan teknologinya.

c.	 Ketidakpastian Pasar dan Teknologi
Ketidakpastian pasar adalah tantangan yang signifikan dalam 
implementasi inovasi. Pasar dapat berubah dengan cepat, dan 
perubahan regulasi atau tren konsumen dapat membuat produk 
atau layanan baru yang tampaknya menjanjikan menjadi kurang 
relevan dalam waktu singkat. Schilling menyatakan bahwa 
ketidakpastian pasar ini mempersulit pemimpin strategik dalam 
merancang strategi yang dapat mengakomodasi inovasi dan 
perubahan pasar yang terus berkembang.

Contoh: Uber menghadapi ketidakpastian pasar yang tinggi terkait 
dengan regulasi dan penerimaan masyarakat terhadap model 
bisnis berbasis aplikasi untuk transportasi. Meskipun inovasi 
yang ditawarkan Uber sangat disruptif, perusahaan harus terus 
beradaptasi dengan perubahan kebijakan lokal dan kebutuhan 
konsumen yang berubah-ubah.

d.	 Pengelolaan Sumber Daya Manusia
Inovasi yang sukses memerlukan dukungan dan keterlibatan 
seluruh tim di dalam organisasi. Tidd & Bessant mencatat bahwa 
salah satu tantangan utama dalam implementasi inovasi adalah 
pengelolaan sumber daya manusia yang efektif. Untuk berhasil, 
perusahaan harus menciptakan budaya yang mendukung 
kreativitas dan kolaborasi antar tim yang berbeda. Pemimpin 
strategik harus mengembangkan program pelatihan, memberikan 
insentif, dan mendorong komunikasi yang lebih baik antar tim 
memastikan bahwa inovasi berjalan lancar.
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Contoh: Google adalah contoh perusahaan yang berhasil 
mengelola sumber daya manusianya dalam mendukung inovasi. 
Mereka memberikan kebebasan bagi karyawan untuk bekerja pada 
proyek-proyek sampingan yang mereka pilih sendiri, yang telah 
menghasilkan produk-produk besar seperti Gmail dan Google 
News.

e.	 Pengukuran Keberhasilan Inovasi
Mengukur keberhasilan inovasi tidaklah mudah, karena dampaknya 
sering kali baru terasa dalam jangka panjang. Porter menjelaskan 
bahwa pengukuran keberhasilan inovasi harus melibatkan lebih 
dari sekadar hasil finansial, melainkan juga indikator lainnya seperti 
kepuasan pelanggan, peningkatan efisiensi operasional, dan 
pengembangan pasar baru. Tanpa indikator yang jelas, perusahaan 
akan kesulitan dalam mengevaluasi apakah inovasi yang dilakukan 
memberikan hasil yang diinginkan.

Contoh: Netflix berhasil mengukur keberhasilan inovasinya melalui 
pertumbuhan jumlah pelanggan, tingkat kepuasan pelanggan 
terhadap konten yang disediakan, dan pengembangan pasar 
internasional. Ini memungkinkan Netflix untuk terus berkembang 
dan menyesuaikan strategi mereka dengan preferensi konsumen 
yang berbeda di berbagai negara.

3.	 Solusi untuk Mengatasi Tantangan
Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, perusahaan harus 

mengembangkan pendekatan yang proaktif dan adaptif. Beberapa solusi 
yang dapat diterapkan untuk mengatasi tantangan dalam integrasi inovasi 
dan kepemimpinan strategik antara lain:
a.	 Menciptakan Budaya yang Mendukung Perubahan

Pemimpin strategik harus bekerja untuk menciptakan budaya yang 
terbuka terhadap perubahan dan inovasi. Salah satu cara untuk 
mengatasi resistensi terhadap perubahan adalah dengan melibatkan 
karyawan dalam proses perubahan dan menjelaskan manfaat inovasi 
secara terbuka. Kotter menyarankan untuk menciptakan rasa urgensi 
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di seluruh organisasi, yang dapat membantu mempercepat proses 
adopsi perubahan.

b.	 Mengalokasikan Sumber Daya dengan Bijaksana
Perusahaan harus memastikan bahwa sumber daya yang terbatas 
digunakan secara efektif untuk mendukung inovasi yang paling 
berdampak. Teece menekankan bahwa alokasi sumber daya yang tepat 
sangat penting, dan pemimpin strategik harus dapat memprioritaskan 
inisiatif yang dapat memberikan hasil terbaik dalam waktu yang relatif 
singkat.

c.	 Meningkatkan Kemampuan untuk Mengelola Ketidakpastian
Untuk mengatasi ketidakpastian pasar, perusahaan harus lebih fleksibel 
dalam merancang strategi. Pemimpin strategik harus beradaptasi 
dengan cepat terhadap perubahan kondisi pasar dan selalu siap untuk 
mengambil keputusan yang berbasis pada data dan analisis yang 
akurat.

d.	 Pengembangan Kemampuan Sumber Daya Manusia
Pemimpin harus memastikan bahwa karyawan dilibatkan dalam proses 
inovasi dan diberi ruang untuk mengembangkan keterampilan mereka. 
Tidd & Bessant mengemukakan bahwa perusahaan harus menciptakan 
platform bagi karyawan untuk berbagi ide, berkolaborasi lintas fungsi, 
dan belajar dari kegagalan.

G.	 Rangkuman Integrasi Inovasi dan Kepemimpinan 
Strategik
Integrasi inovasi dan kepemimpinan strategik adalah kunci untuk 

mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Inovasi mencakup 
pengembangan produk, proses, model bisnis, dan organisasi yang dapat 
menciptakan nilai lebih bagi perusahaan, sedangkan kepemimpinan 
strategik berperan dalam merancang visi jangka panjang, pengambilan 
keputusan strategis, serta pengelolaan perubahan untuk memastikan 
inovasi dapat diterapkan dengan sukses. Pemimpin strategik harus 
dapat merancang strategi inovatif yang selaras dengan visi perusahaan, 
menciptakan budaya inovasi, dan memastikan bahwa sumber daya 
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dialokasikan secara efisien. Tantangan yang dihadapi dalam integrasi ini 
termasuk resistensi terhadap perubahan, keterbatasan sumber daya, dan 
ketidakpastian pasar. Pemimpin perlu mengatasi tantangan ini dengan 
pendekatan yang adaptif dan berbasis data.

Model implementasi inovasi harus melibatkan perencanaan yang 
matang, keterlibatan stakeholder, serta evaluasi melalui indikator kinerja 
(KPIs) untuk mengukur dampak inovasi terhadap kinerja perusahaan. 
Kesuksesan jangka panjang perusahaan sangat bergantung pada 
kemampuan pemimpin untuk menyelaraskan inovasi dengan strategi yang 
ada dan mengelola risiko secara efektif.

H.	 Soal Reflektif
1.	 Mengapa integrasi antara inovasi dan kepemimpinan strategik penting 

untuk menciptakan keunggulan kompetitif dalam bisnis? Jelaskan 
bagaimana keduanya saling mendukung.

2.	 Jelaskan bagaimana pemimpin strategik dapat mendorong inovasi 
di dalam organisasi dan memastikan bahwa inovasi tersebut selaras 
dengan visi jangka panjang perusahaan.

3.	  Sebutkan dan jelaskan tiga tantangan utama yang dihadapi dalam 
integrasi inovasi dan kepemimpinan strategik. Bagaimana pemimpin 
dapat mengatasi tantangan tersebut?

4.	 Apa langkah-langkah penting dalam merancang strategi yang 
mengintegrasikan inovasi dengan kepemimpinan strategik? Jelaskan 
bagaimana pemimpin dapat mengalokasikan sumber daya untuk 
mendukung inovasi tersebut

5.	 Bagaimana perusahaan dapat mengukur keberhasilan implementasi 
inovasi dalam mencapai tujuan strategis jangka panjang? Jelaskan 
indikator kinerja yang relevan untuk evaluasi inovasi.
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GLOSSARIUM

A
Adaptabilitas Organisasi: Kemampuan organisasi untuk menyesuaikan 
struktur, strategi, dan proses kerja dalam merespons perubahan lingkungan 
internal dan eksternal.

Agility Organisasi: Kapabilitas organisasi untuk bergerak cepat, fleksibel, 
dan responsif dalam menghadapi dinamika perubahan dan inovasi.

Artificial Intelligence (AI): Teknologi yang memungkinkan sistem 
komputer meniru kemampuan kognitif manusia untuk mendukung 
pengambilan keputusan dan inovasi.

B
Budaya Inovatif: Nilai, norma, dan praktik organisasi yang mendorong 
kreativitas, keterbukaan ide, toleransi risiko, dan pembelajaran berkelanjutan.

Budaya Organisasi: Pola asumsi dasar, nilai, dan keyakinan bersama yang 
membentuk perilaku anggota organisasi.

C
Change Management: Pendekatan sistematis untuk mengelola proses 
perubahan organisasi agar dapat diterima dan diimplementasikan secara 
efektif.
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Collaborative Innovation: Proses inovasi yang melibatkan kolaborasi 
lintas sektor, aktor, dan pemangku kepentingan.

D
Data-Driven Decision Making: Pengambilan keputusan yang didasarkan 
pada analisis data dan bukti empiris.

Digital Transformation: Proses integrasi teknologi digital yang mengubah 
cara organisasi beroperasi dan menciptakan nilai.

E
Ekonomi Digital: Aktivitas ekonomi yang berbasis teknologi digital, data, 
dan jaringan internet.

Evidence-Based Innovation: Pendekatan inovasi yang didasarkan pada 
riset ilmiah, data, dan bukti empiris.

F
Feedback Loop: Mekanisme umpan balik dalam proses inovasi untuk 
perbaikan berkelanjutan.

FGD (Focus Group Discussion): Metode pengumpulan data kualitatif untuk 
validasi dan evaluasi inovasi.

G
Governance Inovasi: Struktur dan mekanisme pengelolaan inovasi dalam 
organisasi.

Gotong Royong: Nilai kearifan lokal yang menekankan kerja sama kolektif 
dalam mendukung inovasi.

H
Human-Centered InnovationPendekatan inovasi yang menempatkan 
manusia sebagai pusat desain dan implementasi.

Hybrid Innovation Model: Model inovasi yang menggabungkan 
pendekatan internal dan eksternal organisasi.
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I
Inovasi: Inovasi adalah proses sistematis penciptaan dan penerapan 
pembaruan yang menghasilkan nilai tambah dan keunggulan kompetitif 
organisasi

Incremental Innovation: Inovasi yang bersifat perbaikan bertahap 
terhadap produk, proses, atau layanan yang ada.

Implementasi Inovasi: Tahap penerapan ide inovatif ke dalam praktik 
organisasi.

J
Joint Value Creation: Penciptaan nilai bersama melalui kolaborasi 
antaraktor dalam ekosistem inovasi.

K
Kepemimpinan Strategik: Kemampuan pemimpin dalam mengarahkan 
organisasi melalui visi jangka panjang dan inovasi.

Knowledge Creation: Proses penciptaan dan konversi pengetahuan dalam 
organisasi.

L
Learning Organization: Organisasi yang secara sistematis mendorong 
pembelajaran berkelanjutan.

Leadership Commitment: Komitmen pimpinan dalam mendukung inovasi 
dan perubahan organisasi.

M
Manajemen Inovasi: Proses perencanaan, pengorganisasian, dan 
pengendalian inovasi agar menghasilkan nilai.

Model Inovasi: Kerangka konseptual yang menggambarkan proses dan 
aktor inovasi.
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N
Network Governance: Tata kelola berbasis jejaring dalam inovasi dan 
kebijakan publik.

O
Open Innovation: Model inovasi yang memanfaatkan ide dan sumber 
daya internal serta eksternal organisasi.

Organizational Change: Perubahan terencana atau tidak terencana dalam 
struktur, proses, dan budaya organisasi.

P
Perubahan Organisasi: Perubahan organisasi merupakan proses 
penyesuaian terencana maupun adaptif pada struktur, proses, dan budaya 
untuk merespons dinamika lingkungan

Policy Innovation: Inovasi dalam perumusan, implementasi, dan evaluasi 
kebijakan publik.

Public Value: Nilai manfaat yang dihasilkan kebijakan atau inovasi bagi 
masyarakat.

Q
Quality of Innovation: Tingkat efektivitas dan dampak inovasi terhadap 
kinerja organisasi.

R
Resistensi terhadap Perubahan: Penolakan individu atau kelompok 
terhadap proses perubahan organisasi.

Riset Inovasi: Kegiatan penelitian yang mendukung penciptaan dan 
evaluasi inovasi.
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